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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya,
sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan dokumen Laporan
Aktualisasi ini sebagai salah satu bagian dari kegiatan Latihan Dasar (Latsar)
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Tahun 2025.

Laporan ini Berjudul “Peningkatan Pemahaman Auditan Mengenai
Layanan  Konsultasi Melalui Media Promosi KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif dan Bersahabat) di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo”. Melalui
aktualisasi ini, penulis berupaya memberikan solusi terhadap rendahnya tingkat
pemahaman auditan mengenai mekanisme dan manfaat layanan konsultasi yang
tersedia di Inspektorat. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran,
memperluas jangkauan informasi, serta mendorong auditan untuk lebih aktif
memanfaatkan layanan konsultasi sebagai bentuk kolaborasi antara Inspektorat
dan OPD dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih baik,
transparan, dan akuntabel.

Penyusunan laporan ini tidak terlepas dari arahan, bimbingan, dan
dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Eka Saputra, S. Sos., M.M sebagai coach yang senantiasa
membimbing dengan sepenuh hati, memberikan arahan dan masukan

dalam penyusunan laporan aktualisasi ini.



. Hj. Suryana Hendrawati, S.E, M.E.CGCAE selaku Inspektur Daerah
Kabupaten Bungo yang telah menyetujui, mengarahkan, membimbing,
serta mendukung dalam penyusunan laporan aktualisasi ini.

. Bapak Hari Eka Setiyawan, S.E., M.E. selaku Mentor yang telah
memberikan arahan, bimbingan, serta masukan berharga dalam
penyusunan laporan aktualisasi ini.

. Tim Inspektur Pembantu Wilayah IV : Ibu Irmawati, ST., Ibu Wiwik Haryani,
S.E.FRMP, Bapak Ade Saputra, S.Kom, Bang Fauzi Akbar Lusfi, S.E. dan
Dwi Dayanti, S.E. yang telah setulus hati membantu, mendampingi, dan
memberikan motivasi dalam setiap tahapan penyusunan laporan
aktualisasi ini.

. Rekan-rekan CPNS Inspektorat Kabupaten Bungo yang telah berjuang
bersama, saling mendukung, serta berkontribusi penuh dalam
penyusunan laporan aktualisasi ini.

. Seluruh pegawai di lingkungan Inspektorat Kabupaten Bungo yang telah
memberikan dukungan, bantuan, serta kerja sama selama proses
penyusunan laporan aktualisasi ini.

. Rekan seperjuangan peserta Pelatihan Dasar Angkatan XIX PPSDM
Kemendagri Bukittinggi atas kerja sama dan dukungannya.

. Aidil Abrar, S.Pd., Gr., dan Nuwaira Beevizelin Abrar yang senantiasa
menjadi penguat dalam setiap langkah, memberikan doa, dukungan, dan

dorongan tanpa henti kepada penulis.



9. Orang tua, Mertua dan Keluarga tercinta yang selalu ada dan menjadi
saksi perjuangan penulis hingga saat ini.

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak kekurangan,
baik dari segi isi maupun penyajian. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan saran dan kritik demi kesempurnaan dan perbaikan
laporan ini sehingga nantinya dapat memberikan kontribusi nyata dalam
mendukung nilai-nilai ASN BerAKHLAK dan mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang lebih profesional, adaptif, dan akuntabel.

Muara Bungo, 04 November 2025

Penulis,

Nurani Dwi Astuti, S.E.
NIP. 199705292025042002
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Nilai dasar ASN BerAKHLAK telah ditetapkan pemerintah sebagai fondasi
penting dalam mendorong terciptanya birokrasi yang adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan publik. Hal ini sejalan dengan peran Inspektorat Daerah Sebagai Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dalam mendukung terciptanya pelayanan publik
yang profesional, transparan, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat. Selain
melaksanakan tugas assurance, yaitu memberikan keyakinan objektif terkait kepatuhan
dan kebenaran laporan, Inspektorat khususnya auditor juga berfungsi sebagai
konsultan yang memberikan rekomendasi konstruktif. Peran konsultansi ini
memungkinkan instansi pemerintah untuk mengidentifikasi potensi masalah sejak dini,
mencegah risiko, dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan program, sehingga
kontribusi APIP tidak hanya bersifat evaluatif, tetapi juga proaktif dalam mendukung tata
kelola pemerintahan yang baik.

Berdasarkan Peraturan Bupati Bungo Nomor 27 Tahun 2023, Layanan
konsultasi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo merupakan upaya untuk
meningkatkan kapasitas pemerintah daerah dalam menjalankan tugas-tugas secara
lebih efisien, efektif, dan sesuai dengan standar tata kelola yang baik. Melalui konsultasi
ini, pemerintah daerah dapat memperbaiki kebijakan, prosedur, dan praktik yang
mendukung pelayanan publik yang lebih baik kepada masyarakat. Namun pada

praktiknya layanan konsultasi di Inspektorat Kabupaten Bungo masih belum



dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan peran dan
fungsi layanan konsultasi agar dapat benar-benar memberikan manfaat bagi pengguna.

Selama melaksanakan tugas sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) di
Inspektorat Kabupaten Bungo, penulis melakukan identifikasi terhadap kondisi yang
ada di lingkungan kerja. Berdasarkan hasil pengamatan serta diskusi yang dilakukan
dengan atasan dan senior, ditemukan bahwa jumlah auditan yang memanfaatkan
layanan konsultasi masih tergolong rendah. Kondisi ini disebabkan masih kurangnya
pemahaman auditan terkait keberadaan dan mekanisme layanan konsultasi yang
disediakan Inspektorat, baik mengenai alur, manfaat, maupun sarana konsultasi yang
dapat diakses. Selain itu, minimnya sosialisasi layanan menyebabkan sebagian besar
auditan belum mengetahui bahwa konsultasi merupakan bagian dari fungsi pembinaan,
bukan sekadar pemeriksaan.

Berdasarkan permasalahan (isu) diatas, dibutuhkan sebuah langkah inovatif
yang praktis dan efisien dalam rangka meningkatkan pemahaman auditan mengenai
layanan konsultasi dengan menciptakan media promosi, baik cetak maupun digital,
serta disosialisasikan secara menyeluruh dan terstruktur kepada seluruh auditan.
Melalui laporan aktualisasi ini, terciptanya pemahaman yang lebih baik dari auditan
terhadap layanan konsultasi serta meningkatnya partisipasi aktif dalam memanfaatkan

layanan tersebut secara efektif.



B. TUJUAN
1. Tujuan Umum
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Peserta Pelatihan Dasar Calon PNS
Golongan Il diharapkan mampu :
1. Memahami konsep pembelajaran Habituasi.
2. Memahami tahapan kegiatan pembelajaran Aktualisasi.
3. Melaksanakan tahapan pembelajaran aktualisasi.
a. Menyusun Rancangan Aktualisasi.
b. Mempresentasikan Rancangan Aktualisasi.
c. Melaksanakan Aktualisasi.
d. Menyusun Laporan Aktualisasi.
e. Mempresentasikan Laporan Aktualisasi.
4. Mengimplementasikan nilai nilai dasar profesi ASN yang terkandung dalam
berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan
kolaboratif (berAKHLAK).

5. Mengkaitkan Laporan Aktualisasi dengan Manajemen ASN dan SMART ASN

2. Tujuan Khusus
a. Tujuan khusus aktualisasi ini adalah untuk meningkatan pemahaman auditan
mengenai layanan konsultasi melalui leaflet dan video KERABAT (Konsultasi

efektif, responsif dan bersahabat) di Inspektorat Kabupaten Bungo.



C. RUANG LINGKUP
Ruang lingkup atau batasan dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu :
1. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai dengan
rancangan aktualisasi yang telah disusun.
2. Waktu pelaksanaan aktualisasi adalah 30 hari, terhitung sejak 22 September
hingga 22 Oktober 2025.
3. Aktualisasi ini akan dilaksanakan di Lingkungan kerja Inspektorat Kabupaten

Bungo, terutama pada wilayah kerja Inspektur Pembantu IV (Empat).



BAB Il
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA
A. Profile Instansi
1. Gambaran Umum Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo
Secara geografis Inspektorat Kabupaten Bungo terletak di Kabupaten Bungo,
Jambi, yang merupakan dataran rendah dengan ketinggian antara 0 hingga 25 meter di
atas permukaan laut. Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo bertempat di Jalan R.M.
Thaher Nomor 506, Kecamatan Rimbo Tengah, Kabupaten Bungo Jambi 37255. Lokasi
ini strategis karena berada di pusat pemerintahan kabupaten, memudahkan koordinasi

dan akses bagi masyarakat serta instansi terkait lainnya.

Gambar 2.1. Bangunan Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Wilayah kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo secara umum adalah
wilayah Kabupaten Bungo itu sendiri, yang secara geografis meliputi 17 kecamatan, 12
kelurahan, dan 141 dusun atau desa. Adapun batas-batas wilayah kerja Inspektorat
Kabupaten Bungo adalah :

o Utara: Berbatasan dengan Kecamatan Rantau Pandan.
e Selatan: Berbatasan dengan TNKS dan Kabupaten Kerinci.

o Barat: Berbatasan dengan Kecamatan Pelepat.



o Timur: Berbatasan dengan Kecamatan Tanah Tumbuh.

Sesuai dengan Peraturan Bupati Kabupaten Bungo Nomor 27 Tahun 2022
tentang Susunan Organisasi, tugas dan fungsi serta bagan struktur Inspektorat Daerah
Kabupaten Bungo. Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo memiliki kedudukan sebagai
unsur pengawasan penyelenggaraan pemerintahan daerah, yang dipimpin oleh
Inspektur dan bertanggung jawab langsung kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.
Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah adalah proses kegiatan yang
ditujukan untuk menjamin agar Pemerintah Daerah berjalan secara efisien dan efekitif
sesuai dengan rencana dan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. Visi dan Misi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo
A. Visi Inspektorat Kabupaten Bungo
Visi Inspektorat Kabupaten Bungo sejalan dengan Visi Pemerintah Kabupaten
Bungo vyaitu Visi Bungo Baru 2025-2029 yang Berkeadilan, Amanah, Religius dan
Unggul.
1. Berkeadilan, meliputi:
e Pemerataan pembanguan baik antar kelompok sosial, antarwilayah dan
antar sektor.
e Pelayanan Publik yang setara, Kesetaraan sosial dan gender.
e Memperhatikan kebutuhan kelompok marjinal, menjaga menghormati
budaya lokal dan akses layanan dasar seluas-luasnya.
2. Amanah, meliputi:
e Menjalankan pemerintahan dengan integritas tinggi, transparan, dan

tanggung jawab.



e Komitmen tinggi atas kepentingan masyarakat.
¢ Menjalankan tugas dan fungsi demi kesejahteraan masyarakat.
3. Religius, meliputi :
e Mengedepankan karakter dan moral berdasarkan prinsip-prinsip agama.
e Masyarakat taat beragama dan menjadikan nilai-nilai agama sebagai
landasan pengambilan kebijakan.
e Kerukunan antar umat beragama
4. Unggul, meliputi:
e Kualitas hidup masyarakat yang meningkat dan daya saing daerah,
dengan mengutamakan inovasi, efesiensi dan berkelanjutan
¢ Menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
e Terdepan dalam pelayan publik.
B. Misi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo
Misi Inspektorat Kabupaten Bungo sejalan dengan Misi Pemerintah Kabupaten
Bungo yaitu Misi Bungo Baru 2025-2029, yang meliputi:
1. Melakukan pembangunan insfrastruktur yang berkualitas, adil dan merata,
guna menunjang distribusi orang, barang dan jasa.
2. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pengembangan ekonomi
kerakyatan berbasis potensi unggulan.
3. Meningkatkan kualitas Sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif
melalui pendidikan dan kesehatan yang berkemajuan.
4. Meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan melalui inovasi dan reformasi

birokrasi.



5. Melaksanakan pengelolaan sumber daya alam yang berkeadilan dan
berwawasan lingkungan
6. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal melalui

pembangunan spiritual.

Berdasarkan misi diatas, yang terkait dengan tugas dan fungsi Inspektorat
Daerah Kabupaten Bungo Adalah misi keempat, yaitu “Meningkatnya Kualitas Tata
Kelola Pemerintahan Melalui Inovasi dan Reformasi Birokrasi”. Sasaran dari misi
keempat yang terkait dengan tugas dan fungsi Inspektorat Daerah Kabupaten

Bungo yaitu “Meningkatnya Kinerja dan Pengendalian Korupsi”.

3. Motto Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Motto “KETAYO PELITO” menjadi pedoman perilaku dan etos kerja seluruh
aparatur Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo. Setiap huruf dalam motto ini memiliki
makna yang mencerminkan komitmen organisasi dalam mewujudkan pengawasan
yang berkualitas.

e K — Kompeten berarti seluruh aparatur pengawasan senantiasa meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara berkesinambungan agar mampu
menjalankan tugas pemeriksaan, pengawasan, dan pembinaan dengan hasil
yang optimal.

e ET - Beretika mencerminkan sikap menjunjung tinggi nilai moral, etika profesi,
dan norma kesopanan dalam berinteraksi dengan pimpinan, rekan kerja, serta
pihak yang diawasi, demi terciptanya hubungan kerja yang harmonis dan saling

menghargai.



A - Andal mengandung makna memberikan hasil pengawasan yang
terpercaya,akurat,dantepatwaktu,sehinggadapatmenjadidasaryang kuat bagi
pengambilan keputusan pimpinan daerah.

e Y — Yakin menggambarkan keyakinan dan kepercayaan diri dalam
melaksanakan tugas sesuai peraturan perundang-undangan serta standar
pengawasan yang berlaku, tanpa ragu dalam menegakkan kebenaran.

e O - Objektif berarti setiap langkah pengawasan dilakukan secara adil, bebas
dari kepentingan pribadi atau kelompok,serta berdasarkan pada data dan fakta
yang valid.

e PEL - Profesional menunjukkan komitmen untuk melaksanakan tugas sesuai
keahlian dan standar profesi auditor dengan mengutamakan kualitas, akurasi,
dan konsistensi kinerja.

e | — Integritas adalah tekad untuk menjaga kejujuran, komitmen moral, dan
konsistensi dalam perkataan, perbuatan, serta keputusan, demi menjaga
kepercayaan publik terhadap lembaga pengawasan.

e TO - Totalitas melambangkan pengabdian sepenuh hati dalam menjalankan
setiap amanah pengawasan, demi terwujudnya tata kelola pemerintahan daerah
yang bersih, efektif, transparan, dan akuntabel.

Dengan menjadikan “KETAYO PELITO” sebagai kompas moral dan profesional,
Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo bertekad memberikan kontribusi terbaik dalam
mewujudkan pemerintahan yang berintegritas dan melayani masyarakat dengan

sepenuh hati.



4. Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo
Susunan organisasi Inspektorat Daerah terdiri atas:
1. Inspektur Daerah
2. Sekretaris, membawabhi:
e Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan.
¢ Kepala Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan.

e Kepala Sub Bagian Admnistrasi dan Umum.

w

Inspektur Pembantu |
4. Inspektur Pembantu Il
5. Inspektur Pembantu Il
6. Inspektur Pembantu IV

7. Inspektur Pembantu Khusus

8. Kelompok Jabatan Fungsional (Jabatan Fungsional Auditor, Jabatan Fungsional

PPUPD, dan Jabatan Fungsional lainnya).

Inspektur
(Hj. SURYANA HENDRAWATI, SE,

Sekretaris
(SAFRIZAL, S.Sos., M.Ap)

Kepala Subbagian
Perencanaan dan Keuangan

(ESA PERDANA DP, S.Pt.,

epala Subbagian Evaluas|
dan Pelaporan

(YOSE HAMDANI, SH)

dan Umum

Kepala Subbagian Administrasi
(ARIANTO, S.Sos)

Ins) ektur Pembantu | Inspektur Pembantu Khusus
P nspektur Pembantu Inspektur Pembantu 3 Inspektur Pembantu 4 P
JUSTIAWAN sT (EKO EFRIAYANTO, SE., HARI EKA SETIAWAN SE. (ZUHDI, S.E)

(SADRI, SH., M.E) CGCAE., FRMP)

Jabatan Fungsional Jabatan Fungsional Jabatan Fungsional Jabatan Fungslonal Jabatan Fungsional
(JF Auditor, JF (JF Auditor, JF (JF Auditor, JF (JF Auditor, JF (JF Auditor, JF
PPUPD dan JF PPUPD dan JF PPUPD dan JF PPUPD dan JF PPUPD dan JF

Lainnya) Lainnya) Lainnya) Lainnya) Lainnya)

Gambar 2.2. Struktur Organisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo
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5. Tugas dan Fungsi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Inspektorat Daerah sebagai Aparat Pengawasan Internal Pemerintah berperan

sebagai Quality Assurance yaitu menjamin bahwa suatu kegiatan dapat berjalan secara

efisien, efektif dan sesuai dengan aturannya dalarn mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan Peraturan Bupati Bungo Nomor 27 Tahun 2022 tentang Susunan

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Bagan Struktur Inspektorat Daerah Kabupaten

Bungo, Inspektorat Daerah mempunyai tugas membantu Bupati dalam membina dan

mengawasi pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan

Tugas Pembantuan oleh Perangkat Daerah.Dalam melaksanakan tugas, Inspektorat

Daerah menyelenggarakan fungsi:

a.

b.

Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi pengawasan
Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan melalui
Audit, Reviu, Evaluasi, Pemantauan, dan kegiatan pengawasan lainnya.
Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan dari Bupati
dan/atau Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat.

Penyusunan laporan hasil pengawasan.

Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi

Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi.

Pelaksanaan administrasi inspektorat daerah kabupaten

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan

fungsinya.

Selain itu, dalam rangka optimalisasi implementasi tata kelola pemerintahan yang

baik, Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo terus melakukan pembinaan terhadap
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Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP dan mendorong peningkatan efektivitas
manajemen risiko (risk management), pengendalian (control) dan tata kelola
(governance) organisasi di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo. Agar
pelaksanaan tugas dan fungsi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo berjalan efektif,
maka sekurang-kurangnya harus:

a. Memberikan keyakinan yang memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi dan
efektivitas pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi
Pemerintah.

b. Memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko
dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah.

c. Memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelolapenyelenggaraan tugas dan
fungsi Instansi Pemerintah.

Berdasarkan peraturan Bupati Nomor 27 tahun 2023, Inspektorat Daerah juga
memiliki fungsi layanan Konsultasi yang merujuk pada berbagai jenis bantuan dan
nasihat yang diberikan oleh APIP kepada pemcrintah daerah dalam rangka
meningkatkan tata kelola, efisiensi, dan efektivitas penyelenggaraan pemerintahan.
Konsultasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
rnasalah tertentu dan solusi yang rnungkin diterapkan untuk meningkatkan kinerja dan
pelayanan publik. Berikut beberapa jenis layanan konsultasi yang biasa diberikan oleh

Inspektorat Daerah:
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Konsultasi Manajemen

Memberikan nasihat terkait manajemen pemerintahan, termasuk perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, evaluasi program dan kegiatan pemerintah
Daerah.

Konsultasi Keuangan

Memberikan saran terkait pengelolaan anggaran, pelaporan keuangan, audit
internal, dan perbaikan proses keuangan Pemerintah Daerah.

Konsultasi Hukum dan Kepatuhan

Memberikan panduan terkait kepatuhan terhadap peraturan, hukum, dan regulasi
yang berlaku serta memberikan penilaian risiko hukum.

Konsultasi Manajemen Risiko

Membantu dalam identifikasi, penilaian, dan pengelolaan risiko yang mungkin
mempengaruhi pencapaian tujuan pemerintah daerah.

Konsultasi Kebijakan Publik

Memberikan masukan dan analisis tentang perumusan dan pelaksanaan
kebijakan publik, serta dampaknya terhadap masyarakat.

Konsultasi Perencanaan dan Evaluasi Program

Membantu pemerintah daerah dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi program dan proyek untuk rnemastikan pencapaian tujuan.
Konsultasi Teknologi Informasi

Memberikan nasihat terkait pengembangan dan pengelolaan system informasi

yang mendukung operasi pemerintah daerah.
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Konsultasi Pengadaan dan Kontrak
Membantu dalam proses pengadaan barang, jasa, dan kontrak-kontrak yang
melibatkan pemerintah daerah.

Layanan konsultasi Inspektorat Daerah merupakan upaya untuk meningkatkan

kapasitas pemerintah daerah dalam menjalankan tugas-tugas secara lebih efisien,

efektif, dan sesuai dengan standar tata kelola yang baik. Melalui konsultasi ini,

pemerintah daerah dapat memperbaiki kebijakan, prosedur, dan praktik yang

mendukung pelayanan publik yang lebih baik kepada masyarakat.

6. Nilai-Nilai Organisasi

a. Berorientasi Pelayanan

Berorientasi pelayanan yaitu komitmen memberikan pelayanan prima demi

kepuasan masyarakat. Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:

¢ Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat.

e Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan.

e Melakukan perbaikan tiada henti.
Kata kunci nilai dasar ASN berorientasi pelayanan yaitu: resposivitas, kualitas
dan kepuasan. Dengan kalimat afirmasi “Kami berkomitmen memberikan
pelayanan terbaik dan ikhlas sepenuh hati dan melayani dengan budaya kerja

senyum, salam, sapa, sopan, dan santun”.

. Akuntabel

Akuntabel vyaitu bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan.

Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:
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e Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi.
e Menggunakan kekayaan dan barang milik negarasecara bertanggung
jawab, efektif, dan efisien.
e Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.
Kata kunci nilai dasar ASN akuntabel yaitu: tanggung jawab, integritas,
konsisten, dapat dipercaya dan transparan. Dengan kalimat afirmasi “Kami siap
disiplin kerja, disiplin waktu, dan taat aturan”.
C. Kompeten
Kompeten vyaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. Panduan
perilaku (kode etik) sebagai berikut:
e Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah.
¢ Membantu orang lain belajar.
¢ Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.
Kata kunci nilai dasar ASN kompeten adalah kinerja terbaik, sukses, keberhasilan,
learning agility, ahli di bidangnya. Dengan kalimat afirmasi “Kami siap selalu
berusaha meningkatkan pengetahuan dan keterampilan”.
D. Harmonis
Harmonis yaitu saling peduli dan menghargai perbedaan. Panduan perilaku
(kode etik) sebagai berikut:
¢ Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya.

e Suka menolong orang lain.
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e Membangun lingkungan kerja yang kondusif.
Kata kunci nilai dasar ASN Harmonis adalah peduli (caring), menghargai perbedaan
(diversity) dan selaras.
E. Loyal
Loyal yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara.

Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:

¢ Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada Negara Kesatuan Republik
Indonesia serta pemerintahan yang sah.

e Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan Negara

e Menjaga rahasia jabatan dan negara.
Kata kunci nilai dasar ASN Loyal adalah komitmen, dedikasi, kontribusi,
nasionalisme dan pengabdian.
F. Adaptif

Adaptif yaitu terus berinovasi dan antuasias dalam menggerakkan serta
menghadapi perubahan. Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:

e Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan.

e Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas.

e Bertindak proaktif.
Kata kunci nilai dasar ASN Adaptif adalah inovasi, antusias terhadap perubahan

dan proaktif.
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G. Kolaboratif

Kolaboratif yaitu membangun kerjasama yang sinergis. Panduan perilaku (kode
etik) sebagai berikut:

e Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi.

e Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah.

e Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya untuk tujuan bersama.
Kata kunci nilai dasar ASN Kolaboratif adalah kesediaan untuk bekerja sama dan

sinergi untuk hasil yang lebih baik.

B. Profil Peserta

Gambar 2.3. Foto Péserta

Nama : Nurani Dwi Astuti, S.E.

NIP : 199705292025042002
Tempat/Tanggal Lahir : Lembah Kuamang, 29 Mei 1997
Jenis Kelamin : Perempuan

Jabatan - Auditor Ahli Pertama

Instansi : Pemerintah Derah Kabupaten Bungo
Email > nurani09.2015@gmail.com
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Fungsi pokok dan tugas jabatan

Berdasarkan Peraturan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 48 Tahun 2022 Tentang Jabatan fungsional auditor, tugas jabatan
Fungsional Auditor adalah melakukan Pengawasan Intern melalui kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan teknis, pengendalian, dan evaluasi.
Uraian kegiatan tugas Jabatan Fungsional Auditor kategori keahlian sesuai jenjang
jabatannya, Auditor Ahli Pertama sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi data/ bahan dalam rangka penyusunan rencana strategis
Pengawasan Intern, penyusunan rencana pengawasan tahunan, penyusunan
substansi teknis dalam peraturan/ pedoman Pengawasan Intern, atau
penyusunan kebijakan Pengawasan Intern.

2. Mengidentifikasi data/ informasi dalam penugasan pemberian keyakinan
(assurance) yang meliputi audit kinerja, audit dengan tujuan tertentu, audit
investigatif/ penghitungan kerugian keuangan negara, reviu, evaluasi, atau
pemantauan.

3. Mendampingi/ memberikan keterangan ahli dalam proses penyidikan atau
peradilan kasus hasil pengawasan dengan kompleksitas rendah.

4. Mengumpulkan dan mengidentifikasi data/ informasi dalam rangka penelaahan
atas pengaduan masyarakat, permintaan aparat penegak hukum, atau kegiatan
penelaahan pengawasan lainnya.

5. Mengumpulkan dan mengklasifikasikan data tindak lanjut hasil Pengawasan

Intern.
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6. Melaksanakan penugasan konsultansi terkait Pengawasan Intern, tata kelola,
manajemen risiko, dan pengendalian intern yang bersifat teknis operasional
dengan kompleksitas sedang.

7. Mengumpulkan dan mengidentifikasi data/ bahan dalam rangka evaluasi hasil
Pengawasan Intern, penyusunan ikhtisar hasil Pengawasan Intern, telaah
sejawat penerapan standar profesi Auditor di unit Pengawasan Intern, atau

pelaksanaan penjaminan kualitas Pengawasan Intern.
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Isu

1.

Kurangnya pemahaman auditor pemula (CPNS) mengenai pengawasan di
Inspektorat Kabupaten Bungo.
a. Kondisi masalah saat ini

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Pengawasan Intern adalah seluruh
proses kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka
memberikan keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan
sesuai dengan tolok ukur yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien untuk
kepentingan pimpinan dalam mewujudkan tata kepemerintahan yang baik.

Pelaksanaan audit intern di lingkungan Instansi Pemerintah dilakukan
oleh pejabat yang mempunyai tugas melaksanakan pengawasan dan telah
memenuhi syarat kompetensi keahlian sebagai auditor. Auditor bertugas
memastikan setiap kegiatan, prosedur, dan penggunaan sumber daya sesuai
dengan aturan dan standar yang berlaku. Namun, kondisi saat ini menunjukkan
bahwa auditor pemula (CPNS) di Inspektorat Kabupaten Bungo belum
memahami sistem pengawasan yang berlaku, baik terkait jenis kegiatan
maupun aturan yang harus dipedomani.

Kurangnya pemahaman auditor pemula (CPNS) mengenai pengawasan
di Inspektorat Kabupaten Bungo disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
Sosialisasi tupoksi kepada CPNS belum dilakukan secara menyeluruh
sehingga CPNS sebagai auditor pemula belum sepenuhnya memahami peran

dan tanggung jawabnya dalam penugasan di Inspektorat Kabupaten Bungo.
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Selain itu, CPNS belum banyak terlibat langsung dalam pelaksanaan tugas
rutin di instansi, sehingga pemahaman terhadap prosedur, alur kerja, dan
tanggung jawab masih bersifat teoritis serta masih kurangnya pendampingan
dari senior yang menyebabkan transfer pengetahuan dan pengalaman berjalan
lambat, sehingga auditor pemula kesulitan mengaplikasikan teori ke praktik

pengawasan secara efekiif.

b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak tersebut jika isu tidak
diselesaikan

Jika masalah kurangnya pemahaman dan bimbingan bagi auditor
pemula (CPNS) di Inspektorat Kabupaten Bungo tidak segera ditangani, maka
pelaksanaan audit dan pengawasan dapat menjadi kurang efektif karena
CPNS belum sepenuhnya mampu menjalankan prosedur dengan tepat. Bagi
CPNS sendiri, kondisi ini dapat menurunkan kepercayaan diri, menghambat
pengembangan kompetensi diri, dan membuat proses belajar menjadi lebih
lambat karena minimnya pengetahuan dan pengalaman auditor pemula

(CPNS) dalam penugasan di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo.

c. Keterkaitan Isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda lll
Kurangnya pemahaman auditor pemula (CPNS) mengenai pengawasan
di Inspektorat Kabupaten Bungo menunjukkan perlunya penerapan prinsip
manajemen ASN yang efektif, terutama dalam pengembangan kompetensi dan
pembinaan pegawai. Manajemen ASN vyang baik memastikan CPNS
mendapatkan bimbingan, pelatihan, dan mentoring yang tepat sehingga
mereka dapat memahami tupoksi dan sistem pengawasan secara menyeluruh.
Selain itu, konsep Smart ASN menekankan empat pilar literasi digital,

budaya kerja, etika, dan inovasi. Dengan penerapan Smart ASN, auditor
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pemula dapat memanfaatkan teknologi untuk belajar secara mandiri,
mengakses referensi audit dan regulasi, serta menerapkan praktik pengawasan
yang lebih efisien dan akuntabel. Dengan kata lain, pengembangan
kompetensi CPNS melalui manajemen ASN yang terstruktur dan penerapan
prinsip Smart ASN dapat mengatasi keterbatasan pengetahuan, meningkatkan
efektivitas pengawasan, dan mendukung kinerja Inspektorat secara

keseluruhan.

Masih Kurangnya Pemahaman Auditan mengenai layanan Jasa
Konsultasi di Inspektorat Kabupaten Bungo.
a. Kondisi masalah saat ini

Layanan jasa konsultansi (consulting) merupakan bagian penting dari
fungsi pengawasan karena berperan memberikan arahan, bimbingan, dan
solusi kepada perangkat daerah. Berdasarkan Peraturan BPKP No. 01 Tahun
2019, Konsultansi adalah kegiatan pelayanan seperti bimbingan teknis,
asistensi, dan sosialisasi kepada pemangku kepentingan untuk meningkatkan
efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola sehingga
dapat memberikan nilai tambah dan meningkatkan pencapaian tujuan
pemerintahan dan pembangunan yang dilaksanakan dengan suatu pendekatan
keilmuan yang sistematis.

Berdasarkan hasil pencatatan layanan konsultasi pada Inspektorat
Kabupaten Bungo, diketahui bahwa jumlah auditan yang memanfaatkan
layanan konsultasi masih tergolong sangat sedikit..Hal ini disebabkan Informasi
terkait adanya layanan konsultasi, prosedur, serta manfaatnya belum
tersampaikan secara menyeluruh kepada seluruh OPD atau unit kerja,
Pedoman atau SOP yang ada belum disajikan dalam bentuk sederhana dan

mudah dipahami oleh auditan, hal ini sejalan dengan belum tersedianya
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saluran komunikasi yang efektif, seperti website interaktif, layanan konsultasi
online, maupun brosur digital, yang seharusnya dapat membantu menjelaskan
informasi terkait mekanisme dan manfaat layanan konsultasi kepada auditan.
Berikut adalah data pencatatan Layanan Jasa Konsultasi di Inspektorat Daerah
Kabupaten Bungo.

Tabel 3.1. Data Layanan Jasa Kosultasi di Inspektorat Kabupaten Bungo

Wilayah = 019 2000 2021 2022 2023 2024 | 2025
Kerja

Irbanwil 1 - - 2 2 - - -

Irbanwil 2 - 3 6 15 13 1 -

Irbanwil 3 - - - - - 7 -

Irbanwil 4 10 5 4 6 9 - 3
Total 10 8 12 23 22 8 3

Berdasarkan tabel diatas jumlah layanan jasa konsultasi di Inspektorat
Kabupaten Bungo masih relative rendah. Setelah melakukan diskusi bersama
senior dan mentor, penulis melihat Kondisi ini disebabkan oleh masih
kurangnya pemahaman auditan mengenai fungsi dan manfaat layanan
konsultasi. Banyak auditan masih beranggapan bahwa peran Inspektorat
hanya sebatas pengawasan dan pemeriksaan, sehingga belum memanfaatkan

layanan konsultasi sebagai sarana pendampingan.

b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak tersebut jika isu tidak
diselesaikan
Kurangnya pemahaman auditan mengenai layanan Jasa Konsultasi di
Inspektorat Kabupaten Bungo, jika tidak segera diatasi akan menimbulkan
berbagai dampak yang cukup signifikan. Layanan konsultasi yang seharusnya
berfungsi sebagai sarana pembinaan dan pendampingan menjadi tidak
optimal, karena auditan tidak memanfaatkannya secara maksimal. Kondisi ini

akan meningkatkan risiko terjadinya kesalahan dalam tata kelola pemerintahan,
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baik dari sisi administrasi maupun pengelolaan anggaran, mengingat auditan
tidak memperoleh arahan yang memadai sejak awal.

Selain itu, Inspektorat akan lebih dipersepsikan hanya sebagai lembaga
pengawas dan pemeriksa, bukan sebagai mitra strategis dalam perbaikan tata
kelola. Minimnya pemanfaatan konsultasi turut berpengaruh pada keterbatasan
data yang terdokumentasi, sehingga evaluasi layanan menjadi tidak akurat dan
belum optimal dalam merumuskan perbaikan ke depan. Pada level yang lebih
luas, hal ini dapat menghambat kinerja pemerintah daerah secara keseluruhan,
karena layanan konsultasi yang seharusnya mampu mencegah permasalahan
sejak dini justru tidak digunakan secara efektif.

Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh Inspektorat, tetapi juga
auditan sebagai pengguna layanan yang berisiko menghadapi temuan
berulang dalam pemeriksaan.Pemerintah daerah secara keseluruhan pun
dapat terdampak dengan menurunnya akuntabilitas tata kelola. Pada akhirnya,
masyarakat juga akan merasakan konsekuensi tidak langsung berupa
berkurangnya kualitas pelayanan publik yang diberikan oleh pemerintah

daerah.

C. Keterkaitan Isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda lll
Kurangnya pemahaman auditan mengenai layanan Jasa Konsultasi di
Inspektorat Kabupaten Bungo memiliki keterkaitan erat dengan penerapan
manajemen ASN.Layanan konsultasi sejatinya menjadi sarana pembinaan dan
pendampingan bagi aparatur dalam memahami regulasi serta meningkatkan
tata kelola pemerintahan. Namun, ketika layanan ini tidak dimanfaatkan secara
optimal, maka pembinaan ASN di perangkat daerah tidak berjalan maksimal.

Hal ini mencerminkan kelemahan dalam manajemen ASN, khususnya pada

24



aspek pengembangan kompetensi dan peningkatan kualitas kerja aparatur
agar lebih profesional dan akuntabel.

Selain itu, isu ini juga berkaitan dengan upaya mewujudkan Smart ASN.
Konsep Smart ASN menuntut aparatur yang profesional, adaptif terhadap
teknologi, serta proaktif dalam meningkatkan kinerja dan akuntabilitas.
Kurangnya pemahaman auditan terhadap layanan konsultasi menunjukkan
bahwa sebagian ASN belum sepenuhnya menerapkan nilai-nilai tersebut, baik
dari sisi pemanfaatan teknologi informasi dalam layanan digital maupun dari
sisi profesionalisme dalam mencari solusi atas permasalahan yang
dihadapi.Dengan demikian, lemahnya pemahaman auditan terhadap layanan
konsultasi bukan hanya menjadi kendala teknis pelayanan, tetapi juga
tantangan strategis dalam membangun manajemen ASN yang efektif dan

mempercepat terwujudnya Smart ASN.

3. Belum optimalnya pelaksanaan pelaporan Surat pertanggung jawaban

belanja barang dan jasa pada pemeriksaan desa
a. Kondisi masalah saat ini

Belum optimalnya pelaksanaan pelaporan Surat Pertanggung
jawaban (SPJ) belanja barang dan jasa pada pemeriksaan desa
menunjukkan adanya kelemahan dalam aspek administrasi keuangan
desa. Permasalahan ini biasanya disebabkan oleh kurangnya pemahaman
aparatur desa terhadap ketentuan penyusunan SPJ, minimnya
pendampingan teknis, serta lemahnya sistem pencatatan dan dokumentasi.
Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian antara realisasi
belanja dengan bukti administrasi yang dilaporkan, sehingga berdampak

pada meningkatnya risiko temuan dalam pemeriksaan.
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Dari hasil pengawasan yang dilakukan oleh Inspektur Pembantu |
Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo menunjukkan bahwa masih ada
Dusun yang pengelolaan keuangannya belum optimal terutama dalam hal
belanja barang atau jasa yang belum dipotong dan disetorkan pajaknya ke
kas negara maupun kas daerah serta kelengkapan dokumen surat

pertanggungjawabannya.

b. Dampak dan para pihak yang terkena dampak tersebut jika isu tidak
diselesaikan

Belum optimalnya pelaporan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) belanja
barang dan jasa pada pemeriksaan desa menimbulkan berbagai dampak yang
cukup signifikan.Ketidaksesuaian antara realisasi belanja dan bukti administrasi
menyebabkan akuntabilitas keuangan desa terganggu, sehingga laporan yang
disusun tidak sepenuhnya transparan dan dapat dipertanggungjawabkan.
Kondisi ini berpotensi meningkatkan risiko temuan dalam pemeriksaan, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi kelancaran pencairan dana serta
pelaksanaan program pembangunan di desa. Selain itu, kepercayaan
masyarakat terhadap pengelolaan keuangan desa juga berisiko menurun,
karena publik menilai adanya kelemahan dalam tata kelola dan transparansi.

Pihak-pihak yang terdampak dari kondisi ini antara lain aparatur desa,
seperti kepala desa, bendahara, dan staf administrasi, yang menjadi pihak
pertama yang bertanggung jawab atas penyusunan SPJ dan berpotensi
menghadapi sanksi administratif. Pemerintah desa secara keseluruhan juga
terdampak, karena temuan audit dapat memengaruhi reputasi dan efektivitas
penyelenggaraan program. Masyarakat penerima manfaat program
pembangunan desa dapat merasakan dampak berupa keterlambatan atau

ketidakefisienan layanan dan kegiatan. Disisi lain, inspektorat atau pihak
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pengawas juga terdampak, karena harus mengalokasikan waktu dan sumber
daya lebih banyak untuk menelusuri dan menindaklanjuti ketidaksesuaian

dalam SPJ tersebut.

C. Keterkaitan Isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda lll

Belum optimalnya pelaporan SPJ belanja barang dan jasa pada
pemeriksaan desa mencerminkan adanya kesenjangan dalam manajemen
ASN, terutama terkait kompetensi, akuntabilitas, dan profesionalisme aparatur
desa.Kondisi ini juga menunjukkan penerapan prinsip Smart ASN yang belum
maksimal, karena aparatur desa belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi,
mekanisme feedback, dan praktik kerja akuntabel dalam pengelolaan
keuangan. Optimalisasi pelaporan SPJ melalui peningkatan kompetensi,
pemanfaatan sistem digital, dan pengawasan internal yang lebih baik menjadi
bagian penting untuk mendukung aparatur desa menjadi ASN yang cerdas,

profesional, dan akuntabel.

Penetapan Core Isu

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk
menentukan Core Issue yang akan diangkat untuk menjadi isu utama dalam
rancangan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Aktual,
Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan (APKL). Metode APKL merupakan
salah satu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan suatu isu
sehingga dapat dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi. Metode APKL
ini menggunakan teknik scoring dalam penetapan prioritas isu dengan

memperhatikan empat faktor yaitu:

27



o Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan
hingga masa sekarang.

o (P) Problematik artinya Isu yang menyimpang dari harapan standar,
ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari
penyebab dan pemecahannya.

o (K) Kekhalayakan artinya Isu yang diangkat secara langsung
menyangkut hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk
kepentingan seseorang atau sekelompok kecil orang.

o Layak artinya Isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan dapat
dibahas sesuai dengan tugas , hak, wewenang dan tanggungjawab
hingga akhirnya di angkat menjadi isu yang prioritas.

Analisa APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks skor yaitu 1 -5,

yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut bersifat
mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya.

Tabel 3.2 Penetapan Core Isu dengan Analisis APKL

No U Kriteria APKL Total -

A P K L Score
Kurangnya pemahaman  auditor
pemula (CPNS) mengenai kegiatan
pengawasan di Inspektorat
Kabupaten Bungo
Kurangnya pemahaman auditan
2 | mengenai layanan Jasa Konsultasi| 4 (4 |4 |5 17 1
di Inspektorat Kabupaten Bungo
Belum  optimalnya  pelaksanaan
pelaporan Surat pertanggungjawaban
belanja barang dan jasa pada
pemeriksaan desa.

4 |34 14 15 2




Keterangan Tabel:
5 : Sangat Aktual/ Problematik/ kekhalaykan/ layak
4 : Aktual/ problematik/ kekhalaykan/ layak

3 : tidak terlalu aktual/ problematik/ kekhalayakan/ layak

N

: Kurang Aktual / Problematik/ Kekhalayakan/ Layak

H

: Tidak Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak
Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL didapatkan satu
isu dengan nilai Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan yang
tertinggi yaitu kurangnya pemahaman auditan mengenai layanan Jasa
Konsultasi di Inspektorat Kabupaten Bungo.
kurangnya pemahaman auditan mengenai layanan Jasa Konsultasi di
Inspektorat Kabupaten Bungo berdampak pada belum optimalnya
pemanfaatan layanan tersebut. Kondisi ini menyebabkan auditan seringkali
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan tata kelola maupun
administrasi, karena tidak memperoleh arahan yang semestinya. Selain itu,
fungsi konsultasi sebagai upaya pencegahan potensi temuan atau kesalahan
juga menjadi kurang efektif. Kurangnya pemahaman ini turut menimbulkan
risiko salah tafsir terhadap pedoman dan aturan yang berlaku, sehingga dapat
menghambat kelancaran pelaksanaan tugas auditan. Dalam jangka panjang,
hal ini dapat menurunkan tingkat kepercayaan terhadap layanan konsultasi
serta berdampak pada pencapaian kinerja Inspektorat dalam menjalankan

fungsi pembinaan dan pendampingan.
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C. Analisa Core Isu

Kondisi kurangnya pemahaman auditan mengenai layanan Jasa Konsultasi di

Inspektorat Kabupaten Bungo disebabkan oleh beberapa hal, yaitu:

1. Belum tersedia nya media informasi terkait Layanan Jasa Konsultasi.

2. Kurangnya sosialisasi layanan Jasa Konsultasi kepada auditan.

3. Kurangnya inisiatif auditan untuk mencari informasi atau

memanfaatkan layanan konsultasi yang tersedia.

Dari beberapa faktor penyebab isu di atas dapat dilakukan penapisan
untuk menentukan gagasan yang akan diangkat untuk menjadi solusi dalam
rancangan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Urgency,
Seriousness, dan Growth (USG).Berikut pembahasan sekilas mengenai
metode USG :
¢ Urgency, menunjukan seberapa mendesak penyebab isu tersebut harus

dibahas dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa keras
tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang penyebab isu
tadi.

e Seriousness, seberapa serius penyebab isu tersebut perlu dibahas
dikaitkan dengan akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan
masalah yang menimbulkan isu tersebut atau akibat yang menimbulkan
masalah-masalah lain jika masalah penyebab isu tidak dipecahkan.

e Growth, seberapa besar kemungkinan-kemungkinan penyebab isu tersebut
menjadi berkembang dan kemungkinan masalah penyebab isu akan

semakin memburuk apabila dibiarkan.
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Tabel 3.3 Penetapan Core Isu dengan Analisis USG

Kriteria USG

U S G

Belum tersedia nya media informasi

terkait Layanan Jasa Konsultasi

Kurangnya sosialisasi layanan Jasa

Konsultasi kepada auditan

Kurangnya inisiatif auditan untuk
3 | mencari informasi atau memanfaatkan 3 4 3 10 3

layanan konsultasi yang tersedia.

Keterangan Tabel:
1 = Tidak mendesak/ tidak serius/ tidak berdampak
2 = Kurang mendesak/ kurang serius/ kurang Berdampak
3 = Cukup mendesak/ cukup serius/ cukup Berdampak
4 = Mendesak/ serius/ berdampak
5 = Sangat mendesak/sangat serius/sangat Berdampak
Keterangan :
U : Urgency/ Mendesak
S : Seriousness/ Serius
G : Growth/ Berkembang
Berdasarkan penilaian penyebab isu menggunakan metode USG
didapatkan penyebab yang paling mempengaruhi terjadinya isu yaitu Belum

tersedia nya media informasi terkait Layanan Jasa Konsultasi.



D. GAGASAN KREATIF PEMECAH ISU

Dengan merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang

akan dilakukan untuk menyelesaikan isu tersebut adalah Pembuatan Leaflet

dan Video KERABAT (Konsultasi efektif, responsif dan bersahabat) untuk

meningkatkan pemahaman auditan mengenai layanan Jasa Konsultasi di

Inspektorat Kabupaten Bungo.

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, maka kegiatan-kegiatan

yang akan dilakukan selama masa habituasi Adalah sebagai berikut:

1.

2.

Pelaksanaan Konsultasi dengan mentor

Pelaksanaan Pre test dan Post test.

Pembuatan QR kode formulir layanan konsultasi dan survei kepuasan
pengguna

Pembuatan leaflet "KERABAT" (Konsultasi efektif, responsif dan
bersahabat)

Pembuatan Video "KERABAT" (Konsultasi efektif, responsif dan
bersahabat)

Pelaksanaan Sosialisasi Terkait Layanan Konsultasi

Pelaksanaan Evaluasi kegiatan

Pembuatan laporan Aktualisasi
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Pada saat pelaksanaan kegiatan dalam aktualisasi ini, telah terjadi
perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan aktualisasi dari rencana awal hingga
keseluruhan kegiatan. Perubahan jadwal rancangan awal aktualisasi
disesuaikan dengan tanggal dan waktu realisasi pelaksanaan sosialisasi
serta disesuaikan dengan jumlah minggu waktu pelaksanaan aktualisasi yaitu
lima minggu dimulai dari akhir bulan September hingga akhir bulan Oktober
2025. Perubahan ini dilakukan untuk mendukung terlaksananya kegiatan dan
tahapan kegiatan yang telah direncanakan.

Secara umum, pelaksanaan dan penyelesaian kegiatan aktualisasi
memerlukan waktu delapan minggu menyesuaikan jumlah kegiatan yang
direncanakan yaitu terdapat delapan kegiatan yang akan dilaksanakan. Akan
tetapi menyesuaikan waktu habituasi yang sudah ditetapkan maka delapan
kegiatan tersebut harus mampu terlaksana pada masa habituasi yaitu lima

minggu pelaksanaan habituasi.
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Tabel 4.1. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

September | Oktober

NBE LA IV | I I v

Kegiatan Ke-1 Melaksanakan

konsultasi rencana dan
pelaksanaan aktualisasi.
(tanggal 22-23 September 2025)

Kegiatan Ke-2 Melaksanakan Pre

2 Test dan Post Test
(Tanggal 23-27 September 2025)
Kegiatan Ke-3 Membuat google

form dan kode QR formulir

3 layanan konsultasi dan survei
kepuasan Pengguna

(Tanggal 27-29 September 2025)
Kegiatan Ke-4 Membuat leaflet
"KERABAT" (Konsultasi efektif,

4 responsif dan bersahabat)

(Tanggal 30 September-01
Oktober 2025)

Kegiatan Ke-5 Membuat Video
"KERABAT" (Konsultasi efektif,
responsif dan bersahabat)
(Tanggal 02-12 Oktober 2025)

Kegiatan Ke-6 Melaksanakan

sosialisasi melalui media promosi
6 KERABAT (Konsultsi efektif,
responsif dan bersahabat)
(Tanggal 13-15 Oktober 2025)
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Kegiatan Ke-7 Melaksanakan
Evaluasi kegiatan
(Tanggal 16-17 Oktober 2025)

Kegiatan Ke-8 Membuat laporan
pelaksanaan aktualisasi
(Tanggal 18-22 Oktober 2025)
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Identifikasi Isu

1. Belum tersedia nya media informasi terkait
Layanan Jasa Konsultasi

2. Kurangnya sosialisasi layanan Jasa Konsultasi
kepada auditan

3. Kurangnya inisiatif auditan untuk mencari
informasi atau memanfaatkan layanan konsultasi
yang tersedia.

Isu yang Diangkat

Belum tersedia nya media informasi terkait Layanan
Jasa Konsultasi

Gagasan
Pemecahan Isu

‘Pembuatan Leaflet dan Video “KERABAT
(Konsultasi efektif, responsif dan bersahabat)” untuk
meningkatkan pemahaman auditan mengenai
layanan Jasa Konsultasi di Inspektorat Kabupaten
Bungo.

Tabel 4.2. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi
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Kegiatan

Pelaksanaan Konsultasi
dengan mentor terkait
pelaksanaan aktualisasi

Tahapan Kegiatan

Membuat draft konsultasi dan surat
persetujuan pelaksanaan aktualisasi

Output/Hasil

Tersedia nya draft
konsultasi dan surat
persetujuan pelaksanaan
aktualisasi

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

&)
Akuntabel
Saya telah memastikan isi draft konsultasi dan
surat sesuai aturan sehingga dapat
dipertanggungjawabkan secara administrasi.
Kompeten
Saya telah menggunakan kemampuan
administrasi dan pengetahuan tata persuratan
untuk menyusun draft konsultasi dan surat
persetujuan secara profesional.
Loyal
Saya telah menunjukkan
kepatuhan terhadap aturan dan
tata tertib pelaksanaan Latsar
CPNS melalui penyusunan draf konsultasi dan
surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

Melakukan konsultasi kepada mentor
terkait pelaksanaan aktualisasi

Tersedianya lembar
catatan konsultasi

Harmonis

Saya telah menjaga adab dalam berkomunikasi
saat melakukan konsultasi.

Adaptif

Saya telah menyesuaikan saran dari mentor yang
dapat membantu meningkatkan rencana
aktualisasi

Kolaboratif

Saya telah membangun kerjasama yang sinergis
dan memberikan kontribusi positif pada saat
konsultasi

Meminta persetujuan mentor untuk
pelaksanaan aktualisasi

Tersedianya surat
persetujuan yang telah
ditandatangani oleh
mentor

Akuntabel

Saya telah bertanggung jawab dan

tidak menyalahgunakan wewenang

atas izin persetujuan yang

diberikan oleh mentor.

Harmonis

Saya telah menjaga adab dan sopan santun
dalam berkomunikasi saat meminta persetujuan
untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi

Loyal

Saya telah menjaga nama baik

pimpinan dan instansi dalam

rancangan aktualisasi atas izin

yang telah diberikan.

Kolaboratif

Saya telah membangun komunikasi yang baik
dengan mentor sehingga surat persetujuan yang
diajukan dapat disetujui

Pihak-pihak yang

Mentor
Peserta

Potensi Konflik
terkait YA/TIDAK

6 7

YA

Jadwal mentor padat
memungkinkan
konsultasi belum
berjalan optimal

Solusi Jika Ada
Konflik

8
Menyusun jadwal
konsultasi yang
disepakati bersama
agar lebih teratur dan
Memanfaatkan
teknologi (WA atau
dokumen online) jika
waktu tatap muka
terbatas

Keterangan

Dengan jadwal yang
terencana dan
pemanfaatan media
daring, keterbatasan
waktu dapat diatasi
sehingga konsultasi
tetap berjalan efektif
dan tujuan
pembimbingan
tercapai.
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Kegiatan

Pelaksanaan Pre Test dan
Post Test

Tahapan Kegiatan

Membuat draft soal pre test dan post
test

Output/Hasil

Tersedianya draft soal pre
test dan post test

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

S
Akuntabel
Saya telah memastikan setiap soal yang saya
buat dapat dipertanggungjawabkan dari segi isi
maupun tingkat kesulitan.
Kompeten
Saya telah menyusun soal berdasarkan indikator
pembelajaran dan materi yang sesuai, serta
melakukan pengecekan ulang untuk memastikan
kualitas dan validitas soal.
Adaptif
Saya telah menyesuaikan model soal dengan
perkembangan metode evaluasi terkini, serta
mempertimbangkan penggunaan format digital
jika diperlukan.

Meminta persetujuan kepada mentor
terkait soal Pre test dan post test

Tersedianya soal pre test
dan post test yang sudah
disetujui mentor

Akuntabel

Saya telah membuat soal dengan cermat
sehingga mampu dipertanggungjawabkan saat
meminta persetujuan kepada mentor
Harmonis

Saya telah meminta persetujuan mentor dengan
sikap sopan, menghargai waktu, serta terbuka
terhadap saran atau koreksi yang diberikan.
Kolaboratif

Saya telah melibatkan mentor sebagai mitra
diskusi, serta siap berkoordinasi demi
kesempurnaan soal.

Membagikan soal pre test kepada
Auditan melalui media online (Google
Form)

Tersedianya soal pre test
yang sudah diisi

Berorientasi Pelayanan

Saya telah membagikan soal pre test dengan
ramah dan sopan melalui whatsapp, serta
memahami dan memenuhi kebutuhan Auditan
Harmonis

Saya telah menyampaikan soal pre-test dengan
cara yang sopan dan komunikatif sehingga
auditan merasa dihargai.

Kolaboratif

Saya telah membangun kerja sama dengan
peserta melalui arahan dan penjelasan dalam
mengisi soal pre test.

Adaptif

Penulis telah menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dengan penggunaan
media google form

Pihak-pihak yang

terkait

6
Peserta
Auditan
Mentor

Potensi Konflik
YAITIDAK

7
YA
Peserta tidak
memahami instruksi
pengerjaan soal

Solusi Jika Ada
Konflik

8
mencantumkan
deskripsi tata cara
pengerjaan soal

Keterangan

Dengan memberikan
penjelasan terkait
instruksi pengerjaan
soal, memudahkan
auditan untuk
memahami terkait
pengisian soal Pre
test
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Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Menganalisis Nilai pre-test

Output/Hasil

Tersedianya hasil analisis
pre test

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

5
Akuntabel
Saya telah melakukan rekap nilai dan analisis
secara teliti dan transparan sehingga hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan
Kompeten
Saya telah menggunakan kemampuan analisis
dan pengolahan data untuk menghasilkan rekap
nilai yang akurat.
Adaptif
Saya telah menyesuaikan metode rekap nilai dan
analisis, baik secara manual maupun digital,
sesuai kebutuhan dan kondisi yang ada.

Pihak-pihak yang
terkait

6

Potensi Konflik
YAITIDAK

7

Solusi Jika Ada
Konflik

8

Keterangan

Pembuatan google form dan
kode QR formulir layanan
konsultasi dan survei
kepuasan Pengguna

Membuat draft formulir layanan jasa
konsultasi dalam bentuk google form

Tersedianya draft formulir
Layanan Jasa konsultasi
dalam bentuk google form

Berorientasi Pelayanan

Saya telah memastikan dalam pembuatan
formulir layanan konsultasi, setiap pertanyaan
yang dibuat sudah mewakili semua kebutuhan
auditan terkait konsultasi.

Akuntabel

Saya telah menyusun formulir layanan konsultasi
dengan cermat dan bertanggungjawab untuk
memastikan data yang diminta tidak melebihi
kebutuhan auditan.

Kompeten

Saya telah menerapkan kemampuan
pemanfaatan teknologi dalam pembuatan draf
formulir layanan komnsultasi melalui google form
Adaptif

Saya telah menyesuaikan diri terhadap
perkembangan teknologi demi kelancaran
pelayanan

Membuat  draft  formulir  Survei
Kepuasan Pengguna dalam bentuk
google form

Tersedianya draft survei
kepuasan pengguna dalam
bentuk google form

Berorientasi Pelayanan

Saya telah memastikan pertanyaan yang disusun
pada survei kepuasan pengguna sederhana,
jelas, dan mudah dipahami

Akuntabel

Saya telah memastikan Setiap pertanyaan yang
dibuat dipastikan memiliki tujuan yang jelas dan
relevan dengan kualitas layanan

Kompeten

Saya telah menerapkan kemampuan dengan
memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia di
Google Form

Adaptif

Saya telah menyesuaikan instrumen survei
terhadap perkembangan kebutuhan masyarakat

Peserta
Mentor

Tidak ada Konflik yang
signifikan

Tidak perlu solusi
khusus

Dengan adanya
kemampuan dalam
penggunaan google
form dan pembuatan
QR Kode, proses
menajdi lebih mudah
dan terhindar dari
kesalahan
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Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Melakukan konsultasi kepada mentor
terkait formulir layanan konsultasi dan
survei kepuasan pengguna

Output/Hasil

Tersedianya lembar
catatan konsultasi

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

5
Harmonis
Saya telah melakukan konsultasi kepada mentor
dengan suasana terbuka, penuh rasa hormat,
dan saling menghargai.
Loyal
Penulis telah menyiapkan draf sebaik mungkin
sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
amanah aktualisasi
Kolaboratif
Penulis telah bersikap aktif dalam bertukar
pikiran, menyampaikan ide, sekaligus membuka
diri pada saran mentor

Meminta persetujuan kepada mentor
terkait formulir layanan jasa konsultasi
dan survei kepuasan pengguna dalam
bentuk googleform

Tersedianya formulir
layanan jasa konsultasi
dan survei kepuasan
pengguna dalam bentuk
google form yang telah
disetujui

Akuntabel

Penulis telah memastikan setiap elemen memang
relevan dan dapat dipertanggungjawabkan
sehingga layak disetujui

Harmonis

Penulis telah menyampaikan draf formulir dengan
penuh rasa hormat, menggunakan bahasa yang
sopan, serta menjelaskan revisi yang telah
dilakukan sebelumnya

Kolaboratif

Saya telah membangun kerja sama yang
bersinergi

Membuat barcode dari google form
yang berisi formulir layanan konsultasi
dan survey kepuasan pengguna.

Tersedianya QR kode
formulir layanan jasa
konsultasi dan survei
kepuasan pengguna yang
siap pakai

Berorientasi Pelayanan

Saya telah memastikan layanan konsultasi dan
survei kepuasan pengguna dapat diakses dengan
mudah kapan saja dan dimana saja

Kompeten

Saya telah menerapkan kemampuan dalam
digitalisasi dengan mengonversi google form
menjadi QR Kode

Adaptif

Saya telah menerapkan teknologi digital, penulis
menghadirkan QR kode sebagai bentuk adaptasi

Pihak-pihak yang
terkait

6

Potensi Konflik
YAITIDAK

7

Solusi Jika Ada
Konflik

8

Keterangan

Pembuatan leaflet
"KERABAT" (Konsultasi
efektif, responsif dan
bersahabat)

Membuat desain leaflet KERABAT

Tersedianya desain Leaflet
KERABAT

Berorientasi Pelayanan

Saya telah menyiapkan design leaflet KERABAT
sesuai kebutuhan auditan.

Kompeten

Saya telah mengerahkan keamampuan terbaik
saya dalam membuat desain Leaflet, sehingga
lebih menarik dan mudah untuk dipahami.
Adaptif

Saya telah memberikan inovasi dan
mengembangkan kreativitas dengan membuat
barcode layanan konsultasi online pada Leaflet

Mentor
Peserta
Rekan Kerja

YA

Informasi dalam leaflet
terlalu padat sehingga
sulit dipahami auditan

Menyajikan informasi
secara ringkas,
menggunakan poin-
poin penting, serta
menambahkan
ilustrasi atau ikon
pendukung.

Penyajian informasi
yang ringkas dan
visual memudahkan
auditan dalam
memahami isi leaflet
secara cepat dan
efektif.
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Kegiatan

Tahapan Kegiatan

terkait desain leaflet KERABAT

Melakukan konsultasi kepada mentor

Output/Hasil

Tersedia nya lembar
catatan konsultasi

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

S
Harmonis
Saya telah menjaga adab dan sopan santun
dalam berkomunikasi saat melakukan konsultasi
dan menghargai komunikasi saat berkonsultasi
dengan mentor.
Adaptif
Saya telah menerapkan ide-ide baru mentor yang
dapat membantu meningkatkan rencana
aktualisasi.
Loyal
Saya telah menghargai komunikasi dan kerja
sama dengan mentor
Kolaboratif
Saya telah membangun kerjasama dalam
melakukan konsultasi

Meminta Persetujuan mentor terkait

desain leaflet KERABAT

Tersedianya design leaflit
"KERABAT" (Konsultasi
efektif, responsif dan
bersahabat) yang sudah
disetujui mentor

Akuntabel

Saya telah menyampaikan draf desain kepada
mentor secara terbuka, disertai dengan
penjelasan latar belakang, tujuan, dan referensi
yang digunakan.

Harmonis

Saya telah menyampaikan permohonan
persetujuan dengan sikap santun, menghargai
waktu mentor, serta terbuka terhadap kritik dan
saran yang membangun.

Kolaboratif

Saya telah membangun kerjasama dalam
meminta persetujuan pelaksanaan

Pihak-pihak yang
terkait

6

Potensi Konflik
YAITIDAK

7

Solusi Jika Ada
Konflik

8

Keterangan

Pembuatan Video
KERABAT (Konsultasi
efektif, responsif dan
bersahabat)

Membuat rancangan Video KERABAT

(Konsultasi efektif, responsif dan
bersahabat)

Tersedianya rancangan
Video KERABAT

Berorientasi Pelayanan

Saya telah menyusun konsep dan alur video yang
mudah dipahami oleh masyarakat atau auditan
Kompeten

Saya telah menggunakan kemampuan teknis dan
kreativitas dalam merancang video yang
informatif, menarik, dan mudah dipahami oleh
target.

Loyal

Saya telah menjaga citra dan mendukung
program instansi dengan menyusun konten video
yang mencerminkan visi dan misi organisasi
secara positif.

Adaptif

Saya telah menyesuaikan diri dengan tren digital
dan kebutuhan audiens masa kini yang
cenderung menyukai informasi dalam bentuk
visual yang menarik dan ringkas.

Mentor
Peserta
Rekan kerja

YA

Kesulitan dalam
menyusun
skrip/naskah video

Berdiskusi dengan
mentor atau rekan
untuk menyusun skrip
yang singkat, padat,
dan sesuai tujuan.

Skrip menentukan
arah konten video
agar pesan konsisten,
sehingga dengan
adanya diskusi
dengan mentor atau
rekan kerja , skrip
yang disusun akan
disesuaikan dengan
kebutuhan pengguna
layanan konsultasi
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Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pihak-pihak yang Potensi Konflik Solusi Jika Ada
(BerAKHLAK) terkait YAITIDAK Konflik

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil

Keterangan

5 6 7 8

Melakukan proses rekam video Tersedianya screenshoot |Kompeten

KERABAT (Konsultasi Efektif, kumpulan video mentah Saya telah menerapkan kemampuan teknis

Responsif, dan Bersahabat) (raw footage) untuk di edit |dalam menentukan sudut pengambilan gambar,
pencahayaan, dan komposisi visual agar hasilnya
optimal
Harmonis

Saya telah menerapkan komunikasi yang terbuka
dan ramah agar koordinasi selama proses
perekaman berjalan lancar

Adaptif

Saya telah menyesuaikan jadwal pengambilan
gambar agar tetap sesuai rencana tanpa
mengurangi kualitas hasil rekaman
Kolaboratif

Saya telah menerapkan kerja sama yang solid
saat menentukan lokasi, mengatur durasi
adegan, dan mengatur ekspresi visual talent

Melakukan proses penyuntingan (edit) |Tersedianya video Akuntabel
video KERABAT (Konsultasi efektif, KERABAT yang telah di Saya telah memastikan setiap langkah
responsive dan bersahabat) edit penyuntingan dilakukan secara transparan dan
dapat dipertanggungjawabkan
Kompeten

Saya telah menerapkan kemampuan
menggunakan berbagai perangkat lunak editing
video dengan efektif

Loyal

Saya telah memastikan Setiap potongan visual
dan narasi diarahkan untuk memperkuat
kepercayaan masyarakat atau auditan terhadap
Inspektorat dan menjaga citra instansi di
masyarakat

Adaptif

Penulis telah menyesuaikan gaya penyajian video
agar sesuai dengan karakter platform publikasi
yang disukai audiens seperti youtube




Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pihak-pihak yang Potensi Konflik Solusi Jika Ada
(BerAKHLAK) terkait YAITIDAK Konflik

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil

Keterangan

5 6 7 8

Meminta persetujuan mentor terkait Tersedianya Video Harmonis
hasil video KERABAT KERABAT yang sudah Saya telah bersikap sopan dan santun dalam
disetujui mentor meminta persetujuan terkait video KERABAT
yang saya ajukan
Adaptif

Saya telah menyesuaikan diri terhadap setiap
masukan yang diberikan mentor, setiap saran
yang diberikan dijalankan dengan cepat dan tepat
tanpa mengurangi kualitas karya

Kolaboratif

Saya telah bekerja sama dan terbuka terhadap
masukan dari mentor demi penyempurnaan hasil
video, karena kualitas kerja terbaik lahir dari
kolaborasi yang baik.

Mempublikasikan Video KERABAT Tersedianya screenshoot |Berorientasi Pelayanan
(Konsultasi efektirf, responsif dan pada berbagai platform Saya telah menerapkan nilai berorientasi
bersahabat) publikasi Video KERABAT |pelayanan melalui penyajian informasi terkait

layanan konsultasi yang mudah dipahami,
menarik dan mudah diakses pengguna atau
masyarakat

Harmonis

Saya telah melakukan koordinasi dengan tim
publikasi (pihak pengelola platform digital) dan
mentor dengan penuh rasa hormat dan
keterbukaan

Loyal

saya telah mewujudkan komitmen untuk menjaga
citra positif lembaga melalui publikasi yang
profesional dan berkualitas

Adaptif

saya telah menyesuaikan diri dalam
menggunakan berbagai platform digital untuk
menjangkau audiens yang lebih luas
Kolaboratif

Saya telah menerapkan semangat kerja sama
dengan seluruh pihak yang terlibat dalam proses
publikasi video KERABAT

6 |Pelaksanaan Sosialisasi Membuat surat pemberitahuan Tersedianya surat Berorientasi Pelayanan Peserta IYA Mengatur alokasi Pengelolaan waktu
terkait Layanan Konsultasi [sosialisasi pemberitahuan Sosialisasi |Saya telah memastikan isi surat informatif dan Mentor Dikhawatirkan waktu | waktu secara efektif yang baik
komunikatif agar pihak penerima memahami Auditan sosialisasi terbatas dengan fokus pada | memastikan pesan
maksud kegiatan sosialisasi secara tepat, demi sehingga poin inti terkait utama tetap
mendukung kelancaran pelaksanaan layanan. penyampaian materi | layanan konsultasi | tersampaikan meski
Akuntabel kurang maksimal. durasi terbatas.

Saya telah menerapkan sikap jujur, cermat dan
disiplin sebagai upaya untuk memastikan setiap
proses berjalan sesuai ketentuan serta
menghasilkan surat pemberitahuan yang dapat
dipertanggungjawabkan

Loyal

Saya telah memastikan surat disusun sesuai tata
naskah dinas dan etika komunikasi antar instansi.




Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Menyampaikan surat pemberitahuan
sosialisasi kepada auditan melalui
group whatsapp

Output/Hasil

Tersedianya screenshoot
surat pemberitahuan
sosialisasi yang dikirimkan
kepada auditan

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

S
Harmonis
Saya telah menerapkan sikap sopan santun dan
ramah dalam menyampaikan pesan.
Adaptif
Saya telah menggunakan media WhatsApp agar
informasi sosialisasi dapat diterima auditan
dengan lebih praktis, efisien, dan sesuai
kebutuhan saat ini
Kolaboratif
Saya telah membuka ruang bagi auditan untuk
bertanya atau memberikan konfirmasi.

Pihak-pihak yang
terkait

6

Potensi Konflik
YAITIDAK

7

Solusi Jika Ada
Konflik

8

Keterangan
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Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan Pihak-pihak yang Potensi Konflik Solusi Jika Ada
(BerAKHLAK) terkait YAITIDAK Konflik

Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil

Keterangan

5 6 7 8
Membagikan daftar hadir peserta untuk |Tersedianya daftar hadir  |Berorientasi Pelayanan
dibagikan pada saat sosialisasi peserta sosialisasi Saya telah membagikan daftar hadir dengan
ramah dan memberikan instruksi yang jelas
dalam pengisian daftar hadir
Akuntabel
Saya telah memastikan bahwa daftar hadir
tercatat dengan baik, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan sebagai dokumen resmi
kegiatan.
Harmonis
Saya telah menyampaikan daftar hadir dengan
komunikasi yang sopan dan menghargai peserta.

Menyampaikan sosialisasi terkait Tersedianya laporan Berorientasi Pelayanan

Layanan Konsultasi melalui media sosialisasi terkait layanan |Saya telah memastikan bahwa informasi yang

Leaflite dan Video KERABAT konsultasi disampaikan benar-benar bermanfaat dan
membantu auditan memahami layanan konsultasi
Akuntabel

Saya telah memastikan bahwa seluruh informasi
yang disampaikan kepada OPD sesuai dengan
tujuan dan dapat dipertanggungjawabkan
Kompeten

Saya telah menguasai materi sosialisasi dengan
baik dan menjawab pertanyaan yang muncul
dengan lancar, sebagai bentuk profesionalisme
dalam memberikan informasi

Harmonis

Saya telah menciptakan suasana sosialisasi yang
terbuka, saling menghargai, dan menyenangkan
Adaptif

Saya telah menyesuaikan metode penyampaian
sosialisasi dengan keadaan dan fasilitas yang
ada di OPD

Kolaboratif

Saya telah membangun kerja sama yang
bersinergi

Membagikan soal post test terkait hasil | Tersedianya soal post test |Berorientasi Pelayanan

sosialisasi yang sudah diisi Saya telah membagikan soal post-test setelah
sosialisasi untuk memastikan peserta memahami
materi yang telah disampaikan sehingga layanan
informasi lebih bermanfaat.

Harmonis

Saya telah menyampaikan post-test dengan sikap
ramah dan komunikatif agar peserta merasa
nyaman dalam mengerjakannya.

Adaptif

Saya telah menyesuaikan bentuk dan media post-
test sesuai kebutuhan peserta

Kolaboratif

Saya telah membangun kerja sama yang baik
kepada perwakilan OPD untuk membagikan soal
post test




Kegiatan

Pelaksanaan Evaluasi
Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Menganalisis Nilai Post test

Output/Hasil

Tersedianya hasil analisis
pos test

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

5
Akuntabel
Saya telah melakukan rekap nilai dan analisis
secara teliti dan transparan sehingga hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan
Kompeten
Saya telah menggunakan kemampuan analisis
dan pengolahan data untuk menghasilkan rekap
nilai yang akurat.
Adaptif
Saya telah menyesuaikan metode rekap nilai,
baik manual maupun digital, agar lebih efisien
sesuai dengan kebutuhan.

Melakukan perbandingan nilai pre test
dan post test

Tersedianya hasil
perbandingan Pre test dan
Post test

Akuntabel

Saya telah menyajikan hasil analisis secara
transparan dan berdasarkan data yang valid agar
dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten

Saya telah menggunakan keterampilan analisis
data untuk membandingkan hasil pre-test dan
post-test secara objektif dan akurat.

Adaptif

Saya telah menyesuaikan metode analisis sesuai
kebutuhan dan kondisi peserta

Melakukan konsultasi kepada mentor
terkait hasil pre test dan post test

Tersedianya lembar
catatan konsultasi

Harmonis

Saya telah menjaga adab dalam berkomunikasi
saat melakukan konsultasi.

Adaptif

Saya telah menerima ide-ide dari mentor yang
dapat membantu meningkatkan kualitas hasil
analisis/perbandingan.

Kolaboratif

Saya telah membangun kerjasama yang sinergis
dan memberikan kontribusi positif pada saat
konsultasi

Meminta persetujuan mentor terkait
hasil perbandingan pre test dan post
test

Tersedianya hasil
perbandingan pre test dan
post test yang telah
disetujui mentor

Akuntabel

Saya telah Memastikan setiap data dan hasil
analisis disusun secara jujur, transparan, dan
dapat dipertanggungjawabkan

Harmonis

Saya telah menjaga komunikasi yang santun dan
saling menghargai

Loyal

Saya telah menyiapkan surat permintaan
persetujuan sesuai prosedur resmi sebagai
bentuk kepatuhan terhadap tata naskah dinas
yang telah ditetapkan

Kolaboratif

Saya telah membangun kerja sama yang
bersinergi bersama mentor

Pihak-pihak yang
terkait

6
Mentor
Peserta
Rekan kerja

Potensi Konflik
YAITIDAK

7
YA
Adanya interpretasi
yang berbeda dalam
membaca hasil
evaluasi

Solusi Jika Ada
Konflik

8
Melibatkan mentor
dan rekan kerja
dalam proses analisis
data evaluasi
sehingga hasil
evaluasi menjadi
lebih terbuka dan
terpercaya

Keterangan

Kolaborasi dalam
analisis meningkatkan
kredibilitas hasil
evaluasi dan
mengurangi bias
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Kegiatan

Pembuatan laporan
aktualisasi

Tahapan Kegiatan

Membuat draft laporan aktualisasi

Output/Hasil

Tersedianya draft laporan
aktualisasi

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

5
Akuntabel
Saya telah menyusun draft laporan berdasarkan
data dan bukti kegiatan sehingga hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten
Saya telah menggunakan pengetahuan dan
keterampilan dalam penulisan laporan agar
tersusun secara sistematis dan berkualitas.
Loyal
Saya telah menyusun laporan aktualisasi sesuai
dengan ketentuan yang berlaku

Pihak-pihak yang
terkait

6
Coach
Mentor
Peserta

Potensi Konflik
YAITIDAK

7
Tidak ada konflik yang
signifikan

Solusi Jika Ada
Konflik

8
Tidak memerlukan
solusi khusus

Keterangan

Dengan mengikuti
pedoman resmi,
memahami arahan
dari coach dan
mentor, laporan
tersusun sesuai
ketentuan yang
berlaku
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Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Melakukan konsultasi dengan mentor
terkait draft laporan aktualisasi

Output/Hasil

Tersedianya lembar
catatan konsultas

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
(BerAKHLAK)

S
Harmonis
Saya telah bersikap sopan, menghargai
pendapat, dan menjaga komunikasi yang baik
dengan mentor selama proses konsultasi.
Adaptif
Saya telah menyesuaikan draft laporan dengan
arahan dan masukan mentor agar hasilnya sesuai
kebutuhan dan standar yang berlaku.
Kolaboratif
Saya telah bekerja sama dengan mentor dalam
menyempurnakan draft laporan sehingga
menghasilkan laporan yang optimal dan
berkualitas.

Meminta persetujuan mentor untuk hasil
akhir laporan aktualisasi

Tersedianya laporan
aktualisasi

yang sudah disetujui
mentor

Akuntabel

Saya telah menyajikan laporan yang lengkap,
berdasarkan data kegiatan yang valid, sehingga
dapat dipertanggung jawabkan kepada mentor.
Harmonis

Saya telah menjaga sikap sopan, menghargai,
dan terbuka dalam menerima masukan dari
mentor sebelum laporan disetujui.

Adaptif

Saya telah menyesuaikan pembuatan laporan
sesuai dengan saran dari mentor agar dapat
disetujui

Kolaboratif

Saya telah melakukan kerjasama dengan mentor
untuk memastikan hasil akhir laporan aktualisasi
sudah tersusun dengan benar dan bisa disetujui

Pihak-pihak yang
terkait

6

Potensi Konflik
YAITIDAK

7

Solusi Jika Ada
Konflik

8

Keterangan
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C.Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS BerAKHLAK

Tabel 4.3 Tabel Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS BerAKHLAK

KEGIATAN JUMLAH
Mata Pelatihan AKTUALISASI
PER MP
Ke- 1 Ke- 2 Ke- 3 Ke- 4 Ke- 5 Ke- 6 Ke- 7 Ke- 8
Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi

1 Berorientasi Pelayanan 0 0 1 1 1 3 0 1 3 2 4 4 0 0 0 0 11
2 Akuntabel 3 3 1 3 2 1 0 1 1 3 3 3 2 2 18
3 Kompeten 1 1 2 2 1 3 2 1 0 3 2 1 2 2 1 1 14
4 Harmonis 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 4 1 2 2 2 19
5 Loyal 2 2 0 0 1 1 3 1 0 3 0 1 0 1 1 1 10
6 Adaptif 1 1 2 3 2 3 0 3 1 5 3 3 2 3 2 2 23
7 Kolaboratif 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 18

Jumlah MP yang

Diaktualisasikan per Kegiatan




D. Capaian Penyelesaian Core Isu

1. Capaian penyelesaian core isu berdasarkan pre test dan post test

Sebelum Aktualisasi Setelah Aktualisasi

[ Wawasan [ Wawasan

Rata-rata Median Rentang Rata-rata Median Rentang
/1 / - 86 poi 91.28 /100 poin 93 /100 poin 75-100 poin

Distribusi poin total Distribusi poin total
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Gambar 4.1. Analisis Pre Test Gambar 4.2. Analisis Post Test

Berdasarkan hasil pre test dari 29 responden, diketahui bahwa tingkat
pemahaman auditan terhadap layanan konsultasi masih tergolong rendah.
Nilai rata-rata yang diperoleh peserta hanya 55,72 dari 100 poin, dengan
median 65 dan rentang nilai cukup lebar yaitu 12 sampai 86 poin. Sebaran nilai
yang tidak merata menunjukkan adanya perbedaan tingkat pemahaman yang
signifikan antar peserta. Hal ini menggambarkan kondisi awal di mana
sebagian besar auditan belum memahami secara menyeluruh tujuan, manfaat,
jenis layanan, serta tata cara penggunaan layanan konsultasi yang disediakan
oleh Inspektorat. Setelah dilakukan penyelesaian core issue melalui kegiatan
sosialisasi layanan konsultasi menggunakan media promosi berupa leaflet dan
video KERABAT (Konsultasi Efektif, responsif dan bersahabat), terjadi
peningkatan yang sangat signifikan. Hasil post test menunjukkan rata-rata nilai
meningkat menjadi 91,28 poin, dengan median 93 dan rentang nilai menyempit
menjadi 75—-100 poin. Kondisi ini menandakan bahwa hampir seluruh auditan

telah mencapai tingkat pemahaman yang tinggi dan relatif merata.
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Gambar 4.3. Rata-rata nilai pre test dan post test

Jika dibandingkan secara kuantitatif, dari pelaksanaan pre test dan post test

terjadi peningkatan rata-rata sebesar 35,56 poin, yang berarti terdapat lonjakan

pemahaman lebih dari 60% dari kondisi awal, atau tepatnya 63, 80%. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa penyelesaian core issue melalui

sosialisasi layanan konsultasi menggunakan media promosi KERABAT

(Konsultasi efektif, responsif dan bersahabat) terbukti dapat meningkatkan

pemahaman auditan secara signifikan.
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2. Capaian penyelesaian core isu berdasarkan efektivitas media promosi
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Gambar 4.4. Pembagian Leaflet ke OPD-OPD

Penyelesaian core issue juga diukur melalui tingkat efektivitas media promosi
yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi layanan konsultasi. Media yang
dimanfaatkan meliputi leaflet dan video layanan konsultasi KERABAT
(Konsultasi efektif, responsif dan bersahabat). Untuk media leaflet, penulis
telah melakukan distribusi secara langsung ke Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) yang berada di wilayah pengawasan Irban IV, sehingga penyebaran
informasi menjadi lebih merata dan dapat menjangkau seluruh auditan di

wilayah tersebut. Leaflet berisi penjelasan singkat mengenai mekanisme,
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manfaat, dan prosedur layanan konsultasi, sehingga membantu auditan

memperoleh pemahaman praktis serta panduan yang mudah diikuti.

WELCOMESTORSES )
< INSPEKTORAT. DAERAHJKABUPATEN,BUNG

Indomilk .
INDOMILK ) e Learn more
Bersponsor - campaign.alfa...

Bersama KERABAT ciptakan tata
kelola Pemerintahan yang lebih baik _INSPE...

755 x ditonton 2 mgg lalu ...selengkapnya
Inspektorat Bungo 37 Qv

& 655 &7 /> Bagikan [J Simpan {/ Download

Komentar 26

@ Tambahkan komentar...

Gambar 4.5. Video layanan konsultasi pada youtube
Sedangkan, video layanan konsultasi KERABAT yang diunggah pada platform
YouTube Inspektorat Bungo memperoleh lebih dari 500 tayangan. Jumlah ini

menunjukkan bahwa video tersebut mendapat perhatian dan minat yang tinggi
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dari para auditan maupun masyarakat umum. Jumlah tayangan ini
menunjukkan bahwa media promosi video KERABAT efektif dalam
memperluas jangkauan sosialisasi, sekaligus menjadi sarana edukatif yang
menarik dan mudah diakses kapan saja dan dimana saja. Dengan demikian,
dari aspek efektivitas media promosi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
sosialisasi melalui leaflet dan video KERABAT telah berjalan dengan baik dan
memberikan dampak nyata dalam memperluas pemahaman serta
meningkatkan kesadaran auditan terhadap pentingnya layanan konsultasi
yang disediakan oleh Inspektorat. Berikut umpan balik dari OPD mengenai

kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan

CUDINAS
PETERNAKAN DAN PE
KAB.BUNG

NAKANIDANIRERIKANAR

Gambar 4.6. Umpan Balik OPD terhadap aktualisasi

Tonton video pada link berikut:

UMPAN BALIK OPD TERHADAP AKTUALISASI
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https://youtu.be/l-ekf4SbnOM?si=i8cWh-qBh6AmWaD2

2. Capaian penyelesaian core isu berdasarkan pemanfaatan layanan
konsultasi
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4.7. Data catatan konsultasi secara Offline

1jawaban

Fingiacan

Nama Lengkep

7 jeesben

Muhaje

NIP {Normer Induk Pegawai)

Urit Kerja/ Instansi

7 jeesben

Darmizz Sungal Buluh

Jabatan

Sakrtans Dusen

Nemar Hp

7 jeesben

082247657789

Bidang Layanan Konsuitasi

Pesar Kensuhasi

KONSULTASI

| Wik Harvan:
| 5

B Pak Muhajir S. Bul

O %

Assalamualaikum bapak, semoga bapak
selalu dalam keadaan sehat J

Kami dari inspektorat Daerah Kabupaten
Bungo pak

Terimakasih telah menggunakan layanan
konsultasi kami pak

Terkait konsultasi yang bapak kirimkan
melalui online, berikut kami sampaikan
jawaban atas pertanyaan "Dalam
pelaksanaan kegiatan fisik pembangunan
di dusun sungai buluh, siapa yang bisa
jadi TPK?*

Partasyaan

NENELELDE]

1. TPK ditunjuk oleh Rio sesuai dengan
ketentuan yang berlaku yaitu ketua
dan 2 orang anggota
Ketua TPK adalah pelaksana teknis
kewilayahan (kepala kampung, ketua
RT)

KAUR / Kasi tidak dapat ditunjuk
sebagai TPK karena KAUR/ Kasi
menjabat sebagai pelaksana
kegiatan

Demikian rekomendasi yang kami
sampaikan pak, sekiranya ada yang
belum jelas, silahkan ditanyakan,
terimakasih JA,

baik buk terimakasih, sudah paham
sekarang

sama-sama pak A,

Terima kasih telah menggunakan layanan
konsultasi kami

Jika ada masukan dan saran mohon isi
pada survey kepuasan pengguna berikut
ya pak A

R R T T T T oke buk

Upload dakumen terkcait kansultasi yang dilakukan (jika adz)

2 jesmchen

4} Uhat foider

Gambar 4.8. Konsultasi Online
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Selain dilihat dari hasil pre test dan post test serta efektivitas media promosi,
capaian penyelesaian core issue juga tampak dari mulainya pemanfaatan
layanan konsultasi oleh auditan. Setelah dilakukan sosialisasi dan penyebaran
informasi melalui leaflet dan video KERABAT, auditan menunjukkan
peningkatan partisipasi dalam mengakses layanan konsultasi yang disediakan
oleh Inspektorat. Pada kondisi awal sebelum kegiatan sosialisasi
dilaksanakan, layanan konsultasi belum banyak dimanfaatkan karena
sebagian besar auditan belum memahami tata cara, manfaat, serta bentuk
dukungan yang dapat diberikan oleh Inspektorat melalui layanan tersebut.
Namun setelah adanya sosialisasi yang masif dan penggunaan media promosi
yang informatif, auditan mulai aktif memanfaatkan layanan konsultasi sebagai
sarana untuk berdiskusi, meminta klarifikasi, serta memperoleh solusi atas
permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pengawasan dan
pengelolaan keuangan daerah. Hal ini menunjukkan bahwa penyelesaian core
issue telah berhasil mendorong perubahan perilaku positif di kalangan auditan
dari yang semula kurang mengenal layanan konsultasi, menjadi lebih terbuka
dan responsif terhadap upaya pendampingan yang diberikan. Dengan
demikian, kegiatan sosialisasi tidak hanya meningkatkan pemahaman secara
teoritis, tetapi juga menghasilkan dampak nyata berupa peningkatan

pemanfaatan layanan konsultasi secara langsung.
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1. Kemudahan mengakses layanan konsultasi (misalnya melalui Google

Form/QR Code).

|_D Salin diagram

4 jawaban
4 4(100%)
3
2
1
0(0%) 0(0%) 0 (0%) 0(0%)
R | | | |
1 2 3 4 5

2. Kejelasan informasi yang disampaikan pada saat melakukan konsultasi.

D Salin diagram
(L 9

4 jawaban
4 4(100%)
3
2
1
] (:l}%] 0 (?%) 0 (?%) ] (:‘}%]
]
1 2 3 4 5
3. Sikap ramah dan responsif dari petugas layanan konsultasi. IO salin diagram
4 jawaban
4 4(100%)
3
2
1
0 (?%J 0 (?%) 0 (?%) 0 (t?%]
0
1 2 3 4 5
4. Kesesuaian hasil konsultasi dengan kebutuhan Anda. |_|:| Salin diagram
4 jawaban
4 4(100%)
3
2
1
0 (l?%} 0 (:?%) 0 (nl%) 0 (l?%]
0
1 2 3 4 5
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5. Secara keseluruhan, bagaimana tingkat kepuasan Anda terhadap layanan ID Salin diagram
konsultasi di Inspektorat?

4 jawaban

4 4 (100%)

£

]

0{0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 {0%)

Saran atau masukan agar layanan konsultasi menjadi lebih baik ke depannya

4 jawaban

Sangat memudahkan auditan untuk mengatasi kendala-kendala dalam setiap pelaksanaan program, kalau
bisa tingkatkan lagi menjadi layanan yg lebih mudah, misal bisa melalui televon, karena terkadang kami butuh
jawaban pada saat itu juga, semoga bisa di carikan solusinya dan dibuat kan alurnya

Bagus, pelayanan nya juga ramah dan cepat, memudahkan kami untuk yg jauh dari inspektorat tapi ingin
berkonsultasi.

Kedepannya buat konsultasi yg bisa video call, supaya bisa mantau atau minta pendapat saat pelaksanaan
kegiatan seperti pembuatan jembatan, jalan, dll

Sangat menyenangkan melakukan konsultasi di inspektorat, karena mudah dan cepat, semoga kedepannya
bisa dikembangkan lagi dan terus lakukan sosialisasi meskipun hanya melalui sosial media agar bisa
menjangkau auditan secara luas

Sudah oke hanya perlu ditingkatkan lagi sosialisasi nya, jika bisa buatkan solusi layanan konsultasi untuk
kami yang terkendala sinyal, jika online sinyal susah, jika offline jarak tempuh ke kabupaten jauh

Gambar 4.9. Survei kepuasan pengguna yang telah di isi auditan

Selain itu, berdasarkan hasil survei kepuasan pengguna yang telah diisi oleh
auditan, diperoleh capaian bahwa layanan konsultasi yang disediakan oleh
Inspektorat Kabupaten Bungo mendapat tanggapan positif. Mayoritas auditan
menyatakan puas terhadap kecepatan respons, kejelasan informasi, serta
sikap ramah dan profesional dari pihak Inspektorat dalam memberikan
layanan. Media promosi berupa leaflet dan video KERABAT juga dinilai efektif

dalam membantu auditan memahami prosedur dan manfaat layanan




konsultasi. Hasil survei ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa
peningkatan pemahaman tidak hanya terjadi secara kognitif, tetapi juga
berdampak langsung terhadap tingkat kepuasan dan kepercayaan auditan
terhadap layanan yang diberikan. Dengan demikian, capaian penyelesaian
core issue tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman dan partisipasi,
tetapi juga memperkuat hubungan kolaboratif antara Inspektorat dan auditan
dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih transparan, akuntabel,

dan responsif.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh beberapa pihak
setelah terselesaikannya core isu melalui penggunaan leaflet dan video
sebagai media promosi layanan konsultasi untuk meningkatkan pemahaman
auditan terkait layanan konsultasi yang disediakan oleh Inspektorat Daerah

Kabupaten Bungo, diantaranya:

a) Penulis :

1. Penulis mampu menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam peran dan
kedudukan sebagai ASN di lingkungan Inspektorat Daerah
Kabupaten Bungo

2. Meningkatkan kemampuan dan kompetensi diri dalam kemajuan
teknologi

3. Memberikan pembelajaran bahwa peningkatan pemahaman auditan

terhadap layanan konsultasi tidak hanya bergantung pada materi
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yang disampaikan, tetapi juga pada cara komunikasi dan media yang

digunakan agar pesan dapat tersampaikan dengan jelas dan menarik.

b) Auditan

1.

Meningkatkan pemahaman dan kesadaran auditan terhadap peran
layanan konsultasi sebagai sarana pendampingan dan pencegahan
terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan kegiatan.

Memberikan kemudahan akses informasi, karena auditan telah
mengetahui prosedur dan cara mengajukan konsultasi secara tepat
dan efisien.

Mendorong komunikasi yang terbuka dan konstruktif antara auditan
dan Inspektorat, sehingga permasalahan dapat diidentifikasi dan
diselesaikan lebih awal.

Menumbuhkan kepercayaan auditan (masyarakat) dalam
berkoordinasi dengan Inspektorat, karena sosialisasi menegaskan
bahwa layanan konsultasi bersifat edukatif dan membantu, bukan
semata-mata pengawasan.

Meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan di OPD, karena auditan
dapat mengambil keputusan dengan lebih tepat berdasarkan hasil

konsultasi yang telah dilakukan.

c) Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

1. Meningkatkan efektivitas pelaksanaan pengawasan internal, karena

auditan yang sudah memahami mekanisme konsultasi dapat

mengantisipasi potensi kesalahan sejak awal.
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2. Membangun citra positif Inspektorat sebagai lembaga yang tidak
hanya melakukan pemeriksaan, tetapi juga menjadi mitra pembinaan
yang responsif dan bersahabat bagi OPD.

3. Meningkatkan efisiensi kerja, sebab adanya komunikasi dua arah
melalui layanan konsultasi membantu mempercepat penyelesaian
masalah dan mengurangi temuan berulang dalam audit.

4. Memperluas jangkauan pelayanan, melalui pemanfaatan media
promosi seperti leaflet dan video KERABAT yang dapat digunakan
secara berkelanjutan sebagai alat sosialisasi.

5. Memperkuat hubungan kerja sama dengan OPD, sehingga tercipta
lingkungan kerja yang kolaboratif, transparan, dan mendukung
tercapainya tata kelola pemerintahan yang baik (good governance).

Dengan demikian, kegiatan sosialisasi layanan konsultasi tidak hanya

memberikan manfaat bagi auditan, tetapi juga menjadi strategi

penguatan peran Inspektorat sebagai agen perubahan dalam

mendorong peningkatan kualitas tata kelola dan akuntabilitas di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Kegiatan

Sosialisasi berkelanjutan

Tabel 4.4. Tabel tindak lanjut hasil aktualisasi

Terselenggaranya

Durasi dan Waktu

Dilaksanakan secara

Para Pihak
Terlibat
Penulis,

Sumber Daya

Leaflet, video

Keterangan

Sebagai upaya

kegiatan sosialisasi bertahap setiap 3 bulan Inspektur, KERABAT, pemerataan
layanan konsultasi pada Irban | sampai |perangkat pemahaman layanan
seluruh wilayah IV, Tim presentasi, konsultasi di seluruh
pengawasan Irban I, II, Sosialisasi, transportasi OPD
dan Il dan OPD dinas
terkait
2 Monitoring dan evaluasi media |Tersusunnya laporan Dilaksanakan secara Penulis dan Laptop Untuk menilai
promosi hasil evaluasi efektivitas |bertahap setiap bulan rekan kerja efektivitas media
leaflet dan video promosi dalam
KERABAT meningkatkan
pemahaman auditan
3 Monitoring dan evaluasi Tersedianya data tingkat |Dilaksanakan setiap tiga Penulis, OPD [sistem Untuk mengetahui
pemanfaatan konsultasi pemanfaatan layanan bulan auditan, dan |pendataan sejauh mana layanan
konsultasi dan tingkat rekan kerja konsultasi dan  |konsultasi telah
kepuasan pengguna Form survei dimanfaatkan secara
kepuasan optimal
Pengguna
4 Membuat media sosial Tersedianya Akun resmi |Dilaksanakan dalam 1 Penulis dan Laptop/PC, Sebagai sarana

Instagram Inspektorat Daerah
Kabupaten Bungo

Instagram Inspektorat
Kabupaten Bungo yang
aktif digunakan untuk

publikasi dan sosialisasi
layanan konsultasi serta

tugas pengawasan
lainnya

bulan ke depan

rekan kerja

jaringan internet,
konten digital
(desain, video,
caption), dan
SDM pengelola
media sosial

sosialisasi
berkelanjutan dan
media interaktif untuk
meningkatkan
pemahaman auditan
tentang layanan
konsultasi dan tugas
pengawasan lainnya
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan
1. Aktualisasi/ Habituasi Mata Pelatihan

Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul

‘Peningkatan Pemahaman Auditan Mengenai Layanan Konsultasi

Melalui Media Promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif dan

Bersahabat) di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo”, dengan

menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

a) Tercapainya peningkatan pemahaman auditan, menunjukkan
bahwa sosialisasi layanan konsultasi melalui media promosi leaflet
dan video KERABAT (Konsultasi efektif, responsif dan bersahabat)
telah berjalan dengan baik dan menyeluruh.

b) Terealisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN
dalam pelaksanaan tugas pokok Penulis pada kegiatan aktualisasi
yang berjudul “Peningkatan Pemahaman Auditan Mengenai
Layanan Konsultasi Melalui Media Promosi KERABAT (Konsultasi
Efektif, Responsif dan Bersahabat) di Inspektorat Daerah Kabupaten
Bungo”, yaitu:

1. Kegiatan ke-1 melaksanakan konsultasi terkait pelaksanaan
aktualisasi telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu

akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif dan Kolaboratif.
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. Kegiatan ke-2 Melaksanakan pre test dan post test telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu berorientasi
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, adaptif dan
Kolaboratif.

. Kegiatan ke-3 dalam membuat google form dan kode QR formulir
layanan konsultasi dan survei kepuasan Pengguna telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu berorientasi
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis,loyal, adaptif dan
Kolaboratif.

. Kegiatan ke-4 dalam membuat leaflet "KERABAT" (Konsultasi
efektif, responsif dan bersahabat) Pengguna telah menerapkan
nilai dasar BerAKHLAK yaitu berorientasi pelayanan, akuntabel,
kompeten, harmonis,loyal, adaptif dan Kolaboratif.

. Kegiatan ke-5 dalam membuat Video KERABAT (Konsultasi
efektif, responsif dan bersahabat) telah menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK yaitu berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten,
harmonis,loyal, adaptif dan Kolaboratif.

. Kegiatan Ke-6 melaksanakan Sosialisasi terkait Layanan
Konsultasi telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu
berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis,loyal,

adaptif dan Kolaboratif.
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7. Kegiatan Ke-7 melaksanakan Evaluasi Kegiatan telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu akuntabel, kompeten,
harmonis, loyal, adaptif dan Kolaboratif.

8. Kegiatan ke-8 dalam membuat laporan aktualisasi telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu akuntabel, kompeten,

harmonis, loyal, adaptif dan Kolaboratif.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core isu
yang ditemukan pada Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo adalah
Pembuatan leaflet dan video KERABAT (Konsultasi efektif, responsif
dan bersahabat) untuk meningkatkan pemahaman auditan mengenai
layanan konsultasi. Gagasan ini berkaitan dengan manajemen ASN dan
konsep Smart ASN karena mendorong inovasi dalam menyebarluaskan
informasi layanan konsultasi secara efektif melalui pemanfaatan
teknologi informasi dan media komunikasi modern, sehingga ASN
mampu memberikan layanan konsultasi yang lebih adaptif, responsif,
dan mudah diakses oleh auditan.

. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul
‘Peningkatan Pemahaman Auditan Mengenai Layanan Konsultasi
Melalui Media Promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan
Bersahabat)” di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo, maka diperoleh

hasil berupa adanya peningkatan pemahaman auditan terhadap
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mekanisme dan manfaat layanan konsultasi. Hal ini menunjukkan
bahwa media promosi berupa leaflet dan video KERABAT yang
disosialisasikan mudah dipahami, menarik, serta efektif digunakan
sebagai sarana edukasi dalam mengenalkan layanan konsultasi kepada
auditan. kegiatan sosialisasi melalui media KERABAT berkontribusi
nyata dalam meningkatkan partisipasi dan pemanfaatan layanan
konsultasi di lingkungan Pemerintah Kabupaten Bungo.
B. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan
Pelaksanaan latihan dasar CPNS ini berdampak pada perbaikan
kualitas penulis dalam menjalankan tugas di instansi asal penulis,
akan tetapi dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala
yang perlu diperhatikan dan diperbaiki untuk kedepannya.
2. Untuk Instansi asal peserta
a) Penulis berharap Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo dapat
terus melaksanakan sosialisasi layanan konsultasi secara
berkelanjutan ke seluruh OPD di wilayah pengawasan, sehingga
pemahaman auditan mengenai mekanisme dan manfaat layanan
konsultasi semakin meningkat.
b) Penulis berharap instansi tetap mendukung pelaksanaan rencana
tindak lanjut dari aktualisasi ini, khususnya dalam pemanfaatan
dan pengembangan media promosi KERABAT (leaflet dan video)

sebagai sarana edukatif yang efektif dalam memperkuat peran




Inspektorat sebagai lembaga pembina yang konsultatif, responsif,

dan bersahabat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1 Kegiatan Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Ke 1 Pelaksanaan Konsultasi dengan
mentor terkait aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 22-23 September 2025

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/ | 1. Tersedianya draf konsultasi dan

Evidence surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi

2. Tersedianya lembar catatan

konsultasi

3. Tersedianya surat persetujuan

pelaksanaan aktualisasi yang

telah ditandatangani oleh mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat draf konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi
a) Akuntabel
Pada hari senin, 22 September 2025 pada pukul 09.30 WIB
bertempat di ruang Inspektur Pembantu Wilayah IV Inspektorat
Daerah Kabupaten Bungo, penulis melakukan kegiatan pembuatan
draf konsultasi dan surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi.
penulis berupaya menerapkan nilai dasar ASN "Akuntabel”, yaitu
dengan bekerja secara tuntas dan penuh tanggung jawab. Hal ini
ditunjukkan melalui penyusunan draf surat yang dilakukan dengan

teliti, tepat waktu, serta dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi




b)

isi maupun format. Selain itu, akuntabel juga tercermin dari
kesadaran penulis untuk menyusun dokumen sebagai bentuk
pertanggungjawaban administratif terhadap kegiatan aktualisasi
yang direncanakan.

Kompeten

Pada saat menyusun draf konsultasi dan surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi, penulis berupaya menunjukkan sikap
profesional dengan menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman terhadap tata naskah dinas serta substansi yang
tercantum dalam surat persetujuan. Penyusunan dilakukan secara
sistematis dan sesuai dengan ketentuan administrasi yang berlaku
di lingkungan instansi. Kegiatan ini mencerminkan penerapan nilai
dasar ASN “Kompeten”, yaitu terus belajar dan mengembangkan
kapabilitas. Dalam prosesnya, penulis tidak hanya menyalin format
yang sudah ada, tetapi juga mempelajari struktur penulisan yang
tepat, menggunakan bahasa yang sesuai, dan menyesuaikan isi
surat dengan Aktualisasi yang akan dilakukan

Loyal

Dalam proses penyusunan draf konsultasi dan surat persetujuan
aktualisasi, penulis menunjukkan penerapan nilai dasar ASN
“Loyal”, yaitu dengan menjaga nama baik, mentaati aturan, dan
menjunjung tinggi kehormatan instansi. Dengan menyusun draf

surat secara tertib, sesuai ketentuan, dan tepat waktu, penulis
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menunjukkan dedikasi serta kepatuhan terhadap sistem kerja yang
ada. Sikap loyal juga tercermin dalam kesediaan penulis untuk
mendukung penuh kelancaran proses administrasi dalam
pelaksanaan LATSAR serta menunjukkan komitmen terhadap tugas

dan tanggung jawab sebagai calon ASN.

2) Melakukan Konsultasi dengan mentor terkait draf laporan

aktualisasi

a)

b)

Harmonis

Pada hari selasa, 23 September 2025 bertempat di ruangan
inspektur pembantu wilayah [V (empat), penulis melakukan
konsultasi dan meminta saran kepada mentor terkait pelaksanaan
kegiatan aktualisasi sesuai dengan jadwal yang telah disepakati.
Penulis menerapkan nilai dasar ASN “Harmonis”. Melalui
komunikasi yang baik dengan mentor, penulis menunjukkan sikap
saling menghormati, terbuka terhadap masukan, dan membangun
suasana kerja yang kondusif. Dengan menjunjung nilai harmonis,
proses konsultasi tidak hanya menjadi ajang penyampaian informasi
satu arah, tetapi menjadi ruang dialog yang membangun, sehingga
tercipta sinergi antara penulis dan mentor.

Adaptif

Dalam proses konsultasi terkait surat persetujuan pelaksanaan
aktualisasi, penulis meminta arahan dan masukan mengenai format,

isi, serta prosedur yang harus dipenuhi agar surat persetujuan dapat

74



diterima dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penulis
menerapkan sikap adaptif. Penulis terbuka terhadap berbagai saran
dan siap melakukan revisi terhadap draf surat sesuai arahan mentor,
sehingga dokumen tersebut dapat memenuhi standar administrasi
yang berlaku dan mendukung kelancaran proses aktualisasi.
Dengan sikap adaptif ini, penulis menunjukkan fleksibilitas dan
kesiapan untuk berinovasi serta memperbaiki pekerjaan agar tetap
relevan dan efektif.

Kolaboratif

Dalam melakukan tahapan kegiatan konsultasi kepada mentor,
penulis berdiskusi aktif untuk mendapatkan masukan terkait isi dan
prosedur surat agar sesuai dengan standar yang berlaku. Penulis
mencerminkan penerapan kolaboratif melalui kerja sama dan
menjalin komunikasi yang efektif dengan mentor. Dengan
berkolaborasi, penulis mampu mengintegrasikan berbagai saran
dan memperbaiki draf surat secara bersama-sama sehingga
menghasilkan dokumen yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sikap ini menciptakan sinergi positif antara
penulis dan mentor, yang pada akhirnya mendukung tercapainya

hasil konsultasi yang optimal dan berkualitas.
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3) Meminta persetujuan kepada mentor
a) Akuntabel
Pada hari senin tanggal 22 september 2025, setelah selesai
melakukan kegiatan konsultasi dengan mentor terkait kegiatan-
kegiatan pelaksanaan aktualisasi, Penulis dengan cekatan
meminta persetujuan pelaksanaan kegiatan tersebut kepada
mentor. Penulis berupaya mewujudkan nilai akuntabel dengan
bertanggung jawab penuh terhadap rencana pelaksanaan kegiatan
aktualisasi. Penulis telah memastikan kebenaran data yang
dicantumkan pada surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi serta
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam aktualisasi.
b) Harmonis

Dalam rangka pelaksanaan aktualisasi, penulis mengajukan
permohonan persetujuan kepada mentor terkait surat persetujuan
kegiatan aktualisasi yang telah disusun. Kegiatan ini dilakukan
dengan menjalin komunikasi yang baik dan penuh rasa hormat,
kepada mentor. Dalam interaksi tersebut, penulis berupaya
menjaga etika komunikasi, menciptakan suasana dialog yang
positif, dan menerima tanggapan mentor dengan sikap terbuka.
Jika ada beberapa hal yang perlu di revisi kembali, penulis dengan
sigap melakukan perubahan sesuai dengan permintaan mentor
pada saat itu juga agar dapat memperoleh persetujuan dengan

cepat.
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c) Loyal

Sebagai bagian dari tahapan pelaksanaan aktualisasi, penulis
melakukan kegiatan meminta persetujuan kepada mentor atas surat
persetujuan kegiatan aktualisasi yang telah disusun. Permintaan ini
dilakukan dengan mengikuti prosedur yang berlaku dan memastikan
bahwa isi surat telah sesuai dengan ketentuan serta arahan dari
mentor. Kegiatan ini mencerminkan penerapan nilai loyal dengan
menjaga hama baik institusi, dan menaati peraturan yang berlaku.
Dengan meminta persetujuan secara formal dan tertib, penulis
menunjukkan komitmen dalam menjalankan tugas sesuai aturan,
serta menghargai peran mentor sebagai pembimbing yang memiliki
otoritas dalam memberikan penilaian dan persetujuan terhadap

rencana kegiatan.
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. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1) Membuat Draf Konsultasi dan Surat Persetujuan Pelaksanaan

Aktualisasi

M0 1Lk
gy

N

y .

Gambar 1. Membuat Draf Konsultasi dan Surat Persetujuan

Pelaksanaan Aktualisasi

St 8 Jalan RM. Thaher Nomar - 508 Rimbo Tangah. Musra Bunge, Jambi 37214
= Telepon 0747-221 168 Fasimi= 0747-221 168
it P

[l PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
o INSPEKTORAT DAERAH

NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber : Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E
Jabatan Inspektur Pembantu Wilayah IV
Tanggal 22 Seplember 2025

Tempat Ruang Inspekiur Pembantu Wilayah IV

No Notulensi Konsuftasi

Muara Bungo, 22 September 2025

Mengetahui
Men Peserta

Hari Eka Setiyawan, S.E. M.E Nurani Dwi Astut, S.E.

NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 2. Draf Notulensi Konsultasi
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan RM. Thaher Nomor - 508 Rimbe Tengah, Nuara Bungo, Jamti 37214
Telepon 0747-221169 Faxivde 0747221180
id P

USULAN JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Peningkatan Pemahaman Auditan Mengenai Layanan Konsultasi Melalui
Leaflet dan Video KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif dan

di Daerah Bungo.
No Kegiatan Tanggal
1 Kegiatan Ke-1 Pelaksanaan konsuliasi | 22-23 Seplember 2025
dengan mentor terkait aktualisasi
2 Kegiatan Ke-2 Pelaksanaan Pre Test 24-27 September 2025
dan Post Test
Kegiatan Ke-3 Pembuatan leafiet 28 September - 1 Oktober
3 | "KERABAT" (Konsuliasi efekdif, 2025
responsif dan )
Kegiatan Ke-4 Pembuatan Video 2-8 Oktober 2025
4 | KERABAT (Konsultasi efekiif, responsi
dan )
Kegiatan Ke-5 Publikasi Video 9-11 Oktober 2025
5 | KERABAT (Konsultasi efektif, responsif
dan )
§ | Kegiatan Ke-6 Pelaksanaan Sosialisast 12-15 Okdober 2025
terkait Layanan Konsultasi
7 Kegiatan Ke-7 Pelaksanaan Evaluasi 16-17 Okicber 2025
Kegiatan
8 Kegiatan Ke-8 Pembuatan Laporan 18-22 Oklober 2025
Aktualisasi
Muara Bungo, 22 September 2025
Mengetahui
Mentor Peserta
Hari Eka Sefiyawan, SE ME Nurani Dwi Astuti, S E
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 3. Usulan jadwal kegiatan aktualisasi

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R.M,. Thaher Nomer : 503 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221188 Faxinie 0747221162
i P

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Saya Bertanda Tangan di Bawah Ini

Nama Hari Eka Setiyawan, S.E_M.E
NIP 197901262006041008
Jabatan Inspektur Pembantu Wilayah IV
Unit kerja Inspekdorat Daerah
Instansi Kabupaten Bungo

i Kiualisasi Kepada:
Nama Nurani Dwi Astuti, S E
NIP 199705292025042002
Pangkat/Gol Penata Mudafllla
Jabatan Auditor Ahli Pertama
Unit Kerja Inspektorat Daerah
Instansi Kabupaten Bungo

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan

aktualisasi peserta yang telah pada tanggal 18 2025
melalui Zoom Meeting di PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan judul yang
telah dipilin yaitu “Peningkatan Pemahaman Auditan Mengenai Layanan
Konsultasi Melalui Leaflet Dan Video KERABAT (Konsultasi Efekfif,
Responsif Dan di Daerah Bungo”
Pelaksanaan aktualisasi ini dimulal tanggal 22 September Sd 22 Oktober 2025

Demikian surat persetujuan aklualisasi ini dibuat untuk dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya

Wuara Bungo, 22 September 2025
Inspekiur Pembantu Wilayah IV

Hari Eka Setiyawan, S.E. M.E
NIP. 197901262006041008

Gambar 4. Draf surat persetujuan aktualisasi
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2) Melakukan konsultasi kepada mentor

Gambar 5. Konsultasi Bersama mentor

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

4y Jalan RM. Thaher Nomor : 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
N Telepon 0747-221169 Faximile 0747-221169
Laman www Inspektorat bungokab. qo id Pos-el inspektoratkab bungo@gmail.com

NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber : Hari Eka Setiyawan, S.E.,M.E

Jabatan : Inspektur Pembantu Wilayah IV

Tanggal : 22 September 2025

Tempat : Ruang Inspektur Pembantu Wilayah IV
No Notulensi Konsultasi

Pl b 0«.&-&? ¥ (noden o 'la»v\')
Sl w04l P@w.‘“’awz//? A

Muara Bungo, 22 September 2025

Mengetahui
Mentor Peserta
< Jou
Hari Eka Setiyawan, S.E.,M.E. Nurani Dwi Astuti, S.E.
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 6. Lembar catatan konsultasi
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3) Meminta persetujuan kepada mentor

o PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO

INSPEKTORAT DAERAH
Jalan RM. Thaher Nomor : 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221169 Faximile 0747-221169
orat Ktoratkab bu mai com

< Laman www ins;

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Saya Bertanda Tangan di Bawah Ini:

Nama : Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E.

NIP : 197901262006041008

Pangakat/Gol : Pembina/lVa

Jabatan : Inspektur Pembantu Wilayah IV

Unit kerja : Inspektorat Daerah

Instansi : Pemerintah Daerah Kabupaten Bungo
[} ikan F juan isasi Kepada

Nama < Nurani Dwi Astuti, S.E.

NIP : 199705292025042002

Pangkat/Gol : Penata Mudalllla

Jabatan - Auditor Ahli Pertama

Unit Kerja : Inspektorat Daerah

Instansi : Pemerintah Daerah Kabupaten Bungo

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan
aktualisasi peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 18 September 2025
melalui Zoom Meeting di PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan judul yang

telah dipilih yaitu “P P Auditan Terhadap Layanan
Konsultasi Melalui Media Promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif
Dan bat) di Insp Daerah K Bungo" F

aktualisasi ini dimulai tanggal 22 September Sd 22 Oktober 2025

Demiki; surat j ini dibuat untuk dapat

Muara Bungo, 22 September 2025
Inspektur Pembantu Wilayah IV

i

Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E.
NIP. 197901262006041008

Gambar 8. Surat persetujuan Aktualisasi yang sudah ditandatangani

81



PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R.M. Thaher Momor : 508 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221188 Faximile 0T47-221168

Laman www inspektorat. bungokab.ge.id Pos-el inspekioratkab bungoed@amail.com

USULAN JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Peningkatan Pemahaman Auditan terhadap Layanan Konsultasi Melalui
Media Promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif dan Bersahabat)
di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo.

No Kegiatan Tanggal

1

Kegiatan Ke-1 Pelaksanaan konsultasi
terkait pelaksanaan aktualisasi.

22-23 September 2025

Kegiatan Ke-2 Pelaksanaan Pre Test
dan Post Test

23-27 September 2025

Kegiatan Ke-3 Pembuatan google form
dan kode QR formulir layanan konsultasi
dan survei kepuasan Pengguna

27-29 September 2025

Kegiatan Ke-4 leaflet "KERABAT™
(Konsultasi efektif, responsif dan

30 september - 01 Oktober 2025

bersahabat)

Kegiatan Ke-5 Pembuatan Video
5 | "KERABAT" (Konsultasi efekif, 02-12 Okiober 2025
responsif dan bersahabat)

Kegiatan Ke-6 Pelaksanaan
Pelaksanaan sosialisasi melalui media
promosi KERABAT (Konsultsi efelkdif,
responsif dan bersahabat)

Kegiatan Ke-7 Pelaksanaan Evaluasi
Kegiatan

Kegiatan Ke-8 Pembuatan Laporan
Pelaksanaan Akiualisasi

13-15 Oktober 2025

16-17 Oktober 2025

18-22 Oktober 2025

Muara Bungo, 22 September 2025

Mengetahui
Mentor Peseria
¢
ra .
¥
~J
Hari Eka Setiyawan, 5.E. M.E. Murani Dwi Astuti, S E.
NIP. 197801262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 9. Usulan jadwal kegiatan aktualisasi yang sudah ditandatangani

C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
1) Membuat Draf Konsultasi dan Surat Persetujuan Pelaksanaan
Aktualisasi
Pada tahap awal pelaksanaan aktualisasi, penulis melaksanakan
kegiatan penyusunan draf konsultasi dan surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi. Proses ini dimulai dengan mempelajari format

dan ketentuan tata naskah dinas yang berlaku di lingkungan instansi,
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agar penyusunan surat sesuai dengan standar administrasi yang
ditetapkan. Setelah memahami format yang tepat, penulis menyusun
draf surat dengan memperhatikan struktur, bahasa yang digunakan,
serta substansi yang memuat maksud dan tujuan kegiatan aktualisasi.
Draf surat kemudian dikonsultasikan kepada mentor untuk
mendapatkan koreksi dan saran perbaikan. Proses ini dilakukan
secara komunikatif dan berulang, hingga diperoleh dokumen final yang
layak untuk diajukan sebagai surat persetujuan resmi.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah draf surat persetujuan
pelaksanaan aktualisasi yang disusun secara sistematis, sesuai
format tata naskah dinas, serta mencerminkan kejelasan isi dan
tujuan. Dokumen disusun dengan cermat, tepat bahasa, dan sesuai
prosedur, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara
administrasi. Kualitas dokumen menunjukkan ketelitian dan
profesionalisme dalam pelaksanaan tugas, serta menjadi dasar resmi
untuk melanjutkan kegiatan aktualisasi di unit kerja. Surat ini menjadi
bukti bahwa pelaksanaan aktualisasi telah melalui proses persetujuan

yang sah dan sesuai dengan pedoman pelatihan dasar CPNS.

2) Melakukan konsultasi kepada mentor

Kegiatan konsultasi ini dilakukan setelah penulis menyusun draf awal
surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Tujuan dari konsultasi ini
adalah untuk memperoleh arahan, validasi, dan persetujuan dari

mentor sebelum surat diajukan secara resmi. Proses dimulai dengan
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penjadwalan waktu konsultasi dan menyiapkan draf surat dalam
format yang sesuai dengan pedoman tata naskah dinas. Saat
konsultasi berlangsung, penulis memaparkan isi surat kepada mentor,
menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan aktualisasi yang
direncanakan, serta mendiskusikan poin-poin penting dalam surat
tersebut. Mentor kemudian memberikan masukan baik dari segi
struktur penulisan, ketepatan bahasa, maupun substansi isi surat.
Penulis menerima masukan tersebut dan melakukan revisi sesuai
arahan. Setelah diperbaiki, surat diajukan kembali untuk ditelaah
ulang dan disetujui oleh mentor.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah surat persetujuan
kegiatan aktualisasi yang telah melalui proses koreksi,
penyempurnaan, dan persetujuan oleh mentor. Surat disusun dengan
memperhatikan aspek formal (format surat dinas), substansi yang
sesuai dengan rencana aktualisasi, dan penggunaan bahasa yang
baik dan benar. Kualitas produk menunjukkan bahwa penulis mampu
berkomunikasi secara efektif, terbuka terhadap perbaikan, dan
menjalankan tugas dengan teliti serta sesuai prosedur. Dokumen
akhir dapat digunakan secara resmi sebagai dasar administrasi

pelaksanaan kegiatan aktualisasi di unit kerja.

3)

Meminta Persetujuan Mentor
Kegiatan ini dilakukan setelah penulis menyusun draf surat

persetujuan pelaksanaan aktualisasi sebagai bagian dari kelengkapan
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administrasi pelaksanaan kegiatan aktualisasi di unit kerja. Draf surat
yang telah disusun sebelumnya dikaji ulang melalui konsultasi dengan
mentor, kemudian diajukan secara resmi kepada mentor untuk
mendapatkan persetujuan.Proses dimulai dengan penjadwalan
pertemuan atau komunikasi formal kepada mentor. Penulis
menyampaikan surat tersebut secara langsung, menjelaskan isi dan
tujuannya, serta memastikan bahwa substansi yang tertuang telah
sesuai dengan rencana aktualisasi dan pedoman pelaksanaan
LATSAR. Mentor kemudian memeriksa isi surat, memberi masukan
kembali jika diperlukan, dan memberikan persetujuan setelah
dilakukan perbaikan atau penyesuaian. Kegiatan ini juga melatih
kedisiplinan dalam berkoordinasi dan mengikuti alur persetujuan
formal yang berlaku di lingkungan instansi.

Produk akhir dari kegiatan ini adalah surat persetujuan kegiatan
aktualisasi yang telah ditandatangani atau disetujui oleh mentor. Surat
ini menjadi dokumen resmi yang menyatakan bahwa rencana
kegiatan aktualisasi telah mendapatkan persetujuan dari pihak
pembimbing. Surat disusun dengan format yang sesuai dengan
standar tata naskah dinas, bahasa yang komunikatif dan jelas, serta
substansi yang relevan dan terstruktur. Kualitas produk menunjukkan
bahwa penulis memiliki kemampuan administrasi yang baik,
memahami alur birokrasi, serta menjalankan tugas dengan penuh

tanggung jawab dan ketelitian.
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D. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan Nilai-nilai Dasar

Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) merupakan pedoman penting dalam setiap
tahapan aktualisasi. Jika nilai-nilai tersebut tidak diterapkan, khususnya
dalam kegiatan penyusunan dan persetujuan surat aktualisasi, maka dapat
menimbulkan dampak negatif bagi satuan kerja maupun masyarakat. Dari
sisi satuan kerja, ketiadaan nilai Akuntabel dan Kompeten dapat
menyebabkan turunnya kualitas administrasi. Surat yang disusun
berpotensi mengandung kesalahan substansi, tidak sesuai format, atau
disusun tanpa ketelitian. Selain itu, jika komunikasi dengan mentor tidak
dilandasi sikap Harmonis dan Kolaboratif, maka hubungan kerja bisa
menjadi kaku dan tidak kondusif, yang pada akhirnya menghambat
efektivitas proses pembimbingan. Ketidakseriusan dalam mengikuti
prosedur juga mencerminkan lemahnya Loyalitas terhadap instansi dan
tugas yang diemban.

Sementara itu, dari sisi masyarakat, dampaknya terlihat dalam penurunan
kualitas hasil aktualisasi. Kegiatan yang tidak dilandasi nilai Adaptif akan
cenderung tidak responsif terhadap kebutuhan nyata masyarakat atau
konteks lingkungan kerja. Akibatnya, program yang dijalankan tidak
memberikan manfaat signifikan. Lebih jauh lagi, hal ini dapat menurunkan
kepercayaan publik terhadap ASN sebagai pelayan masyarakat dan
melemahkan citra pemerintah sebagai institusi yang profesional dan solutif.

Dengan demikian, penting bagi penulis untuk menjadikan nilai-nilai dasar
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ASN sebagai pijakan dalam setiap tahap aktualisasi, agar proses dan hasil
yang dicapai tidak hanya bermanfaat secara administratif, tetapi juga

berdampak positif bagi organisasi dan masyarakat luas.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

No | Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil
Capaian/Output

Paraf
Mentor

1 | 22 September
2025/ 13.00 WIB

Menyetujui surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi,
diharapkan peserta
latsar dapat
melakukan kegiatan
aktualisasi sesuai
dengan rancangan
dan jadwal yang
sudah disetujui

1.Tersedianya

draf catatan
notulensi dan
surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi

2.Tersedianya

lembar catatan
konsultasi

3.Tersedianya

surat
persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi
yang sudah
ditandatangani

H
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1 Kegiatan Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan Ke 2 Pelaksanaan Pre Test dan Post Test

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 23-27 September 2025

Daftar Lampiran Bukti  Kegiatan/ | 1. Tersedianya draf soal pre test dan

Evidence post test

2. Tersedianya soal pre test dan
post test yang sudah disetujui

mentor

3. Tersedianya soal pre test yang

sudah diisi

4. Tersedianya hasil analisis pre test

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat draf soal pre test dan post test
a) Akuntabel
Pada hari Selasa, 23 September 2025 pukul 10.00 WIB bertempat di
ruang kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo, penulis
melaksanakan kegiatan penyusunan draf soal pre-test yang ditujukan
untuk auditan terkait layanan konsultasi. Dalam kegiatan ini, penulis
berupaya menerapkan nilai dasar ASN Akuntabel, yaitu bekerja secara
tuntas, teliti, dan penuh tanggung jawab. Hal ini diwujudkan melalui

penyusunan soal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, relevan




b)

c)

dengan materi, serta jelas dalam penyampaian pertanyaan. Penulis
juga melakukan pengecekan ulang terhadap redaksi soal agar tidak
menimbulkan  multitafsir.  Penyusunan ini  merupakan bentuk
pertanggungjawaban administratif sekaligus akademis untuk
memastikan soal pre-test dapat digunakan secara efektif dalam
mengukur pemahaman auditan.

Kompeten

Dalam menyusun draf soal pre-test, penulis berusaha menunjukkan
nilai dasar ASN Kompeten dengan memanfaatkan pengetahuan,
keterampilan, serta pemahaman terhadap teknik penyusunan soal
yang baik dan benar. Penulis mempelajari kembali kaidah penyusunan
instrumen evaluasi, seperti kesesuaian soal dengan indikator,
penggunaan bahasa yang lugas, serta pemilihan bentuk soal pilihan
ganda yang tepat. Kegiatan ini tidak hanya sekadar menyalin contoh
soal yang ada, tetapi juga menyusun butir soal berdasarkan hasil
analisis kebutuhan dan konteks auditan. Dengan demikian,
penyusunan soal pre-test mencerminkan upaya pembelajaran
berkelanjutan serta pengembangan kapabilitas agar hasil kerja
berkualitas, relevan, dan dapat mendukung kelancaran pelaksanaan
aktualisasi.

Adaptif

Dalam proses penyusunan draf soal pre-test, penulis juga berupaya

menerapkan nilai dasar ASN Adaptif, yaitu dengan menyesuaikan soal

90



terhadap kebutuhan, kondisi, serta tingkat pemahaman auditan.
Penulis menyadari bahwa setiap auditan memiliki latar belakang
pengetahuan yang berbeda, sehingga soal harus dibuat dengan
tingkat kesulitan yang proporsional serta bahasa yang mudah
dipahami. Penulis juga terbuka terhadap masukan dari mentor maupun
rekan kerja untuk memperbaiki redaksi soal, sehingga soal yang
dihasilkan lebih efektif. Sikap adaptif ini mencerminkan fleksibilitas
penulis dalam menghadapi perubahan atau perbaikan, serta
kesediaan untuk berinovasi agar instrumen pre-test benar-benar dapat

mengukur capaian pemahaman auditan sesuai tujuan aktualisasi.

2) Meminta Persetujuan kepada Mentor Terkait Soal Pre-Test
a) Akuntabel
Pada hari Rabu, 24 September 2025 pukul 09.00 WIB bertempat di
ruang Inspektur pembantu wilayah 1V, penulis melaksanakan kegiatan
meminta persetujuan atas draf soal pre-test yang telah disusun. Dalam
kegiatan ini, penulis menerapkan nilai dasar ASN Akuntabel dengan
menyampaikan draf soal secara lengkap, rapi, dan sesuai format yang
berlaku. Penulis menjelaskan tujuan penyusunan soal serta
keterkaitannya dengan capaian aktualisasi, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan baik dari segi isi maupun proses. Akuntabilitas
juga tercermin dari kesediaan penulis untuk menerima masukan,
memperbaiki kekurangan, dan mempertanggungjawabkan kualitas soal

pre-test yang diajukan kepada mentor.
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b) Harmonis
Dalam proses meminta persetujuan, penulis menunjukkan sikap
Harmonis dengan menghormati mentor sebagai pembimbing serta
menjaga kesopanan dalam komunikasi. Penulis menggunakan bahasa
yang santun, mendengarkan dengan penuh perhatian, dan tidak
menyela saat mentor memberikan masukan atau koreksi. Selain itu,
penulis berupaya menjaga suasana diskusi tetap kondusif agar terjalin
hubungan yang baik antara mentor dan penulis. Dengan sikap ini,
proses meminta persetujuan tidak hanya bersifat administratif, tetapi
juga membangun hubungan interpersonal yang positif dan mendukung
kelancaran kegiatan aktualisasi.
c) Kolaboratif

Nilai Kolaboratif juga tercermin dalam kegiatan ini, dimana penulis
melibatkan mentor secara aktif dalam penyempurnaan soal pre-test.
Penulis membuka ruang diskusi, meminta saran, serta mengajak
mentor untuk bersama-sama menilai kelayakan soal sebelum
digunakan. Dengan adanya kerja sama ini, kualitas soal yang
dihasilkan menjadi lebih baik karena memadukan pemikiran penulis
dan pengalaman mentor. Sikap kolaboratif ini menunjukkan kesediaan
penulis untuk bekerja sama, berbagi ide, serta menghargai kontribusi
mentor sebagai bagian penting dalam mendukung keberhasilan

pelaksanaan aktualisasi.
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3) Membagikan Soal Pre-Test kepada Auditan melalui Media Online

(Google Form)

a) Berorientasi Pelayanan

b)

Dalam membagikan soal pre-test menggunakan media online berupa
Google Form, penulis menerapkan nilai dasar ASN berorientasi
pelayanan dengan memberikan kemudahan akses bagi auditan.
Penulis menyiapkan tautan yang dapat dibuka melalui laptop maupun
ponsel, sehingga memudahkan peserta untuk mengerjakan soal
tanpa terkendala lokasi dan perangkat. Selain itu, penulis memberikan
panduan teknis berupa petunjuk singkat yang dikirimkan bersama
tautan agar auditan dapat memahami cara membuka dan mengisi
soal. Untuk memastikan kenyamanan peserta, penulis juga
menyediakan layanan bantuan jika ada auditan yang mengalami
kesulitan teknis. Hal ini dilakukan dengan komunikasi yang ramah dan
cepat tanggap, sehingga auditan merasa dilayani dengan baik.
Dengan penggunaan Google Form, proses pre-test menjadi lebih
praktis, efisien, dan transparan, sekaligus mencerminkan orientasi
pelayanan publik yang responsif terhadap kebutuhan dan
perkembangan teknologi.

Harmonis

Nilai harmonis tercermin ketika penulis membagikan soal pre-test
online dengan tetap menjaga hubungan baik dengan auditan. Penulis

menggunakan bahasa yang santun saat menyampaikan tautan
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Google Form melalui grup komunikasi resmi dan memastikan instruksi
disampaikan dengan jelas tanpa menimbulkan kebingungan. Penulis
juga memberikan ucapan terima kasih atas partisipasi auditan dan
menghargai setiap upaya mereka dalam mengikuti pre-test. Jika ada
auditan yang mengalami kesulitan dalam mengakses link, penulis
menanggapi dengan sabar serta menawarkan bantuan teknis.
Dengan sikap ini, suasana kerja sama tetap terjaga harmonis
meskipun interaksi dilakukan secara daring. Penulis memahami
bahwa teknologi bisa menjadi tantangan bagi sebagian peserta,
sehingga diperlukan sikap empati dan penghargaan agar semua
merasa dihormati. Dengan cara ini, nilai harmonis tidak hanya
tercermin dalam komunikasi tatap muka, tetapi juga dalam etika
berkomunikasi secara virtual.

Kolaboratif

Dalam membagikan soal pre-test melalui Google Form, penulis
menunjukkan nilai kolaboratif dengan melibatkan mentor dan rekan
kerja untuk memastikan proses berjalan lancar. Penulis berkoordinasi
dengan mentor dalam memverifikasi isi soal agar sesuai tujuan
pembelajaran, serta berkomunikasi dengan tim teknis untuk
memastikan tautan dapat diakses dengan baik. Saat pelaksanaan,
penulis bekerja sama dengan rekan lain untuk memantau respon
auditan secara real time melalui dashboard Google Form. Jika

ditemukan ada kendala, penulis tidak menyelesaikan sendiri,
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d)

melainkan berdiskusi bersama tim agar solusi dapat segera
ditemukan. Kolaborasi ini juga terlihat saat pembagian link dilakukan
serentak melalui media komunikasi instansi dengan koordinasi
antaranggota. Dengan semangat kerja sama ini, distribusi soal online
menjadi lebih teratur, auditan terlayani dengan baik, dan tujuan pre-
test dapat tercapai secara optimal.

Adaptif

Nilai adaptif tampak dari penggunaan media digital Google Form
sebagai sarana utama dalam membagikan soal pre-test. Penulis
berusaha menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang
lebih praktis dan efisien dibandingkan metode konvensional berbasis
kertas. Penulis menyusun soal dalam bentuk digital, mengatur
pengaturan otomatis seperti waktu pengerjaan, batas pengisian,
hingga rekap nilai agar hasil evaluasi lebih cepat diperoleh. Selain itu,
penulis siap menghadapi kendala teknis yang mungkin muncul,
misalnya auditan kesulitan mengakses jaringan internet atau salah
dalam mengisi form. Penulis menyediakan alternatif dengan
membuka jalur komunikasi pribadi agar peserta bisa mendapatkan
solusi cepat. Pemanfaatan Google Form juga memungkinkan auditan
mengerjakan soal dari berbagai lokasi, sehingga lebih fleksibel dan
menyesuaikan kebutuhan peserta. Dengan cara ini, penulis
menunjukkan sikap adaptif dalam memanfaatkan teknologi digital

sebagai sarana mendukung kelancaran kegiatan aktualisasi.
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4) Menganalisis Nilai Pre- Test
a) Akuntabel
Dalam tahap menganalisis nilai pre-test, penulis menerapkan nilai
akuntabel dengan memastikan bahwa setiap jawaban auditan
diproses secara teliti dan transparan. Penulis menggunakan hasil
rekapitulasi otomatis dari Google Form sebagai data awal, kemudian
memeriksa kembali untuk memastikan tidak ada kesalahan teknis
dalam perhitungan nilai. Setiap langkah analisis dilakukan dengan
penuh tanggung jawab, mulai dari mengidentifikasi tingkat
pemahaman auditan hingga menyajikan hasil dalam bentuk laporan
yang dapat dipertanggungjawabkan. Penulis juga
mendokumentasikan seluruh proses analisis agar jika sewaktu-waktu
diperlukan klarifikasi, data dapat ditelusuri dengan jelas. Akuntabilitas
tercermin dari sikap penulis yang tidak hanya menerima hasil apa
adanya, tetapi juga melakukan pengecekan ulang untuk menjamin
keakuratan data. Dengan cara ini, hasil analisis nilai pre-test dapat
menjadi dasar yang valid dalam menentukan tindak lanjut
pembelajaran.
b) Kompeten

Nilai kompeten tercermin dalam penerapan keterampilan analisis data
yang dilakukan penulis terhadap hasil pre-test. Penulis tidak hanya
melihat nilai akhir, tetapi juga mengkaji distribusi jawaban untuk

mengidentifikasi soal mana yang paling banyak salah maupun benar.
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Hal ini memberikan gambaran lebih mendalam tentang aspek
pemahaman auditan yang masih perlu ditingkatkan. Penulis
memanfaatkan pengetahuan mengenai teknik analisis sederhana,
seperti perhitungan rata-rata, persentase ketuntasan, hingga
pengelompokan peserta berdasarkan kategori pemahaman. Selain
itu, penulis menyusun hasil analisis secara sistematis dalam bentuk
tabel dan grafik agar lebih mudah dipahami oleh mentor maupun
auditan. Dengan menunjukkan kemampuan ini, penulis berupaya
menghasilkan analisis yang berkualitas, jelas, dan relevan.
Kompetensi yang ditunjukkan bukan hanya dari sisi teknis, tetapi juga
dari kemampuan menyajikan data menjadi informasi yang bermakna
bagi tindak lanjut kegiatan.
c) Adaptif

Dalam menganalisis nilai pre-test, penulis menerapkan nilai adaptif
dengan memanfaatkan teknologi digital yang tersedia. Penulis
menggunakan fitur analisis otomatis pada Google Form maupun
Google Spreadsheet untuk mengolah data secara cepat dan akurat.
Penulis juga menyesuaikan metode analisis sesuai dengan
kebutuhan, misalnya jika ditemukan data yang kurang lengkap, maka
penulis mencari solusi dengan melakukan validasi ulang kepada
auditan. Adaptif juga tampak dari kesediaan penulis untuk
menyesuaikan format laporan analisis berdasarkan arahan mentor,

baik dalam bentuk narasi, grafik, atau tabel ringkas. Ketika
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menghadapi kendala teknis, seperti perbedaan format data, penulis
mencari cara alternatif melalui aplikasi pengolah data lainnya agar
hasil analisis tetap dapat diperoleh tepat waktu. Dengan demikian,
sikap adaptif memungkinkan penulis untuk tetap fleksibel dalam
menghadapi tantangan sekaligus memanfaatkan perkembangan
teknologi untuk menghasilkan analisis yang cepat, efisien, dan

bermanfaat.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1) Membuat Draf soal pre test dan post test

I

I

Gambar 1. Membuat draf soal pre test dan post test
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SOAL PRE TEST LAYANAN KONSULTASI 4. Siapa yang bertanggung jawab melaksanakan saran hasil ¢ Dokumen terkall dengan masalah yang ingin
1. Apa yang dimaksud dengan layanan kensultasi? layanan konsultasi? dikonsultasikan
a dan perni terhadap yang a Auditor Inspekorat . Daftar lengkap nama-nama pegawai di unit kerja.
dilakukan auditan b. Auditan
b. Pemberian bimbingan, arahan, dan saran kepada OPD ¢ Inspektur 8. Dokumen apa yang akan diterima auditan dari Inspeldorat
untuk meningkatkan tata kelola d. Pemerintah pusat setelah layanan konsultas! selesal?
c. Audit reguler yang dilakukan setiap tahun oleh Inspektorat & Buku Register Layanan yang telah diandatangani
d. Evaluasi kinerja aparatur sipil negara 5. Manfaat strategis layanan konsultasi bagi auditan adalah b, Laporan Ikhtisar Layanan
a Menjadi sarana pembinaan dan pencegahan permasalahan  Copy jawaban Layanan
2. Pada tahap apa sebaiknya OPD memanfaatkan layanan sejak dini d. Salinan FAQ
konsultasi dalam melaksanakan program atau kegiatan? b. Mengalinkan tanggung jawab auditan kepada inspektorat
a. Selelah ada temuan audit yang signifikan. agar hasil kinerja selalu sesuai standar. 9. Apa langkah pertama yang harus dilakukan oleh Tamu/OPD
b. Pada fahap perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan € Manjamin kebarhasilan program tanpa memeriukan evaluasi lebih ketika ingin mendapatkan layanan konsultasi langsung di
1
agar kesalahan dapat diminimalkan. fanjt Inepekiora
a Menunggu di area lobi hingga cipanggil
¢ Saatmendekati batas wakiu penyerahan laporan d. Menggantikan audit ekstermal ngou dl ! Ringga dipangos
b, Langsung menemui Petugas Pemberi Jasa Layanan
pertanggungjawaban
. 6. Bagaimana cara auditan mengajukan permohonan layanan <. Menghubungi Inspektur Daerah secara langsung.
d. Kapan pun dibutuhkan, tanpa perencanaan
Konsultasi kepada Inspektorat? d. Mendafiar di buku tamu yang disediakan oleh petugas
a. Melalui pesan lisan atau telepon langsung kepada piket
3. Apa yang harus dilakukan auditan setelah menerima P o langaung lape
- - anggota tim Inspeklorat
rekomendasi hasil konsultasf dar Inspekdorat b. Mengirimkan surat permohonan resmi atau datang 10. Apa yang harus dilakukan Auditan sebagai tanda bahwa
a Menyimpan dokumen rekomendasi dari Inspektorat angsung ke nspeorat {ayanan konsulasi felah selesai?
b. i i tersebut dan Menyampaikan keiuhan melsiu grup WhatsApp OPDX. a Membubuhkan tanda tangan paca Buku Register
tindak fanjuinya kepada nspekiorat. Menungsu undingan resmi dari Inspektorat untuk konsultasi Layanan
€. Menunda pelaksanaan rekomendasi jika dianggap tidak 7. Dokumen apa yang sebaiknya disiapkan oleh auditan b. Membubuhkan landa tangan pada laporan mingguan
relevan sebelum melakukan konsultasi dengan Inspektorat? € Mengisi buku tamu kembali
d. Meminta Inspektorat untuk mengimplementasikan a Salinan seluruh dokumen keuangan dan aset . Membarikan salinan jawaban kspada Petugas Pemberi
rekomendasi tersebut. b. Berita acara serah terima jabatan Jasa Layanan

11.Sualu OPD berencana menyusun program peningkatan
kualitas pelayanan publik. Namun, OPD tersebut ragu apakah
langkah yang diambil sudah sesuai dengan peraturan dan
prinsip tata kelola yang baik. Untuk meminimalisir risike dan
memperoleh arahan yang tepat, OPD tersebut sebaiknya...
a. Menunggu hingga audit dilakukan, lalu memperbaiki
selelah ada temuan.
b. Mengajukan permohonan layanan konsuitasi kepada
Inspektorat sejak tahap perencanaan
¢. Menyusun program sendiri tanpa melibatkan pihak lain
agar lebih cepat.
d. Hanya meminta bantuan konsuitan eksternal tanpa
melibatkan Inspekiorat.

12. Setelah kegiatan selesai, sebuah OPD menemukan adanya
kesalahan kecil dalam pencatatan anggaran. Apa yang
sebaiknya dilakukan?

a. Menyembunyikan kesalahan agar tidak menjadi
temuan

b. Mengajukan konsultasi kepada Inspektorat untuk
mendapatkan pembinaan perbaikan.

¢. Membiarkan saja karena kesalahan dianggap fidak
material

d surat resmi dari

13. Ketika Auditan mengajukan masalah konsultasi, di buku apa
masalah tersebut dicatat?
a. Buku Catatan Inspekiur
b. Buku Laporan lkhtisar
¢. Buku Tamu
d. Buku Register Layanan

14. Manakah tujuan layanan konsultasi yang paling lepat bagi
auditan?

o

Menemukan kesalahan yang disengaja dalam laporan
keuangan

o

Menilai kelayakan laporan keuangan perusahaan.

o

Meningkatkan tata kelola, manajemen risiko, dan
pengendalian internal.
Memberikan sanksi atas temuan ketidaksesuaian.

a

15. Salah satu manfaat utama bagi auditan dalam menerima
layanan konsultasi dari auditor internal adalah...

o

WMendapatkan penundaan atas jadwal audit

-

Memperoleh pengecualian dari temuan audit

o

Mempercepat penerbitan laporan keuangan.
Mendapatkan saran perbaikan untuk meningkatkan tata
kelola.

a

Gambar 2.

Draf Soal Pre test
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T metode, yaks.....

1 Barikuninl yang bukan menupakan markaal dan iayanan korsulas) adaian. ..

4. Berikut Inl yang bukan bermasuk bidang layanan kensutasl adaiah. .
Tenow sav vl sa.

Tanoal saiy oval saje.

() . Meningratian kusifs fala keiok

() b. Wangurang resia dan knsalshan bniarg

{7 & Mendal kinerja keuangan setiap OPD

() . Weninghartan pevanaman audianengauna syanan

() 4. Fengacaan barang dan jasa

B. Apa jenis dokumen yang diterima audian selh Byanan knsulas] seesa
5. Apa langkah awal yang diakusan dieh audian pada saal ingin betkonsutas dberkan?
langsung ke Inspaidarat? F—

2. arg bukan lemasLik lgganan konsdtas! yang disedakan Inspektaral

Tanoal saiy oval saje.

() . Mo pots anan sovesstas!

b. Mangambd nomor anfrian

. Mengisl buku tan dan fommul rlayanan konsuitas
d. Menandatangani buk register layanan

3. Pendamzingan langsung untuk memioanty OPD meliksanakan program atay
tepat,

8. Layanan konsuitas) dapat diakusan dengan 2 cam, yaia...

bantuk | ayanan konsutssl yar.

Tancal satu vl saje.
Tenl sat oval saia.
— () a. e dan tortubn
() o, Bimingan s
(b Orine don Ofine
() b, Coaching clnic: —
- ()]
() c. Datany nggung dan tatap mukc ) o et ian tanda Sngn par Bk Regsier Latarnan.

() Forum Gomup Discussion (FGD) —
py O,

() d. dusersl

d. Menerima stemoe| resmi dar Inspekdr

12 finel adlah pejabat perancana dl syiah.sali OFD. Dalam penyisunan rencana

10, Apa yang hia s Sakukan audiian Seieiah mene ima resomandas hasl) kegalan, ia menemkan perberiaan penafiran muran torkal pengadaan [asa

kansulias! darl Inspexiomat? kervauan. A Knauat kingkah yang dambl menkukan poters] aebdksesuakn
aturan yang harus And
Tandal setioval saje.
Tandel sedv ovel syl
) a. Merwimpans dokumen rekomonds dan inspekioan o
=™
b foracint tinciak: gt ()b Merirggu sy i el uruk smsitian keboniran g
. Menaindi pelaksanasn rekomendas! [ danger s sesual e
(e} smam
d. Weminta | nepekiorat uniuk mengiTgieTeniaskan —

4. Wergfhtng rekan drt OFD b Uty mermdsanks ermssiahan yang erjad.

13, 22 Auttan aya na per
11. Salah satu OP O menghadand kendala dalam ke atan pengadaan barang dan tersebut dicatat?
Jasa. Mereka knawsatr langkah yang dambl berpobens] mandmbukan temuan T

audt Sesretans OPD ingin memastkan prosedur yang diakusan sudah sesual
aturan., ramun tklas sempal datang engsung ke nspektoral, Jens layanan
konsulas! yang paling tepat digunakan cleh OFD lersehut adalah. .

Tanoal saty oval sae.

() & Monsulasi tatan msa o kanor necekdcnal
b. Konsuas! onine melakd merda yang fah disadiokan Inspekdngit

Koneutas aduan. .

2. Ponsila TR bk e Gt kersaiian o ketamal
J d. Deshassl infemal langa mabatan repeiont

() e Meryediskon Iporan pempaiccon tarpa medtlian, CFD)
() 4. Memhanty CFD memanami aturan can s

15, Fada jenis layanan sonsulas apa yang dickuskan unbsk meni ngkatan
keteramplan dan kemampoan S0 melakd pemberian saran 7

. Al dengan Tujuan ieteni
1 d. Coaching Tlink

Gambar 3. Draf Soal Post test
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2) Meminta persetujuan kepada mentor terkait soal Pre test

Gambar 4. Meminta persetujuan kepada mentor

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R M. Thaher Nomer : 508 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221180 Fadmile 0747-221160
Laman wyaw inspeltorst bunoolab 0o id Pos-el inspe:

ratkab bunco@gmad com

SURAT PERSETUJUAN MENTOR

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hari Eka Setiyawan, S_E,.M.E.

Jabatan : Inspekiur Pembantu IV

Instansi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa telah i dan penil draf
soal pre test dan post test yang disusun oleh:

Nama : Nurani Dwi Astuti, S.E.

NIP - 199705292025042002

Jabatan - Auditor Ahli Perlama

Setelah i dan peny maka soal pre tesl dan post test

dinyatakan disefujui untuk digunakan sebagai media unfuk mengukur tingkat
pemahaman audian terkait layanan idi kerja K

Bungo, khususnya pada wilayah 4 (Empat).
Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana meslinya

Muara Bungo, 25 September 2025
Mentor,
Inspektur Pembantu IV

</

~J
Harni Eka Seliyawan, S E .M E
NIP. 197901262006041008

Gambar 5. Surat persetujuan terkait soal Pre test dan post test
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11.8uatu OPD berencana menyusun program peningkatan
kualitas pelayanan publik. Namun, OFD tersebut ragu apakah
langkah yang diambil sudah sesuai dengan peraturan dan
prinsip tata kelola vang baik. Untuk meminimalisir risiko dan
memperoleh arahan yang tepat, OPD tersebut sebaiknya. ..
a. Menunggu hingga audit dilakukan, lalu memperbaiki
setelah ada temuan.
b. Mengajukan permohonan layanan konsultasi kepada
Inspekiorat sejak tahap perencanaan.
c. Menyusun program sendiri tanpa melibatkan pihak lain
agar lebih cepat.
d. Hanya meminta bantuan konsultan eksternal tanpa
melibatkan Inspektorat.

12. Setelah kegiatan selesai, sebuah OFD menemukan adanya
kesalahan kecil dalam pencatatan anggaran. Apa vyang
sebaiknya dilakukan?

a. Menyembunyikan kesalahan agar tidak menjadi
temuan.

b. Mengajukan konsultasi kepada Inspektorat untuk
mendapatkan pembinaan perbaikan.

c. Membiarkan saja karena kesalahan dianggap tidak
material.

d. Menunggu surat pemeriksaan resmi dari Inspekiorat.

13. Ketika Auditan mengajukan masalah konsultasi, di buku apa
masalah tersebut dicatat?
a. Buku Catatan Inspekiur
b. Buku Laporan Ikhtisar
c. Buku Tamu
d. Buku Register Layanan

14.Manakah tujuan layanan konsultasi yang paling tepat bagi
auditan?

a. Menemukan kesalahan yang disengaja dalam laporan
keuangan.

b. Menilai kelayakan laperan keuangan perusahaan.

c. Meningkatkan tata kelola, manajemen risiko, dan
pengendalian internal.

d. Memberikan sanksi atas temuan ketidaksesuaian.

15. Salah satu manfaat utama bagi auditan dalam menerima
layanan konsultasi dari auditor internal adalah..
a. Mendapatkan penundaan atas jadwal audit.
b. Memperoleh pengecualian dari temuan audit.
c. Mempercepat penerbitan laporan keuangan
d. Mendapatkan saran perbaikan untuk meningkatkan tata

kelola.
IMuara Bungo, 25 September 2025
Mengetahui
Mentor Peserta
Hari Eka Setiyawan, S.E. M.E. Murani Dwi Astuti, S.E.
MIP. 197901262006041008 MIP. 199705292025042002

Gambar 6. Soal pre test yang telah disetujui mentor
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Gambar 7. Soal pre test yang telah disetujui dalam bentuk google form
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12, Andi adalah pejabat perencana di salah satu OPD. Dalam penyusunan rencana
kegiatan, ia mer perbedaan penafsiran aturan terkait pengadaan jasa

konsultan. Andi khawatir langkah yang diambil imbulkan potensi ketic
aturan. Tindakan paling tepat yang harus Andi lakukan adalah...

Tandai satu oval saja.

a. L sesuaip h 1 internal agar fidak menghambat
jadwal

b. Menunggu hasil audit dari Inspektorat untuk ikan kebenaran langkah
tersebut.

c. Mengajukan konsultasi kepada Inspekiorat sebelum kegiatan dijalankan

d. Menghubungi rekan dari OPD lain untuk membantu permasalahan yang terjadi.

13, Jika Auditan mengajukan permohonan layanan konsultasi, dimana permohonan
tersebut dicatat?

Tandai safu oval saja.
a. Buku Laporan Ikhfisar
. Buku Register Layanan

¢. Buku Catatan Inspektur

c. Buku Tamu

14.  Salah satu bentuk pembi dalam | ki Itasi adalah...

-

Tandai satu oval saja.

a. Mengalihkan kewajiban kepatuhan OPD a kepada Inspekiorat.
b. Menunda pemeriksaan agar OPD dapat menyelesaikan pekerjaannya tanpa
koreksi.
c. Menyediakan laporan per tanpa melibatkan OPD

d. Membantu OPD memahami aturan dan prozedur

15. Pada jenis layanan konsultasi apa yang difokuskan untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan SDM melalui pemberian saran ?

Tandai satu oval 5a/a.
a. Bimbingan Teknis
b. Pendampingan

c. Audit dengan fujuan tertentu
d. Coaching Clinic

IMuara Bungo, 25 September 2025

Mengetahui

Mentor Peseria

Hari Eka Setiyawan, S E. M.E. Murani Dwi Astuti, S.E.
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 8. Soal post test yang telah disetujui mentor
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Gambar 9. Soal post test yang telah disetujui dalam bentuk google form

3) Membagikan Soal Pre-Test kepada Auditan

08:36 @ w1 B© il .-s%

PR Ketapang Jhoni... [k R4

Pre Test Layanan
Konsultasi

Google Formulir

terimakasih
Minunos

08:36 @ w RO i ws%

& 'i\ Dr. Aminah Bappeda % +

Pre Test Layanan
Konsultasi

Jawaban anda teiah tersimpan

Done

f;- terimakasih A

3 ST
awak share ke kawan? yg di luar
bappeda jg

di bappeda idak semua nyo
awak share

Gambar 10. Membagikan soal pre test melalui Whatsapp
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IO sakn disgram
7. Apajenis dokumen yarg diterima auditan setelah layanan konsultasi

selesai diberilkan?
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9. Jika Auditan mergajukan permchonan layanan konsultasi, imana
permchonan tersebut dicatat?
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I satn diagram
13. Pada jenis layanan konsultasi apa yang difokuskan umtuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan S0M melaiu pemberian saran 7

£ /20 jeweken yeng barer

£ AL Sancun Lt erits

i Gy s _ i

I satn diagram

4. Apa tujuan dari layanan ‘Bimbingan Teknis' yarg disediaskan cleh
Inspekiorat?

v W betiatn,

{1 zadn diagram
5. Dinas A telah melakukan kensuftasi dengan Inspekiorat mengenai
penpusunan anggaran kegiatan. Dar hasil konsultasi, Inspekeoret memberikan
beberapa rekomendasi perbaikan agar anggaren sesuai ketentuan, Keputusan
Slaksanakan st tidaknya rekamendasi tersebut tergantung pada.

[ ————

£ 517 ity e
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Gambar 11. Soal pre test yang telah di isi

4) Menganalisis Hasil Pre-Test

Gambar 12. Meminta persetujuan mentor terkait analisis pre test
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO Berdasarkan hasil grafik distribusi poin total, diperolen rata-rata nilai peserta
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R M. Thaher Nomor : 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221169 Faximile 0747-221169 ) § . . §
Laman wwav.inspektorat bungokab.go.id Pos-el m antara 12 hingga 86 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman

sebesar 55.72 dari 100 pein, dengan nilai median 65 poin dan rentang nilai

auditan terhadap layanan konsultasi masih tergolong rendah hingga
LAPORAN HASIL ANALISIS PRE TEST sedang. Rentang nilai yang besar, yaitu antara 12 hingga 86 poin
Pada tanggal 26 September 2025, penulis selaku peserta Latsar CPNS Tahun menunjukkan banwa pengetanuan awal peserta tidak merata, di mana

2025 telah melaksanakan kegiatan Pre-Tesi yang bertujuan untuk mengetahui sevagian peseria sudan memiliki gambaran dasar fentang fayanan

tingkat pemahaman awal auditan terkait layanan konsultasi sebelum diberikan konsultasi, namun sebagian besar belum memiliki pemahaman teriait

sosialisasi melalui media promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsii, dan layanan konsultasi.
Bersahabat). Melalui pelaksanaan Pre-Test ini, dapat diidentifikasi sejauh mana

Pertanyaan yang sering terlewatkan @
auditan memahami konsep, tujuan, serta mekanisme pelaksanaan layanan

konsultasi sebelum kegiatan sosialisasi dilaksanakan. Dari hasil Pre-Test yang

diikuti oleh 29 orang auditan melalui Google Form, diperoleh data yang kemudian

dianalisis untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terhadap layanan

Kkonsultasi. Adapun hasil analisis tersebut disajikan sebagai berikut:

@ Wawasan
|
BN = =
Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa masin ada
et beberapa aspek penting dari layanan konsultasi Inspektorat yang belum
' dipahami sepenuhnya oleh auditan. Berikut analisisnya.
: * Pertanyaan nomor & dan 8 menunjukkan bahwa banyak peserta belum
ropasn ” memahami alur atau tahapan layanan konsultasi, terutama langkah
awal saat mengajukan permohonan dan proses penyelesaian layanan. « Jenis layanan dan dokumen hasil konsultasi
Implikasi: Pada tahap selanjutnya yaitu pembuatan leaflet dan video « Tujuan serta manfaat setiap jenis layanan konsultasi yang disediakan
perlu ditampilkan alur layanan konsultasi secara runtut dan wvisual, inspektorat

mulai dari pengajuan permohonan hingga tanda layanan selesai.
Dengan menonjolkan poin-poin tersebut secara visual, singkat, dan

Pertanyaan nomor 7 menunjukkan rendahnya pemahaman tentang

mudah dipahami, leaflet dan video akan lebih efektif membantu auditan
dokumen hasil konsultasi yang diterima auditan

memahami layanan konsuliasi secara menyeluruh
Implikasi: Pada Leaflet dan video perlu memaparkan dengan jelas jenis

dokumen keluaran (output) yang diterima auditan sebagai tanda

konsultasi telah selesai dilakukan Muara Bungo, 26 September 2025

Mengetahui
+ Pertanyaan nomor 10 memperiihatkan bahwa peserta belum Mentor Peserta
mengetanui jenis layanan yang i oleh 17
Daerah Kabupaten Bungo Q M
Implikasi: Dalam media sosialisasi baik leaflet ataupun video yang Hari Eka Sefiyawan, 5.E.M.E Nurani Dwi Astuti, S.E
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

akan dibuat nanti, periu ditegaskan jenis layanan konsultasi yang

disediakan oleh inspektorat, agar auditan lebin paham

Pertanyaan nomor 13 menunjukkan kurangnya pemahaman mengenai
tujuan layanan konsultasi tertentu

Implikasi: Pada video maupun leaflet periu menyoroti tujuan dan
manfaat tiap jenis layanan konsultasi

Kesimpulan:

Hasil analisis ini menegaskan perlunya penguatan materi inti dalam

leaflet dan video , terutama pada poin-poin berikut

+ Alur dan prosedur layanan konsultasi (dari awal hingga selesai)

Gambar 13. Laporan hasil analisis yang telah disetujui mentor
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C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1) Membuat Draf Soal Pre-Test dan Post-Test

Pada tahap ini, penulis melaksanakan kegiatan penyusunan draf soal pre-
test dan post-test yang akan digunakan untuk mengukur tingkat
pemahaman auditan terkait layanan konsultasi di Inspektorat. Proses
dimulai dengan mempelajari pedoman penyusunan instrumen evaluasi,
seperti kesesuaian soal dengan indikator pembelajaran, penggunaan
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, serta bentuk soal yang
tepat. Penulis menentukan indikator yang ingin diukur, kemudian
merumuskan butir-butir soal yang sesuai dengan tujuan pelaksanaan
aktualisasi. Dalam penyusunan, penulis tidak hanya menyalin soal dari
referensi, tetapi melakukan analisis kebutuhan agar soal benar-benar
relevan dengan kondisi auditan. Draf soal dibuat dalam dua bentuk, yaitu
pre-test untuk mengetahui pemahaman awal dan post-test untuk
mengevaluasi peningkatan pemahaman setelah kegiatan. Setelah
disusun, draf soal dikonsultasikan kepada mentor untuk mendapatkan
masukan terkait redaksi, tingkat kesulitan, serta kelayakan soal sebelum
digunakan. Proses ini berlangsung secara sistematis, melalui diskusi dan
perbaikan berulang, sehingga soal yang dihasilkan lebih valid dan dapat
digunakan sebagai instrumen evaluasi yang efektif.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah draf soal pre-test dan post-
test yang disusun secara sistematis, sesuai dengan kaidah penyusunan

instrumen evaluasi, dan relevan dengan topik layanan konsultasi. Draf
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soal memuat butir pertanyaan yang jelas, tidak menimbulkan multitafsir,
serta mampu mengukur aspek pemahaman yang diharapkan dari auditan.
Soal disusun dalam bentuk pilihan ganda dengan tingkat kesulitan yang
proporsional, dilengkapi dengan kunci jawaban sebagai pedoman
penilaian. Kualitas produk menunjukkan adanya ketelitian penulis dalam
menyusun redaksi soal, ketepatan dalam memilih indikator, serta
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran aktualisasi. Selain itu,
penggunaan media digital seperti Google Form dalam penyusunan soal
juga meningkatkan kualitas produk karena memudahkan distribusi,
pengerjaan, dan pengolahan hasil. Dengan demikian, draf soal pre-test
dan post-test tidak hanya memenuhi aspek administrasi, tetapi juga

mendukung efektivitas evaluasi pembelajaran secara komprehensif

2) Meminta persetujuan kepada mentor terkait soal Pre test
Pada tahap ini, penulis telah menyusun draf soal pre-test yang akan
diberikan kepada auditan sebagai bagian dari kegiatan aktualisasi. Draf
soal disusun dengan memperhatikan tujuan pengukuran pemahaman
auditan mengenai layanan konsultasi yang disediakan oleh Inspektorat.
Setelah soal selesai disusun, penulis mengajukan draf tersebut kepada
mentor untuk mendapatkan arahan, validasi, dan persetujuan. Proses
dimulai dengan penjadwalan pertemuan dengan mentor serta
menyiapkan dokumen draf soal secara rapi sesuai format instrumen
evaluasi. Dalam pertemuan, penulis memaparkan maksud dan tujuan

penyusunan soal, menjelaskan bentuk soal yang digunakan, serta alasan
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pemilihan indikator yang diukur. Mentor kemudian menelaah isi soal,
memberi masukan baik terkait kesesuaian materi, tingkat kesulitan,
maupun tata bahasa soal agar lebih jelas dan tidak ambigu. Penulis
menerima masukan tersebut, melakukan revisi, lalu mengajukan kembali
untuk ditelaah ulang. Proses ini memastikan bahwa soal pre-test sesuai
dengan tujuan aktualisasi, relevan, dan siap digunakan sebagai alat ukur
yang sahih dan andal.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah soal pre-test yang telah
melalui proses validasi dan persetujuan dari mentor. Soal disusun secara
sistematis, mencakup indikator yang relevan dengan layanan konsultasi,
serta menggunakan bahasa yang komunikatif dan tepat. Kualitas soal
menunjukkan ketelitian penulis dalam menyusun instrumen evaluasi,
keterbukaan terhadap koreksi, serta kesungguhan dalam memastikan
alat ukur yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan. Soal pre-test
yang disetujui ini menjadi instrumen resmi yang akan digunakan dalam
mengukur tingkat pemahaman auditan, sekaligus mendukung

keberhasilan kegiatan aktualisasi di unit kerja.

3) Membagikan Soal Pre-Test kepada Auditan
Setelah memperoleh persetujuan dari mentor, penulis melaksanakan
kegiatan pembagian soal pre-test kepada auditan. Proses pembagian
dilakukan dengan memanfaatkan media online, yaitu Google Form, agar
lebih mudah diakses dan efisien. Penulis menyiapkan tautan Google

Form yang berisi soal pre-test, kemudian membagikannya kepada
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auditan melalui grup komunikasi resmi. Sebelum membagikan, penulis
juga memberikan penjelasan singkat mengenai tujuan pelaksanaan pre-
test, cara mengisi, serta batas waktu pengerjaan. Selama proses
berlangsung, penulis berupaya memastikan seluruh auditan memahami
instruksi dengan baik, bahkan memberikan pendampingan bagi auditan
yang mengalami kendala teknis dalam membuka atau mengisi form.
Pemanfaatan media digital ini memungkinkan distribusi soal secara
cepat, seragam, dan dapat diakses dari berbagai perangkat, sehingga
meningkatkan efektivitas pelaksanaan pre-test.

Produk dari kegiatan ini adalah soal pre-test yang berhasil dibagikan
kepada seluruh auditan secara online melalui Google Form. Soal dapat
diakses dengan mudah, memiliki tampilan sistematis, serta fitur otomatis
yang memungkinkan auditan langsung mengisi jawaban tanpa perlu
media kertas. Kualitas produk tercermin dari kemudahan distribusi,
aksesibilitas, serta kecepatan dalam mengumpulkan hasil. Hal ini
menunjukkan kesiapan penulis dalam menerapkan teknologi digital,
menjaga kelancaran proses, dan mendukung efektivitas kegiatan

evaluasi.

4) Menganalisis Hasil Pre-Test
Tahap selanjutnya adalah menganalisis hasil pre-test yang telah
dikerjakan oleh auditan. Penulis memanfaatkan fitur Google Form untuk
mengunduh rekap hasil jawaban secara otomatis dalam bentuk tabel.

Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi pola jawaban, tingkat
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pemahaman auditan, serta butir soal mana saja yang dianggap sulit atau
masih salah dipahami. Penulis mengolah data tersebut dengan
melakukan pengelompokan berdasarkan skor, kemudian
membandingkannya dengan indikator capaian yang telah ditentukan.
Selain itu, penulis juga menelaah respon auditan secara kualitatif,
khususnya untuk soal yang bersifat pemahaman konsep. Hasil analisis
ini kemudian disusun dalam laporan ringkas yang akan digunakan
sebagai dasar untuk memperbaiki strategi penyampaian materi maupun
instrumen soal pada post-test nantinya

Produk yang dihasilkan dari tahap ini adalah laporan analisis hasil pre-
test yang sistematis dan berbasis data. Laporan tersebut memuat
informasi mengenai rata-rata skor, tingkat penguasaan auditan terhadap
materi layanan konsultasi, serta rekomendasi perbaikan. Kualitas produk
menunjukkan bahwa penulis mampu mengolah data secara akuntabel,
menyajikan informasi secara jelas, serta menggunakan hasil evaluasi
sebagai dasar untuk langkah selanjutnya. Analisis ini tidak hanya
berfungsi sebagai penilaian awal, tetapi juga menjadi instrumen strategis

dalam meningkatkan pemahaman auditan terhadap layanan konsultasi.

D. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan Nilai-nilai Dasar
Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) merupakan pedoman penting dalam setiap
tahapan aktualisasi. Jika nilai-nilai tersebut tidak diterapkan, khususnya

dalam kegiatan membuat soal pre-test dan post-test, membagikan soal, serta
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menganalisis hasil, maka akan timbul sejumlah dampak negatif. Bagi satuan
kerja, soal yang disusun berpotensi tidak relevan, tidak objektif, bahkan tidak
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini menjadikan hasil evaluasi tidak
valid, sehingga sulit dijadikan dasar dalam perbaikan kinerja. Kredibilitas
satuan kerja juga dapat menurun karena dianggap kurang profesional dan
tidak mengedepankan akuntabilitas. Selain itu, sumber daya yang sudah
dikeluarkan menjadi kurang efektif karena hasil kegiatan tidak membawa
manfaat nyata bagi organisasi.

Sementara bagi masyarakat atau peserta (auditan), absennya penerapan
nilai dasar dapat menyebabkan peserta tidak memperoleh gambaran akurat
mengenai kemampuan mereka. Akibatnya, motivasi untuk berpartisipasi dan
meningkatkan kapasitas diri berkurang karena merasa proses evaluasi tidak
adil atau sekadar formalitas. Lebih jauh, kualitas pembinaan maupun layanan
publik tidak akan mengalami peningkatan yang signifikan, bahkan dapat
menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap instansi. Dengan demikian,
penerapan nilai-nilai BerAKHLAK sangat penting agar setiap tahapan
kegiatan evaluasi, mulai dari penyusunan soal hingga analisis hasil, benar-
benar memberikan manfaat optimal baik bagi satuan kerja maupun

masyarakat.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

No | Tanggal/Waktu

Catatan Bimbingan

Hasil

Capaian/Output

Paraf
Mentor

1 | 25 September
2025/ 10.00 WIB

Menyetujui Soal pre |4.

test dan post test
terkait Layanan
Konsultasi

Tersedianya
draf Soal pre
test dan post
test terkait
layanan
konsultasi
Tersedianya
soal Pre test
dan post test
yang telah
disetujui
mentor
Tersedianya
soal pre test
yang telah di
isi auditan
Tersedianya
analisis pre

test

<
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Hasil

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan _ Paraf Mentor
Capaian/Output
1 27 September Menyerahkan draf | Tersedianya Melalui chat
2025/ 12.00 laporan laporan menggunakan
wiB pelaksanaan pelaksanaan aplikasi
kegiatan kegiatan Whatsapp

aktualisasi minggu | aktualisasi
ke-1 sesuai minggu ke-1
dengan kegiatan yang telah
yang telah disetujui oleh

dilaksanakan coach.
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2 Kegiatan Ke-3

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi

Judul Kegiatan Ke 3 Pembuatan google form dan kode QR
formulir layanan konsultasi dan survei

kepuasan Pengguna

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 27 September — 29 September 2025

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/ |1. Tersedianya draf formulir Layanan

Evidence Jasa konsultasi

2. Tersedianya draf survei kepuasan

pengguna

3. Tersedianya lembar catatan

konsultasi

4. Tersedianya formulir layanan jasa
konsultasi dan survei kepuasan
pengguna dalam bentuk google

form yang telah disetujui

5. Tersedianya QR kode formulir
layanan jasa konsultasi dan survei
kepuasan pengguna yang siap

pakai
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A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Membuat draf formulir layanan jasa konsultasi
a) Berorientasi Pelayanan

Pada tanggal 27 September 2025 penulis mulai merancang
formulir layanan konsultasi menggunakan Google Form. Upaya ini
dilakukan dengan memastikan tampilan formulir sederhana dan
ramah bagi pengguna. Bahasa yang dipakai disusun secara jelas,
lugas, dan tidak membingungkan. Setiap pertanyaan diatur runtut
agar proses pengisian menjadi mudah. Penulis menambahkan
instruksi singkat sehingga pengguna memahami langkah-langkah
dengan cepat. Kolom yang tersedia hanya fokus pada kebutuhan
layanan konsultasi. Penulis juga menghindari pertanyaan berulang
yang bisa memperlambat pengisian. Dengan rancangan ini,
pengguna merasa nyaman dan terbantu. Formulir menjadi media
yang efisien dalam menyampaikan kebutuhan konsultasi. Hal ini
mencerminkan komitmen memberikan layanan yang responsif dan
berkualitas.

b) Akuntabel

Dalam penyusunan formulir, penulis mengedepankan nilai
akuntabel sebagai dasar utama. Setiap kolom identitas yang
ditampilkan memiliki tujuan yang jelas. Penulis memastikan data

yang diminta tidak melebihi kebutuhan pelayanan. Seluruh hasil
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isian otomatis terdokumentasi di Google Spreadsheet. Hal ini
memudahkan proses pelaporan serta tindak lanjut. pertanyaan
disusun dengan transparan agar dapat dipertanggung jawabkan.
Dokumentasi digital juga membantu mengurangi risiko kehilangan
data. Dengan sistem ini, akurasi dan kejelasan data tetap terjaga.
c) Kompeten
Dalam kegiatan pembuatan formulir layanan konsultasi, nilai
Kompeten penulis terapkan dengan memanfaatkan kemampuan
teknologi secara optimal. Penulis tidak hanya menyusun
pertanyaan secara sistematis dan mudah dipahami, tetapi juga
menambahkan fitur unggah dokumen pada Google Form. Fitur ini
berguna untuk menunjang kelengkapan data dan dokumen
pendukung yang diperlukan dalam proses konsultasi. Dengan
adanya kolom unggah dokumen, auditan atau OPD dapat
langsung melampirkan file seperti surat permohonan, laporan,
atau berkas lain yang relevan. Hal ini membuat formulir menjadi
lebih praktis dan menyeluruh, karena semua informasi terkumpul
dalam satu wadah.
d) Adaptif

Sebagai respon terhadap kebutuhan pelayanan yang dinamis,
penulis menerapkan nilai adaptif. Google Form dipilih karena
mampu diakses secara fleksibel dari berbagai perangkat,

sehingga pengguna dapat mengisi formulir kapan saja tanpa
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terikat tempat, selain itu setiap perubahan kebutuhan dapat
langsung diakomodasi melalui menu edit. Formulir ini mudah
diperbarui sesuai perkembangan organisasi, dengan cara ini
layanan tetap relevan mengikuti tuntutan digitalisasi. Nilai adaptif
tercermin  dari kesiapan menyesuaikan diri  terhadap

perkembangan teknologi demi kelancaran pelayanan.

2) Membuat draf formulir Survei Kepuasan Pengguna
a) Berorientasi Pelayanan
Dalam rangka pelaksanaan kegiatan aktualisasi penulis
menyusun draf formulir survei kepuasan pengguna melalui
Google Form pada tanggal 27 September 2025. Dalam proses ini,
penulis berupaya memastikan agar pertanyaan yang disusun
sederhana, jelas, dan mudah dipahami. Pertanyaan diatur runtut,
mulai dari aspek kemudahan akses layanan, keramahan petugas,
hingga kepuasan terhadap hasil konsultasi yang diterima. Penulis
percaya bahwa survei yang ramah bagi pengguna akan membuat
mereka merasa dihargai dan nyaman dalam memberikan
masukan. Semua upaya ini menunjukkan bahwa penyusunan
survei kepuasan benar-benar berorientasi pelayanan, yaitu
menempatkan kebutuhan dan kenyamanan pengguna di atas

segalanya.
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b) Akuntabel

Dalam proses penyusunan survei kepuasan pengguna, penulis
menekankan pentingnya akuntabilitas. Setiap pertanyaan yang
dibuat dipastikan memiliki tujuan yang jelas dan relevan dengan
kualitas layanan. Penulis menghindari pertanyaan yang ambigu
agar data yang diperoleh benar-benar dapat dipertanggung-
jawabkan. Hasil dari survei melalui Google Form pun tersimpan
otomatis, sehingga lebih aman dan mudah dilacak bila sewaktu-
waktu diperlukan. Penulis juga merencanakan tindak lanjut dari
data yang terkumpul. Kritik dan saran yang muncul akan dianalisis
secara terbuka sebagai bahan perbaikan, bukan diabaikan.
Kompeten

Ketika menyusun draf survei kepuasan pengguna, penulis
berusaha menunjukkan kompetensi dengan memanfaatkan
berbagai fitur yang tersedia di Google Form. Penulis tidak hanya
menyusun pertanyaan secara acak, melainkan menyesuaikannya
dengan indikator pelayanan publik yang relevan, seperti kejelasan
informasi, kecepatan layanan, dan ketepatan tindak lanjut.
Dengan begitu, hasil survei bisa memberikan gambaran
menyeluruh mengenai kualitas layanan konsultasi. Semua ini
mencerminkan kompetensi dalam menyusun instrumen survei,

yakni kemampuan memahami kebutuhan, menggunakan
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teknologi dengan tepat, dan menghasilkan data yang benar-benar
bermanfaat untuk peningkatan kualitas layanan konsultasi.
d) Adaptif

Dalam merancang survei kepuasan pengguna, penulis berusaha
adaptif dengan menyesuaikan instrumen survei terhadap
perkembangan kebutuhan masyarakat. Penulis menyadari bahwa
indikator kepuasan pengguna dapat berubah dari waktu ke waktu,
sehingga Google Form dipilih karena memungkinkan perubahan
isi pertanyaan secara cepat dan mudah. Dengan begitu, survei
tidak akan kaku, tetapi bisa terus diperbarui sesuai dinamika
layanan konsultasi. Selain itu, survei dirancang agar dapat diakses
melalui perangkat apapun, baik komputer maupun ponsel. Hal ini
penting untuk menjangkau lebih banyak pengguna, terutama yang
lebih sering bekerja dengan smartphone. Penulis juga
menambahkan fitur unggahan file jika responden ingin
memberikan bukti atau dokumen pendukung. Semua ini
menunjukkan bahwa survei kepuasan pengguna dirancang
secara adaptif, fleksibel terhadap perubahan, dan selalu

menyesuaikan diri dengan kondisi nyata di lapangan.
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3) Melakukan konsultasi kepada mentor terkait formulir layanan

konsultasi dan survei kepuasan pengguna

a)

b)

Harmonis

Dalam proses menyusun formulir layanan konsultasi dan survei
kepuasan pengguna, penulis melakukan konsultasi kepada
mentor dengan menjunjung nilai harmonis. Konsultasi ini
dilakukan dengan suasana terbuka, penuh rasa hormat, dan
saling menghargai. Penulis menyampaikan draf yang sudah
dibuat, lalu mendengarkan dengan seksama setiap masukan yang
diberikan. Tidak ada perasaan tersaingi, karena penulis
memahami bahwa tujuan utama dari diskusi ini adalah
menyempurnakan instrumen agar lebih bermanfaat bagi
pengguna layanan. Dengan menjaga komunikasi yang baik,
penulis merasakan suasana yang kondusif dan nyaman. Mentor
memberikan saran dengan cara yang membangun, sementara
penulis menyambutnya dengan sikap rendah hati. Nilai harmonis
inilah yang membuat proses konsultasi terasa cair, sehingga hasil
akhirnya lebih maksimal.

Loyal

Dalam kegiatan konsultasi kepada mentor, penulis menanamkan
nilai loyal dengan menunjukkan kesungguhan terhadap tugas

yang diemban. Penulis hadir dengan menyiapkan draf sebaik
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mungkin sebagai bentuk tanggung jawab terhadap amanah
aktualisasi. Loyalitas ini tampak dari sikap penulis yang tidak
sekadar menjalankan kewajiban, tetapi benar-benar berkomitmen
menghasilkan formulir yang dapat meningkatkan mutu layanan
konsultasi. Setiap masukan yang diberikan tidak hanya dicatat,
tetapi juga ditindaklanjuti dalam revisi draf. Dengan begitu, hasil
akhirnya bukan hanya memenuhi kewajiban formal, melainkan
mencerminkan dedikasi penulis untuk mendukung visi dan misi
organisasi. Inilah wujud nilai loyal, yaitu kesetiaan pada tugas dan
komitmen memperbaiki mutu layanan.

Kolaboratif

Kegiatan konsultasi dengan mentor juga menjadi wadah penulis
untuk mempraktikkan nilai kolaboratif. Penulis menyadari bahwa
pembuatan layanan konsultasi dan survei kepuasan pengguna
tidak bisa dikerjakan secara sempurna seorang diri. Dibutuhkan
sudut pandang lain agar draf yang dibuat lebih matang dan sesuai
kebutuhan organisasi. Dalam sesi konsultasi, penulis aktif
bertukar pikiran, menyampaikan ide, sekaligus membuka diri pada
saran mentor. Proses ini bukan sekadar menerima instruksi, tetapi
menjadi ruang kerja sama untuk menyempurnakan hasil. Dengan
bekerja secara kolaboratif, penulis dan mentor mampu
menghasilkan instrumen yang lebih komprehensif, praktis, dan

ramah pengguna. Nilai kolaboratif inilah yang membuat draf
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formulir tidak hanya hasil kerja individu, melainkan buah dari kerja

sama yang sehat.

4) Meminta persetujuan kepada mentor terkait formulir layanan
jasa konsultasi dan survei kepuasan pengguna dalam
a) Akuntabel
Dalam proses pelaksanaan kegiatan aktualisasi penulis meminta
persetujuan kepada mentor, penulis berusaha menanamkan nilai
akuntabel. Sebelum menghadap mentor, penulis sudah
menyiapkan draf formulir layanan konsultasi dan survei kepuasan
pengguna secara lengkap, rapi, dan sesuai tujuan. Setiap bagian
dalam formulir dilengkapi dengan penjelasan singkat mengenai
alasan dan manfaat pertanyaan yang diajukan. Dengan begitu,
mentor dapat menilai bahwa setiap elemen memang relevan dan
dapat dipertanggungjawabkan. Penulis juga terbuka terhadap
kritik yang diberikan. Bila ada hal yang perlu diperbaiki, penulis
mencatatnya dan langsung berkomitmen untuk menindaklanjuti.
Sikap ini menunjukkan bahwa meminta persetujuan bukan
sekadar formalitas, melainkan bagian dari upaya menjaga
transparansi dan akuntabilitas dalam menyusun instrumen

layanan.
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b) Harmonis

Ketika meminta persetujuan kepada mentor, penulis menjunjung
nilai harmonis. Penulis menyampaikan draf formulir dengan penuh
rasa hormat, menggunakan bahasa yang sopan, serta
mendengarkan setiap masukan tanpa menyela. Suasana
komunikasi dibuat tenang dan terbuka, sehingga mentor merasa
dihargai pendapatnya. Dengan menjaga sikap harmonis ini,
proses persetujuan terasa lebih lancar. Mentor dapat memberikan
arahan secara leluasa, sementara penulis menerima setiap
masukan dengan hati terbuka. Rasa saling menghargai inilah
yang membangun hubungan kerja yang sehat dan mendukung
tercapainya hasil yang lebih baik.

Kolaboratif

Meminta persetujuan kepada mentor juga menjadi bentuk nyata
penerapan nilai kolaboratif. Penulis tidak memandang mentor
hanya sebagai pemberi tanda setuju, melainkan sebagai mitra
kerja yang berperan dalam menyempurnakan draf formulir. Dalam
diskusi, penulis aktif menanyakan pendapat mentor tentang
bagian-bagian yang masih meragukan, sehingga terjadi
pertukaran gagasan. Dengan semangat kolaboratif, hasil yang
diperoleh bukan sekadar draf pribadi penulis, melainkan produk
bersama yang sudah melalui penyelarasan pemikiran. Kolaborasi

ini menjadikan formulir layanan konsultasi dan survei kepuasan
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pengguna lebih matang, lebih praktis, dan sesuai dengan

kebutuhan organisasi.

5) Membuat QR kode dari google form yang berisi formulir layanan

konsultasi dan survei kepuasan pengguna.

a)

b)

Berorientasi Pelayanan

Setelah mendapat persetujuan dari mentor, penulis melanjutkan
kegiatan aktualisasi yaitu membuat QR kode dari Google Form
yang berisi formulir layanan konsultasi dan survei kepuasan
pengguna. Tujuan utamanya adalah memberikan kemudahan
bagi masyarakat agar bisa mengakses layanan tanpa ribet. Cukup
dengan memindai QR kode, pengguna langsung diarahkan pada
formulir yang sesuai. Cara ini dipilih untuk meminimalkan
hambatan, terutama bagi mereka yang kurang terbiasa mengetik
tautan panjang. Dengan langkah sederhana ini, penulis ingin
memastikan pelayanan terasa lebih ramah, praktis, dan benar-
benar berorientasi pada kenyamanan pengguna.

Kompeten

Dalam proses pembuatan QR kode, penulis menunjukkan
kompetensi dengan memanfaatkan teknologi secara tepat dan
efektif. Tidak hanya berhenti pada pembuatan link Google Form,
penulis mengonversinya menjadi QR kode yang siap digunakan
pada berbagai media, baik cetak maupun digital. Penulis juga

melakukan uji coba dengan memindai QR kode dari beberapa
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perangkat untuk memastikan fungsinya berjalan dengan baik.
Hasilnya, QR kode dapat bekerja secara konsisten, langsung
membuka formulir yang dimaksud. Hal ini mencerminkan bahwa
penulis mampu menguasai keterampilan teknis yang mendukung
mutu layanan, sehingga formulir layanan konsultasi dan survei
kepuasan pengguna lebih profesional dan mudah dijangkau.
Adaptif

Seiring dengan berkembangnya kebiasaan masyarakat yang
semakin terbiasa menggunakan teknologi digital, penulis
menghadirkan QR kode sebagai bentuk adaptasi. Penulis
memahami bahwa cara konvensional dengan mengetik tautan
sudah mulai ditinggalkan, sehingga diperlukan inovasi yang lebih
praktis. Dengan QR kode, pengguna bisa langsung mengakses
formulir hanya dengan ponsel mereka. Selain itu, QR kode yang
dibuat tetap fleksibel karena dapat diperbarui sewaktu-waktu jika
ada perubahan isi formulir atau indikator survei. Langkah ini
menunjukkan bahwa layanan publik harus adaptif, mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan, dan terus
mengikuti  perkembangan zaman demi mempermudah

masyarakat.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a) Membuat draf formulir layanan jasa konsultasi

Gambar 1. Membuat formulir layanan konsultasi

LAYANAN KONSULTASI ONLINE

1. Nama Lengkap

2. NIP {Nomor Induk Pegawai)

3. Unit Kerja/ Instansi

4. Jabatan

5. Nomor Hp

+ Bidang Layanan Konsultasi * Tandai satu oval saja.
o Tata Kelola
o Manajemen Resiko
o Sistem Pengendalian Intern
o Anggaran dan Keuangan
o Pengadaan Barang dan Jasa

o Administrasi Umum Pesan Konsultasi

Upload dokumen terkait konsultasi yang dilakukan (jika ada) File dikirimkan:

Gambar 2. Draf Formulir layanan konsultasi
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b) Membuat draf Survei kepuasan pengguna

Gambar 3. Membuat draf survei kepuasan

SURVEY KEPUASAN PENGGUNA Isi formulir berikut terkait Layanan Keonsultasi yang diberikan
Inspektorat Dasrsh Kabupaten Bungo dengan

ketentuan:

1= Sangat Tidak Puas
2=Tidsk Puss
3= Cukup Puas
4=Puas
5= Szangat Puas

Yuk, bantu kami meningkatkzn layanan konsultasi® Silakzn isi mulai dari nama, NIF, instansi, jabatzn, lzlu
jawab pertanyaan dengzn skalz 1-5, dan jangan lupa tulis saran terbaik Anda di bagian zkhir sebelum
mengirim, tzrimakasin.

1. Nama Lengkap
2. NIP [Nomor Induk Pegawsi)

3. Instansi / Unit Kerja

4. Jabatan
1 layznzn i (miszlnya melzlui Google Form/OR Code). Tandai
satu oval szja.
1
2
3
a
5
2. Kejelasan informasi yang disampaikan pada sast melakukan konsultasi. Tendai satu oval sajz
1
2
3
a
5
3. hasil idengan Anda. * Tandai s2tu oval saja.
1
2
3
4
5
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4.

L

ikap ramah dan responsif dari petugas lsyanan konsultasi. * Tandai satu oval s3ja.

o R

s

5. 3ecara keseluruhan, bagaimana tingkst kepuaszan Anda terhadap layanan konsultasi di
Inspektorat? Tandai satu oval saja.
1

2
3
4
5

* Saran atau kan agar lay i jadi lebih baik ke depannya *

Gambar 4. Draf survei kepuasan pengguna

c) Melakukan konsultasi kepada mentor terkait draf formulir layanan

konsultasi dan survei kepuasan pengguna

Gambar 5. Konsultasi kepada mentor
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Fe=a PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
N INSPEKTORAT DAERAH

Jalan RM. Thaher Nomor : 506 Rinbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221169 Faximde D747-221108
37 Laman yw inspoktorat bungokab go. Pos-el inspekioeatiab bungofomail com

=

NOTULENSI KONSULTAS!

Narasumber : Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E

Jabatan - Inspekiur Pembantu Wilayah IV

Tanggal 29 Seplember 2025

Tempat Ruang Inspektur Pembantu Wilayah IV
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Gambar 6. Lembar catatan konsultasi

d) Meminta persetujuan kepada mentor terkait formulir layanan

jasa konsultasi dan survei kepuasan pengguna

Telepon 0747-221108 Farmie 0747.221108
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Fosal 1

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

SURAT PERSETUJUAN MENTOR

‘Yang bertanda tangan di baurah ini

Nama Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E.
Jabatan Inspektur Pembantu IV
Instansi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap
formulir layanan konsultasi dan survei kepuasan pengguna yang disusun oleh

Nama - Nurani Dwi Astuti, S.E
NP - 199705202025042002
Jabatan - Auditor Anli Pertama

Setelan dilakukan Konsultasi dan penyempumaan, maka formulir layanan konsultasi dan
survei kepuasan pengguna tersebut dinyatakan disetuiui untuk digunakan dalam bentuk
QR Kode.

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya

Muara Bungo, 29 September 2025
Mentor,
Inspekdur Pembanty IV

H

Hari Eka Setiyawan, S E.ME
NIP. 197901262006041008

Gambar 7. Surat persetujuan mentor

133



LAYANAN
KONSULTASI ONLINE

nurani09.2015@gmail.com Ganti ak

* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Email *

Rekam nurani09.2015@gmail.com
(] sebagai email yang disertakan dengen
respons saya

Nama Lengkap *

—

SURVEY KEPUASAN
PENGGUNA

Il formulir berlkut terkait Layanan Konsultasi
yang diberikan Inspektorat Daerah Kabupaten
Bungo dengan Ketentuan:

1 = Sangat Tidak Puas

2 = Tidak Puas

3 = Cukup Puas

4 =Puas

5 = Sangat Puas

“Yuk, bantu kami meningkatkan layanan
konsultasi*

Silakan isi mulai dari nama, NIP, instansi,
Jabatan, lalu jawab pertanyaan dengan skala
1-5, dan jangan lupa tulis saran terbaik Anda
di bagian akhir sebelum mengirim,
terimakasih, &

nurani09.2015@gmail.com Ganti akun

&

Gambar 9. Survei Kepuasan Pengguna yang telah disetujui Mentor

R

=

Email *

Rekam nurani09.2015@gmall.com
[ sebagal email yang disertakan dengan
respons saya

Nama Lengkap *

NIP (Nomor Induk Pegawai) *

Jabatan *

Unit Kerja/Instansi *

Nomor Hp *

= o <

NIBCIa6 - a

0} % docs.googlecomforr + @ 3

Email *

Rekam nurani09. 2015
[0 sebagai emai yang dis
respons saya

jmail.com
rtakan dengan

Nama Lengkap *

NIP (Nomor Induk Pegawai) *

Instansi / Unit Kerja *

Jabatan *

Nomor Hp *

Bidang Layanan Konsultasi *
QO Tatakelola

(O Manzjemen Resiko

QO sistem Pengendalian Intem
() Anggaran dan Keuangan

(O Pengadaan Barang dan Jasa
o

Administrasi Umum

Pesan Konsultasi *

Upload dokumen terkait konsultasi yang
dilakukan (jika ada)

2. Tambahkan file

®® (Y 5 docs.googlecom/forr + @

5. Secara keseluruhan, bagaimana *
tingkat kepuasan Anda terhadap layanan
konsultasi di Inspektorat?

10

0 0 @ ©

Apa saran atau masukan Anda agar »
layanan konsultasi menjadi lebih baik ke
depannya?

[ rm | Kosongkan formuiir
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e) Membuat QR kode (QR code) dari google form yang berisi formulir

layanan konsultasi dan survei kepuasan pengguna.

Gambar 11. QR code Survei Kepuasan Pengguna yang siap digunakan

C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

1) Membuat draf formulir layanan jasa konsultasi dalam bentuk
google form
Dalam kegiatan membuat draf formulir layanan jasa konsultasi, penulis
memulai dengan merancang struktur pertanyaan yang runtut dan
sederhana. Pertanyaan pertama berfokus pada identitas pengguna,
seperti nama, instansi, serta kontak yang bisa dihubungi. Setelah itu,
disusun bagian inti yang berisi uraian kebutuhan konsultasi, tujuan

yang ingin dicapai, serta dokumen pendukung bila diperlukan. Penulis
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menggunakan Google Form sebagai media, karena mudah diakses
dari berbagai perangkat dan memungkinkan penyesuaian isi kapan
saja sesuai kebutuhan. Sebelum difinalisasi, penulis meninjau kembali
bahasa yang digunakan agar jelas, tidak bertele-tele, dan ramah bagi
pengguna. Proses penyusunan juga melibatkan diskusi dengan
mentor untuk memperoleh masukan yang konstruktif, sehingga draf
formulir semakin matang dan sesuai standar pelayanan publik.

Produk yang dihasilkan berupa draf formulir layanan jasa konsultasi
dalam bentuk Google Form. Secara tampilan, formulir didesain
sederhana, jelas, dan rapi, sehingga memudahkan pengguna untuk
pengisian. Google Form juga memungkinkan data yang masuk
tersimpan secara otomatis dan terstruktur, sehingga lebih efisien untuk

ditindaklanjuti.

2)

Membuat Survei kepuasan pengguna dalam bentuk google form

Dalam kegiatan membuat formulir survei kepuasan pengguna, penulis
memulai dengan menyusun indikator pertanyaan yang sesuai dengan
standar pelayanan publik. Pertanyaan yang disiapkan mencakup
aspek kemudahan akses layanan, kejelasan informasi, sikap petugas,
kecepatan respon, serta kepuasan terhadap hasil konsultasi. Untuk
memberikan ruang lebih luas, penulis menambahkan kolom komentar
agar pengguna dapat menyampaikan saran atau masukan secara
terbuka. Google Form dipilih karena mudah digunakan, dapat diakses

dari berbagai perangkat, dan hasilnya otomatis terekam dalam bentuk
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rekap data. Penulis juga melakukan penyesuaian bahasa agar
pertanyaan lebih sederhana, lugas, dan tidak menimbulkan multitafsir.
Setelah draf selesai, dilakukan uji coba pengisian untuk memastikan
alurnya jelas dan ramah bagi responden.

Produk yang dihasilkan berupa draf formulir survei kepuasan
pengguna dalam bentuk Google Form. Secara tampilan, formulir
dirancang sederhana dan ringkas, sehingga pengguna dapat
menyelesaikan pengisian dalam waktu singkat tanpa merasa
terbebani. Pertanyaan disusun runtut dari yang umum ke yang lebih
detail, memudahkan responden untuk mengalir memberikan
penilaian. Hasil survei terekam secara otomatis dan dapat ditampilkan
dalam bentuk grafik maupun rekap tabel, sehingga memudahkan
analisis. Produk ini juga fleksibel, karena draf dapat diperbarui
sewaktu-waktu jika ada indikator tambahan yang diperlukan. Dengan
demikian, formulir survei kepuasan ini memiliki kualitas yang baik
yaitu fungsional, praktis, ramah pengguna, serta mendukung evaluasi

berkelanjutan terhadap mutu layanan konsultasi.

3)

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait formulir layanan
konsultasi dan survei kepuasan pengguna

Setelah menyusun draf formulir layanan konsultasi dan survei
kepuasan pengguna dalam bentuk Google Form, penulis melanjutkan
kegiatan dengan melakukan konsultasi kepada mentor. Tujuannya

adalah untuk mendapatkan arahan, masukan, sekaligus memastikan
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bahwa draf yang telah dibuat sesuai dengan kebutuhan organisasi
dan standar pelayanan publik. Dalam konsultasi ini, penulis
memaparkan alur pengisian formulir, mulai dari pertanyaan identitas
pengguna hingga bagian inti yang berisi uraian kebutuhan konsultasi
maupun penilaian kepuasan. Proses diskusi dilakukan dalam
suasana terbuka dan harmonis. Penulis menyampaikan alasan
penyusunan setiap bagian, sementara mentor memberikan catatan
perbaikan yang konstruktif. Beberapa masukan penting yang
diperoleh antara lain terkait penggunaan bahasa yang lebih
sederhana, penambahan kolom komentar terbuka pada survei
kepuasan, serta penyusunan pertanyaan yang lebih runtut agar
pengguna tidak kebingungan. Penulis mencatat seluruh arahan
tersebut untuk ditindaklanjuti dalam revisi draf.

Kegiatan konsultasi dengan mentor menghasilkan produk berupa draf
formulir yang lebih matang dan layak untuk digunakan. Draf yang
semula masih bersifat rancangan awal, kini telah mengalami
penyempurnaan dengan adanya masukan dari mentor. Perubahan
yang dilakukan membuat formulir lebih jelas, praktis, dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, adanya keterlibatan mentor
juga menambabh kredibilitas formulir, karena draf yang dihasilkan tidak
hanya berdasarkan inisiatif penulis, tetapi juga melalui proses

pembimbingan dan verifikasi.
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4) Meminta persetujuan kepada mentor terkait formulir layanan
konsultasi dan survei kepuasan pengguna dalam bentuk
googleform
Setelah melakukan konsultasi dan memperbaiki draf sesuai masukan
yang diberikan, penulis melanjutkan kegiatan dengan meminta
persetujuan kepada mentor. Langkah ini menjadi penting karena
formulir layanan konsultasi dan survei kepuasan pengguna dalam
bentuk Google Form harus mendapat pengesahan sebelum
disebarkan kepada auditan atau pihak pengguna layanan. Dalam
prosesnya, penulis menyampaikan revisi draf yang telah disesuaikan,
lalu menjelaskan kembali perubahan-perubahan yang dilakukan,
seperti penyederhanaan bahasa, penambahan kolom komentar,
serta penataan ulang urutan pertanyaan agar lebih mudah dipahami.
Mentor meninjau formulir secara menyeluruh, menguiji alur pengisian,
dan memastikan bahwa setiap bagian sudah sesuai dengan tujuan
pelayanan yang diharapkan.

Hasil dari kegiatan ini adalah diperolehnya persetujuan resmi dari
mentor bahwa formulir dapat digunakan sebagai instrumen layanan
konsultasi dan pengukuran kepuasan pengguna. Persetujuan
tersebut menandakan bahwa produk sudah memenuhi standar
kualitas, baik dari sisi kejelasan isi, kemudahan penggunaan, maupun

relevansinya dengan kebutuhan organisasi.
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5) Membuat QR kode dari google form yang berisi formulir layanan
konsultasi dan survei kepuasan pengguna.
Setelah formulir layanan konsultasi dan survei kepuasan pengguna
selesai disusun dan mendapat persetujuan dari mentor, penulis
melanjutkan tahap berikutnya yaitu membuat QR kode atau QR Code
dari tautan Google Form tersebut. Langkah ini dilakukan agar akses
menuju formulir lebih praktis, cepat, dan ramah bagi pengguna.
Dalam prosesnya, penulis menyalin tautan Google Form, lalu
menggunakan aplikasi pembuat QR Code untuk mengubahnya
menjadi QR kode yang dapat dipindai. Penulis juga melakukan uji
coba dengan memindai QR kode menggunakan ponsel, guna
memastikan bahwa tautan dapat terbuka dengan baik dan langsung
mengarahkan pengguna ke formulir yang dimaksud. Selain itu,
penulis menyesuaikan desain QR kode agar terlihat jelas dan mudah
dibaca ketika nantinya dicantumkan pada leaflet atau media publikasi
lainnya.
Produk yang dihasilkan berupa QR kode (QR Code) yang berfungsi
sebagai pintu akses cepat menuju formulir layanan konsultasi dan
survei kepuasan pengguna. QR kode ini memperkuat kualitas
layanan karena mempermudah pengguna tanpa harus mengetik
tautan secara manual. Keberadaan QR kode juga membuat formulir

lebih inklusif, adaptif, serta sejalan dengan perkembangan teknologi.
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Hal ini menambah nilai praktis dalam pelayanan, karena pengguna

cukup memindai kode untuk bisa langsung mengakses layanan.

D. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar.
Jika proses aktualisasi tidak berlandaskan pada nilai-nilai dasar, maka
akan muncul berbagai dampak negatif baik bagi satuan kerja maupun
masyarakat. Bagi satuan kerja, ketiadaan nilai berorientasi pelayanan
akan membuat layanan konsultasi tidak lagi fokus pada kebutuhan
pengguna, melainkan sekadar formalitas. Hal ini dapat menurunkan
kepercayaan dan kepuasan auditan terhadap peran Inspektorat.
Kemudian, jika nilai akuntabel diabaikan, hasil pekerjaan menjadi tidak
transparan dan sulit dipertanggungjawabkan. Hal ini bisa menimbulkan
keraguan dari pimpinan maupun stakeholder terhadap kualitas formulir
layanan dan survei yang dibuat. Dampak juga akan terlihat ketika nilai
kompeten tidak dijalankan. Formulir yang disusun bisa jadi tidak sesuai
standar, pertanyaan tidak runtut, bahkan sulit dipahami pengguna.
Akibatnya, data yang diperoleh tidak valid dan sulit digunakan sebagai
bahan evaluasi. Sementara itu, mengabaikan nilai adaptif akan membuat
layanan tidak mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan zaman,
terutama dalam penggunaan teknologi digital. Hal ini dapat menimbulkan
kesan bahwa layanan Inspektorat kaku dan tertinggal.
Bagi masyarakat atau auditan, dampaknya juga signifikan. Tanpa nilai

dasar, mereka merasa tidak terlayani dengan baik, kesulitan mengakses
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formulir, atau bahkan enggan mengisi survei. Rasa percaya terhadap
Inspektorat akan menurun, sehingga fungsi layanan konsultasi yang
seharusnya membantu justru dianggap membebani. Dalam jangka
panjang, hal ini dapat menimbulkan jarak antara instansi dengan
masyarakat, serta menghambat upaya meningkatkan tata kelola
pemerintahan yang baik. Dengan demikian, penerapan nilai-nilai dasar
bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi menjadi fondasi penting agar
setiap kegiatan aktualisasi benar-benar bermanfaat, terpercaya, dan
mampu membawa perubahan positif bagi satuan kerja maupun

masyarakat.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Catatan Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu o )

Bimbingan Capaian/Output Mentor
1 | 01 Oktober 2025/ | Menyetujui 8. Tersedianya draf

08.30 WIB

formulir layanan
konsultasi dan

survei kepuasan
pengguna dalam
bentuk QR Code

formulir layanan
konsultasi
9. Tersedianya draf
survei kepuasan
pengguna
10.Tersedianya
lembar catatan
konsultasi
11.Tersedianya
formulir layanan
konsultasi dan
survei kepuasan
pengguna yang
telah disetujui
12. Tersedianya
formulir layanan
konsultasi dan
survei kepuasan
pengguna dalam
bentuk QR Code

<

143



Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2 Kegiatan Ke-4

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi

Judul Kegiatan Ke 4 Pembuatan leaflet "KERABAT"
(Konsultasi  efektif, responsif dan

bersahabat)

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan | 30 September — 01 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/ | 1. Tersedianya draf desain Leaflet
Evidence KERABAT

2. Tersedianya lembar catatan konsultasi

3. Tersedianya desain leaflet "KERABAT"
(Konsultasi efektif, responsif dan
bersahabat) yang sudah disetujui

mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Membuat draf desain leaflet KERABAT (Konsultasi efektif,

responsif dan bersahabat)

a) Berorientasi Pelayanan
Pada hari Selasa, 30 September 2025 pukul 10.00 WIB, bertempat
di ruang Inspektur Pembantu Wilayah IV Inspektorat Daerah
Kabupaten Bungo, penulis melaksanakan kegiatan pembuatan
desain leaflet KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan
Bersahabat. Kegiatan ini bertujuan untuk menyediakan media
informasi yang menarik, jelas, dan mudah dipahami oleh
masyarakat maupun pegawai yang membutuhkan layanan

konsultasi. Kegiatan ini merupakan wujud nyata penerapan nilai
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b)

Berorientasi Pelayanan, di mana penulis berupaya menghadirkan
sarana informasi yang jelas, menarik, dan mudah dipahami,
sehingga dapat memberikan kenyamanan serta kemudahan akses
bagi pengguna layanan. Dengan adanya leaflet, proses
penyampaian informasi mengenai layanan konsultasi menjadi
lebih efektif, transparan, dan akuntabel. Selain itu, penyusunan
desain leaflet juga memperlihatkan komitmen Inspektorat Daerah
Kabupaten Bungo dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik.
Kompeten

Pada pembuatan desain leaflet KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif, dan Bersahabat) dibutuhkan keterampilan dalam
menyusun konsep visual, memilih tata letak, serta menyesuaikan
desain dengan pesan yang ingin disampaikan. Penerapan nilai
Kompeten tercermin dari upaya penulis untuk menggunakan
pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas secara optimal dalam
menghasilkan desain leaflet yang informatif, komunikatif, dan
menarik. Dengan menguasai perangkat desain serta
memperhatikan prinsip keterbacaan dan kejelasan informasi,
penulis berusaha memastikan bahwa hasil leaflet dapat dipahami
dengan baik oleh seluruh pengguna layanan. Kegiatan ini
sekaligus menunjukkan komitmen Inspektorat Daerah Kabupaten
Bungo untuk menghadirkan layanan yang berkualitas, di mana

setiap pegawai dituntut untuk terus mengembangkan kapasitas
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dan kompetensinya. Dengan kompetensi yang dimiliki, penulis
dapat mendukung terciptanya media layanan konsultasi yang lebih
efektif, profesional, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Adaptif

Leaflet KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat)
disusun sebagai sarana informasi yang lebih praktis, modern, dan
mudah dipahami oleh pihak yang membutuhkan layanan
konsultasi. Sikap Adaptif diwujudkan dengan kemampuan penulis
untuk menyesuaikan desain sesuai perkembangan teknologi, tren
komunikasi visual, dan kebutuhan masyarakat. Penulis tidak
terpaku pada satu pola, melainkan melakukan penyesuaian
warna, tata letak, serta penyajian informasi agar lebih menarik dan
relevan. Selain itu, keterbukaan terhadap masukan dari pimpinan
maupun rekan Kkerja juga menjadi bagian dari proses
penyempurnaan, sehingga hasil akhir benar-benar bermanfaat
dan dapat diterima oleh pengguna layanan. Pemanfaatan
perangkat digital serta kreativitas dalam mengombinasikan
elemen grafis menunjukkan bahwa pelayanan publik harus terus
bergerak mengikuti perkembangan zaman. Dengan cara ini,
Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo dapat menghadirkan
inovasi sederhana namun bermakna, yang pada akhirnya
mendukung terciptanya layanan konsultasi yang ramabh, fleksibel,

dan selalu siap menjawab kebutuhan masyarakat.
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2) Melakukan konsultasi kepada mentor terkait desain leaflet
KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat)
a) Harmonis
Untuk memastikan kualitas dan kesesuaian desain leaflet
KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat),
penulis melakukan konsultasi kepada mentor pada hari selasa, 30
September 2025 di ruang Inspektur pembantu IV. Kegiatan ini
dilakukan guna memperoleh arahan, masukan, serta
penyempurnaan desain agar hasil yang dihasilkan tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga sesuai dengan tujuan layanan
konsultasi yang ingin disampaikan kepada masyarakat. Nilai
Harmonis tercermin dalam proses komunikasi yang terbuka,
penuh rasa hormat, dan saling menghargai antara penulis dengan
mentor. Penulis menunjukkan sikap rendah hati dalam menerima
masukan, sementara mentor memberikan arahan secara
bijaksana. Interaksi yang terjalin dalam suasana saling
menghormati ini menumbuhkan suasana kerja sama yang baik
dan kondusif. Melalui kegiatan konsultasi ini, tercipta hubungan
yang positif antara atasan dan bawahan, yang pada akhirnya

mendukung tercapainya tujuan bersama organisasi.
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b) Loyal

Leaflet KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat)
disusun sebagai media informasi yang mendukung kualitas
layanan konsultasi. Dalam prosesnya, penulis melakukan
konsultasi kepada mentor terkait desain leaflet yang sudah dibuat.
Hal ini mencerminkan sikap Loyal, karena penulis menunjukkan
kesetiaan pada arahan dan Kkebijakan organisasi dengan
memastikan hasil desain sejalan dengan standar dan kebutuhan
lembaga. Dengan berkonsultasi, penulis tidak hanya
menempatkan kepentingan pribadi dalam berkreasi, tetapi juga
mengutamakan kepentingan instansi, sehingga leaflet yang
dihasilkan tidak hanya menarik secara visual, namun juga tepat
sasaran dalam mendukung layanan yang efektif, responsif, dan
bersahabat.

Adaptif

Dalam proses pembuatan leaflet, penulis tidak hanya
mengandalkan hasil desain pribadi, tetapi juga melakukan
konsultasi kepada mentor. Sikap adaptif terlihat dari kemampuan
penulis menyesuaikan desain leaflet sesuai arahan mentor,
kebutuhan organisasi, dan perkembangan tren komunikasi visual
yang lebih modern. Penulis berusaha menjaga keseimbangan
antara kreativitas pribadi dengan aturan dan standar lembaga,

sehingga leaflet yang dihasilkan tetap informatif, menarik, dan
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d)

sesuai tujuan. Melalui konsultasi, penulis tidak hanya belajar
meningkatkan  keterampilan dalam desain, tetapi juga
menunjukkan bahwa sikap adaptif sangat penting untuk
menghasilkan karya yang relevan, bermanfaat, serta mendukung
layanan konsultasi yang efektif, responsif, dan bersahabat.
Kolaboratif

Dalam kegiatan konsultasi kepada mentor mengenai desain leaflet
yang sudah dibuat, penulis menunjukkan sikap kolaborasi dengan
mau mendengarkan masukan dan saran. Penulis tidak hanya
mengandalkan ide sendiri, tetapi juga menghargai pendapat
mentor untuk menyempurnakan hasil desain. Diskusi dilakukan
secara dua arah, di mana penulis aktif bertanya dan menyesuaikan
desain sesuai arahan yang diberikan. Sikap ini menunjukkan
bahwa penulis mampu bekerja sama, menggabungkan kreativitas
pribadi dengan masukan mentor, sehingga leaflet yang dihasilkan

lebih baik, bermanfaat, dan sesuai dengan tujuan organisasi.

3) Meminta persetujuan kepada mentor terkait desain leaflet

KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat)

a)

Akuntabel

Pada tanggal 01 Oktober 2025, penulis meminta persetujuan
kepada mentor mengenai desain leaflet KERABAT (Konsultasi
Efektif, Responsif, dan Bersahabat) di ruangan Inspektur

pembantu 4 (empat). Dalam kegiatan inin penulis menerapkan nilai
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Akuntabel, dimana penulis tidak hanya mengandalkan penilaian
pribadi, tetapi memastikan bahwa setiap hasil kerja dapat
dipertanggungjawabkan. Sikap akuntabel ini terlihat dari
kesediaan penulis untuk memperlihatkan hasil desain secara
terbuka, menerima penilaian, dan melakukan revisi sesuai arahan.
Dengan demikian, desain yang dihasilkan bukan hanya sekadar
memenuhi selera pribadi, tetapi juga sesuai dengan standar
organisasi. Penulis menyadari bahwa akuntabilitas merupakan
bentuk tanggung jawab profesional, di mana setiap produk kerja
harus jelas sumbernya, transparan prosesnya, dan dapat
dipertanggungjawabkan hasilnya. Melalui langkah ini, penulis
menunjukkan komitmen untuk menjaga kualitas dan integritas
kinerja.
b) Harmonis

Penulis berupaya menerapkan nilai harmonis yang tercermin dari
cara penulis membangun hubungan baik dengan mentor saat
meminta persetujuan atas desain leaflet. Penulis menunjukkan
sikap sopan santun, menghargai pendapat, serta menjaga
komunikasi yang positif selama proses konsultasi berlangsung.
Interaksi yang harmonis membantu menciptakan suasana diskusi
yang nyaman, sehingga masukan dapat diterima dengan lapang
dada tanpa merasa tersinggung atau terbebani. Penulis

menempatkan diri sebagai pembelajar yang rendah hati,

150



sehingga hubungan kerja sama terjalin dengan rasa saling
menghormati. Nilai harmonis ini juga tercermin dari keinginan
penulis untuk menjaga keselarasan antara ide kreatif pribadi
dengan arahan mentor, agar tercipta hasil yang tidak hanya
sesuai standar tetapi juga mencerminkan keharmonisan
hubungan antarindividu di lingkungan kerja. Dengan sikap ini,
penulis berkontribusi menciptakan lingkungan kerja yang saling
mendukung, penuh rasa saling menghormati, dan bebas dari
konflik yang tidak perlu.

Kolaboratif

Kegiatan meminta persetujuan kepada mentor juga
memperlihatkan penerapan nilai Kolaboratif. Penulis menyadari
bahwa hasil terbaik tidak mungkin dicapai dengan bekerja sendiri,
melainkan melalui kerja sama yang melibatkan pihak lain. Dalam
proses konsultasi, penulis menganggap mentor sebagai mitra
kerja yang memiliki pengalaman dan wawasan lebih luas untuk
memperkuat kualitas desain. Sikap kolaboratif terlihat ketika
penulis bersedia berbagi ide, mendengarkan masukan, serta
menyatukan gagasan agar tercapai hasil yang lebih sempurna.
Kolaborasi ini bukan hanya sekadar meminta persetujuan, tetapi
juga membangun sinergi antara kreativitas penulis dan arahan
mentor, sehingga menghasilkan leaflet yang lebih relevan dan

bermanfaat bagi organisasi. Dengan menerapkan nilai
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kolaboratif, penulis mampu menunjukkan bahwa keberhasilan
sebuah pekerjaan adalah hasil kerja bersama yang saling

melengkapi, bukan semata-mata prestasi individu.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Membuat draf desain leaflet KERABAT (Konsultasi efektif,

responsif dan bersahabat)

“Konsultasi Offline” 17 I
‘Metode 1 Kunjungan Lingeung ke Inspekiorat Bidang Layanan Konsultasi

LAYANAN KONSULTASI
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN BUNGO

" T

i i e

BERSAMA KERABAT
(KONSULTASI EFEKTIF, RESRONSIF DAN
BER: AT

Gambar 2. Desain Leaflet KERABAT
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2) Melakukan konsultasi kepada mentor terkait desain leaflet

KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat)

i

Gambar 3. Konsultasi kepada mentor terkait desain Leaflet

Ca PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

9 Jsian RM. Thaner Nomor - 506 Rimbo Tengah. Muara Bungo. Jembi 37214
—_— Tebepon 0747-221169 Faamée 0747.221163

Lam com

NOTULENS! KONSULTAS!

Narasumber : Hari Eka Setiyawan, SE ME
Jabatan Inspektur Pembantu Wilayah IV
Tanggal 30 September 2025

Tempat Ruang Inspektur Pembantu Wilayah IV

No. Notulensi Konsultasi
|~ Dubats teom Jobot becgon rmgpect’ iom hm..;‘

/?,4/;.—- Lo /""p ffmbw-#—-s {feetra. ‘

Muara Bungo, 30 September 2025
Mengetahui
Mentor Peserta
Q] ot
Hari Eka Setiyawan, SE.ME. Nurani Dwi Astuti, S.E.
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 4. Catatan Konsultasi oleh mentor
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3) Meminta persetujuan mentor terkait desain leaflet KERABAT

(Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat)

Gambar 5. Meminta persetujuan kepada mentor terkait desain leaflet

Cam] PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
9 INSPEKTORAT DAERAH
+§ Jatsn R M. Thaher Normor - 508 Rimbo Tengah, Muars Bungo, Jambi 37214
Py Taiapon 0747-221 108 Favirils 0747221166
L

Posal ungoomai com

SURAT PERSETUJUAN MENTOR

‘Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E.
Jabatan Inspektur Pembantu IV
Instansi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap
desain leaflet KERABAT (Konsultasi Efekiif, Responsif, dan Bersahabat) yang disusun

aleh:

Nama Nurani Dwi Astuti, S E.

NIP 189705262025042002
Jabatan CPNS Auditor Ahli Pertama

Sefelah dilakukan konsultasi dan penyempurnazn, maka desain leaflet tersebut
dinyatakan disetujui untuk digunakan sebagai media promosi layanan konsultasi di
i kerja Bunge, pada wilayah 4.

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Muara Bungo, 1 Okiober 2025
Ientor,
Inspekiur Pembantu IV

<

Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E.
NIP. 197901262006041008

Gambar 6. Surat persetujuan Mentor terkait desain leaflet
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“Konsultasi Offline”
Metode 1 Kunjungan Langsung ke nspektorat

Bidang Layanan Konsultasi

Ot

“Konsultasi Online”

| g |
©

LAYANAN KONSULTASI
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN BUNGO

Inspektorat Dascah Kabupaten Bungo
e TrerHomr” 50
Tangah, Muars B, S 726

Gambar 7. Desain Leaflet yang telah disetujui

C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

1) Membuat draf desain leaflet KERABAT (Konsultasi efektif,
responsif dan bersahabat)
Dalam membuat draf desain leaflet KERABAT, penulis terlebih
dahulu menentukan informasi yang perlu ditampilkan, seperti tujuan
layanan, manfaat, alur konsultasi, dan kontak. Untuk mempermudah
akses, dibuat Google Form sebagai sarana konsultasi online yang
berisi data identitas dan kebutuhan konsultasi. Tautan Google Form
tersebut kemudian diubah menjadi QR Code dan dicantumkan pada
leaflet agar mudah diakses masyarakat melalui ponsel. Setelah itu,
penulis menyusun desain menggunakan aplikasi grafis dengan
memperhatikan tata letak, warna, huruf, dan gambar agar lebih
menarik dan mudah dibaca. Hasil desain kemudian dikonsultasikan

kepada mentor, direvisi sesuai arahan, hingga sesuai standar
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organisasi dan siap digunakan sebagai media resmi layanan
konsultasi.

Produk yang dihasilkan berupa leaflet KERABAT dengan tampilan
sederhana, menarik, dan mudah dipahami. Informasi disajikan jelas,
didukung warna dan tipografi yang sesuai identitas instansi.
Keunggulannya, leaflet ini dilengkapi QR Code yang terhubung
dengan Google Form sehingga masyarakat bisa mengajukan
konsultasi secara cepat dan praktis. Leaflet dinilai berkualitas karena
telah melalui proses konsultasi dan persetujuan mentor, sehingga
dapat dipertanggungjawabkan dan layak digunakan sebagai media
resmi untuk memperkenalkan layanan konsultasi yang efekitif,

responsif, dan bersahabat.

2) Melakukan konsultasi kepada mentor terkait desain leaflet

KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat)

Dalam kegiatan ini, penulis mempersiapkan desain leaflet KERABAT
yang sudah dibuat untuk dikonsultasikan kepada mentor. Proses
konsultasi dilakukan secara tatap muka, di mana penulis memaparkan
isi dan tampilan desain yang telah disusun, mulai dari tata letak,
pemilihan warna, tipografi, hingga penempatan QR Code yang
terhubung dengan Google Form layanan konsultasi. Mentor kemudian
memberikan masukan terkait kejelasan informasi, kerapian desain,
serta kesesuaian dengan standar organisasi. Penulis mencatat setiap

saran yang diberikan, kemudian melakukan revisi agar leaflet lebih

156



baik dan sesuai kebutuhan instansi. Proses konsultasi ini tidak hanya
menjadi bentuk pengawasan, tetapi juga sebagai media belajar bagi
penulis untuk meningkatkan kualitas hasil kerjanya.

Hasil dari kegiatan konsultasi ini adalah desain leaflet KERABAT yang
telah mengalami perbaikan sesuai masukan mentor. Leaflet menjadi
lebih jelas, ringkas, dan komunikatif dalam menyampaikan informasi
layanan. Visualnya lebih rapi, tata letak seimbang, dan warna yang
dipilih sesuai dengan identitas instansi. Penempatan QR Code juga
disesuaikan agar mudah ditemukan dan dipindai oleh pengguna.
Dengan adanya konsultasi, kualitas leaflet meningkat karena tidak
hanya mencerminkan kreativitas penulis, tetapi juga mengakomodasi
arahan mentor, sehingga produk akhir dapat dipertanggungjawabkan,
selaras dengan standar organisasi, dan layak digunakan sebagai
media resmi layanan konsultasi yang efektif, responsif, dan

bersahabat.

3)

Meminta persetujuan mentor terkait desain leaflet KERABAT
(Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat)

Setelah melalui tahap penyusunan dan konsultasi, penulis kemudian
mengajukan desain leaflet KERABAT kepada mentor untuk
mendapatkan persetujuan akhir. Dalam proses ini, penulis
menyerahkan hasil desain yang telah direvisi sesuai masukan
sebelumnya, kemudian menjelaskan kembali poin-poin penting yang

ada dalam leaflet, seperti tujuan layanan, manfaat, alur konsultasi,
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serta penempatan QR Code menuju Google Form. Mentor meninjau
keseluruhan isi dan tampilan desain, memastikan bahwa informasi
yang disajikan sudah jelas, sesuai kebutuhan organisasi, serta layak
dipublikasikan. Proses meminta persetujuan ini sekaligus menjadi
bentuk pertanggungjawaban penulis atas pekerjaan yang dilakukan.
Kegiatan ini menghasilkan desain leaflet KERABAT yang telah
mendapat pengesahan dari mentor. Produk akhir dinilai layak
digunakan sebagai media resmi karena memuat informasi secara
ringkas, jelas, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Tampilan
visualnya lebih rapi dan profesional, sesuai dengan standar
organisasi. Keberadaan QR Code yang terhubung dengan Google
Form juga menjadi nilai tambah karena memudahkan masyarakat
dalam mengakses layanan konsultasi secara cepat dan praktis.
Dengan adanya persetujuan dari mentor, kualitas leaflet semakin
terjamin baik dari sisi isi maupun desain, sehingga siap
disebarluaskan untuk mendukung layanan konsultasi yang efektif,

responsif, dan bersahabat.

D. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar.
Apabila kegiatan pembuatan leaflet KERABAT tidak didasarkan pada
Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka dampaknya akan sangat terasa,
baik bagi satuan kerja maupun masyarakat. Dari sisi satuan kerja,

ketiadaan nilai akuntabel dapat menyebabkan informasi yang dimuat
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dalam leaflet tidak valid, tidak sesuai kebutuhan, bahkan menimbulkan
kesalahpahaman. Tanpa adanya sikap kolaboratif, proses pembuatan
leaflet hanya berjalan sepihak, tanpa melibatkan mentor maupun pihak
terkait, sehingga hasilnya kurang memenuhi standar organisasi. Begitu
pula jika nilai adaptif tidak diterapkan, desain leaflet akan terkesan kaku,
tidak mengikuti tren komunikasi visual yang modern, dan berisiko kurang
menarik perhatian. Selain itu, tanpa adanya loyalitas, produk yang
dihasilkan bisa saja dibuat seadanya, tanpa mencerminkan dukungan
nyata terhadap tujuan organisasi.

Dari sisi masyarakat, leaflet yang tidak berdasarkan nilai-nilai dasar ASN
berpotensi menyajikan informasi yang kurang jelas, sehingga
menyulitkan masyarakat memahami tujuan, manfaat, serta alur layanan
konsultasi. Tanpa inovasi berupa QR Code yang terhubung dengan
Google Form, masyarakat kehilangan kemudahan dalam mengakses
layanan secara praktis. Jika tampilannya pun tidak menarik, leaflet bisa
saja diabaikan sehingga pesan penting tidak sampai. Akhirnya, layanan
konsultasi dapat dipandang tidak profesional dan menurunkan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap satuan kerja. Dengan demikian,
penerapan Nilai Dasar ASN menjadi hal yang sangat penting agar leaflet
tidak hanya sekadar media informasi, tetapi juga benar-benar
bermanfaat, relevan, serta mampu memperkuat citra positif layanan

konsultasi yang efektif, responsif, dan bersahabat.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

bersahabat)

14. Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

15. Tersedianya
desain Leaflet
KERABAT
yang telah
disetujui

mentor

o Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan )
Capaian/Output Mentor
1 | 01 Oktober 2025/ | Menyetujui desain  [13.Tersedianya
09.00 WIB leaflet KERABAT draf desain
(Konsultasi efektif, Leaflet
responsif dan KERABAT v
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Ha5|l Paraf Coach
Capaian/Output
1 04 Oktober Menyerahkan draf | Tersedianya Melalui chat
2025/ 14.00 laporan laporan menggunakan
wWIB pelaksanaan pelaksanaan aplikasi
kegiatan kegiatan Whatsapp

aktualisasi minggu | aktualisasi
ke-2 sesuai minggu ke-2
dengan kegiatan yang telah
yang telah disetujui oleh

dilaksanakan coach.
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mi

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi

ngguan Minggu Ke-3 Kegiatan Ke-5

Judul Kegiatan Ke 5 Pembuatan Video "KERABAT"
(Konsultasi  efektif, responsif dan
bersahabat)

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 02 — 11 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/ | 1. Tersedianya rancangan Video

Evidence

KERABAT

2. Tersedianya screenshoot kumpulan
video mentah (raw footage) untuk di
edit

3. Tersedianya video KERABAT vyang
telah di edit

4. Tersedianya Video KERABAT yang

telah disetujui mentor

5. Tersedianya screenshoot pada
berbagai platform publikasi Video

KERABAT

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Membuat rancangan
responsif dan bersahabat)

a) Berorientasi Pelayanan

video

KERABAT (Konsultasi efektif,

Pada tanggal 02 Oktober 2025 bertempat di ruang Inspektur

Pembantu IV, penulis melakukan kegiatan pembuatan rancangan

Video KERABAT sebaga

| bagian dari upaya meningkatkan kualitas

layanan konsultasi. Kegiatan ini berfokus pada penyusunan konsep
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b)

dan alur video yang mudah dipahami oleh masyarakat. Setiap
elemen dalam video dirancang untuk membantu pengguna layanan
mengenal lebih dekat KERABAT sebagai sarana konsultasi efektif,
responsif, dan bersahabat. Penulis berupaya menerapkan nilai
berorientasi pelayanan dengan memastikan pesan yang
disampaikan melalui video mampu menjawab kebutuhan informasi
auditan maupun pihak lain yang membutuhkan pendampingan dari
Inspektorat. Dalam prosesnya, penulis memperhatikan aspek
kemudahan akses, kejelasan visual, dan penyampaian pesan yang
ramah serta komunikatif.

Kompeten

Dalam pembuatan rancangan video KERABAT, penulis berupaya
menampilkan nilai kompeten melalui penerapan kemampuan teknis,
kreativitas, dan pengetahuan yang relevan. Kegiatan ini dilakukan
dengan memperhatikan unsur komunikasi visual, teknik
pengambilan gambar, serta gaya bahasa yang efektif untuk
menyampaikan pesan. Penulis juga mencari referensi terhadap
video layanan publik lain sebagai pembanding untuk meningkatkan
kualitas video yang dibuat nantinya. Selain itu, kemampuan
mengolah ide menjadi narasi yang inspiratif menjadi bagian penting
dalam proses penyusunan naskah video. Penulis memanfaatkan
berbagai perangkat lunak dan teknik desain agar hasil yang

disajikan tampak profesional dan mudah dipahami.
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c) Loyal

Pada kegiatan pembuatan rancangan video ini, penulis juga
mencerminkan nilai loyalitas terhadap organisasi dan tugas yang
diemban. Penulis menunjukkan komitmen tinggi dalam mendukung
program prioritas Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo melalui
pembuatan video yang informatif dan inspiratif. Loyalitas diwujudkan
dengan kesungguhan dalam menyelesaikan setiap tahapan
pekerjaan, mulai dari perencanaan hingga finalisasi rancangan
video. Penulis tetap konsisten menjaga integritas pesan yang
disampaikan agar sejalan dengan visi dan misi organisasi. Dengan
demikian, nilai loyal terwujud dalam sikap konsisten, penuh
tanggung jawab, dan berorientasi pada kemajuan organisasi.

d) Adaptif

Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan komunikasi
yang semakin modern, penulis menunjukkan nilai adaptif dalam
proses pembuatan rancangan Video KERABAT. Penulis
menyesuaikan diri dengan tren digital dan kebutuhan audiens masa
kini yang cenderung menyukai informasi dalam bentuk visual yang
menarik dan ringkas. Dalam kegiatan ini, penulis memanfaatkan
berbagai aplikasi desain dan penyuntingan video yang relevan untuk
menghasilkan tampilan yang lebih interaktif. Kemampuan untuk
beradaptasi terlihat dari bagaimana penulis menyesuaikan konsep

video dengan kebutuhan publik.
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2) Melakukan proses rekam video KERABAT (Konsultasi Efektif,

Responsif, dan Bersahabat)

a)

b)

Kompeten

Senin, 03 Oktober 2025 penulis mulai melakukan proses rekam
video KERABAT. Pada tahap ini, nilai kompeten terlihat pada
penerapan kemampuan teknis dalam menentukan sudut
pengambilan gambar, pencahayaan, dan komposisi visual agar
hasilnya optimal. Setiap adegan direkam dengan memperhatikan
pesan utama yang ingin disampaikan kepada masyarakat tentang
kemudahan layanan KERABAT. Selain itu nilai kompeten tercermin
dari kesungguhan penulis untuk menghasilkan dokumentasi visual
yang profesional dan berkualitas tinggi. Penulis juga berupaya
menggabungkan kemampuan komunikasi, estetika, dan ketepatan
teknis dalam setiap proses perekaman.
Kegiatan ini menjadi kesempatan untuk meningkatkan keterampilan
dalam menggunakan perangkat kamera dan peralatan pendukung
lainnya.

Harmonis

Dalam pelaksanaan proses rekam video KERABAT, penulis
senantiasa menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan seluruh
rekan yang turut membantu dalam proses kegiatan ini. Setiap peran,
baik sebagai kameramen, narator, maupun talent, dijalankan

dengan rasa saling menghargai dan menghormati satu sama lain.
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Penulis mengedepankan komunikasi yang terbuka dan ramah agar
koordinasi selama proses perekaman berjalan lancar. Nilai
harmonis tampak dari bagaimana setiap anggota tim saling
membantu saat terjadi kendala teknis maupun penyesuaian
adegan.
c) Adaptif

Dalam menghadapi berbagai situasi di lapangan, penulis
menunjukkan sikap adaptif selama proses perekaman video
KERABAT. Penulis berupaya menyesuaikan jadwal pengambilan
gambar agar tetap sesuai rencana tanpa mengurangi kualitas hasil
rekaman. Sikap terbuka terhadap perubahan dan kemampuan
berpikir cepat dalam mengatasi kendala teknis menjadi bukti
penerapan nilai adaptif. Penulis juga berinisiatif mencoba berbagai
sudut dan teknik pengambilan gambar baru agar tampilan video
lebih dinamis dan menarik. Adaptif juga berarti mampu
memanfaatkan teknologi baru dan aplikasi digital untuk mendukung
efisiensi waktu produksi. Setiap perubahan diterima sebagai
peluang untuk belajar dan berinovasi, bukan sebagai hambatan
dalam bekerja. Dengan kemampuan beradaptasi ini, proses
pengambilan gambar dapat berjalan efektif meskipun menghadapi

berbagai kondisi lapangan yang berubah-ubah.
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d) Kolaboratif
Kegiatan pengambilan gambar video KERABAT dilakukan dengan
semangat kolaborasi yang tinggi antara penulis dan seluruh tim
pelaksana. Setiap anggota memiliki peran penting mulai dari
penata kamera, narator, hingga pengarah adegan yang saling
melengkapi satu sama lain. Penulis berkoordinasi dengan rekan
kerja untuk memastikan setiap detail visual sesuai dengan pesan
utama yang ingin disampaikan. Nilai kolaboratif tampak dalam kerja
sama yang solid saat menentukan lokasi, mengatur durasi adegan,
dan mengatur ekspresi visual talent. Komunikasi dua arah yang
aktif menjadi kunci dalam menjaga keselarasan antara konsep
kreatif dan pelaksanaan teknis. Selain bekerja dalam satu tim
internal, penulis juga berinteraksi dengan pihak lain yang
membantu kelancaran produksi di lapangan. Kolaborasi ini
menciptakan sinergi positif yang memperkuat semangat kerja dan
menghasilkan video yang informatif serta inspiratif. Melalui
kebersamaan dan koordinasi yang baik, tujuan bersama dapat

tercapai dengan hasil yang optimal.

3) Melakukan proses penyuntingan (edit) video KERABAT
(Konsultasi efektif, responsive dan bersahabat)
a) Akuntabel
Pada tanggal 6 Oktober 2025, Penulis mulai melaksanakan kegiatan

Penyuntingan (edit) Video. Dalam proses ini, sikap akuntabel
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b)

diwujudkan penulis melalui tanggung jawab penuh terhadap hasil
kerja yang dihasilkan. Setiap langkah penyuntingan dilakukan
secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Penulis
memastikan seluruh elemen visual, audio, dan narasi selaras
dengan tujuan promosi layanan konsultasi Inspektorat. File sumber
dan hasil edit disimpan dengan rapi untuk memastikan keterlacakan
data. Keputusan dalam memilih potongan video atau efek transisi
selalu disertai pertimbangan profesional. Penggunaan sumber daya
seperti musik dan gambar dilakukan sesuai dengan ketentuan hak
cipta. Melalui sikap akuntabel, hasil akhir video tidak hanya menarik
tetapi juga kredibel. Nilai akuntabilitas tercermin dari kejujuran dan
integritas dalam setiap proses penyuntingan.

Kompeten

Pada kegiatan penyuntingan (edit) Video, nilai kompeten terwujud
melalui kemampuan penulis menggunakan berbagai perangkat
lunak editing video dengan efektif. Penulis terus mengasah
keterampilan teknis agar hasil video KERABAT tampil profesional
dan komunikatif. Pemilihan warna, teks, dan transisi didasarkan
pada prinsip desain visual yang baik. Kualitas audio diperhatikan
agar narasi terdengar jelas dan nyaman di telinga penonton.
Pemahaman terhadap pesan utama video membantu penulis
menyampaikan informasi dengan tepat sasaran.

Penulis aktif mencari referensi dan tren editing terkini untuk
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meningkatkan hasil karya. Setiap hasil kerja dievaluasi untuk
mengetahui aspek yang perlu ditingkatkan. Proses penyuntingan
tidak hanya sekadar teknis, tetapi juga mengandung nilai estetika
dan komunikasi. Melalui kompetensi yang terus diasah, video
KERABAT menjadi media yang informatif dan menarik perhatian
publik.

Loyal

Pada proses penyuntingan video, Sikap loyal penulis terapkan
melalui dedikasi dalam menampilkan citra positif Lembaga pada
video KERABAT. Setiap potongan visual dan narasi diarahkan untuk
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap Inspektorat.
Penulis menjaga kerahasiaan data dan informasi internal yang
digunakan dalam proses produksi. Setiap keputusan diambil
dengan mempertimbangkan kepentingan organisasi di atas
kepentingan pribadi. Proses editing dilakukan dengan sepenuh hati
demi menghasilkan karya terbaik bagi lembaga. Komitmen terhadap
visi dan misi organisasi diwujudkan melalui penyajian video yang
bermakna. Penulis menunjukkan loyalitas dengan menyelesaikan
tugas tepat waktu dan berkualitas. Segala upaya diarahkan untuk
memperkuat citra KERABAT sebagai layanan konsultasi yang
terpercaya. Loyalitas mendorong semangat untuk terus mendukung

keberhasilan program-program organisasi.

169



d) Adaptif
Dalam proses penyuntingan video, nilai adaptif tampak dari
kemampuan penulis untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan audiens. Ketika ada
permasalahan dalam mengedit video, penulis mampu
menyesuaikan dengan tenang dan solusi yang tepat.
Pemanfaatan fitur baru dalam aplikasi editing menunjukkan
semangat belajar dan inovasi. Penulis juga terbuka terhadap ide-ide
baru agar video lebih segar dan relevan. Nilai adaptif mendorong
penulis untuk berpikir kreatif di tengah keterbatasan sumber daya.
Penulis menyesuaikan gaya penyajian agar sesuai dengan karakter
platform publikasi, seperti YouTube atau media sosial. Dengan
semangat adaptif, video KERABAT menjadi karya yang dinamis,

modern, dan mampu menjangkau audiens luas.

4) Meminta persetujuan mentor terkait hasil video KERABAT
a) Harmonis
Pada tanggal 8 Oktober 2025, di ruang Inspektur Pembantu 1V,
penulis meminta persetujuan kepada mentor terkait hasil Video
KERABAT. Dalam proses ini, nilai harmonis diwujudkan melalui
komunikasi yang sopan, terbuka, dan saling menghargai. Penulis
berupaya menjaga hubungan baik dengan mentor agar diskusi
mengenai hasil video berjalan lancar. Sebelum meminta

persetujuan, penulis menyiapkan hasil kerja dengan rapi dan jelas
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b)

untuk memudahkan pemahaman. Setiap masukan dari mentor
diterima dengan sikap positif dan penuh rasa hormat. Nilai harmonis
diwujudkan dengan mendengarkan dan menghargai setiap saran
yang diberikan. Dengan menjunjung nilai keharmonisan, hasil video
KERABAT mencerminkan budaya kerja yang penuh rasa saling
menghargai dan kebersamaan.

Adaptif

Dalam meminta persetujuan mentor, nilai adaptif tercermin dari
kemampuan penulis untuk menerima dan menyesuaikan diri
terhadap setiap masukan. Penulis tidak hanya menunggu arahan,
tetapi juga aktif memahami ekspektasi mentor agar hasil sesuai
harapan. Setiap revisi yang diberikan dijalankan dengan cepat dan
tepat tanpa mengurangi kualitas karya. Sikap terbuka terhadap
perubahan membantu penulis terus berkembang dalam
keterampilan dan wawasan. Nilai adaptif mendorong penulis untuk
berpikir kreatif dalam menyelesaikan kendala yang muncul.
Ketika terjadi perubahan konsep, penulis menyesuaikan dengan
profesional tanpa kehilangan arah. Dengan semangat adaptif,
penulis mampu menghadirkan karya video KERABAT yang terus
berkembang sesuai kebutuhan lembaga.

Kolaboratif

Nilai kolaboratif diwujudkan penulis dalam proses meminta

persetujuan kepada mentor terkait Video KERABAT yang telah
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dibuat, di mana kerja sama menjadi kunci keberhasilan.
Penulis memahami bahwa hasil terbaik diperoleh melalui
komunikasi dan sinergi yang baik dengan mentor.
Setiap tahap diskusi dilakukan secara terbuka agar ide-ide dapat
saling melengkapi. Penulis menghargai peran mentor sebagai
pembimbing yang memberikan arahan konstruktif.
Proses revisi dilakukan melalui koordinasi yang jelas untuk
memastikan kesesuaian hasil dengan tujuan  awal.
Penulis tidak ragu untuk berdiskusi dan meminta masukan

tambahan guna memperkuat hasil akhir.

5. Mempublikasikan Video KERABAT (Konsultasi efektirf, responsif
dan bersahabat)
a) Berorientasi Pelayanan
Pada hari jumat, 10 Oktober 2025 di Inspektorat Daerah Kabupaten
Bungo, Penulis mulai melakukan kegiatan publikasi video
KERABAT pada berbagai platform yang mendukung tercapainya
penyampaian terkait layanan konsultasi kepada pengguna/ Auditan
dalam ruang lingkup yang lebih luas. Dalam kegiatan ini, penulis
berupaya menerapkan nilai berorientasi pelayanan melalui
penyajian informasi yang mudah dipahami dan menarik bagi
pengguna atau masyarakat. Video disusun dengan tujuan
memberikan pemahaman tentang kemudahan layanan konsultasi di

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo. Penulis memastikan pesan
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b)

dalam video tersampaikan dengan jelas, ramah, dan berfokus pada
kebutuhan pengguna layanan. Proses publikasi dilakukan secara
profesional agar masyarakat dapat dengan mudah mengaksesnya
melalui berbagai platform digital. Nilai pelayanan juga tampak dari
perhatian terhadap kualitas gambar, suara, dan kejelasan narasi.
Penulis berkomitmen untuk menghadirkan konten yang tidak hanya
informatif, tetapi juga mengedukasi publik. Setiap langkah publikasi
dilakukan dengan memperhatikan kepuasan audiens dan efektivitas
penyampaian pesan.Dengan semangat pelayanan, video
KERABAT diharapkan mampu membantu masyarakat memahami
layanan konsultasi yang tersedia.

Harmonis

Dalam kegiatan publikasi video, nilai harmonis tercermin dari upaya
penulis dalam membangun hubungan yang baik dengan berbagai
pihak yang terlibat. Komunikasi yang dilakukan dengan tim publikasi
(pihak pengelola platform digital) dan mentor dijaga dengan penuh
rasa hormat dan keterbukaan. Penulis memastikan setiap langkah
publikasi berjalan dengan koordinasi yang baik agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman. Nilai harmonis juga terlihat dalam
cara penulis menampilkan pesan video dengan nada yang ramah
dan bersahabat. Publikasi dilakukan tanpa menyinggung pihak

mana pun dan selalu menjunjung etika komunikasi publik. Nilai
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d)

keharmonisan memastikan pesan “Konsultasi Efektif, Responsif,
dan Bersahabat” benar-benar tersampaikan dengan baik.

Loyal

Pada kegiatan publikasi, nilai loyal tercermin dari dedikasi penulis
dalam menyebarluaskan video KERABAT sebagai bentuk
dukungan terhadap program Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo.
Penulis berkomitmen untuk menjaga citra positif lembaga melalui
publikasi yang profesional dan berkualitas. Penulis memastikan
seluruh pesan dalam video sejalan dengan visi dan misi lembaga.
Kesetiaan terhadap nilai-nilai integritas mendorong penulis untuk
mempublikasikan konten yang kredibel dan bermanfaat. Loyalitas
juga diwujudkan dengan ketepatan waktu dalam melaksanakan
publikasi sesuai jadwal yang ditetapkan. Melalui publikasi video ini,
penulis berupaya meningkatkan kepercayaan publik terhadap
layanan KERABAT.

Adaptif

Dalam mempublikasikan video KERABAT, nilai adaptif terlihat dari
kemampuan penulis menyesuaikan diri dengan perkembangan
media dan teknologi. Penulis menggunakan berbagai platform
digital untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Setiap perubahan
format atau kebutuhan publikasi direspons dengan cepat dan
profesional. Penulis memanfaatkan tren media sosial agar pesan

video lebih relevan dengan masyarakat modern. Keterampilan
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dalam mengelola konten digital terus dikembangkan agar publikasi
semakin efektif. Nilai adaptif juga tampak dari kesiapan menghadapi
berbagai tantangan teknis dalam proses distribusi video. Penulis
terbuka terhadap ide-ide baru untuk meningkatkan daya tarik
publikasi. Ketika terdapat revisi dari pihak lembaga, penulis
menyesuaikan dengan cepat tanpa menghambat proses kerja.
Sikap fleksibel dan inovatif menjadi kunci agar video tetap sesuai
dengan kebutuhan audiens. Dengan semangat adaptif, publikasi
video KERABAT selalu relevan, menarik, dan mudah diakses oleh
masyarakat.

Kolaboratif

Pada kegiatan ini, penulis berupaya menerapkan nilai kolaboratif
melalui semangat kerja sama dengan seluruh pihak yang terlibat
dalam proses publikasi video KERABAT. Penulis berkoordinasi
langsung dengan koordinator video tron, youtube, website serta
seluruh pegawai Inspektorat untuk memastikan publikasi berjalan
lancar. Kolaborasi yang baik menunjang proses publikasi yang lebih
efisien dan terarah. Semangat kolaboratif menjadikan publikasi
sebagai hasil sinergi seluruh pihak, bukan kerja individu semata.
Dengan kerja tim yang solid, video KERABAT mampu menjadi

sarana komunikasi publik yang efektif, responsif, dan bersahabat.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan
1) Membuat rancangan video KERABAT (Konsultasi efektif,

responsif dan bersahabat)

Gambar 1. Membuat rancangan Video KERABAT
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Rancangan video
Durssi - 3 menit

Layanan Kensultasi KERABAT
{Honsultasi Efekiil, Responsi, dan Bersahabat]

Voice Over [ Narasi-

[Opening Scene]
# kompilasi potongan-potongan video untuk pembuka

[Seane 2 - Gambaran Umum]
# “kumpulan pertanysan-pertanyaan dari OPD lain.”

23 pertanysan

[Sozne 3 - Bentuk Layanan]
# “Ada berbagai bentuk laysnan yang bisa dimanfastkan:
Asistensi, Bimbingan T=knis, Cosching Clinic, dan Forum Group Discussion.

[Scene 4 - Manfaat Konsultasi]
# “Malalui konsultasi, OPD dapat mengurangi risiko dan kesalahan berulang
i serta memp i yang akurat untuk perbaikan

kinerja dan tata kelola pemarintshan.”

[Scene 5 - Tahapan Kensuitasi]

# “Konsultasi dapat dilakukan pada tiga tahap kepiatan.

Tahap Perencanazn — 5aat menyusun program dan angparan.

Tahap Pelaksanaan - ketika menemui kendala teknis.

Tahap Pelaporan — untuk memastikan hasil yang akuntabel dan transparan.”

[Scane § - Cara Mengajukan Konsultasi]
# “Ada dua metade yang bis dipilih:

Partama, kunjungan langsung ke Inspekiarat
Kedua, melslui surst permohanan resmi.”

Bunga.”
Teks di layar: (15 detik)

[Scane 7 - Proses Layanan Offline]
# *Satibanya di Inspekiorst. auditan mengisi buku tamu dan formuiir kansultasi.

Patugas akan mencatat identias serta permasalahan, lals mengarahkan auditan ke petugas
sesuai wilayah kerja.”

L I j . 3uditan ji kansultasi
Petugas memberikan saran dan rekomendasi yang menjadi dasar tindak lanjut di OFD masing-
masing.”

[Scane & - Proses Layanan Onling]
# “Ingin lebih mudah? Gunaksn layanan konsultssi anline.

Gukup scan QR Gode, isi ienttas dir, tulis permasalshan stau topik konsultssi, unggah
dokumen pendukung, lalu kirim formalir.

Tim kami akan memproses dan memieri tanggapan melalui Whats4es *

[Scene 9 - Konfirmasi dan Tindak Lanjut]

# *Setelah menerima jawaban atau rekomendasi. auditan menandatangani Buku Register
Layanan, dan mengisi survei kepuasan pengguna

Kemudian, OPD melaksanakan tindak lanjut sesuai saran yang diterima *

[Closing Scene]
# “Inspekiorst Daersh Kabupaten Bungo —

hadir sebagai mitra kerja yang j tata kelola p yang bersih,
transparan, dan akuntabel”

# “Bersama KERABAT,
Kansultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat —
Solusi Tepat, Rekomendasi Akurat”™

13 (Musik panutup lemiut dengan tampilan logo dan kantsk Inspekiorst)
Naskah atsu waics over uniuk vide

Semua pertanyaan tadi memiliki satu tujuan yang sama yaitu mencari solusi dan kepastian.
Dan jawabannya ada di sini... di Layanan Konsultasi KERABAT, Inspektorat Daerah Kabupaten

Konsultasi Efekdif, Responsif, dan Bersahabat
Solusi Tepst, Rekomendssi Akursf

Melzlui Layanan KERABAT, Inspektarat Dasrah Kabupaten Bungo hadir s=bagai salusi bagi
setiap kebutuhan konsultssi. Tidak hanya memberikan jawaban atss parmasalahan, tetapi juga
menphadirkan bimbingan, arahan, dan rekomendasi yang membangun tata kelola
pemerintahan yang lebib baik.

Bersama KERABAT, setfiap langkah menjadi lebih pasti, transparan, dan akuntabel.” (Vaice
over) 29 detik

“Melzlui Layanan KERABAT, Inspeitarat Dasrah Kabupaten Bungo hadir sebagai solusi setiap
kebutuhan konsultssi, d=ngan memberikan arahan dan rekomendssi untuk mewujudkan tata
kelolz pemerintshan yang bebih baik, transparan, dan akuntabel”

“Ada berbagai bentuk layanan yang disediakan oleh inspekiorat yaitu Asistensi, Bimbingan
Teknis, Coaching Clinic, dan Forum Group Discussion.

‘Bamus dirancang untuk memperkuat pengendalian intem dan meningkatkan kinera instansi.”
13 detik

“Welzlui konsultasi, OPD dapat mengurangi risike dan kesalahan berulang,

meningkatkan pemahaman, serta memperoleh rekomendasi yang akurat untulk perbaikan tata
kelola.” 12 detik

“Konsultasi sebaiknya dilakukan s=izk tshap perencanaan, saat pelakzanaan kepistan, hingga
tahap pelaporan. Dengan bepitu, s=tiap langkah dapat berjalan sesuai aturan dan juga lkehih
akuntabel.” [woics ower) 12 detik

Gambar 2. Rancangan Video KERABAT
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2) Melakukan proses rekam video KERABAT (Konsultasi Efektif,

Responsif, dan Bersahabat)

WAHETAZH - - =0
WBRCAB S il ot 9 D
0B GARS il i R GD

- Q Foto  Album 3 Q

Q Foto Album

Foto  Album

Gambar 3. Hasil Rekaman Video

3) Melakukan proses penyuntingan (edit) video KERABAT

1W3BZEOARG - it 10352046 il 06ZLOOAR -

X Q X Q

Gambar 4. Proses Edit Video KERABAT melalui aplikasi Capcut
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Gambar 5. Video KERABAT yang sudah di edit

4) Meminta Persetujuan mentor terkait Video KERABAT

1 Py -y
T gyl

Gambar 6. Meminta persetujuan kepada mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jatan RM. Thaher Nomos - 500 Rimbo Tengah. Muara Bungo, Jambi 37214

Telepon 0747-221160 Famile 0747-221160
Laman www inspeldorat bungokab go.id Pos-ef nspekioratiab bungofgmad com

SURAT PERSETUJUAN MENTOR

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Hari Eka Setiyawan, SE,M.E.

Jabatan Inspekiur Pembantu IV

Instansi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa felah dilakukan dan

video KERABAT (K i Efekdif, if, dan yang disusun oleh

Nama - Nurani Dwi Astuti, S E

NIP : 199705292025042002

Jabatan - Auditor Ahli Pertama

Setelah dilakukan konsultasi dan penyempumaan, maka video tersebut dinyatakan

disetujui untuk digunakan sebagai media promosi layanan konsultasi di lingkungan kerja
K Bungo, pada wilayah 4 (empat).

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk i

Muara Bungo, 09 Oktober 2025
Mentor,
Inspektur Pembantu IV

<

Hari Eka Setiyawan, SE ME.
NIP. 197901262006041008

Gambar 7. Surat persetujuan mentor terkait video KERABAT

Gambar 8. Video KERABAT yang telah disetujui mentor

Tonton video pada link berikut : VIDEO KERABAT
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https://drive.google.com/file/d/1uD_yhPugkIo0VS2EilujbXVGFKOiNStc/view?usp=drivesdk

5) Melakukan Publikasi Video KERABAT pada platform digital

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Gambar 8. Melakukan koordinasi dengan admin platform digital inspektorat

NOTULENSI KONSULTASI
Narasumber - Arianto, S Sos. ,FRMP

Jabatan Kepala Subbagian Administrasi dan Umum

Tanggal - 10 Oktober 2025
Tempat - Ruang Administrasi Umum dan Kepegawaian
No Notulensi Konsultasi

o ,w.' s uhik &ie
oo ler, gl o

Mengetahui
Narasumber

&__—

=

Ananto, S Sos, FRMP
NIP. 197301261993031001

Muara Bungo, 10 Oktober 2025
Peserta

Nurani Dwi Astuti, S E.
NIP. 199705292025042002

Gambar 9. Lembar catatatan Koordinasi dengan admin platform digital
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Suka Penayangan 2025

Bersama KERABAT (Konsultasi efektif, responsif dan
bersahabat) ciptakan tata kelola Pemerintahan yang
lebih baik.

Nama : Nurani Dwi Astuti

Angkatan : XIX

Kelompok : 1

H PP No. Absen : A19.1.7
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Gambar 11. Publikasi video KERABAT di Youtube
Link Tonton video layanan KERABAT di Youtube
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https://youtu.be/92jhyfzI5-0

Bersama KERABAT Ciptakan Tata Kelola Pemerintahan yang Lebih
Baik

& Vuma | ® Acmn

£ st @« . Troet © Swar

P PUNYA KENDALA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM?
2 BINGUNG MENENTUKAN LANGKAH YANG TEPAT SESUAI ATURAN?
? INGN MEMASTICAN KEGIATAN BERJALAN SESUAI KETENTUAN?

YUK KONSULTASIKAN BERSAMA
INSPEKTORAT DAERAN KABUPATEN BUNGO

Pith Carn Konaultast Sesunsl Kebutuhan Anda:

< Offline (Kunjusgi kontor Inspektarst Daerah
Muara Bunge)

< Online (Konsultasl mudah dan cepat Gmana
saja melahs QR code)

Sean ORt Code unbub mulsl
konauiaci sekarang!

Gambar 12. Publikasi layanan KERABAT di Website Inspektorat Daerah

Link Layanan KERABAT di Website Inspektorat
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https://www.inspektorat.bungokab.go.id/artikel/407

2REOAR > -

=% |nspektorat Daerah
‘@,

1anya admin yang bisa mengirim pesan

Bersama KERABAT ciptakan tata
kelola Pemerintahan yang lebih
baik _INSPEKTORAT KABUPATEN ...

Asslmkm wr wb

DIm rangka pelaksanaan

Aktualisasi Peserta latsar CPNS
PPSDM Kemendagri Regional »
Bukittinggi atas nama :

NURANI DWI ASTUTI, SE
Yg berjudul :
KERABAT (Konsultasi Efektif,

Responsif dan Bersahabat)

Dimohon bantuan Bapak/
thii calirriih AQN 2. DDDWK

Gambar 13. Membagikan video kepada seluruh pegawai Inspektorat untuk

disebar luaskan ke auditan pada wilayah kerja masing-masing

C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

1) Membuat rancangan video KERABAT (Konsultasi efektif,
responsif dan bersahabat)
Proses pembuatan rancangan video KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif, dan Bersahabat) diawali dengan kegiatan identifikasi tujuan
dan sasaran video, yaitu untuk memperkenalkan layanan konsultasi
Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo sebagai wujud pelayanan yang
mudah diakses, cepat tanggap, dan dilakukan dengan pendekatan
yang bersahabat. Tahapan selanjutnya adalah mengumpulkan data

dan informasi terkait alur serta mekanisme layanan konsultasi, baik
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2)

secara offline maupun online, sebagai dasar dalam penyusunan
konsep video. Berdasarkan hasil pengumpulan informasi tersebut,
disusun ide cerita dan naskah narasi yang menggambarkan perjalanan
pengguna layanan mulai dari tahap pendaftaran hingga proses
konsultasi berlangsung. Setelah naskah selesai, dilakukan
perancangan storyboard yang mengatur urutan adegan, tampilan
visual, dan narasi agar pesan utama video tersampaikan secara
efektif. Proses ini juga disertai dengan pemilihan elemen grafis,
ilustrasi, dan gaya animasi yang sesuai dengan karakter layanan
KERABAT.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa rancangan video
KERABAT yang berkualitas, hal ini ditandai dengan alur cerita yang
jelas, visual yang komunikatif, serta penyampaian pesan yang
konsisten dengan nilai-nilai dasar KERABAT, yaitu efektif, responsif,
dan bersahabat. Rancangan ini mampu menjadi pedoman yang
komprehensif dalam proses pembuatan video promosi layanan
konsultasi agar hasil akhirnya menarik, informatif, dan sesuai dengan

tujuan komunikasi organisasi.

Melakukan proses perekam video KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif, dan Bersahabat)
Proses perekaman video KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif,

dan Bersahabat) diawali dengan persiapan teknis dan nonteknis yang
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matang untuk memastikan hasil video sesuai dengan rancangan yang
telah disusun sebelumnya. Tahapan dimulai dari penyusunan jadwal
pengambilan gambar, penentuan lokasi shooting, serta pemilihan aktor
atau narasumber yang akan berperan dalam adegan sesuai skenario.
Sebelum perekaman dimulai, dilakukan briefing kepada seluruh tim
produksi dan pemeran agar memahami alur, ekspresi, serta pesan
yang ingin disampaikan melalui setiap adegan. Selama proses
perekaman, tim memastikan pencahayaan, komposisi gambar, dan
kualitas suara berada dalam kondisi optimal. Setiap adegan diambil
dengan beberapa kali pengulangan untuk memperoleh hasil terbaik.
Pengambilan gambar dilakukan di beberapa titik lokasi yang
merepresentasikan suasana layanan konsultasi di lingkungan
Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo, baik layanan tatap muka
(offline) maupun online melalui media digital.

Kualitas produk yang dihasilkan berupa kumpulan video mentah yang
siap untuk diedit. Hasil perekaman memiliki kualitas gambar dan suara
yang jelas, stabil, serta sesuai dengan konsep video KERABAT yang
menonjolkan nilai-nilai efektif, responsif, dan bersahabat. Setiap
adegan menggambarkan proses layanan konsultasi secara nyata dan
komunikatif, sehingga dapat diolah lebih lanjut menjadi video promosi
yang informatif dan menarik. Secara keseluruhan, produk rekaman ini

memenuhi standar teknis dan artistik yang dibutuhkan untuk
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3)

mendukung proses penyuntingan video KERABAT pada tahap

berikutnya.

Melakukan proses penyuntingan (edit) video KERABAT

Proses penyuntingan (edit) video KERABAT (Konsultasi Efekitif,
Responsif, dan Bersahabat) dilakukan sebagai tahap akhir dalam
produksi video setelah seluruh proses perekaman selesai
dilaksanakan. Kegiatan ini diawali dengan pengumpulan dan seleksi
hasil rekaman untuk memilih adegan terbaik yang sesuai dengan
naskah dan storyboard. Selanjutnya dilakukan penyusunan urutan
video agar alur cerita berjalan runtut, menarik, dan mudah dipahami
oleh penonton. Pada tahap berikutnya, dilakukan penyesuaian audio
dan visual, meliputi penyelarasan suara narasi, dialog, serta
penambahan backsound yang mendukung suasana video. Proses
editing juga mencakup penambahan teks, transisi, animasi, dan
elemen grafis pendukung untuk memperkuat pesan utama layanan
KERABAT. Selain itu, penyisipan logo instansi, slogan, dan QR code
survei kepuasan layanan dilakukan agar video memiliki identitas visual
yang konsisten dengan citra Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo.
Kualitas produk yang dihasilkan berupa video KERABAT yang telah
selesai diedit dengan tampilan visual yang menarik, audio yang jernih,
serta penyampaian pesan yang jelas dan komunikatif. Video

menampilkan alur layanan konsultasi secara efektif dan
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4)

menggambarkan nilai-nilai dasar KERABAT (efektif, responsif, dan

bersahabat) dalam setiap adegannya.

Meminta Persetujuan mentor terkait Video KERABAT

Proses meminta persetujuan mentor terkait video KERABAT
(Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat) dilakukan setelah
tahap penyuntingan video selesai dan menghasilkan versi akhir yang
siap ditinjau. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh
Isi video, baik dari segi substansi, visual, maupun pesan komunikasi,
telah sesuai dengan tujuan pembuatan serta mencerminkan nilai-nilai
dasar KERABAT. Proses diawali dengan penyampaian hasil video final
kepada mentor, disertai penjelasan mengenai konsep, alur cerita, dan
pesan yang ingin disampaikan dalam video. Selanjutnya, mentor
melakukan peninjauan menyeluruh terhadap isi video, meliputi
kejelasan narasi, kesesuaian alur dengan rancangan awal, serta
ketepatan dalam menggambarkan proses layanan konsultasi.
Kualitas produk dari kegiatan ini berupa video KERABAT yang telah
mendapat persetujuan mentor, menandakan bahwa video telah
memenuhi standar komunikasi organisasi dan layak untuk
dipublikasikan. Produk akhir menunjukkan keseimbangan antara
pesan informatif dan visual yang menarik, serta berhasil menonjolkan

karakter layanan konsultasi yang efektif, responsif, dan bersahabat
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5)

sesuai dengan nilai-nilai dasar yang diusung Inspektorat Daerah

Kabupaten Bungo.

Melakukan Publikasi Video KERABAT pada platform digital
Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Proses publikasi video KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan
Bersahabat) pada platform digital Inspektorat Daerah Kabupaten
Bungo dilakukan sebagai tahapan akhir dari keseluruhan rangkaian
produksi video. Kegiatan ini bertujuan untuk menyebarluaskan
informasi mengenai layanan konsultasi agar dapat diketahui dan
diakses secara luas oleh masyarakat maupun aparatur pemerintah
daerah. Sebelum video dipublikasikan, dilakukan koordinasi terlebih
dahulu dengan admin platform digital Inspektorat untuk memastikan
kesiapan media publikasi, seperti video trone, website resmi, kanal
YouTube, dan akun media sosial institusi.

Koordinasi ini mencakup penyesuaian format file video, durasi,
resolusi, serta penentuan waktu unggah agar publikasi berjalan lancar
dan efektif. Setelah mendapatkan konfirmasi dari admin, dilakukan
pemeriksaan akhir terhadap isi dan tampilan video, termasuk
pengecekan logo, teks, serta kesesuaian narasi dengan pesan
organisasi. Tahapan selanjutnya adalah pengunggahan (upload) video
ke platform digital yang telah disepakati, disertai dengan penyusunan

judul, deskripsi, dan tagar yang informatif. Setelah video terpublikasi,
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dilakukan penyebarluasan tautan dan promosi digital melalui berbagai
kanal komunikasi Inspektorat agar jangkauan informasi semakin luas.
Kualitas produk dari kegiatan ini berupa video KERABAT yang telah
dipublikasikan secara resmi dan dapat diakses publik melalui platform
digital Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo seperti video trone,
youtube, website dan telah disebarluaskan melalui Group Whatsapp.
Produk publikasi ini memiliki tampilan yang profesional, pesan yang
mudah dipahami, serta menggambarkan nilai-nilai layanan KERABAT
yang efektif, responsif, dan bersahabat. Proses publikasi yang melalui
tahapan koordinasi dan verifikasi ini memastikan bahwa hasil akhir
sesuai dengan standar komunikasi organisasi dan siap digunakan

sebagai media promosi layanan konsultasi secara digital.

D) Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar.
Apabila kegiatan pembuatan video layanan KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif, dan Bersahabat) tidak dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai
dasar seperti berorientasi pelayanan, akuntabel, harmonis, kompeten,
loyal, adaptif, adaptif dan kolaboratif, maka hal tersebut dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif, baik terhadap satuan kerja
maupun terhadap masyarakat sebagai penerima layanan.
Bagi satuan kerja, ketidakhadiran nilai-nilai dasar dalam proses aktualisasi
dapat menyebabkan menurunnya citra dan kredibilitas lembaga. Video

yang dihasilkan mungkin tidak mampu merepresentasikan semangat
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pelayanan publik yang profesional dan bersahabat, sehingga pesan yang
ingin disampaikan menjadi tidak efektif. Selain itu, tanpa nilai harmonis dan
kolaboratif, proses kerja tim dalam pembuatan video bisa terganggu oleh
kurangnya komunikasi dan koordinasi antarpihak yang terlibat. Nilai
akuntabel, kompeten dan adaptif yang tidak diterapkan juga dapat
menghambat kemampuan tim untuk menyesuaikan diri dengan perubahan
ide atau masukan yang muncul selama proses produksi. Lebih jauh lagi,
ketiadaan nilai loyal dapat menyebabkan hasil akhir video tidak sejalan
dengan visi, misi, dan arah kebijakan Inspektorat Kabupaten Bungo.

Sementara itu, bagi masyarakat, dampaknya dapat berupa menurunnya
pemahaman terhadap tujuan dan manfaat layanan KERABAT. Video yang
tidak menonjolkan nilai-nilai berorientasi pelayanan menyebabkan
masyarakat kurang tertarik atau bahkan salah menafsirkan fungsi layanan
konsultasi tersebut. Hal ini berpotensi menurunkan kepercayaan publik
terhadap Inspektorat, karena video yang seharusnya menjadi sarana
edukasi dan promosi justru gagal mencerminkan citra lembaga yang
terbuka, responsif, dan bersahabat. Akibatnya, partisipasi masyarakat
dalam memanfaatkan layanan konsultasi bisa berkurang. Video yang
dibuat berdasarkan nilai-nilai dasar akan mencerminkan semangat
pelayanan publik yang profesional, komunikatif, dan berintegritas,

sehingga mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat serta
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memperkuat peran Inspektorat sebagai mitra konsultatif dalam

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang lebih baik.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

09.00 WIB

KERABAT
(Konsultasi efektif,
responsif dan

bersahabat)

rancangan
video
KERABAT
17.Tersedianya
hasil rekaman
video (video
mentah) yang
siap untuk diedit
18.Tersedianya
video yang telah
di edit
19.Tersedianya
video
KERABAT yang
telah disetujui
mentor
20.Tersedianya
publikasi video
KERABAT pada
platform digital

Inspektorat

Catatan Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu o _

Bimbingan Capaian/Output Mentor
1 | 10 Oktober 2025/ | Menyetujui Video |16.Tersedianya

<
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Ha5|l Paraf Coach
Capaian/Output
1 11 Oktober Menyerahkan draft | Tersedianya Melalui chat
2025/ 13.00 laporan laporan menggunakan
wWIB pelaksanaan pelaksanaan aplikasi
kegiatan kegiatan Whatsapp
aktualisasi minggu | aktualisasi
ke-3 sesuai minggu ke-3
dengan kegiatan yang telah

yang telah

dilaksanakan

disetujui oleh

coach.
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Lampiran 6. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4 Kegiatan Ke-6

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi

Judul Kegiatan Ke 6

Pelaksanaan sosialisasi melalui media
promosi KERABAT (Konsultasi efekitif,

responsif dan bersahabat)

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

13 — 15 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/

Evidence

1. Tersedianya surat pemberitahuan
sosialisasi

2. Tersedianya  screenshoot  surat
pemberitahuan  sosialisasi  yang
dikirimkan kepada auditan

3. Tersedianya daftar hadir peserta
sosialisasi

4. Tersedianya laporan sosialisasi terkait
layanan konsultasi

5. Tersedianya soal post test yang telah

diisi

a) Berorientasi Pelayanan

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Membuat surat pemberitahuan sosialisasi

Pada tanggal 13 Oktober 2025, bertempat di ruang Inspektur
Pembantu 1V, penulis melaksanakan kegiatan pembuatan surat
pemberitahuan sosialisasi sebagai langkah awal dalam pelaksanaan
kegiatan sosialisasi kepada auditan. Dalam pelaksanaan kegiatan
ini, penulis menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan dengan

memastikan setiap proses penyusunan surat dilakukan secara

195



b)

cermat dan berorientasi pada kemudahan penerima dalam
memperoleh informasi yang jelas, tepat waktu, dan mudah dipahami.
Penulis memperhatikan struktur dan bahasa surat yang baik agar
informasi terkait kegiatan sosialisasi tersampaikan dengan efektif
kepada pihak auditan.

Akuntabel

Dalam membuat surat pemberitahuan sosialisasi, penulis berupaya
menerapkan nilai akuntabel. Penulis memastikan proses
penyusunan surat dilakukan sesuai dengan prosedur administrasi
yang berlaku di lingkungan kerja. Selama melakukan kegiatan ini,
penulis menerapkan sikap jujur, cermat dan disiplin sebagai upaya
untuk memastikan setiap proses berjalan sesuai ketentuan serta
menghasilkan surat pemberitahuan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Surat pemberitahuan ditujukan pada
beberapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada pada
wilayah Inspektur pembantu IV, sehingga penulis perlu cermat agar
tidak terjadi kesalahan dalam penulisan.

Loyal

Pada pembuatan surat pemberitahuan, penulis berupaya
menunjukkan nilai Loyal selama proses berlangsung. Nilai ini
tercermin  dari komitmen penulis dalam membuat surat
pemberitahuan sosialisasi sebagai bagian dari program kerja

organisasi. Penulis berupaya menempatkan kepentingan organisasi
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di atas kepentingan pribadi, dengan memastikan surat disusun
sesuai tata naskah dinas dan etika komunikasi antar instansi. Selain
itu, penulis juga berkomitmen menjaga nama baik instansi melalui
penggunaan format surat yang rapi, formal, dan mencerminkan

profesionalisme.

2) Menyampaikan surat pemberitahuan sosialisasi kepada auditan

melalui whatsapp

a)

b)

Harmonis

Pada hari senin, 13 Oktober 2025, setelah membuat surat
pemberitahuan sosialisasi, penulis kemudian menyampaikan surat
pemberitahuan tersebut kepada auditan melalui whatsapp. Dalam
kegiatan ini, penulis menerapkan nilai Harmonis dengan menjaga
komunikasi yang baik, sopan, dan menghormati pihak penerima
pesan. Penulis memastikan pesan disampaikan dengan bahasa
yang ramah dan tidak menyinggung. Selain itu, penulis menyapa
auditan dengan sopan sebelum mengirimkan dokumen, sebagai
bentuk penghargaan terhadap rekan kerja di instansi lain. Penulis
juga menyesuaikan waktu pengiriman pesan agar tidak mengganggu
jam kerja atau waktu pribadi penerima.

Adaptif

Pada pelaksanaan penyampaian surat pemberitahuan sosialisasi

kepada auditan melalui whatsapp. Penulis menunjukkan penerapan
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nilai Adaptif dengan memanfaatkan teknologi komunikasi modern,
yaitu aplikasi WhatsApp, sebagai sarana penyampaian surat
pemberitahuan. Penggunaan media digital ini dipilih karena lebih
cepat dan efisien tanpa harus menunggu proses surat fisik yang
memakan waktu. Selain itu, penulis menyesuaikan format
penyampaian agar tetap resmi meskipun dikirim melalui platform
digital, yaitu dengan mencantumkan salam pembuka, keterangan
lengkap, serta lampiran surat dalam bentuk file PDF.

Kolaboratif

Dalam Menyampaikan surat pemberitahuan sosialisasi kepada
auditan melalui whatsapp, penulis menerapkan nilai kolaboratif
dengan menjalin komunikasi yang baik dengan auditan, penulis
menunggu tanggapan dari auditan dan merespon kembali dengan
santun agar auditan merasa dihargai. Dalam proses ini, penulis
terbuka terhadap tanggapan atau konfirmasi dari auditan, baik terkait
waktu pelaksanaan maupun hal-hal teknis lainnya. Kerja sama yang
baik ini membantu memastikan kegiatan sosialisasi dapat terlaksana

dengan lancar, efektif, dan sesuai tujuan yang telah ditetapkan

3) Membagikan daftar hadir peserta pada saat sosialisasi

a)

Berorientasi Pelayanan
Selasa, 14 Oktober 2025, penulis mulai melaksanakan kegiatan
sosialisasi pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di wilayah

pengawasan Inspektur Pembantu IV. Penulis membagikan daftar

198



b)

hadir untuk di isi oleh auditan selaku peserta sosialisasi sebagai
bentuk keikutsertaan dalam kegiatan sosialisasi. Dalam kegiatan ini,
penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan
menunjukkan sikap ramah dan komunikatif kepada seluruh peserta.
Selain itu, penulis memberikan instruksi yang jelas dan mudah
dipahami mengenai cara pengisian daftar hadir, seperti menjelaskan
bagian mana yang perlu diisi dan memastikan tidak ada kesalahan
penulisan data.

Akuntabel

Dalam kegiatan membagikan daftar hadir peserta sosialisasi, penulis
menerapkan nilai akuntabel dengan menunjukkan sikap tanggung
jawab dan ketelitian, penulis memastikan bahwa daftar hadir yang
akan dibagikan telah disusun dengan benar, mencantumkan nama,
NIP, instansi, jabatan dan tanda tangan peserta. Sebagai bentuk
tanggung jawab administratif, penulis juga meminta stempel instansi
pada daftar hadir peserta untuk menjamin keaslian dan validitas
dokumen. Langkah ini dilakukan agar daftar hadir dapat menjadi
bukti sah atas keikutsertaan peserta dalam kegiatan sosialisasi dan
dapat dipertanggungjawabkan secara resmi.

Harmonis

Pada pelaksanaan kegiatan membagikan daftar hadir sosialisasi,
Nilai harmonis tercermin dalam cara penulis membagikan daftar

hadir dengan penuh rasa hormat dan sikap ramah kepada para
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peserta sosialisasi. Penulis menjaga komunikasi yang baik dengan
menyapa peserta dengan sopan serta memberikan penjelasan
singkat mengenai tata cara pengisian daftar hadir. Sikap ini
membantu menciptakan suasana yang nyaman dan penuh
keakraban selama kegiatan berlangsung. Dengan menjunjung nilai
harmonis, kegiatan ini dapat berjalan dengan suasana yang positif

dan mendukung.

4) Menyampaikan sosialisasi terkait Layanan Konsultasi melalui
media Leaflet dan Video KERABAT
a) Berorientasi pelayanan
Pada tanggal 14 Oktober 2025 Penulis mulai melaksanakan
kegiatan sosialisasi ke beberapa Organisasi Perangkat Daerah
(OPD) pada wilayah pengawasan IRBAN IV. Pada kegiatan ini,
penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan berfokus
pada kebutuhan auditan agar mereka memahami manfaat layanan
konsultasi dengan mudah. Penulis melakukan sosialisasi ke
beberapa OPD untuk menjamin sosialisasi dapat diterima dan
dipahami oleh auditan secara langsung. Pada saat sosialisasi,
penulis memastikan dalam penyampaian materi sosialisasi
menggunakan bahasa yang sederhana, selain itu penulis juga
menggunakan media video sebagai pemaparan visual yang menarik

dan jelas sehingga mudah dipahami oleh semua peserta.
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b) Akuntabel

Nilai akuntabel penulis wujudkan dalam kegiatan Sosialisasi yang
dilakukan ke beberapa OPD dengan cara memastikan bahwa
seluruh informasi yang disampaikan kepada OPD tersebut sesuai
dengan tujuan dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap kegiatan
sosialisasi juga didokumentasikan dengan baik, mulai dari daftar
hadir, notulensi, hingga dokumentasi foto, agar seluruh proses dapat
dilaporkan secara transparan. Penulis juga mencatat setiap
pertanyaan dan masukan dari peserta untuk dilaporkan kepada
pimpinan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan layanan di masa
mendatang.

Kompeten

Dalam melaksanakan sosialisasi ke beberapa Organisasi Perangkat
Daerah (OPD), penulis menerapkan nilai kompeten dengan
mempersiapkan diri secara matang agar materi yang disampaikan
benar-benar dikuasai. Sebelum kegiatan, penulis mempelajari
kembali panduan layanan konsultasi serta memahami alur kerja
sistem KERABAT, sehingga dapat menjelaskan dengan baik kepada
peserta. Penulis juga mempersiapkan media pendukung seperti
leaflet dan video dengan baik, serta menyesuaikan cara
penyampaian agar sesuai dengan karakteristik peserta di setiap

OPD.
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d) Harmonis
Dalam melaksanakan sosialisasi, nilai harmonis diterapkan oleh
penulis dengan menciptakan suasana sosialisasi yang terbuka,
saling menghargai, dan menyenangkan. Dalam setiap kunjungan ke
Organisasi Perangkat Daerah, penulis menyapa peserta dengan
sopan, memperkenalkan diri dengan ramah, serta menunjukkan
penghargaan terhadap waktu dan kehadiran peserta. Selama
kegiatan berlangsung, penulis berusaha menjaga etika komunikasi
dan mendengarkan setiap masukan dari peserta dengan penuh
perhatian, sehingga sosialisasi terasa lebih relevan dan bermanfaat
bagi peserta (OPD).
e) Adaptif

Selama melaksanakan kegiatan sosialisasi ke OPD (Organisasi
Pemerintah Daerah), penulis berupaya menerapkan sikap adaptif.
Penulis berusaha menyesuaikan metode penyampaian sosialisasi
dengan keadaan dan fasilitas yang ada di OPD. Jika ada media
tayang seperti televisi penulis meminta izin untuk memanfaatkan
media tersebut dalam penyampaian sosialisasi. Jika tidak ada maka
penulis menggunakan media yang ada seperti laptop untuk
menayangkan Video KERABAT (Konsultasi Efektif, responsive dan
bersahabat), agar sosialisasi lebih mudah dipahami melalui contoh

nyata yang dipaparkan dalam video.
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f) Kolaboratif
Pada pelaksanaan sosialisasi terkait layanan konsultasi, penulis
mewujudkan sikap kolaboratif selama proses sosialisasi
berlangsung. Penulis melakukan koordinasi dengan perwakilan OPD
agar kegiatan berjalan tertib dan sesuai jadwal. OPD telah
mempersiapkan ruangan dan jumlah peserta yang mengikuti
sosialisasi. Sehingga penulis tidak lagi kesulitan mencari siapa dan
dimana konsultasi akan dilakukan. Selain itu OPD juga sangat
mendukung kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh penulis dengan
mempersiapkan media tayang untuk video yang akan ditampilkan
pada saat sosialisasi.
5) Membagikan soal post test terkait hasil sosialisasi
a) Berorientasi Pelayanan

Pada hari Rabu, 15 Oktober 2025, bertempat di ruang Inspektur
Pembantu IV (Empat), penulis membagikan soal post test dalam
bentuk google form setelah sosialisasi selesai dilakukan. Dalam
kegiatan ini, penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan
dengan memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi peserta
dalam mengisi evaluasi setelah sosialisasi. Penggunaan media
online seperti google form dipilih agar auditan dapat mengerjakan
post-test secara fleksibel tanpa terbatas tempat dan waktu. Penulis
memastikan tautan Google Form dibagikan dengan jelas melalui

pesan WhatsApp, jika ada peserta yang mengalami kesulitan
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b)

mengakses atau mengisi form, penulis dengan sigap memberikan
bantuan serta penjelasan dengan bahasa yang ramah dan
komunikatif.

Harmonis

Dalam kegiatan membagikan soal post-test kepada auditan melalui
media online (Google Form), penulis menerapkan nilai harmonis
dengan menjaga komunikasi yang baik, sopan, dan menghargai
setiap peserta. Sebelum membagikan tautan post-test, penulis
menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan dengan bahasa yang
santun melalui pesan whatsapp. Melalui sikap terbuka dan penuh
rasa hormat, penulis berupaya menciptakan suasana kerja sama
yang baik antara pelaksana kegiatan dan peserta sosialisasi. Penulis
dengan sabar menunggu jawaban / respon dari peserta, sehingga
jika ada pertanyaan atau kendala dalam pengisian Post test, penulis
dengan sigap akan membantu.

Adaptif

Dalam kegiatan membagikan soal post-test kepada auditan melalui
media online (Google Form), penulis menerapkan nilai adaptif
dengan menyesuaikan metode pelaksanaan sesuai perkembangan
teknologi dan kondisi peserta. Penggunaan Google Form dipilih
sebagai langkah inovatif agar proses evaluasi dapat dilakukan
dengan cepat, efisien, dan ramah lingkungan tanpa perlu mencetak

lembar soal maupun jawaban. Ketika ada kendala teknis seperti
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d)

kesalahan akses atau keterlambatan pengisian, penulis dengan
sigap memberikan solusi dan bantuan secara daring melalui pesan
WhatsApp.

Kolaboratif

Selama melaksanakan kegiatan, penulis berupaya menerapkan nilai
kolaboratif dalam membagikan soal post-test kepada auditan.
Penulis melakukan komunikasi dengan perwakilan dari masing-
masing OPD untuk membantu menyebarkan tautan post-test kepada
seluruh peserta, sehingga distribusi dapat menjangkau semua
auditan dengan cepat dan merata. Terutama bagi pegawai yang
sudah mengisi soal pre test dan mendapat sosialisasi. Dengan
semangat kerja sama ini, distribusi soal online menjadi lebih teratur,
auditan terlayani dengan baik, dan tujuan post-test dapat tercapai

secara optimal.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1) Membuat surat pemberitahuan sosialisasi

Gambar 1. Membuat surat pemberitahuan sosialisasi

@ | PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH
2 Tk M. T o S0 Tl /o 016121108

. 06 Telp. Eaxiile 1947
MUARA BUNGO

Busga, 13 Oktober 2025
Nomar + 700/479 Tnspektorst
Sifat :Bizsa
Lampiran  : 1 (Berkas)
Hal : Surat Pemberitshuan Sosialisasi
¥ib. BapakTbu Organisasi Perangkat Dasrah (OPD) Wilayah Irban IV
Di
Tempat

Dalam ranska pelaksanzan kegistan LATSAR (Latihan Dasar) CPNS dan Khususmya
meningkatkan pemahaman perangkat daerah terhadsp Layanan Konsultasi KERABAT (Konsubtasi
Efelktif, Responsi€, dan {) yang disediakan cleh Kabupaten Bungo, bersams ini
kami bermaksud untuk melaksanakan kegistan sosialisasi lsyanan komsultasi kepada Organisast
Perangkat Dasrzh (OFD) Wilaysh Irban IV di lingkumgan Pemerintah Kabupsten Bungo.

Adspun kegiatan sosialisasi terssbut dan dilaksanakan pada:

Hari Tangeal : Salasa, 14 Oktober 2025
Wakin +08.30 WIB sd Salesai
Tempat  Kantor Organisasi Perangkat Dacrah (OFD) wilayzh Irban IV
Acarz : Sosialisasi Layanan KERABAT (Konsultasi efektif, responsif dn
bersahabat)
Demikian i i i ikam, atas perbatian dan kerja samany, kami
weapkan terima kasih.

Inspektur Pembantu IV Inspekiorat Kabupaten
Bungo,

Hari Eka Satiyawan, SE ME
NIP, 197001262006041008

Gambar 2. Surat pemberitahuan sosialisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalun R:AL Thaher Nomar :506 Telp. | Fasimile (0747) 221168

MUARA BUNGO

SURAT TUGAS
NOMOR : 800.1.11.1/343/Inspektorat

Dasar  : Sural Kepala PPSOM Regional Bukittinggi Nomor: 800, 2/676/PPSDM-BKT Tanggal 17
Juli 2025 perihal pemanggilan peserta Latsar GPNS Angkatan 3 s.d 40 Tahun 2025,

Kepada :

Untuk

MEMERINTAHKAN
Nama Nurani Dwi Astuti, S.E.
Pangkat/Gol Penata Muda/ lll/a
NIP 199705292025042002
Jabatan ‘GPNS Auditor Ahli Pertama

Melakukan sosialisasi dalam rangka pelaksanaan aktualisasi mengenai Layanan
KERABAT (Kansultasi efektif, responsif dan bersahabat) ke Organisasi Perangkat

Daerah

(OPD) pada wilayah kerja Inspektur Pembantu

dilaksanakan pada tanggal 13-15 Oktober 2025

V. Tugas tersebut

Demikian Surat Tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggungjawab.

Ditetapkan di Bungo

pada tanggal 14 Oklober 2025

Inspektur  Pembantu IV
Kabupaten Bungo,

Hari Eka Setiyawan, S.E.ME
NIP. 187901262006041008

Inspektorat

Gambar 3. Surat tugas pelaksanaan Sosialisasi

2) Menyampaikan surat pemberitahuan sosialisasi kepada auditan

melalui whatsapp

10302

¢«

Gambar 4. Menyampaikan Surat Pemberitahuan melalui Whatsapp

P Pak Dika Koperindag O e

surat pemberitahuan
sosialisasi.pdf

Assalamu‘alaikum wr. wb.

Selamat pagi Bapak/Ibu semoga selalu
dalam keadaan sehat

Mohon izin bapak/ibu untuk
menyampaikan Surat pemberitahuan
terkait Sosialisasi layanan konsultasi
yang akan dilakukan oleh CPNS
Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo
atas nama Nurani Dwi Astuti

Mohon sekiranya Bapak/Ibu dapat
meluangkan waktu untuk mengikuti

kegiatan Sosialisasi.
Atas perhatiannya saya ucapakan terima

Kasih. A A
Wassalamu'alaikum wr.wb.
Oke, besok di siapkan semuanya

Baik pak, terimakasih pak JA,

& § Pak Joni Ketapang

surat pemberitahuan
sosialisasi.pdf

Assalamu'alaikum wr. wb.

Selamat pagi Bapak/Ibu semoga
selalu dalam keadaan sehat
Mohon izin bapak/ibu

untuk menyampaikan Surat
pemberitahuan terkait Sosialisasi
layanan konsultasi yang akan
dilakukan oleh CPNS Inspektorat
Daerah Kabupaten Bungo atas
nama Nurani Dwi Astuti

Mohon sekiranya Bapak/Ibu
dapat meluangkan waktu untuk
mengikuti kegiatan Sosialisasi.
Atas perhatiannya saya ucapakan

terima Kasih. A, A

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Baik, terimakasih
Kabari saja besok g

Baik pak, terimakasih J,

w @

/ online

™ Ibu Al Kasubbag UP Di..
| Bl %

surat pemberitahuan

> sosialisasi.pdf

Assalamu‘alaikum wr. wb.

Selamat pagi Bapak/Ibu semoga selalu
dalam keadaan sehat

Mohon izin bapak/ibu untuk
menyampaikan Surat pemberitahuan
terkait Sosialisasi layanan konsultasi
yang akan dilakukan oleh CPNS
Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo
atas nama Nurani Dwi Astuti

Mohon sekiranya Bapak/Ibu dapat
meluangkan waktu untuk mengikuti
kegiatan Sosialisasi.

Atas perhatiannya saya ucapakan terima

Kasih. A A

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Oke Rani s

Terimakasih ibuk JA

s

207



3) Membagikan daftar hadir peserta pada saat sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan RAL Thaher Nomor :506 Telp./ Faximile (0747) 221169

MUARA BUNGO

Layanan KERABA

Daftar Peserta Sosialisasi

T (K Efektif,

dan

/

Nama

NIP

Jabatan

Nama Instansi

Tanda Tangan

Fuwmita ASmalia , SH

9830613 20001 200

Avalls Layaan vsuin

owes fdoraen gan Qert Faran

Josi Fita-

1990 0918201503¢Y  Bndahara

Diws Velemekeom Do [erikenrnomn

Ler ottavia «Sept

198306 (020t10 12009

KASubbay wmum

Diras pelernatan dan perianon

Risva ™Mouwre §

19802 0330100 200p

Petercare noda

Dicray vat %AQ - Qur&D

Arashuin s poms  [2000029 20150y 2 0\ | Yol Sl B fubin O fope Poies ke Y51
Do dea Sann A |1sasio0p 200720 zvs | peaksana Pty gestal. prictpsé .
Soon ¥ 0855 98 S56 Ay XT. _/?VJ"\ — =

Blferts p9lofol meop ot | kSTl —

Al Sulaste 1060031310010320ax] lGasu bag Up »

O Whia L

1999 0820203504 2c06|

Analic tetharas gl Miw  leetabianag, pansan

TR AMBAR SARI 5508

(3310 23 2009 800!

Pnetola Hefqzuon |

Uvas  Yelapang

:aﬁ:a’woﬂqmmg.wn_-g

B<A Lamiavi, S46 | 9R09330l0\ ses| Kausbac up Duvas  I<eTA pase

SQuer LestorySlom [199912182015042004( PESTL Otras  Pecndog

Peawy  EL . |19p0 20m01 209 pSE T | S T
15| DaVg haesann 1§18 eBFE0MIe0T| Bta fonoes “
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan RM Thaher Nomor 06 Telp / Fwamile ((747) 221164

MUARA BUNGO

Daftar Peserta Sosialisasi
Layanan KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif dan Bersahabat)

| No | Nama I NIP ‘ Jabatan Nama Instansi Tangan_ :
|15 Da doPuTre  [SGTosar don ey dilley P4 w fof, et pormany 16 GC
L7 A (psoeesronotion| Esubky Up |~ v -
16 NETT{ fucwwn | 19lootzcanoottars | puaus layontt/ s —v—
1o Ny, Qger- QqLO0T1qaneR | Stetns LapC devgit f /N
|20 | Dambene) = laur G | Pemetus Doior kec. Muko* fabrnt 20 ofile{ E1))
E: ‘A:D!smen Aribonang SSTT [98Y 6507201001101 | Kasubbey U P ‘ Dk coprc L\t
2 |oewi Hardly 15300325 1998 2330 Vabid Seshud | e 7= T}" RS
23 "/ug‘onv‘ Wiat 12890 221 20150320t P{r“-\cwo ‘ gapprd'ﬁ : o |
24 |Sohirin - [Perndomping Dhe | [ec. Batin T (o 12 Zﬂ‘( e wl
25 Pawiconi _ = | kesi kmz\‘l | ‘P?mdu; Sung Aoy &Pﬂ“/r‘“__
2% | - | : 26.
27 | 27.
28 | 28.
2 || N - 29
0 - _ ‘ 30,

Gambar 6. Daftar hadir peserta Sosialisasi
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4) Menyampaikan sosialisasi terkait Layanan Konsultasi melalui

media Leaflet dan Video KERABAT

LAPORAN KEGIATAN
SOSIALISASI LAYANAN KERABAT (KONSULTASI
EFEKTIF, RESPONSIF DAN BERSAHABAT)
A. Latar belakang
Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance), Inspeklorat memiiki peran strategis dalam melakukan
pengawasan, pembinaan, serta pemberian konsultasi kepada perangkat dagrah.

Salah satu bentuk upaya peningkatan kualitas layanan pengawasan non

adalah melalui i layanan konsultasi bagi auditan

Layanan ini bertujuan unfuk memberikan pendampingan dan solusi atas

B. Dasar Hukum

berbagai permasalahan yang dinadapi perangkat daerah dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi pemerintahan. Berdasarkan Peraturan Bupati Bungo Nomor 27

Tahun 2023, Layanan kensultasi Inspekioral Daerah Kabupaten Bunge

upaya untuk meni kapasitas daerah dalam
menjalankan tugas-tugas secara lebih efisien, efekiif, dan sesuai dengan standar
tala kelola yang baik Melalui konsuliasi ini, pemeriniah daerah dapat
memperbaiki kebijakan, prosedur, dan prakiik yang mendukung pelayanan publik
yang lebih baik kepada masyarakat
Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan dan survei awal melalui
pre test, diketahui bahwa tingkat pemahaman auditan terhadap keberadaan dan
mekanisme layanan kensultasi masih tergolong rendah. Banyak auditan yang

belum i bahwa

layanan konsultasi yang
dapal dimanfaalkan sebagai sarana pembinaan dan pendampingan dalam

rangka i i daeran.

Welihat kondisi tersebut, diperlukan langkah strategis berupa sosialisasi layanan

konsultasi agar auditan memahami manfaai, prosedur, dan mekanisme

L Untuk itu, media promosi layanan dengan

C. Maksud dan Tujuan

nama KERABAT (Konsultasi Efekiif, Responsif, dan Bersahaba) sebagai inovasi

i yang bertujuan layanan konsultasi secara lebin
menarik, mudah diakses, dan bersifat interaklif

Kegiatan Sosialisasi Layanan KERABAT ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman serta parisipasi auditan dalam memanfaatkan
layanan konsultasi. Selain itu, kegiatan ini menjadi salah satu bentuk aktualisasi

nilai-nilai dasar ASN, khususnya berorientasi pelayanan, kolaboratif, dan adaptif,

guna i aparatur yang dan dalam

memberikan pelayanan publik yang optimal

1. UU No 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara
2. Berdasarkan Peraturan Bupali Bungo Nemor 27 Tahun 2023 tentang
Piagam Pengawasan Intern Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)

Kabupaten Bungo

1. Maksud
Kegiatan sosialisasi layanan konsultasi ini dimaksudkan sebagai upaya untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran auditan mengenai keberadaan
serta manfaat |ayanan Konsultasi yang disediakan oleh Inspektorat
Kabupaten Bungo. Melalui kegiatan ini, diharapkan auditan mampu mengenal
layanan KERABAT (Konsultasi Efeklif, Responsii, dan Bersahabat) sebagai

sarana i dan dalam

tugas dan fungsi

pemerintahan.

~

Tujuan

Adapun tujuan dari kegiatan sosialisasi layanan konsultasi ini adalzh-

o

Menyebarluaskan informasi mengenai konsep, tujuan, dan mekanisme
pelaksanaan layanan Konsultasi di lingkungan Inspektorat Kabupaten

Bungo khususnya pada wilayah kerja Inspektur Pembantu IV (Empat).

=

Meningkatkan pemahaman auditan terhadap peran dan manfaat layanan

konsultasi sebagal bagian dari pengawasan non pemeriksaan.

Meng

o

Mendorong auditan untuk lebih akiif memanfaatkan layanan konsultasi

Mentor Pelaksana Kegiatan

dalam rangka peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan.

a

Mengoptimalkan penerapan nilai-nilai dasar ASN, khususnya berorientasi

pelayanan, kolaborati, dan adaptif dalam pelaksanaan ftugas

Hari Eka Sefiyawan, 5 E M E
pengawasan NIP. 197901262006041008

3

Menilai efektivitas media promosi KERABAT dalam meningkatkan

pengetahuan dan partisipasi auditan

D. Waktu Pelaksanaan
Sosializasi dilaksanakan pada

Hari ‘Senin-Rabu

Tanggal 13-15 Oktober 2025

Pukul 09.00 5/d selesai

Tempat Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) pada wilayah

Inspektur Pembantu IV (Empat)

m

Peserta Kegiatan

Terdiri dari

1. Kepala Bidang pada setiap Organisasi Pemeriniah Daerah (OPD)

2. Perwakilan Pegawai dari masing-masing Organisasi Pemerintah Daerah
(OPD)

hal

Narasumber
Narasumber pada kegiatan sosialisasi ini adalah Nurani Dwi Astuti, S.E. yang
merupakan peserta latsar CPNS di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

o

Materi
Materi yang disampaikan oleh Narasumber yaitu Layanan KERABAT
(Konsultasi efektif, responsif dan bersahabat) melalui media leafiet dan Video.

H. Dokumentasi Pelaksanaan
Dokumentasi kegiatan ini dapat dilihat pada link berikut ini
VIDEO SOSIALISASI

Demikian laporan kegiatan ini disampaikan untuk dimaklumi dan terima kasin

Muara Bungo, 15 Oktober 2025
etahui

Nurani Dwi Astuti, S E
NIP. 199705292025042002

Gambar 7. Laporan Sosialisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAEBAH

Jaan R 1A Thaher Nomr : 505 Rmbo Tengah, Musr
Telogon 0747221163 Faximio 0747.
[t

9

Pada hari . 14 Oktober

Kabupaten Bungo, telah ditak

1, responsif dan

Dacrah Kal

Aktualisasi Pe

Key
diseds

Menetahui

< ol

L ANEIRETOC (g iom

i Dasar CPNS Tahun 2025,

berusjuan uniuk meningkatk

BERITA ACARA SOSIALISASI

1 Tungo atas nama Nugani Dwi Astuti, S.E, da

i pemahaman auitan terkait layanan konsulasi yang
an oleh fnspektorat melalui media leaflet dan video KERABAT (Konsultasi Efckiir,
Responsif, dan Bersahabat). Adapun kegiatan sosialisasi ini dilakukan bersama perwakilan dari disediakan olch Inspekorst mel!
Responsif, dan Bersshabat). Adapun kegiatan sosialisasi ini dilakukan bersama perwakilan diri
ini dibuat agar dapat

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bungo

o, Jambs 37234 Eefe ) PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
st i INSPEKTORAT DAERAH

Pads hari Selasa, 14 Obtober

ACRHS) du bty Bungo, telsh dilsksanakan ke

gka pelaksanaan kegiatan dan bersahabat) oleh

as nama Nurasi Dwi

Dasar CPNS Tahun 202:

Bun,

Pelat

Pelaksana Kegiatan Sos Mengetahui-——

Jt =

Nurani Dwi Astui, S.¢

NIP. 199705292025042002 feepegavaon

sasi Layanan KERABAT (Konsultasi efekiif,

SE, dalam rangka pelaksas

Dinzs Petemakan dan Perikanan Ksbupaten Bungo. Demikion berita acas
Demikian berita acara ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. i begsase msoy

BERITA ACARA SOSIALISASI

jpat di Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten

wai Negeri Sipil (CPNS) dari Inspektorat Dacrah Kabupaten

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman auditan terkait layanan konsultasi yang

i leaflet dan video KERABAT (Konsulasi Efektif,

Pelaksana Kegistan Sosialisasi

sponsif

an kegiatan Aktwalisasi

Gambar 9. Berita acara Kegiatan Sosialisasi

Untuk Laporan Sosialisasi dan lampiran dapat di lihat pada link berikut

Notulen
Hariftanggal : Selasa, 14 Oklober 2025
Pukul +08.30 WIB s.d selesai
Tempat : Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo
Agenda : Sosialisasi terkait Layanan KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif dan Bersahabat)
Notulis + Nurani Dwi Astuti, S.E.
Peserta : Kasubbag Umum dan Kepegawaian beserta pegawai Dinas

Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo

Susunan acara :

a

=

o

o

Pembukaan
Kegialan langsung dibuka oleh pemateri
Pemaparan Materi Sosialisasi
= Penyampaian materi menggunakan media Leaflet dan Video KERABAT
(Konsultasi Efektif, Responsif dan Bersahabat)
Diskusi & Tanya jawab
« Tidak ada pertanyaan yang diajukan, peserta memahami dengan jelas
penyampaian maleri lerkail Layanan Konsultasi
« Saran : Menyediakan panduan tertulis atau leaflet digital yang mudah
diakses sebagai referensi cepat bagi auditan.
Penutup
Kegiatan sosialisasi berakhir pada pukul 09.00 WIB dengan ucapan terima
kasih dari pemaleri dan harapan agar hasil sosialisasi ini bermanfaat
khususnya bagi seluruh Perangkal Daerah
Notulis

i

Nurani Dwi Astuti, S.E
NIP. 199705292025042002

Gambar 10. Notulensi Sosialisasi

LAPORAN SOSIALISASI LAYANAN KERABAT
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https://drive.google.com/file/d/1rwSuvXHpnjODH4WGcxovqTxgGwkH47lX/view?usp=drive_link

Gambar 8. Dokumentasi foto sosialisasi

Tonton Video Sosialisasi pada link berikut : VIDEO SOSIALISASI KERABAT

5) Membagikan soal Post test setelah sosialisasi

62400 17:20 % &% ‘
& P Pak Dika Koperindag O % 2 Data
Putri Dinsos 2 (‘Lﬂ de Ita Peternakan Ind XSS

Post Test Layanan Konsultasi

Assalamu‘alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh_

Selamat Siang Bapak/Ibu.

Dalam rangka pelaksanaan
Aktualisasi Latsar CPNS,
dimohon bantuan Bapak/Ibu
pada wilayah kerja Inspektur
pembantu IV Inspektorat
Daerah Kabupaten Bungo
untuk menjawab soal Post-Test
tentang *Layanan Ki

(Konsultasi Ef

dan bersahabat)"

Melalui Link Google Form
Sebagai Berikut:
)

Atas Bantuan Bapak/Ibu
diucapkan Terimakasih A A

Wassalamu alaikum
Warahmatuliahi Wabarakatuh

Baik rani, nanti saya share ke group

Baik pak terimakasih A

Post Test Layanan Konsultasi

Assalamu'alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh_

Selamat Siang Bapak/Ibu

Dalam rangka pelaksanaan
Aktualisasi Latsar CPNS,
dimohon bantuan Bapak/Ibu
pada wilayah kerja Inspektur
pembantu IV Inspektorat
Daerah Kabupaten Bungo
untuk menjawab soal Post-Test
tentang "Layanan KERABAT
(Konsultasi Efektif, responsif
dan bersahabat)"

Melalui Link Google Form
Sebagai Berikut

&
Atas Bantuan Bapak/Ibu
diucapkan Terimakasih AA

Wassalamu‘alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh

Post Test Layanan Konsultasi

Assalamu'alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh_

Selamat Siang Ba /Ibu

Dalam rangka pelaksanaan
Aktualisasi Latsar CPNS,
dimohon bantuan Bapak/Ibu
pada wilayah kerja Inspektur
pembantu IV Inspektorat
Daerah Kabupaten Bungo
untuk menjawab soal Post-Test
tentang "Layanan KERABAT
(Konsultasi Efektif, responsif
dan bersahabat)"

Melalui Link Google Form
Sebagai Berikut

lod

Atas Bantuan Bapak/Ibu
diucapkan Terimakasih A ,‘

Wassalamu‘alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh

Waalaikumsallam, siap b

Gambar 11. Membagikan Soal Post test melalui whatsapp
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13. Jika Auditan mengajukan permabonan layanan konsultasi, dimana _:| Sakn diagram
permochonan tersebut dicatat?
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Gambar 12. Soal Post test yang telah di isi

. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

1) Membuat surat pemberitahuan sosialisasi

Kegiatan pembuatan surat pemberitahuan sosialisasi penulis awali
dengan mengidentifikasi tujuan serta sasaran Kkegiatan, yaitu
menentukan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan bagian unit kerja
mana yang akan menjadi peserta sosialisasi. Setelah sasaran

ditetapkan, langkah berikutnya adalah menyusun draft surat
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2)

pemberitahuan sesuai dengan format resmi instansi. Draft surat memuat
informasi penting seperti waktu, tempat, serta maksud dan tujuan
pelaksanaan sosialisasi. Setelah draft selesai disusun, dilakukan
pengecekan dan penyuntingan untuk memastikan kelengkapan
informasi, ketepatan format, dan kerapian tata bahasa agar surat mudah
dipahami oleh penerima. Kemudian surat diajukan untuk mendapatkan
persetujuan dan tanda tangan dari pejabat yang berwenang melalui
Srikandi.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa Surat Pemberitahuan
Sosialisasi yang telah sesuai dengan ketentuan administrasi, memiliki
format resmi instansi, serta berisi informasi yang lengkap dan jelas.
Surat disusun serta dikirim tepat waktu, sehingga mendukung
kelancaran pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan mempermudah
koordinasi antara pihak penyelenggara dengan pihak penerima

sosialisasi.

Menyampaikan surat pemberitahuan sosialisasi kepada auditan
melalui whatsapp

Kegiatan ini dilakukan setelah surat pemberitahuan sosialisasi selesai
disusun dan mendapat persetujuan pejabat berwenang. Pada tahap ini,
penulis menyampaikan surat tersebut kepada auditan sebagai
pemberitahuan resmi pelaksanaan kegiatan sosialisasi terkait layanan

KERABAT (Konsultasi Efektif, responsif dan bersahabat). Surat ini
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3)

disampaikan kepada perwakilan setiap OPD yang menjadi target dalam
pelaksanaan sosialisasi penulis, khususnya kepada Kepala Sub Bagian
Umum dan Kepegawaian pada masing-masing OPD sehingga dapat
dikoordinasikan langsung dengan unit kerja yang lain atau unit kerja
dibawahnya. Penyampaian surat ini dilakukan melalui aplikasi
WhatsApp guna mempercepat proses distribusi informasi dan
memastikan surat dapat diterima dengan segera. Penyampaian
dilakukan secara sopan dan disertai pesan singkat sebagai pembuka
yang menjelaskan maksud dan tujuan, agar penerima dapat memahami
isi surat dengan jelas.

Kegiatan ini menghasilkan produk berupa surat pemberitahuan
sosialisasi yang telah tersampaikan kepada auditan secara tepat waktu
dan merata. Melalui penyampaian via WhatsApp, proses komunikasi
menjadi lebih efisien dan respons auditan terhadap pemberitahuan
sosialisasi dapat diterima dengan cepat, sehingga mendukung
kelancaran koordinasi pelaksanaan kegiatan.

Membagikan daftar hadir peserta pada saat sosialisasi

Kegiatan membagikan daftar hadir peserta pada saat sosialisasi
dilakukan sebagai dokumentasi tertulis terkait keikutsertaan pegawai
OPD dalam pelaksanaan Sosialisasi KERABAT (KOnsultasi Efektif,
responsive dan bersahabat). Daftar hadir dibagikan kepada seluruh
peserta pada awal kegiatan sosialisasi, sebelum sesi penyampaian

materi dimulai. Setiap peserta diminta untuk mengisi data diri secara
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4)

lengkap, meliputi nama, NIP, instansi, jabatan, serta tanda tangan
sebagai bukti keikutsertaan dalam kegiatan. Daftar hadir ini menjadi
salah satu dokumen penting dalam pelaksanaan sosialisasi karena
berfungsi sebagai arsip administrasi dan dasar penyusunan laporan
kegiatan.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa daftar hadir peserta
sosialisasi yang telah terisi dan disahkan, menunjukkan keterlibatan
peserta secara langsung dalam Kkegiatan serta menjadi bukti
administratif pelaksanaan sosialisasi yang sah dan tertib. Untuk
menjamin keaslian dan validitas dokumen, pada lembar daftar hadir juga
ditambahkan stempel instansi sebagai bentuk pengesahan dan wujud

orisinalitas dokumen.

Menyampaikan sosialisasi terkait Layanan Konsultasi melalui
media Leaflet dan Video KERABAT

Kegiatan sosialisasi penulis lakukan pada beberapa sesi, penulis
mendatangi Organisasi Perangkat Daerah yang ada di wilayah
pengawasan Inspektur Pembantu IV. Dimulai dari Dinas Peternakan
dan Perikanan, Dinas Sosial, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas
Koperindag, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah serta pada Beberapa Instansi
Pemerintahan Desa. Hal ini dilakukan agar penyampaian sosialisasi

dapat diterima dan ditanggapi langsung oleh Organisasi Perangkat

218



Daerah terkait sehingga tujuan sosialisasi dapat tercapai secara
optimal yaitu untuk memberikan pemahaman kepada auditan
mengenai mekanisme dan manfaat layanan konsultasi yang disediakan
oleh Inspektorat, baik yang dilakukan secara langsung (offline) maupun
melalui media daring (online). Penyampaian sosialisasi terkait Layanan
Konsultasi dilakukan dengan memanfaatkan media pendukung berupa
leaflet digital dan video KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan
Bersahabat). Selama kegiatan berlangsung, peserta diperkenalkan
dengan isi leaflet yang memuat informasi mengenai pengertian layanan
konsultasi, tata cara pengajuan permohonan, serta jenis layanan yang
dapat diakses oleh auditan. Selain itu, ditayangkan pula video
KERABAT sebagai media audio visual yang menjelaskan secara
singkat dan menarik mengenai alur, manfaat, serta contoh penerapan
layanan konsultasi. Usai pemaparan materi dan penayangan video,
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab antara narasumber dan peserta
sosialisasi. Pada tahap ini, peserta diberikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan terkait hal-hal teknis maupun prosedural yang
belum dipahami. Penulis juga mengirimkan link video dan leaflet
kepada perwakilan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk di
bagikan kepada seluruh pegawai pada OPD masing-masing, sehingga
capaian dalam meningkatkan pemahaman auditan akan lebih optimal.
Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa laporan sosialisasi

yang memuat dokumentasi sosialisasi serta bukti penyampaian materi
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melalui leaflet dan video KERABAT, termasuk daftar pertanyaan dan

tanggapan yang muncul dalam sesi tanya jawab.

5) Membagikan soal Post test setelah sosialisasi

Setelah sosialisasi dilaksanakan, penulis memberikan ruang kepada
peserta untuk memahami lebih lanjut terkait layanan KERABAT melalui
media leaflet dan video. Setelah itu penulis membagikan soal post test
sebagai bentuk evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman auditan
terhadap materi yang telah disampaikan. Soal post test penulis kirimkan
melalui whatsapp kepada perwakilan masing-masing OPD agar dapat
disampaikan kepada pihak-pihak yang menjadi responden dalam
mengisi soal pre test dan yang mengikuti kegiatan sosialisasi baik
secara langsung maupun melalui video yang di sebarkan di Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) tersebut. Soal post test yang diberikan dalam
bentuk google form agar mudah di akses oleh peserta kapan saja dan
dimana saja. Sebelum mengirimkan post test, penulis menyampaikan
pesan singkat yang sopan dan menghargai peserta, agar soal post test
yang diberikan dapat di isi dengan baik tanpa keterpaksaan.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa soal post-test yang telah
diisi oleh peserta sosialisasi, yang menjadi bukti tahap awal
pelaksanaan evaluasi serta data pendukung dalam laporan kegiatan.

Hasil isian post-test juga nantinya akan digunakan sebagai bahan
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analisis untuk menilai efektivitas kegiatan sosialisasi dan menentukan

aspek yang perlu diperbaiki pada pelaksanaan berikutnya.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar.

Apabila kegiatan sosialisasi layanan konsultasi dilaksanakan tanpa
berlandaskan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, maka tujuan dari
kegiatan ini bisa jadi tidak tercapai dengan baik. Misalnya, sosialisasi
hanya dilakukan sekadar memenuhi jadwal tanpa benar-benar
memperhatikan kebutuhan auditan. Informasi yang disampaikan bisa
menjadi kurang jelas, peserta merasa tidak dilibatkan, dan suasana
kegiatan menjadi kurang interaktif. Bagi satuan kerja, hal ini tentu
berdampak pada menurunnya kualitas kinerja dan citra instansi.
Kegiatan yang seharusnya menjadi wadah komunikasi dan pembinaan
justru berpotensi menimbulkan kesan bahwa instansi kurang terbuka
dan tidak siap melayani. Koordinasi antarpegawai juga bisa terganggu
karena kurangnya rasa tanggung jawab dan kerja sama dalam
menyiapkan kegiatan. Sementara bagi masyarakat atau auditan,
dampaknya dapat berupa kurangnya pemahaman terhadap layanan
konsultasi yang disediakan oleh Inspektorat. Mereka mungkin tidak
mengetahui cara mengakses layanan, manfaat yang bisa diperoleh,
atau prosedur yang harus diikuti. Akibatnya, layanan konsultasi yang

seharusnya membantu penyelesaian masalah dan meningkatkan tata
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kelola justru menjadi tidak dimanfaatkan secara maksimal. Pada
akhirnya, jika kegiatan tidak dijalankan dengan semangat nilai-nilai ASN
BerAKHLAK, maka tujuan utama sosialisasi yakni meningkatkan
pemahaman, memperkuat komunikasi, dan membangun kepercayaan

antara Inspektorat dan auditan tidak akan terwujud sepenuhnya.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

sosialisasi yan
dikirimkan
kepada auditan

23. Tersedianya
daftar hadir
sosialisasi

24. Tersedianya
Laporan
sosialisasi

25.Tersedianya
Soal post test

yang telah di isi

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Paraf
Bimbingan Capaian/Output Mentor
1 | 15 Oktober 2025/ | Melaksanakan 21.Tersedianya
10.00 WIB kegiatan surat
Sosialisasi pemberitahuan
Layanan sosialisasi %
KERABAT 22.Tersedianya
(Konsultasi Screenshoot
Efektif, Responsif surat
dan Bersahabat) pemberitahuan
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Ha5|l Paraf Coach
Capaian/Output
1 18 Oktober Menyerahkan draft | Tersedianya Melalui chat
2025/ 13.00 laporan laporan menggunakan
wWIB pelaksanaan pelaksanaan aplikasi
kegiatan kegiatan Whatsapp
aktualisasi minggu | aktualisasi
ke-4 sesuai minggu ke-4
dengan kegiatan yang telah

yang telah

dilaksanakan

disetujui oleh

coach.
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Lampiran 7. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5 Kegiatan Ke-7

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi

Judul Kegiatan Ke 7

Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

16-17 Oktober 2025

Daftar Lampiran

Bukti Kegiatan/

1. Tersedianya hasil analisis pos test

Evidence 2. Tersedianya hasil perbandingan

Pre test dan Post test

3. Tersedianya lembar catatan

konsultasi

4. Tersedianya hasil analisis

perbandingan pre test dan post

test yang telah disetujui mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1) Menganalisis Nilai Post test

a) Akuntabel

Pada tanggal 17 Oktober 2025, bertempat di ruangan Inspektur
Pembantu IV (empat), penulis mulai melaksanakan evaluasi
kegiatan. Tahapan dimulai dengan menganalisis nilai post test.
Dalam kegiatan ini, penulis menerapkan sikap akuntabel. Dari hasil
nilai yang diperoleh melalui google form, penulis melakukan analisis
dengan cermat, teliti dan transparan. Setiap langkah analisis
dilakukan dengan penuh tanggung jawab, mulai dari mengidentifikasi
tingkat pemahaman auditan hingga menyajikan hasil dalam bentuk
analisis hasil yang dapat dipertanggungjawabkan. Dengan cara ini,

hasil analisis nilai post-test dapat menjadi dasar yang valid dalam
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b)

menentukan tindak lanjut terkait layanan KERABAT (Konsultasi
Efektif, Responsif dan Bersahabat).

Kompeten

Dalam melaksanakan analisis nilai post test, penulis berupaya
menerapkan nilai kompeten dengan menggunakan pengetahuan
dan keterampilan analisis data untuk menilai sejauh mana
pemahaman auditan meningkat setelah dilaksanakan nya
sosialisasi. Kompetensi juga tampak dari kemampuan menggunakan
berbagai perangkat bantu seperti spreadsheet atau aplikasi statistik
sederhana, sehingga analisis lebih mudah untuk dipahami. Selain
itu, penulis berupaya menafsirkan hasil post test secara cermat untuk
mengetahui bagian materi yang sudah dipahami dengan baik serta
aspek yang masih perlu ditingkatkan.

Adaptif

Pada tahap analisis post test, penulis menerapkan nilai adaptif
dengan memanfaatkan teknologi digital yang tersedia. Penulis
menggunakan fitur analisis otomatis pada Google Form maupun
Google Spreadsheet untuk mengolah data secara cepat dan akurat.
Selain itu dalam menghadapi keterbatasan waktu atau data yang
tidak seragam, penulis mencari solusi alternatif agar hasil analisis
tetap dapat disajikan dengan baik. Penulis menggunakan bahasa
yang sederhana agar hasil analisis dapat dibaca dan dipahami

dengan mudah. Dengan penyesuaian ini penulis dapat
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meminimalisir kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi saat

pelaksanaan analisis.

2) Melakukan Perbandingan Hasil Pre test dan Post Test

a)

b)

Akuntabel

Pada tanggal 18 Oktober 2025, setelah melakukan analisis terkait
post test yang sudah dikerjakan, penulis melakukan perbandingan
hasil pre test dan post test sebagai proses evaluasi kegiatan. Pada
kegiatan ini, penulis menerapkan nilai akuntabel dengan memastikan
seluruh proses analisis dilakukan secara objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap data yang digunakan berasal dari
hasil pengisian peserta tanpa adanya perubahan nilai. Langkah ini
dilakukan untuk memastikan bahwa capaian kegiatan dapat diukur
secara nyata berdasarkan bukti data yang valid.

Kompeten

Dalam melaksanakan perbandingan hasil pre test dan post test,
penulis berupaya menerapkan nilai kompeten dengan menggunakan
kemampuan analisis data secara teliti dan terukur. Penulis
menggunakan metode analisis deskriptif menggunakan bantuan
aplikasi Google Spreadsheet untuk memudahkan proses
pengolahan data. Melalui metode ini, penulis dapat melihat
perubahan nilai secara langsung melalui tabel dan grafik yang
menggambarkan peningkatan pemahaman auditan. Penulis juga

melakukan verifikasi ulang terhadap data yang masuk untuk
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memastikan tidak ada kesalahan input yang dapat mempengaruhi
hasil akhir.

c) Adaptif
Dalam melaksanakan kegiatan perbandingan hasil pre test dan post
test, penulis menerapkan nilai adaptif dengan menyesuaikan metode
analisis sesuai kebutuhan dan kondisi peserta. Ketika data peserta
menunjukkan variasi yang signifikan, penulis menyesuaikan
pendekatan analisis agar hasil yang diperoleh tetap relevan dan
menggambarkan kondisi sebenarnya. Penulis juga memanfaatkan
teknologi digital seperti Google Form dan Google Spreadsheet untuk
menampilkan hasil perbandingan secara otomatis dan visual.
Penggunaan teknologi ini membantu mempercepat proses
pengolahan data serta meminimalkan potensi kesalahan manual.

3) Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil perbandingan

pre test post test

a) Harmonis
Pada hari jumat 17 Oktober 2025, Penulis meminta persetujuan
kepada mentor terkait hasil analisis perbandingan pre test dan post
test. Dalam melaksanakan kegiatan ini penulis menyampaikan hasil
analisis dengan sopan dan jelas, sehingga membangun komunikasi
yang kondusif kepada mentor. Selain itu, penulis terbuka terhadap
koreksi dan saran yang diberikan oleh mentor. Penulis memastikan

saran yang diberikan akan dilaksanakan dengan baik dan apabila
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b)

ada koreksi terhadap analisis yang ada segera dilakukan perbaikan
sehingga hasil analisis menjadi lebih akurat dan komprehensif. Hasil
analisis yang telah diperbaiki kemudian dikonfirmasi kembali kepada
mentor untuk memastikan kesesuaian dengan arahan yang
diberikan.

Adaptif

Dalam melakukan konsultasi dengan mentor, penulis meneraplan
nilai adaptif. Penulis menyesuaikan saran yang diberikan oleh
mentor serta menyesuaikan metode analisis maupun penyajian data
berdasarkan rekomendasi mentor agar hasil yang diperoleh lebih
relevan dan mudah dipahami. Ketika menghadapi perbedaan
pandangan, penulis tetap bersikap fleksibel dan mencari solusi yang
paling tepat tanpa mengabaikan prinsip objektivitas. Sikap adaptif
juga tercermin dalam kemampuan penulis menerima kritik dengan
sikap positif. Penulis mampu menyesuaikan langkah kerja
berdasarkan situasi dan kebutuhan bimbingan.

Kolaboratif

Dalam kegiatan konsultasi kepada mentor mengenai perbandingan
pre test dan post test, penulis menunjukkan sikap kolaborasi dengan
mau mendengarkan masukan dan saran. Penulis tidak hanya
mengandalkan ide sendiri, tetapi juga menghargai pendapat mentor
untuk menyempurnakan hasil analisis. Diskusi dilakukan secara dua

arah, di mana penulis aktif bertanya dan menyesuaikan analisis
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sesuai arahan yang diberikan. Sikap ini menunjukkan bahwa penulis
mampu bekerja sama, menggabungkan kreativitas pribadi dengan
masukan mentor, sehingga analisis perbandingan pre test dan post
test yang dihasilkan lebih baik, bermanfaat, dan sesuai dengan

tujuan organisasi.

4) Meminta persetujuan mentor terkait hasil perbandingan pre test

dan post test

a)

b)

Akuntabel

Jumat 17 Oktober 2025, di ruangan Inspektur Pembantu IV (Empat)
penulis meminta persetujuan ke mentor setelah melakukan
perbaikan atau revisi berdasarkan Saran yang telah diberikan.
Penulis menerapkan nilai Akuntabel dengan memastikan setiap data
dan hasil analisis disusun secara jujur, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Setiap tahapan analisis dijelaskan kepada
mentor secara terbuka, mulai dari metode pengolahan data hingga
interpretasi hasil. Penulis juga menyiapkan bukti pendukung, seperti
tangkapan layar hasil Google Form dan rekap spreadsheet, untuk
menunjukkan keabsahan data yang digunakan.

Harmonis

Dalam meminta persetujuan kepada mentor, penulis berupaya
menerapkan nilai harmonis dengan menjaga komunikasi yang
santun dan saling menghargai. Penulis berusaha menyampaikan

hasil analisis dengan bahasa yang lugas namun tetap sopan, agar
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d)

komunikasi berjalan dengan baik. Selain itu, penulis juga
menunjukkan empati dengan menyesuaikan waktu konsultasi agar
tidak mengganggu jadwal mentor yang padat. Melalui komunikasi
yang baik dan sikap saling menghormati, proses verifikasi hasil
analisis dapat dilakukan dengan penuh kepercayaan.

Loyal

Dalam kegiatan meminta persetujuan hasil perbandingan pre test
dan post test, penulis menerapkan nilai Loyal dengan menunjukkan
komitmen terhadap aturan, arahan, dan kebijakan yang berlaku di
instansi. Penulis menyiapkan surat permintaan persetujuan sesuai
prosedur resmi sebagai bentuk kepatuhan terhadap tata naskah
dinas yang telah ditetapkan. Tindakan ini mencerminkan kesetiaan
penulis terhadap sistem dan mekanisme kerja organisasi yang
menekankan ketertiban administrasi. Penulis juga menunjukkan
loyalitas kepada mentor sebagai pembimbing dengan menghormati
setiap keputusan dan arahan yang diberikan selama proses validasi
hasil.

Kolaboratif

Dalam proses meminta persetujuan hasil perbandingan pre test dan
post test, penulis juga mewujudkan nilai Kolaboratif dengan
membangun kerja sama yang baik bersama mentor. Sebelum
menyerahkan surat persetujuan, penulis terlebih dahulu melakukan

berdiskusi diskusi terlebih dahulu kepada mentor mengenai hasil
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analisis yang telah di revisi. Setelah hasil analisis sudah sesuai,
mentor memberikan persetujuan. Kolaborasi ini bukan hanya
sekadar meminta persetujuan, tetapi juga membangun sinergi antara
kreativitas penulis dan arahan mentor, sehingga hasil analisis

disetujui.

B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1) Menganalisis Nilai Post test

Gambar 2. Meminta persetujuan mentor terkait hasil analisis Post test
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R Thaher Nomor : 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
I

Telepan 0747-221169 Faximile 0747-221189
Laman 10 Pos-cl com @ Wawasan
LAPORAN HASIL ANALISIS POST TEST o o -
-

Pada tanggal 16 Oktober 2025, penulis selaku peserta Latsar GPNS Tahun 2025
telah melaksanakan kegiatan Post test yang bertujuan untuk mengukur tingkat ' - . I I
pemahaman auditan terkait layanan konsultasi setelah diberikan sosialisasi o peg o
melalul media promosi KERABAT (Konsultasi Efeklif, Responsif, dan Gambar 2. Rata-rata nilai post fest
Bersanabat). Kegiatan ini dimaksudkan untuk melinat peningkatan pengetanuan Berdasarkan data hasil post test yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
serta Kkegiatan yang telah Dari hasil Post-test tingkat pemahaman auditan terhadap materi layanan konsultasi mengalami
yang diikuti oleh 29 orang auditan melalui Google Form, diperoleh data yang peningkatan yang sangat signifikan. Nilai post test peserta berada pada
kemudian dianalisis untuk peningkatan auditan rentang 75 hingga 100, dengan rata-rata nilai mencapai 91,28 Lebih dari
terhadap layanan konsultasi. Adapun hasil analisis tersebut disajikan sebagai 80% dari total auditan, berhasil memperoleh nilai di atas 85, bahkan
berikut: beberapa di 1 nilai 100.

Distribusi Nilai Post Test Berdasarkan Kategori

Nilai Post test setiap peserta

- 0
© 10
h L4
o
Kurang, Cup B3k  SangatBak
0 -
135 2

Bz

kurang.

78 um

' Jumish Pesera

Nilai Post test setiap peserta (auditan) Gambar 3. Distribusi Nilai Post Test Berdasarkan Kategori
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Gambar 4. Hasil Pest test Pengelompokkan Nilai berdasarkan kategori

Berdasarkan hasil pengelompokan nilai, diketahui bahwa sebanyak 27
peserta (93,1%) berada pada kategori Sangat Baik (86—100) dan 2 peserta
(6,9%) berada pada kategori Baik (71-85). Hasil ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh peserta telah memahami materi sosialisasi dengan sangat
baik. Persentase yang dominan pada kategori “Sangat Baik’
menggambarkan bahwa kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan berhasil

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman auditan secara signifikan

Muara Bungo, 26 September 2025

Mengetanui

Mentor Peserta

Hari Eka Setiyawan, SE ME Nurani Dwi Astuti, S.E

NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 3. hasil analisis post test
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2) Melakukan Perbandingan Hasil Pre test dan Post Test

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R M. Thaher Homor - 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221169 Faximils 0747-221169
id Pos-el com

LAPORAN PERBANDINGAN PRE TEST DAN POST TEST

Pada tanggal 17 Oktober 2025, penulis selaku peserta Latsar CPNS Tahun 2025
melakukan perbandingan hasil pre test dan post test yang bertujuan untuk
mengetanui peningkatan pemanaman auditan setelah dilaksanakan sosialisasi

layanan konsultasi melalui media promosi KERABAT (Konsultasi Efekdtif,

Responsif, dan B ). Perl ini dilakukan guna menilai efekiivitas
kegiatan sosialisasi dalam meningkatkan pengetahuan serta kesadaran auditan
terhadap manfaat dan mekanisme layanan konsultasi. Adapun hasil analisis

tersebut disajikan sebagai berikut:

Tren Peningkatan Nila Pre test dan Post test setiap
peserta

PR~ e Uy AT TN

o BEBE

12345678510 1815161781920 21 22

—.—Protest —e=—PostTest

Gambar 1. Trend peningkatan Nilai pre test dan post test

Rata-rata Nilai

NI

Pre test Pst test
57 Ee

Gambar 2. Perbandingan Nilai rata-rata Pre test dan Post test

Pre i Persentase
Indikator Test Selisih Kenaikan
Nilai Rata- "
Rata 55.72 9128 3555 63.80%

Gambar 3. Persentase Kenaikan Nilai
Berdasarkan hasil analisis data pre test dan post test yang dilkuti oleh 29 orang
auditan, diperoleh hasil bahwa kegiatan sosialisasi memberikan dampak yang
sangat positif ternadap peningkatan pemahaman peserta mengenai layanan
konsultasi. Dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa nilai rata-rata pre test
peserta adalah 55,72, sedangkan rata-rata nilai post test meningkat signifikan
menjadi 91,28 Dengan demikian, terdapat selisin peningkatan sebesar 35,55

poin, atau setara dengan kenaikan rata-rata sebesar 63,80%.

Berdasarkan grafik tren peningkatan nilai pre-test dan post-test setiap peserta
terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata peserta setelah
dilaksanakan sosialisasi melalui media promosi KERABAT. Nilai Pre-Test
menunjukkan variasi yang cukup lebar antar peserta, dengan beberapa peserta
memperolen nilai di bawah 40 bahkan mendekati 0, sementara sebagian lainnya
berada pada kisaran 60-80. Hal ini menggambarkan bahwa sebelum sosialisasi
tingkat pemahaman auditan terhadap layanan konsultasi masih beragam dan
cenderung belum merata. Sebaliknya, hasil Post-Test menunjukkan peningkatan
signifikan dengan tren nilai yang relatif stabil dan tinggi di hampir seluruh peserta,
yaitu berada pada kisaran 85-100. Tidak tampak lagi kesenjangan nilai yang
lebar seperti pada hasil Pre-Test, yang menandakan adanya pemerataan
pemanhaman setelah kegiatan sosialisasi dilakukan

Peningkatan yang konsisten antara hasil Pre-Test dan Post-Test menegaskan

bahwa sosialisasi melalui media KERABAT efekiif dalam meningkatkan

dan auditan terhadap layanan konsultasi
di lingkungan Inspektorat Kabupaten Bungo. Secara umum, grafik menunjukkan
bahwa hampir seluruh peserta mengalami peningkatan nilai individu, yang berart

terjadi lonjakan signifikan dalam tingkat pemahaman setelah menerima materi

sosialisasi
Muara Bungo, 17 Oktober 2025
Mengetanui
Mentor Peserta
Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E Nurani Dwi Astuti, S.E.
NIP. 187901262006041008 NIP. 189705292025042002

Gambar 4. Hasil perbandingan pre test dan post test
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3) Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil perbandingan

pre test post test

PEMERINTAH KABEUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R.M. Thaher Momor : 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo. Jambi 37214
Telepon 0747-221180 Faximile 0747-221160
Laman yowve.inspektorst. bungokab go.id Pos-l inspekioratiab. bungo@omail. com

NOTULENSI KONSULTASI
Marasumber : Hari Eka Setiyawan, S E.M.E
Jabatan Inspektur Pembantu Wilayah IV
Tanggal 17 Oktober 2025
Tempat Ruang Inspekiur Pembantu Wilayah IV
No Notulensi Konsultasi

Fuat Anaiisis secara debit dan gelas
Aqar  PAtngaoambar kan Keadaan
J Ve

2ng  Sebraarnge
c‘,‘ -~ arne

Muara Bungo, 17 Oktober 2025

Mengetahui
Mentor Peserta
0
To 4=
H o'
Hari Eka Setiyawan, SE ME Nurani Dwi Astuti, §.E
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 6. Lembar Catatan Konsultasi
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4) Meminta persetujuan mentor terkait hasil perbandingan pre

dan post test

test

Gambar 7. Meminta persetujuan mentor terkait hasil analisis perbandingan

B PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
Q‘ | INSPEKTORAT DAERAH
< .

SURAT PERSETUJUAN MENTOR

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Han Eka Setiyawan, S E,M E

Jabatan - Inspektur Pembantu IV

Instansi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Dengan ini bahwa telah dan penilaian terhadap hasil
evaluasi kegiatan terkail hasil pre test dan post test yang disusun oleh:

Nama - Nurani Dwi Astuti, S.E

NIP 199705292025042002

Jabatan Auditor Ahli Pertama

Setelah i dan peny maka analisis tersebut tersebut

dinyatakan disetujui untuk digunakan sebagai evaluasi kegialan.
Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Muara Bungo, 17 Oktober 2025
Mentor,
Inspektur Pembantu IV

F

Hari Eka Setiyawan, S £ M E
NIP. 19700126200604 1008

Gambar 8. Surat persetujuan hasil analisis perbandingan Pre test dan Post

test
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C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
1) Menganalisis Nilai Post test

Pada pelaksanaan evaluasi Kegiatan, dimulai dengan tahapan
menganalisis nilai post test. Nilai post test telah diperoleh penulis pada
tahapan sebelumnya dalam bentuk data angka melalui google form.
Nilai ini yang kemudian yang dijadikan sebagai dasar analisis penulis
terkait peningkatan pemahaman peserta/auditan mengenai layanan
konsultasi. Penulis melakukan analisis dengan menggunakan metode
deskriptif kuantitatif, dimulai dengan menghitung nilai rata-rata (mean)
untuk melihat gambaran umum tingkat pemahaman peserta. Selain itu,
penulis juga melakukan pengelompokan nilai berdasarkan kategori
tertentu guna mengetahui sebaran tingkat pemahaman antar peserta.
Pengelompokkan nilai dibagi berdasarkan kategori berikut :

Tabel 1. Kategori Pengelompokkan Nilai

Rentang Nilai Kategori Keterangan
Pemahaman peserta sangat tinggi,
86 — 100 Sangat Baik mampu memahami seluruh materi
dengan baik.
71 -85 Baik Peserta memahami sebagian besar

materi dengan baik.

Peserta memahami materi pada

56 -70 Cukup tingkat sedang, masih perlu
penguatan.
41 — 55 Kurang Pemahaman peserta masih rendah,

perlu pendampingan lebih lanjut.

Peserta belum memahami materi
<40 Sangat Kurang | dengan baik, perlu pembelajaran
ulang.
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Untuk mempermudah membaca hasil analisis, penulis juga mengubah
data menjadi grafik hasil post test yang menampilkan distribusi nilai
peserta. Grafik tersebut digunakan agar perbandingan tingkat
pemahaman antar peserta dapat terlihat lebih jelas dan mudah
dipahami. Hasil dari grafik tersebut kemudian dijelaskan secara
deskriptif, sehingga dapat menggambarkan tingkat keberhasilan
kegiatan sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap
layanan konsultasi. Hasil analisis ini kemudian penulis konsultasikan
kepada mentor untuk mendapat koreksi, saran, serta persetujuan.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa hasil analisis nilai post
test, dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa 93,1% peserta
memperoleh kategori Sangat Baik, dan 6,9% peserta berada pada
kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa produk analisis post test
memiliki kualitas yang baik, karena mampu memberikan gambaran
yang jelas, objektif, dan terukur mengenai tingkat pemahaman auditan
terhadap materi sosialisasi layanan konsultasi. Selain itu, penyajian
data yang dilengkapi dengan grafik juga memperkuat aspek visualisasi,
sehingga hasil analisis ini dapat dijadikan bahan evaluasi yang informatif
dan mudah dipahami oleh mentor maupun pihak terkait. Dengan
demikian, produk kegiatan ini dinilai memiliki kualitas yang relevan,
akurat, dan bermanfaat sebagai dasar pengambilan keputusan dalam

peningkatan efektivitas kegiatan sosialisasi berikutnya.
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2) Melakukan Perbandingan Hasil Pre test dan Post Test

Pada tahap ini, penulis melaksanakan kegiatan perbandingan hasil pre
test dan post test sebagai bentuk evaluasi terhadap efektivitas
pelaksanaan sosialisasi. Proses dimulai dengan membandingkan data
hasil pre test yang diperoleh sebelum kegiatan sosialisasi dan data post
test yang dikumpulkan setelah kegiatan selesai. Kedua data tersebut
kemudian diolah menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan
tujuan untuk melihat adanya perubahan tingkat pemahaman peserta
terhadap materi sosialisasi layanan konsultasi. Langkah analisis
dilakukan dengan menghitung rata-rata nilai serta pengelompokan
kategori nilai berdasarkan rentang skor (Sangat Baik, Baik, Cukup,
Kurang, dan Sangat Kurang). Selanjutnya, penulis menyusun hasil
perbandingan dalam bentuk tabel dan grafik agar mudah dibaca dan
dipahami oleh pembaca maupun mentor pembimbing.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa hasil analisis
perbandingan antara nilai pre test dan post test peserta sosialisasi.
Kualitas produk dinilai baik dan relevan, karena mampu menunjukkan
perubahan nyata terhadap tingkat pemahaman peserta sebelum dan
sesudah mengikuti kegiatan sosialisasi. Dari hasil perbandingan, terlihat
peningkatan signifikan dari kategori Sangat Kurang (41,38%) pada pre
test menjadi Sangat Baik (93,1%) pada post test. Produk ini memiliki
nilai informasi yang baik, karena tidak hanya menampilkan angka, tetapi

juga memberikan gambaran jelas tentang efektivitas sosialisasi dalam
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meningkatkan pemahaman auditan. Selain itu, penyajian dalam bentuk
grafik membuat hasil analisis lebih mudah dipahami dan menarik untuk

dibaca.

3)

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil perbandingan
pre test post test

Pada tahap ini, penulis melakukan konsultasi dengan mentor untuk
membahas hasil analisis perbandingan antara nilai pre test dan post
test. Proses konsultasi dilakukan setelah penulis menyelesaikan
pengolahan data dan penyusunan hasil analisis dalam bentuk tabel
serta grafik. Tujuan konsultasi ini adalah untuk memastikan keakuratan
hasil analisis serta memperoleh masukan dan arahan dari mentor terkait
cara penyajian dan penarikan kesimpulan yang tepat. Dalam prosesnya,
penulis menyampaikan hasil perbandingan nilai dan kategori
pemahaman peserta, yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan
setelah kegiatan sosialisasi. Mentor memberikan tanggapan positif dan
menyarankan agar hasil analisis disajikan dengan bahasa yang lebih
sederhana serta dilengkapi penjelasan singkat mengenai manfaat
peningkatan pemahaman auditan terhadap layanan konsultasi.

Dari proses konsultasi ini dihasilkan produk berupa catatan kosultasi
yang berisi revisi dan penyempurnaan laporan hasil analisis
perbandingan pre test dan post test. Produk tersebut memiliki kualitas
yang baik, karena telah melalui proses verifikasi dan perbaikan

berdasarkan masukan mentor. Dengan demikian, produk akhir menjadi
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lebih valid, jelas, dan mudah dipahami, serta dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dan pembelajaran untuk pelaksanaan sosialisasi

berikutnya.

4)

Meminta persetujuan mentor terkait hasil analisis perbandingan
Pada tahap ini, penulis melakukan permintaan persetujuan kepada
mentor atas hasil analisis perbandingan nilai pre test dan post test yang
telah disusun. Sebelum meminta persetujuan, penulis terlebih dahulu
memastikan bahwa seluruh data telah diolah dan disajikan dengan
benar dalam bentuk tabel, grafik, serta uraian hasil analisis sesuai
dengan koreksi dan saran yang diberikan mentor. Proses meminta
persetujuan dilakukan dengan cara menyampaikan hasil analisis secara
langsung kepada mentor. Mentor kemudian melakukan pemeriksaan
dan penilaian terhadap kelengkapan serta ketepatan analisis yang telah
dibuat. Setelah dilakukan telaah, mentor memberikan persetujuan
terkait hasil analisis perbandingan nilai pre test dan post test.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa laporan hasil analisis
perbandingan pre test dan post test yang telah disetujui mentor. Analisis
ini telah melalui proses verifikasi dan mendapatkan pengesahan dari
pihak pembimbing (mentor). Dengan demikian, laporan tersebut menjadi
dokumen resmi dan valid yang dapat digunakan sebagai bukti
keberhasilan kegiatan sosialisasi serta dasar untuk evaluasi kegiatan

selanjutnya.
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D) Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar.
Apabila kegiatan evaluasi, seperti menganalisis nilai post test,
membandingkan hasil pre test dan post test, melakukan konsultasi, serta
meminta persetujuan mentor, tidak dilaksanakan dengan berlandaskan
nilai-nilai dasar, maka hal tersebut dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif baik bagi satuan kerja maupun masyarakat. Bagi satuan kerja,
hasil evaluasi berisiko menjadi kurang objektif, tidak akurat, dan sulit
dipertanggungjawabkan. Proses analisis yang dilakukan tanpa dasar nilai
yang kuat dapat menyebabkan pengolahan data tidak teliti, penyajian
hasil yang tidak transparan, serta keputusan yang diambil tidak
mencerminkan kondisi sebenarnya. Selain itu, hubungan kerja antara
penulis, mentor, dan pihak terkait dapat terganggu karena kurangnya
komunikasi dan kerja sama yang baik dalam pelaksanaan kegiatan
evaluasi.
Sementara bagi masyarakat atau auditan, dampaknya terlihat dari
menurunnya kepercayaan terhadap hasil evaluasi. Ketika proses evaluasi
dilakukan tanpa ketulusan, tanggung jawab, dan keterbukaan,
masyarakat akan meragukan keabsahan hasil yang diperoleh serta
menilai kegiatan tersebut tidak memberikan manfaat nyata. Secara
keseluruhan, jika kegiatan evaluasi tidak dilakukan dengan menerapkan
nilai-nilai dasar, maka hasil analisis bisa menjadi kurang bermakna dan

tidak dapat dipercaya. Akibatnya, tujuan utama untuk meningkatkan
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kualitas layanan konsultasi dan kinerja satuan kerja tidak akan tercapai

dengan baik.

243



b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

27 Tersedianya
hasil analisis
perbandingan
pre test dan
post

28 Tersedianya
lembar catatan
konsultasi

29 Tersedianya
hasil analisis
yang telah

disetujui

Catatan Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu o _
Bimbingan Capaian/Output Mentor
1 | 17 Oktober 2025/ | Menyetujui 26 Tersedianya
09.00 WIB pelaksanaan hasil analisis
evaluasi kegiatan post test

<
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

yang telah
dilaksanakan

disetujui oleh
coach.

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Ha3|l Paraf Coach
Capaian/Output
1 25 Oktober Menyerahkan draf | Tersedianya Melalui chat
2025/ 18.00 laporan laporan menggunakan
wiB pelaksanaan pelaksanaan aplikasi
kegiatan kegiatan Whatsapp
aktualisasi minggu | aktualisasi
ke-5 sesuai minggu ke-5
dengan kegiatan yang telah
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Lampiran 8. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5 Kegiatan Ke-8

a. Tabel pelaksanaan aktualisasi

Judul Kegiatan Ke 8

Pembuatan Laporan Aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan

18-22 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti  Kegiatan/
Evidence

1.

Tersedianya  draf  laporan
aktualisasi

Tersedianya lembar catatan

konsultasi

Tersedianya laporan aktualisasi

yang sudah disetujui mentor

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Membuat Draf Laporan Aktualisasi

a) Akuntabel

Pada hari senin, 20 Oktober 2025 pada pukul 09.00 WIB bertempat
di ruang Inspektur Pembantu Wilayah IV Inspektorat Daerah
Kabupaten Bungo, penulis melakukan kegiatan pembuatan draf
laporan aktualisasi. penulis berupaya menerapkan nilai dasar ASN
"Akuntabel", yaitu dengan bekerja secara tuntas dan penuh
tanggung jawab. Hal ini ditunjukkan melalui penyusunan draf laporan
yang dilakukan dengan teliti, tepat waktu, serta dapat
dipertanggungjawabkan baik dari segi isi maupun format. Selain itu,
akuntabel juga tercermin dari kesadaran penulis untuk menyusun

bukti per tahap kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan sebagai
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b)

bentuk pertanggungjawaban administratif terhadap pelaporan
aktualisasi.

Kompeten

Pada saat menyusun draf laporan aktualisasi, penulis berupaya
menunjukkan sikap profesional dengan menerapkan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman terhadap tata naskah dinas serta
substansi yang tercantum dalam laporan aktualisasi. Penyusunan
dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan ketentuan
administrasi yang diberikan oleh Coach dari PPSDM Bukit Tinggi.
Kegiatan ini mencerminkan penerapan nilai dasar ASN “Kompeten”,
yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. Dalam
prosesnya, penulis tidak hanya menyalin format yang sudah ada,
tetapi juga mempelajari struktur penulisan yang tepat, menggunakan
bahasa yang sesuai, dan menyesuaikan isi laporan dengan
Aktualisasi yang akan dilakukan.

Loyal

Dalam proses penyusunan draf laporan aktualisasi, penulis
menunjukkan penerapan nilai dasar ASN “Loyal”, yaitu dengan
menjaga nama baik, mentaati aturan, dan menjunjung tinggi
kehormatan instansi. Dengan menyusun draf laporan secara tertib,
sesuai ketentuan, dan tepat waktu, penulis menunjukkan dedikasi
serta kepatuhan terhadap sistem penyusunan yang ada. Sikap loyal

juga tercermin dalam kesediaan penulis untuk mendukung penuh
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kelancaran proses administrasi dalam pelaksanaan LATSAR serta
menunjukkan komitmen terhadap tugas dan tanggung jawab sebagai
calon ASN. Ketaatan terhadap prosedur ini sekaligus mencerminkan
loyalitas terhadap instansi dan upaya untuk menjaga citra profesional

Instansi.

2) Melakukan konsultasi kepada mentor terkait draf laporan

aktualisasi

a)

b)

Harmonis

Pada hari selasa, 21 Oktober 2025 bertempat di ruangan inspektur
pembantu wilayah IV (empat), penulis melakukan konsultasi kepada
mentor terkait draf laporan aktualisasi, penulis menyampaikan hasil
laporan yang telah disusun dengan cara yang sopan dan penuh rasa
hormat. Penulis menjelaskan setiap bagian laporan secara rinci,
sehingga mentor dapat memahami alur dan isi laporan dengan jelas.
Selama proses ini, penulis aktif mendengarkan arahan dan masukan
yang diberikan mentor tanpa terburu-buru menanggapi. Setiap saran
yang diberikan dicatat dengan cermat untuk kemudian diterapkan
dalam penyempurnaan laporan.

Adaptif

Dalam melakukan konsultasi dengan mentor, penulis menerapkan
nilai adaptif. Penulis mendengarkan setiap saran dengan penuh

perhatian dan segera menyesuaikan diri terhadap arahan yang
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diberikan. Penulis juga menyesuaikan gaya penulisan agar lebih
sesuai dengan format laporan yang telah ditetapkan.
Beberapa perubahan dilakukan secara langsung di tempat dengan
memanfaatkan perangkat digital untuk mempercepat proses revisi.
Penulis tidak ragu untuk bertanya apabila terdapat hal yang belum
dipahami, meskipun terdapat beberapa revisi yang signifikan, penulis
tetap menyesuaikan dengan tenang dan fokus pada hasil akhir yang
lebih baik.

Kolaboratif

Dalam kegiatan melakukan konsultasi terkait draf laporan
aktualisasi, penulis menerapkan sikap kolaboratif dengan bekerja
sama secara aktif bersama mentor. Selama proses konsultasi,
penulis dan mentor berdiskusi secara terbuka mengenai isi, struktur,
serta kelengkapan laporan. Penulis menerima setiap masukan
dengan sikap positif dan berupaya menyesuaikan isi laporan sesuai
saran yang diberikan. Dalam diskusi tersebut, penulis turut
mengemukakan pendapat dan ide-ide untuk memperkaya isi laporan
agar lebih komprehensif. Proses komunikasi berjalan dua arah, di
mana mentor memberikan panduan, sementara penulis aktif

menanggapi dengan penjelasan dan Klarifikasi.
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3) Meminta persetujuan kepada mentor terkait laporan aktualisasi

a)

b)

Akuntabel

Pada hari Rabu 22 Oktober 2025, penulis meminta persetujuan
kepada mentor terkait laporan aktualisasi. Dalam melaksanakan
kegiatan ini penulis menunjukkan sikap akuntabel dengan
memastikan seluruh hasil kegiatan telah disusun secara lengkap dan
dapat dipertanggungjawabkan. Sebelum diserahkan, penulis
memeriksa kembali keakuratan data dan kesesuaian format agar
laporan yang diajukan benar-benar valid. Penulis kemudian
menyampaikan laporan tersebut kepada mentor dengan
menjelaskan proses pelaksanaan kegiatan secara transparan.
Penulis juga menyampaikan sudah melakukan revisi sesuai saran
dari mentor.

Harmonis

Pada tahap akhir penyusunan laporan aktualisasi, penulis
menerapkan nilai harmonis dalam meminta persetujuan kepada
mentor terkait hasil laporan aktualisasi yang telah disusun.
Pertemuan dilakukan dengan suasana santai namun tetap
menghormati peran dan arahan dari mentor. Penulis bersikap
terbuka selama proses kegiatan, selain itu penulis juga menjaga
nada bicara yang ramah dan sopan, sehingga suasana diskusi
terasa akrab dan saling menghargai. Melalui proses ini, terjalin

komunikasi yang harmonis antara penulis dan mentor, sekaligus
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menghasilkan laporan aktualisasi yang lebih matang dan sesuai
harapan.

Kolaboratif

Pada tahap meminta persetujuan mentor terkait laporan aktualisasi,
penulis menerapkan sikap kolaboratif dengan membangun kerja
sama yang baik bersama mentor. Sebelum menyerahkan laporan
aktualisasi, penulis terlebih dahulu melakukan diskusi dengan
mentor mengenai bagian dari laporan aktualisasi yang telah di revisi.
Setelah laporan aktualisasi sudah sesuai, mentor memberikan
persetujuan. Kolaborasi ini bukan hanya sekadar meminta
persetujuan, tetapi juga membangun sinergi antara kreativitas
penulis dan arahan mentor, sehingga menghasilkan laporan

aktualisasi yang telah disetujui.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

1) Membuat Draf Laporan Aktualisasi

Gambar 1. Membuat draf laporan aktualisasi

LEMBAR PERSETUJUAN
LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

JuouL Peningkatan Pemahaman Auditan Mengenai
Layanan Konsultasi Melalui Media Promosi
KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif dan
Bersahabat) i Inspektorat Kabupaten Bungo.

KEMENTERIAN DALAM NEGERI NAMA * Nurani Dwi Astuti, S E.
REPUBLIK INDONESIA NIP 199705292025042002
PANGKAT/GOL ‘enata Muda / IIIA
LAPORAN AKTUALISASI JABATAN - Auditor Ahli Pertama

PELATIHAN DA SAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL UNIT KERJA inspektorat Daerah

GOLONGAN Il INSTANSI - Pemerintah Daerah Kabupaten Bungo
ANGKATAN/KELOMPOK
NO. PRESENSI

PENINGKATAN PEMAHAMAN AUDITAN MENGENAI LAYANAN KONSULTASI
MELALUI MEDIA PROMOSI KERABAT (KONSULTASI EFEKTIF, RESPONSIF
DAN BERSAHABAT) DI INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN BUNGO

Disahkan berdasarkan Seminar Akiualisasi yang dilaksanakan pada
tanggal 19 September Tahun 2025 di Pusat Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kementerian Dalam Negeri Regional Bukittingai.

Disusun Oleh:
. - Bukittinggi, 20 Oklober 2025
Nama : Nurani Dwi Astuti, 5.E. Coach, Penguji,
NIP : 199705292025042002
Jabatan : Auditor Ahli Pratama
Unit Kerja + Inspektorat Daerah
: Eka Saputra, S Sos, MM Afii Yendra, S H., MH
Instansi + Pemerintah Daerah Kabupaten Bungo NIP 198011042008121001 NIP. 196804211984011001
Angkatan/Kelompok 2 XIXN
No. Absen TA194.7
Mengetahui
Gelombs i
elombang Kepala Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia

Kementerian Dalam Negeri

PUSAT PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA Reaional Bukittingai

KEMENTERIAN DALAM NEGERI
REGIONAL BUKITTINGGI
2025

Sarjayadi, S.5., M.AP
NIP. 197003041996031001

Gambar 2. Draf Laporan Aktualisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH
Jalan R.M. Thaher Nomor :506 Telp_/ Faximile (0747) 221169
MUARA BUNGO

SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Mama . Hari Eka Setiyawan, S.E,.M.E.
NIP : 197901262006041008
Pangkal/Geol . Pembina /Via

Jabatan : Inspektur Pembantu IV

Unit kerja . Inspektorat Daerah

Instansi : Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa:
Nama : Nurani Dwi Astuti, S.E.
NIP 1 199705292025042002
Pangkat/Gol : Penata muda /lil’a
Jabatan - Auditor Ahli Pertama
Unit kerja  : Inspektorat Daerah
Instansi . Kabupaten Bungo
Telah melakukan konsultasi, maka disetujui draf laporan pelaksanaan aktualisasi
tentang “Penil F Auditan i Layanan Konsultasi
Melalui Media Promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif dan
Bersahabat) di Inspekiorat Daerah Kabupaten Bungo”

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Muara Bungo, 22 Oktober 2025
Inspekiur Pembantu IV

Hari Eka Setiyawan, S.E.,M.E.
MIP. 197901262006041008

Gambar 3. Draf Lembar Persetujuan Laporan Aktualisasi

2) Melakukan konsultasi kepada mentor terkait draf

aktualisasi

ikadge il B

Gambar 4. Melakukan Konsultasi Kepada Mentor

laporan
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NOTULENSI KONSULTASI

- Hari Eka Setiy SEME
Jabatan Inspektur Pembantu Wilayah IV
Tanggal - 21 Oktober 2025
Tempat . Ruang Inspektur Pembantu Wilayah IV
No Notulensi Konsultasi

- Priro /«‘7:’ Katrmat [ kote gong Seleh fhte
q (Mj/«-/» Do vinn ﬂa.-h.h “g Aktuotisest ,Sr/w/,

{ ato

Muara Bungo, 21 Oktober 2025

Mengetahui

Mentor Peserla
@ %H‘I
Hari Eka Setiyawan, SE ME Nurani Dwi Astuti, S E.
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 5. Lembar Catatan Konsultasi

3) Meminta persetujuan kepada mentor terkait laporan aktualisasi

Gambar 6. Meminta Persetujuan Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

v Jalan R.M. Thaher Nomor :506 Telp. / Faximile (0747) 221169

MUARA BUNGO

SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Hari Eka Setiyawan, S.E, . M.E.
NIP 1 197901262006041008
Pangkat/Gol : Pembina /IV/a

Jabatan : Inspektur Pembantu IV
Unitkerja  : Inspektorat Daerah

Instansi : Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Nurani Dwi Astuti, S.E.
NIP 1 199705292025042002
Pangkat/Gol : Penata muda /lll/a
Jabatan : Auditor Ahli Pertama
Unitkerja  : Inspektorat Daerah
Instansi : Kabupaten Bungo
Telah melakukan konsultasi, maka disetujui draf laporan pelaksanaan aktualisasi
tentang “Peningkatan P I Auditan M i Lay K Itasi
Melalui Media Promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif dan
Bersahabat) di Inspek Daerah Kabup Bungo”

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Muara Bungo, 22 Oktober 2025
Inspektur Pembantu IV

<

Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E.
NIP. 197901262006041008

Gambar 7. Surat persetujuan laporan aktualisasi

C. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

1) Membuat Draf Laporan Aktualisasi

Pada tahap ini, penulis mulai menyusun draf laporan aktualisasi
berdasarkan seluruh hasil kegiatan yang telah dilaksanakan selama
masa aktualisasi. Proses penyusunan dilakukan secara bertahap,
dimulai dari pengumpulan data hasil kegiatan, dokumentasi, serta
catatan penting selama pelaksanaan. Penulis menata setiap bagian
laporan sesuai dengan pedoman yang diberikan oleh PPSDM

Bukittinggi, meliputi pendahuluan, uraian kegiatan, hasil dan dampak,
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hingga penutup. Selain itu, Setiap bagian laporan diperiksa kembali
untuk memastikan kesesuaian antara data, hasil kegiatan, dan analisis
yang disajikan. Penulis memperhatikan penggunaan bahasa agar tetap
formal namun mudah dipahami, serta menjaga konsistensi format
penulisan sesuai ketentuan yang berlaku.

Produk dari kegiatan ini berupa draf laporan aktualisasi yang tersusun
rapi, lengkap, dan sesuai dengan pedoman penyusunan laporan.
Secara kualitas, draf laporan telah mencerminkan hasil kegiatan secara
objektif, memiliki struktur penulisan yang baik, serta dapat
dipertanggungjawabkan sebagai dasar penyusunan laporan akhir

aktualisasi.

2)

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait draf laporan
aktualisasi

Setelah membuat draf laporan aktualisasi, penulis melakukan konsultasi
kepada mentor terkait laporan tersebut. Pada saat konsultasi
berlangsung, penulis memaparkan isi draf laporan secara runtut, mulai
dari pendahuluan, uraian kegiatan, hasil, hingga dampak yang
diperoleh. Mentor kemudian memberikan tanggapan terhadap beberapa
bagian laporan yang perlu diperjelas, seperti kesalahan dalam penulisan
dan kelengkapan dokumen pendukung laporan aktualisasi. Penulis
mendengarkan setiap masukan dengan saksama dan mencatat poin-
poin penting untuk dilakukan revisi. Beberapa saran langsung

diterapkan di tempat, terutama pada bagian yang mudah disesuaikan.
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Jika ada bagian yang memerlukan perubahan lebih mendalam, penulis
meminta waktu untuk memperbaikinya setelah konsultasi selesai.
Diskusi berjalan aktif dan dua arah, di mana mentor memberikan
bimbingan teknis, sementara penulis juga menyampaikan penjelasan
atas bagian laporan yang telah disusun.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa lembar catatan
konsultasi yang memuat hasil diskusi antara penulis dan mentor.
Lembar catatan tersebut berisi poin-poin penting seperti saran
perbaikan, koreksi penulisan, penyesuaian format, serta penguatan isi
laporan agar sesuai dengan pedoman aktualisasi yang berlaku.

Dari seqi kualitas, produk ini dinilai baik dan fungsional, karena menjadi
bukti nyata bahwa proses pembimbingan dan pengawasan telah
dilakukan secara langsung oleh mentor. Catatan tersebut juga
memberikan arah yang jelas bagi penulis dalam melakukan revisi dan

penyempurnaan laporan.

3)

Meminta persetujuan kepada mentor terkait laporan aktualisasi

Meminta persetujuan kepada mentor terkait laporan aktualisasi
dilakukan setelah penulis menyelesaikan revisi berdasarkan hasil
konsultasi sebelumnya. Sebelum meminta persetujuan, penulis terlebih
dahulu meninjau kembali seluruh isi laporan untuk memastikan bahwa
setiap bagian telah disesuaikan dengan arahan mentor dan pedoman
penyusunan yang berlaku. Penulis menyerahkan laporan aktualisasi

secara langsung dan menjelaskan pokok isi serta perubahan yang telah
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dilakukan pada versi akhir laporan. Mentor kemudian menelaah laporan
dengan seksama, memeriksa kesesuaian antara hasil kegiatan, nilai-
nilai ASN yang diterapkan, serta kelengkapan bukti pendukung. Selama
proses ini, penulis bersikap terbuka terhadap masukan tambahan yang
masih diperlukan. Apabila terdapat perbaikan kecil, penulis segera
menyesuaikan di tempat agar laporan dapat segera disetujui.

Produk yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa Laporan Aktualisasi
yang telah disetujui dan ditandatangani oleh mentor. Dokumen tersebut
menjadi bukti bahwa laporan telah melalui proses pembimbingan, revisi,
serta evaluasi menyeluruh sesuai dengan pedoman penyusunan
laporan aktualisasi dari PPSDM. Dari segi kualitas, produk ini dinilai
sangat baik, karena seluruh isi laporan telah disusun secara sistematis,
menggunakan bahasa formal, dan mencerminkan penerapan nilai-nilai

ASN BerAKHLAK selama pelaksanaan kegiatan.

D. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan nilai-nilai dasar.

Dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar Ber-
AKHLAK dalam penyusunan laporan aktualisasi ini adalah menurunnya
kualitas pelaksanaan kegiatan dan hasil yang diperoleh. Kegiatan
dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan yang ada, sehingga laporan yang
dihasilkan tidak mencerminkan proses dan hasil aktualisasi yang
sebenarnya. Kurangnya ketelitian dan tanggung jawab dalam menyusun

laporan dapat menimbulkan kesalahan data, isi laporan yang tidak
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konsisten, dan menurunkan kepercayaan mentor maupun pembina
terhadap hasil kerja penulis. Selain itu, hubungan kerja sama dengan pihak
terkait bisa menjadi kurang harmonis karena minimnya komunikasi yang
baik dan terbuka. Dalam jangka panjang, hal ini dapat berdampak pada
menurunnya kepercayaan satuan kerja terhadap kemampuan pegawai
dalam melaksanakan tugas secara profesional.

Dari sisi manfaat bagi masyarakat, tidak diterapkannya nilai-nilai dasar
dapat menghambat peningkatan kompetensi ASN, sehingga hasil
aktualisasi tidak memberi pengaruh positif terhadap kualitas pelayanan
publik. Akibatnya, tujuan utama dari kegiatan aktualisasi, Yyaitu
pembentukan ASN yang berintegritas, adaptif, dan berorientasi pelayanan,

tidak akan tercapai secara optimal.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta Nurani Dwi Astuti, S.E.
Satuan Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo
Tempat Aktualisasi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo
Catatan Hasil Paraf
No | Tanggal/Waktu o _
Bimbingan Capaian/Output Mentor
1 | 22 Oktober 2025/ | Menyetujui 30. Tersedianya
10.00 WIB Laporan draf laporan

pelaksanaan aktualisasi

aktualisasi 31. Tersedianya @
lembar catatan
konsultasi

32. Tersedianya
laporan

aktualisasi

yang telah

disetujui
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Nurani Dwi Astuti, S.E.

Satuan Kerja

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Tempat Aktualisasi

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

No | Tanggal/Waktu | Catatan Bimbingan Ha5|l Paraf Coach
Capaian/Output
1 25 Oktober Menyerahkan draf | Tersedianya Melalui chat
2025/ 18.00 laporan laporan menggunakan
wWIB pelaksanaan pelaksanaan aplikasi
kegiatan kegiatan Whatsapp

aktualisasi minggu | aktualisasi
ke-5 sesuai minggu ke-5
dengan kegiatan yang telah
yang telah disetujui oleh

dilaksanakan coach.
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DAFTAR LAMPIRAN BUKTI KEGIATAN/EVIDENCE

Kegiatan 1 : Pelaksanaan Konsultasi dengan mentor terkait aktualisasi

1.1. Membuat

Aktualisasi

Draft Konsultasi dan Surat Persetujuan Pelaksanaan

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R.M. Thaher Momor : 506 Rimbo Tengah, Musra Bungo, Jambi 37214

Telepon 0747-221188 Faximile 0747-221160

Laman woan. inspektorat.bungokab.go.id Pos-2| inspekioratkab. bungod@gmail. corm

NOTULENSI KONSULTASI

Marasumber : Hari Eka Setiyawan, 5. E.M.E

Jabatan . Inspekiur Pembantu Wilayah IV

Tamggal . 22 September 2025

Tempat - Ruang Inspektur Pembantu Wilayah 1V

Mo Motulensi Konsultasi
Muara Bungo, 22 September 2025

Mengetahui
Mentor Peserta
Hari Eka Setiyawan, S E . M.E. Murani Dwi Astuti, 5 E.
MIF. 197901262005041008 MIP. 199705292025042002

Gambar 1. Draft Notulensi Konsultasi
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R.M. Thaher Momor : £08 Rimbe Tengah, Muara Bunge, Jambi 37214
Telepon 0747-221 188 Faximile 0747-221160
Laman wnan.inspektorat.bungokab.go.id Fos-el inspekioratkab. bungodamail. conm

USULAN JADWAIL KEGIATAN AKTUALISASI

Peningkatan Pemahaman Auditan Mengenai Layanan Konsultasi Melalui
Leaflet dan Video KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif dan
Bersahabat) di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo.

No Kegiatan Tanggal
Kegiatan Ke-1 Pelaksanaan konsultasi 22-23 September 2025
1 dengan mentor terkait aktualisasi
2 Kegiatan Ke-2 Pelaksanaan Pre Test 24-27 September 2025
dan Post Test
Kegiatan Ke-3 Pembuatan leaflet 28 September - 1 Oktober
3 | "KERABAT" (Konsultasi efektif, 2025
responsif dan bersahabat)
Kegiatan Ke-4 Pembuatan Video 2-8 Oktober 2025
4 | KERABAT (Konsultasi efektif, responsif
dan bersahabat)
Kegiatan Ke-5 Publikasi Video 9-11 Oktober 2025
5 | KERABAT (Konsultasi efektif, responsif
dan bersahabat)
6 Kegiatan Ke-6 Pelaksanaan Sosialisasi | 12-15 Oktober 2025
terkait Layanan Konsultasi
7 Kegiatan Ke-7 Pelaksanaan Evaluasi 16-17 Oklober 2025
Kegiatan
3 Kegiatan Ke-8 Pembuatan Laporan 18-22 Oktober 2025
Aldualisasi
Muara Bungo, 22 September 2025
Mengetahui
Mentor FPeserta

Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E.
NIF. 197801262006041008

Murani Dwi Astuti, S.E.
MIP. 199705292025042002

Gambar 2. Usulan jadwal kegiatan aktualisasi

263



PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R.M. Thaher Momor @ 508 Rimbo Tengah, Muara Bunga, Jambi 37214
Telepon 0747-221188 Faximile 0747-221160
Laman wowve.inspektorat bungokab.go.id Pos-el inspekioratkab. bungod@gmail.com

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Saya Bertanda Tangan di Bawah Ini:

Nama . Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E.
HIP - 187901262006041008
Pangakat/Gol - Pembina/lva

Jabatan : Inspektur Pembantu Wilayah IV
Unit kerja . Inspektorat Daerah

Instansi . Kabupaten Bungo
Memberikan Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi Kepada:
Nama * Murani Dwi Astuti, S E.

MIP :189705292025042002
Pangkat/Gol . Penata Muda/llla

Jabatan . Auditor Ahli Pertama

Unit Kerja . Inspektorat Daerah

Instansi . Kabupaten Bungo

Untuk.  melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan
aktualisasi peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 18 September 2025
melalui Zoom Meeting di PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan judul yang
telah dipilih yaitu “Peningkatan Pemahaman Auditan Mengenai Layanan
Konsultasi Melalui Leaflet Dan Video KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif Dan Bersahabat) di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo”
Pelaksanaan aktualisasi ini dimulai tanggal 22 September Sd 22 Oktober 2025.

Demikian surat persetujuan akiualisasi ini dibuat uniuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Muara Bungo, 22 September 2025
Inspekiur Pembantu Wilayah IV

Hari Eka Setivawan, 5.E. M.E.
NIP. 197901262006041008

Gambar 3. Draft surat persetujuan aktualisasi
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1.2. Melakukan konsultasi kepada mentor terkait pelaksanaan aktualisasi

, - p -

"*‘0{ ‘

v 5

Gambar 4. Konsultasi Bersama mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R M. Thaher Nomor : 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221169 Faximile 0747-221169

*” Laman www Inspektorat bungokab go id Pos-el inspektoratkab bungo@gmail.com

NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber : Hari Eka Setiyawan, S.E.,\M.E

Jabatan . Inspektur Pembantu Wilayah IV

Tanggal : 22 September 2025

Tempat : Ruang Inspektur Pembantu Wilayah IV
No Notulensi Konsultasi

?“kb d“A“‘Q + (M"‘\‘* f,eu-::la.-v\
v (awy
Soglen w0l poRE. : ’mw’/

Muara Bungo, 22 September 2025

Mengetahui
Mentor Peserta
] >
Ir
Hari Eka Setiyawan, S.E.,M.E. Nurani Dwi Astuti, S.E.
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 5. Lembar catatan konsultasi
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1.4. Meminta persetujuan kepada mentor

-

Gambar 6. Meminta persetujuan kepada mentor
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Py PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
P ‘/‘5 INSPEKTORAT DAERAH

‘\ } Jalan R.M. Thaher Nomor : 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
g Telepon 0747-221169 Faximile 0747-221169
¥ Laman www inspektorat bungokab go.id Pos-e! inspektoratkab bungo@gmail com

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

Saya Bertanda Tangan di Bawah Ini:

Nama : Hari Eka Setiyawan, S.E. M.E.

NIP : 197901262006041008

Pangakat/Gol : Pembina/lVa

Jabatan : Inspektur Pembantu Wilayah IV

Unit kerja : Inspektorat Daerah

Instansi : Pemerintah Daerah Kabupaten Bungo
Memberikan Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi Kepada:

Nama : Nurani Dwi Astuti, S.E.

NIP 1 199705292025042002

Pangkat/Gol : Penata Mudal/llla

Jabatan : Auditor Ahli Pertama

Unit Kerja - Inspektorat Daerah

Instansi : Pemerintah Daerah Kabupaten Bungo

Untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai dengan rancangan
aktualisasi peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 18 September 2025
melalui Zoom Meeting di PPSDM Regional Bukittinggi sesuai dengan judul yang
telah dipilih yaitu “Peningkatan Pemahaman Auditan Terhadap Layanan
Konsultasi Melalui Media Promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif
Dan Bersahabat) di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo” Pelaksanaan
aktualisasi ini dimulai tanggal 22 September Sd 22 Oktober 2025.

Demikian surat persetujuan aktualisasi ini dibuat untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Muara Bungo, 22 September 2025
Inspektur Pembantu Wilayah IV

Hari Eka Setiyawan, S.E. M.E.
NIP. 197901262006041008

Gambar 7. Surat persetujuan Aktualisasi yang sudah ditandatangani
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R.M. Thaher Momor : 508 Rimba Tengah, Musra Bunga, Jambi 37214
Telepon 0747-221188 Faximile 0747-221160

Laman www.inspektorat.bungaksb.go.id Pes-gl inspekdoratkab. bungod@amail.com

USULAN JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Peningkatan Pemahaman Auditan terhadap Layanan Konsultasi Melalui
Media Promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif dan Bersahabat)
di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo.

No Kegiatan

Kegiatan Ke-1 Pelaksanaan konsultasi
terkait pelaksanaan aktualisasi.

LELTE]

22-23 September 2025

dan Post Test

2 Kegiatan Ke-2 Pelaksanaan Pre Testi

23-27 September 2025

Kegiatan Ke-3 Pembuatan gooale form
3 | dan kode QR formulir layanan konsultasi
dan survei kepuasan Pengguna

27-28 September 2025

bersahabat)

Kegiatan Ke-4 leaflet "KERABAT
4 | (Konsultasi efektif, responsif dan

30 september - 01 Oktober 2025

Kegiatan Ke-5 Pembuatan Video
5 | "KERABAT" (Konsultasi efekdif,
responsii dan bersahabat)

02-12 Oktober 2025

Kegiatan Ke-6 Pelaksanaan
Pelaksanaan sosialisasi melalui media

6 | promosi KERABAT (Konsultsi efektif,. | 1212 OKlober 2025
responsif dan bersahabat)
Kegiatan Ke-7 Pelaksanaan Evaluasi
7 Kegiatan 16-17 Okiober 2025
Kegiatan Ke-8 Pembuatan Laporan
8 | Pelaksanaan Aktualisasi 18-22 Okiober 2025
Muara Bungo, 22 September 2025
Mengetahui
Mentor Fezerta
|
¢ M
7

Hari Eka Setiyawan, S.E. M.E.

MIP. 197901262006041008

Murani Dwi Astuti, S.E.
NIP. 195705282025042002

Gambar 8. Usulan jadwal kegiatan aktualisasi yang sudah ditandatangani
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Kegiatan 2. Pelaksanaan Pre test dan Post test

2.1. Membuat Draft soal pre test dan post test

SOAL PRE TEST LAYANAN KONSULTASI
1. Apa yang dimaksud dengan layanan konsultasi?
a dan terhadap yang
dilakukan auditan

Pemberian bimbingan, arahan, dan saran kepada OPD
untuk meningkatkan tata kelola

Audit reguler yang dilakukan setiap tahun oleh Inspektorat

d. Evaluasi kinerja aparatur sipil negara
2. Pada tanap apa sebaiknya OPD memantaatkan layanan
konsultasi dalam melaksanakan program atau kegiatan?
a  Sefelah ada temuan audit yang signifikan.
b, Pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
agar kesalahan dapat diminimalkan
c. Saat mendekati batas waklu penyerahan laporan
pertanggungjawaban.
d. Kapan pun dibutuhkan, tanpa perencanaan.
3. Apayang harus dilakukan auditan sefelah menerima

rekomendasi hasil konsultas dari Inspektorat?
a. Menyimpan dokumen rekomendasi dari Inspektorat
b tersebut dan

tindak lanjutnya kepada Inspeklorat

¢ Menunda pelaksanaan rekomendasi jika dianggap tidak
relevan.

d. Meminta Inspekiorat untuk mengimplementasikan
rekomendasi tersebut

4. Siapa yang bertanggung jawab melaksanakan saran hasil

layanan konsultasi?

a. Auditor Inspekiorat

b, Auditan
c. Inspektur
d

Pemerintah pusat

5. Manfaat strategis layanan konsultasl bagi auditan adalah
a Menj pembinaan dan
sejak dini
b. Mengalihkan tanggung jawab auditan kepada inspeklorat
‘agar hasil kinerja selalu sesuai standar
. Menjamin keberhasian program tanpa memeriukan evaluasilebih
fanjut
d Menggantikan audit eksternal
6. Bagaimana cara auditan mengajukan permohonan layanan
konsultasi kepada Inspeklorat?
a Melalul pesan lisan atau lelepon langsung kepada
anggota tim Inspektorat
b. Mengirimkan surat permohonan resmi atau datang
langsung ke inspektorat.
Menyampaikan keluhan malalui grup WhatsAgp OFDC.
7. Dokumen apa yang sebaiknya disiapkan oleh auditan

sebelum melakukan konsultasi dengan Inspektorat?
a. Salinan seluruh dokumen keuangan dan aset.
b. Berita acara serah terima jabatan.

. Dokumen terkait dengan masalah yang ingin
dikonsultasikan
d. DaMar lengkap nama-nama pegawal l unit kerja

@

Dokumen apa yang akan diterima aucitan dari Inspeklorat
setelah layanan konsultasi selesai?

Buku Register Layanan yang telah ditandatangani
Laporan Ikhtisar Layanan

Copy jawaban Layanan

Salinan FAQ

M

an e

9. Apa langkah pertama yang harus diakukan oleh Tamu/OPD
Ketiks ingin mendapatkan layanan konsullas! langsung o
Inspekiorat?

Menunggu di area lobi hingga dipanggil

Langsung menemui Petugas Pemberi Jasa Layanan
Menghubungi inspekiur Daerah secara langsung
Mendaftar di buku tamu yang disediakan oleh petugas
piket.

ap e

10.Apa yang harus diakukan Auditan sebagai tanda bahwa
layanan konsultasi telah selesai?

Membubuhkan tanda tangan pada Buku Repister

Layanan

Membubuhkan tanda tangan pada laporan mingguan

Mengisi buku tamu kembal.

Memberikan salinan jawaban kepada Petugas Pemberi

Jasa Layanan

M

an e

setelah ada temuan.

11.Suatu OPD beremcana menyusun program peningkatan
kualitas pelayanan publik. Namun, QPD tersebut ragu apakah
langkah yang diambil sudah sesuai dengan peraturan dan
prinsip tata kelola yang baik. Unfuk meminimalisir risiko dan
memperoleh arahan yang tepat, OPD tersebut sebaiknya.

a Menunggu hingga audit dilakukan, lalu memperbaiki

auditan?

keuangan.

o=

14 Manakah tujuan layanan konsultasi yang paling tepat bagi

a. Menemukan kesalahan yang disengaja dalam laporan

Wenilai kelayakan laporan keuangan perusahaan.
Meningkatkan tata kelola, manajemen risiko, dan

b. Mengajukan permohonan layanan kensultasi kepada
Inspekdorat sejak tahap perencanaan.
Menyusun program sendiri tanpa melibatkan pihak lain

I

agar lebih cepat.
Hanya meminta bantuan konsultan eksternal tanpa
melibatkan Inspektorat.

a

12. Sefelah kegiatan selesai, sebuah OPD menemukan adanya
kesalahan kecil dalam pencatatan anggaran. Apa yang
sebaiknya dilakukan?

a. Menyembunyikan kesalahan agar tidak menjadi
temuan

b. Mengajukan kensultasi kepada Inspekiorat untuk
mendapatkan pembinaan perbaikan.

¢. Membiarkan saja karena kesalahan dianggap tidak
material

d. Menunggu surat pemeriksaan resmi dari Inspekiorat.

13. Ketika Auditan mengajukan masalah konsultasi, di buku apa
masalah tersebut dicatat?

»

Buku Catatan Inspekiur
Buku Laporan Ikhtisar
Buku Tamu

Buku Register Layanan

a0 o

pengendalian interal
d. Memberikan sanksi atas temuan ketidaksesuaian

15_Salah satu manfaat utama bagi auditan dalam menerima
layanan konsultasi dari auditor internal adalah.

a. Mendapatkan penundaan atas jadwal audit.

. Memperoleh pengecualian dari temuan audit.
Mempercepat penerbitan laporan keuangan.
Mendapatkan saran perbaikan uniuk meningkatkan tata

an o

kelola.

Gambar 9. Draf Soal Pre test
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1. Berikat Inl yang bukan merupakan mantaat dar lyanan konsuls) adalan ... ...
Tl ety oval e

(T . IoringRatican Kuses lata kol

) b. Mergurang resfin dan ksalahan bendang

() e Mendai kinerja keuangan setiap OPD

() d. Meningharhian pemiahanman audtan peniruna asanan

2. Yang bukan lemas s layanan konsuias) yang dsediakan Inspekionl
adaah. ...

Tanoal saty oval sae.

() a. Coadring ciric
(T b Binbingean Tanis
(e hsstens

(1 d. Aud ketaatan

3. Pendamzngan langsung uniuk memsanuy OPD melaksanakan program alau
memsLn doiumen secara kepat, mudah dan sesual aburan merapakan salan saiu
banuk layanan konsulash yad. .. ...

Tarnoal wety oval ey

() a. Bmbingan temis

() b. Coaching clinie

(") & Fonm Group Discussion (FEI)
(0 d. Asistens

4. Bariku inl yang bukan termasuk bidang layanan konsutas adaah. ..

() d. Fengadaan barang dan |asa

5. Apa langkah awal yang diakuasan oieh audian pada saal ingin berkonsutas
langsung ke Inspekioal?

Tandal saiv oval safa.

() a. Mbeneeras petugas |myanan koneukas)

(" b, Waanggaenid nomar anfrian

() . Moyl bukeu fannu dan fonmu iayanan konsuitas)
() d. Merandaiangan buiu regisher lavanan

B. Layanan konsullas dapat diakusan dengan 2 cam, yaid........

Tanoal sxy oval saa.

() o, Temaun dan ket

() b. Onine denOfine

() ¢. Dotang langsung dan tatap mua

() d. Secam daring jond ne) dan mslai mesan singial prbad

T. Fonsukas offing dapal difakukan melaiul 2 melode, yali ...

Tanoal s oval safa.

() a. Ml pesan WhatsApp dan email resmi nspedot

()b, Dengan mengis! formulr dgital dan maenginm berkes melall pos

() . Bunjungan Rngsung ke |rspekdorat dan mekks smt permohonan resmi
() d. Misfaks snan bamode dan media sosial pemerinah dasrah

B. Aipa jenis dokumen yang diterima auditan seloksh yanan kensutas| seiesa
dierkanT?

Tanoal s oval safa.

1. Apa yang hars diakukan Audian sebagal tanda bahwa Byanan kensutas iekah
selnm?

Tanoal s oval safa.

() o, Mbemberikan saiinan jasatan ke Petuges Pemben Jasa Layanan
() b. Mesntubuian tanda fangan R laporan nengausn

() . Mentutuhian fanda fangan pada Bk Regisler Layanan

() d. Waanerima stempe] resmi dan Inspoidur

10. Apa yang harus dkkukan sudian seieish meneima resomendas] hasl
warsuiiasi dan inspekioal?

Tandal st oval saja.

() . Morwdenpan Chosysmn neknmendie dan nspeionm

i b Wislaksaraban resoerdas lersebol dan nad aposaan Sndak nu
) . Menunda pelsksanaan rekomendas i danagen tdak sesual

:': . Wiesmrinia |reoekdonat uniuk mengimpieraniasian

!

11. Zalah saty OF D menghadagd kendala dalam kegiatan pengadaan barang dan
Jasa. Menska khasair angkah yang dambl berpobensi mendmbukan lemuan
audt Sesretaris OPD ngin memasikan prosedur yang diakuian sedah sesual
aluran, namun tdak sempal datang langeung ke nspekioral. Jends layanan
loresuiiarel yang padling bepad digunakan ol sh OFD jersebal sdalah.

Tandal s oval saE.

g

. Eorsultas) takan rmuka o kamion Inspekdonal

I bi. Honsas) oniine melahd meda wang e dsedokon Inspekio
) . Maonsditas: moiail i hak ke atau konsuian ehshemal

i d. Dishas] inlemal ianoa sefbalan nepekiomt
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12. Andi adadah pejabal perencana di safah salu OFD. Dalam penyusunan rencana
kegalan, iamenerokan perbedsan penalfsiran @uman terkai pengadaan |asa
konsultan. And Knawatr langkah yang dambl menimbo kan potens) ketdaksesua an
aluran. Tindakan paling lepal yang haus And lakukan adalah...

Tanoal et oval san.
(3 o, Msdanjtian kgatan sesi peranaman iniemal agar ik menghambat
jadval

(b Werunggy hasil st dar Inspekional uniuk sreTasilan kehenaran langiah
et

(3 o, Mengajukan konsufizs srpada nspekinnm sehelum kegaian dialanian
(3 d. Wienghutung rekan dari OFTHain uniuk mrembani pemasakhan yang T ad

13. Jam Audian mengajukan pemchonan eeanan konsulias), dmana permmohonan
lersehut dcalat?

Tardal s oval o,
() a. Bubu Laporan Ikhisar

[ ) b. Buku Reygisher Layarn
| . Bk Calatan | resmeidur

() o Bukeu Tamu

14. Salah salu benbuk pemtinaan dalam layanan konsuias adafah. ..
Tangal sty oval ssin
‘

{

J &, Mengabhian kewvaitan kepaluhan OPD sepenuhny kepada |nspeldomi.
I b. Wi perarksaan agar OFD danal menyeiesalian pekeraann anpa

:

3 o, Merwodiakan | apomn pengawasan anpa melalian OFD
() d. Wiy CPD mesrahami aluran dan prssiur

A Y

15. Fada jents laganan konsu ksl apa yang difiok uskan unbuk meningkatian
keiermamplan dan kemampuan S04 malakd pembenan saran 7

Tendal sao oval sayn.

i . Bimibdngan Tekns

I b, PEndanesingsn

I . Bl chergan Tujusn inseis
} d. Coadhing Tinic

Gambar 10. Draf Soal Post test
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2.2. Meminta persetujuan kepada mentor terkait soal Pre test

Gambar 11. Meminta persetujuan kepada mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan M. Thaher Mormar : 506 Rimbo Tengsh, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221160 Faodmile 0747-221189

Laman wiw. inspekiorst bungokab.go.id Pos-al inspektoratkab.bunpoi@amail cmm

SURAT PERSETUJUAN MENTOR

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Hari Eka Setiyawan, S.E..M.E.
Jabatan . Inspekiur Pembantu IV
Instansi . Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap draf
soal pre test dan post test yang disusun oleh:

Nama - Murani Dwi Astuti, S E.
NIP - 189705292025042002
Jabatan - Auditor Ahli Pertama

Setelah dilakukan konsultasi dan penyempumaan, maka soal pre test dan post test
dinyatakan disefujui untuk digunakan sebagai instrument untuk mengukur tingkat
pemahaman auditan terkait layanan konsultasi dilingkungan kerja Inspekiorat Kabupaten
Bungo, khususnya pada wilayah 4 (Empat).

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Muara Bungo, 25 September 2025
Mentor,
Inspekiur Pembantu 1V

Hari Eka Setiyawan, S.E. M.E.
NIP. 197901262006041008

Gambar 12. Surat persetujuan terkait soal Pre test dan post test
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11.5uatu OPD berencana menyusun program peningkatan
kualitas pelayanan publik. Namun, OFD tersebut ragu apakah
langkah yang diambil sudah sesuai dengan peraturan dan
prinsip tata kelola yang baik. Untuk meminimalisir risiko dan
memperoleh arahan yang tepat, OPD tersebut sebaiknya. ..
a. Menunggu hingga audit dilakukan, lalu memperbaiki
setelah ada temuan.
b. Mengajukan permohonan layanan konsultasi kepada
Inspekiorat sejak tahap perencanaan.
c. Menyusun program sendiri tanpa melibatkan pihak lain
agar lebih cepat.
d. Hanya meminta bantuan konsultan eksternal tanpa
melibatkan Inspektorat.

12. Setelah kegiatan selesai, sebuah OFD menemukan adanya
kesalahan kecil dalam pencatatan anggaran. Apa yang
sebaiknya dilakukan?

a. Menyembunyikan kesalahan agar tidak menjadi
temuan.

b. Mengajukan konsultasi kepada Inspektorat untuk
mendapatkan pembinaan perbaikan.

c. Membiarkan saja karena kesalahan dianggap tidak
material.

d. Menunggu surat pemeriksaan resmi dari Inspektorat.

13. Ketika Auditan mengajukan masalah konsultasi, di buku apa
masalah tersebut dicatat?
a. Buku Catatan Inspekiur
b. Buku Laporan Ikhtisar
c. Buku Tamu
d. Buku Register Layanan

14.Manakah tujuan layanan konsultasi yang paling tepat bagi
auditan?

a. Menemukan kesalahan yang disengaja dalam laporan
keuangan.

b. Menilai kelayakan laporan keuangan perusahaan.

. Meningkatkan tata kelola, manajemen risiko, dan
pengendalian internal.

d. Memberikan sanksi atas temuan ketidaksesuaian.

15.5alah satu manfaat utama bagi auditan dalam menerima
layanan konsultasi dari auditor internal adalah...
a. Mendapatkan penundaan atas jadwal audit.
b. Memperoleh pengecualian dari temuan audit.
¢. Mempercepat penerbitan laporan keuangan
d. Mendapatkan saran perbaikan untuk meningkatkan tata

kelola.
IMuara Bungo, 25 September 2025
Mengetahui
Mentor Peserta
Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E MNurani Dwi Astuti, S.E.
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 13. Soal pre test yang telah disetujui mentor
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Gambar 14. Soal pre test yang telah disetujui dalam bentuk google form
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12.

13

14.

Andi adalah pejabat perencana di salah satu OPD. Dalam penyusunan rencana
kegiatan, ia menemukan perbedaan penafsiran aturan terkait pengadaan jasa
konsultan. Andi khawatir langkah yang diambil menimbulkan potensi ketidaksesuaian
aturan. Tindakan paling tepat yang harus Andi lakukan adalah. ..

Tandai satu oval 5aja.

_, a.h ji 1 i sesuai p haman internal agar fidak menghambat
jadwal

b Menunggu hasil audit dari Inspektorat untuk memastikan kebenaran langkah
tersebut.

T e Mengajukan konsultasi kepada Inspektorat sebelum kegiatan dijalankan

4 _.' d. Menghubungi rekan dari OPD lain unfuk membantu permasalahan yang terjadi.

Jika Auditan mengajukan permohonan layanan konsultasi, dimana permohonan
tersebut dicatat?

Tandai safu oval saja.

(" a. Buku Laporan Ikhiisar

" b. Buku Register Layanan
(¢ Buku Cafatan Inspektur

¢ Buku Tamu

Salah satu bentuk pembinaan dalam layanan konsultasi adalah. ..

Tandai satu oval 5aja.

la M . | jiban k tuhan OFD

P nya kepada Inspekiorat.
o b. Menunda pemeriksaan agar OPD dapat menyelesaikan pekerjaannya tanpa
koreksi.

) il

€. ¥ laporan p an tanpa melibatkan OPD

(" d. Membantu OPD hami aturan dan prosed

15,  Pada jenis layanan konsultasi apa yang difokuskan untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan SDM melalui pemberian saran ?

Tandai satu oval saja.

la Bimbingan Teknis

"~ b. Pendampingan

e Audit dengan fujuan tertentu
. d. Coaching Clinic

Muara Bungo, 25 September 2025

Mengetahui

Mentor Peserta

Hari Eka Setiyawan, S.E. M.E. Murani Dwi Astuti, S E.
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 15. Soal post test yang telah disetujui mentor
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Gambar 16. Soal post test yang telah disetujui dalam bentuk google form
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2.3. Membagikan Soal Pre-Test kepada Auditan

08:36 @ « Ro il . 81% 08:36 @ RO Sl 6 81%

e B . N
« 43 Ketapang Jhoni.. [k s i} | ¢ ?i\ Dr. Aminah Bappeda R, ~

1
o RO TERAT AAERAN LASUTA TEN SUNDS P

‘. ‘ WRELTIO FTIATE AR ) WRET 4 Gt

Pre Test Layanan
Voice call Konsultasi

L 1814 Jawaban anda telah tersimpan

Google Forms

Pre Test Layanan
Konsultasi

Jawaban ands telah tersimpar ‘ WhatsApp BUSIneSS

- -:“
Done ~ )mA
¥ iy

Google Formuilir ; -
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o SEE=
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Gambar 17. Membagikan soal pre test melalui Whatsapp
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IO san diagram
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K0 sabn disgram
7. Apajenis dokumen yang diterima auditan setelah layanan konsultasi

sele=sai diberilan?
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i sain disgram
13. Pada jenis layanan kensultasi apa yang difokuskan urtuk meningkatkan
kmterampilan dan kemampuan SO0 melaivi pembesian saran 7

Jeweken yemg baar
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o s 1
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i Sadn diagram
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Gambar 18. Soal pre test yang telah di isi
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2.4.

Menganalisis Hasil Pre-Test

Gambar 19. Meminta persetujuan mentor terkait analisis pre test
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R M. Thaher Nomor * 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221169 Faximile 0747-221169
Laman id Pos-el com

LAPORAN HASIL ANALISIS PRE TEST

Pada tanggal 26 September 2025, penulis selaku peserta Latsar CPNS Tahun
2025 telah melaksanakan kegiatan Pre-Test yang bertujuan untuk mengetanui
tingkat pemahaman awal auditan terkait layanan konsultasi sebelum diberikan
sosialisasi melalui media promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan
Bersahabat) Melalui pelaksanaan Pre-Test ini, dapat diidentifikasi sejauh mana
auditan memanami konsep, tujuan, serta mekanisme pelaksanaan layanan
konsultasi sebelum kegiatan sosialisasi dilaksanakan. Dari hasil Pre-Test yang
diikuti oleh 29 orang auditan melalui Google Form, diperoleh data yang kemudian
dianalisis untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta terhadap layanan

konsultasi. Adapun hasil analisis tersebut disajikan sebagai berikut:

@ Wawasan

Rato-nata

Renang

Distrbusi pon toral

awal saat mengajukan permohonan dan proses penyelesaian layanan
Implikasi: Pada tahap selanjulnya yaitu pembuatan leaflet dan video
perlu ditampilkan alur layanan konsuliasi secara runtut dan visual

mulai dari pengajuan permohonan hingga tanda layanan selesai.

Pertanyaan nomor 7 menunjukkan rendahnya pemahaman tentang
dokumen hasil konsultasi yang diterima auditan

Implikasi: Pada Leaflet dan video perlu memaparkan dengan jelas jenis
dokumen keluaran (output) yang diterima auditan sebagai tanda

konsultasi telah selesai dilakukan

Pertanyaan nomor 10 memperiinatkan bahwa peserta belum

mengetahui jenis layanan yang oleh

Daerah Kabupaten Bungo.

Implikasi: Dalam media sosialisasi baik leaflet ataupun video yang
akan dibuat nanti, periu ditegaskan jenis layanan konsultasi yang

disediakan oleh inspektorat, agar auditan lebin paham.

Pertanyaan nomor 13 menunjukkan kurangnya pemahaman mengenai
tujuan layanan konsultasi tertentu

Implikasi: Pada video maupun leaflet perlu menyorofi tujuan dan
manfaat tiap jenis layanan konsultasi

Kesimpulan:

Hasil analisis ini menegaskan periunya penguatan materi inti dalam

leaflet dan video isasi, terutama pada poin-poin berikut:

= Alur dan prosedur layanan konsultasi (dari awal hingga selesai)

Berdasarkan hasil grafik distribusi poin total, diperolen rata-rata nilai peserta
sebesar 55,72 dari 100 poin, dengan nilai median 65 poin dan rentang nilai
antara 12 hingga 86 poin. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
auditan terhadap layanan konsultasi masih tergolong rendah hingga
sedang. Rentang nilai yang besar, yaitu antara 12 hingga 86 poin
menunjukkan banwa pengetahuan awal peserta tidak merata, di mana
sebagian peserta sudah memiliki gambaran dasar tentang layanan
konsultasi, namun sebagian besar belum memiliki pemahaman terkait

layanan konsultasi.

0 Pertanyaan yang sering terleatkan @

|
Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa masih ada
beberapa aspek penting dari layanan konsultasi Inspektorat yang belum
dipahami sepenuhnya oleh auditan. Berikut analisisnya:
* Pertanyaan nomor & dan 8 menunjukkan bahwa banyak peserta belum

memahami alur atau tahapan layanan konsultasi, terutama langkah

= Jenis layanan dan dokumen hasil kensultasi
+ Tujuan serta manfaat setiap jenis layanan konsultasi yang disediakan

inspektorat

Dengan menonjolkan poin-poin tersebut secara visual, singkat, dan
mudah dipahami, leaflet dan video akan lebih efektif membantu auditan

memahami layanan konsultasi secara menyeluruh

Muara Bungo, 26 September 2025

Mengetahui
Mentor Peserta

Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E
NIP. 197901262006041008

Nurani Dwi Astuti, S.E.
NIP. 199705292025042002

Gambar 20. Laporan hasil analisis yang telah disetujui mentor
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Kegiatan 3. Pembuatan google form dan kode QR formulir layanan
konsultasi dan survey kepuasan Pengguna

3.1. Membuat draft formulir layanan jasa konsultasi

LAYANAN KONSULTASI ONLINE

1. Nama Lengkap

2. NIP {(Nomor Induk Pegawai)

3. Unit Kerja/ Instansi

4. Jabatan

5. Nomor Hp

+ Bidang Layanan Konsultasi * Tandai satu oval saja.
o Tata Kelola

o Manajemen Resiko

o Sistem Pengendalian Intern

=]

Anggaran dan Keuangan

=]

Pengadaan Barang dan Jasa

o Administrasi Umum Pesan Konsultasi

Upload dokumen terkait konsultasi yang dilakukan (jika ada) File dikirimkan:

Gambar 21. Draf Formulir layanan konsultasi
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3.2. Membuat draft Survei kepuasan pengguna

SURVEY KEPUASAN PENGGUNA Isi formulir berikut terkait Layanan Konsultasi yang diberikan
Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo dengan

ketentuan:

1 = Sangat Tidak Puas
2 =Tidak Puzas

3 = Cukup Puas
4=Puas

5 = Sangat Puas

Yuk, bantu kami meningkatkan layanan konsultasi" Silakan isi mulai dari nama, NIP, instansi, jabatan, lalu
jawab pertanysan dengan skala 1-5, dan jangan lupa tulis saran terbaik Anda di bagian akhir sebelum
mengirim, terimakasih.

1. Mama Lengkap
2. MIF {Momaor Induk Pegawai]
3. Instansi [ Unit Kerja

4. labatan

1. Kemudahan mengakses layanan konsultasi [misalnya melzlui Google Form/QR Code). Tandai
satu oval saja.

1
z
3
4
5
2. Kejelasan informasi yang disampaikan pada zzat melakukan konsultzsi. Tandsi satu oval zaja.
1
2
3
4
5

3. Kesesuszizn hasil konsultasi dengan kebutuhan Anda. * Tandai sstu oval saja.
1

[T

4. Zikap ramzh dan responsif dari petugas layanan konsultasi. * Tandai satu oval s3ja.
1

[T I R TR

E.  Sacera kessluruhan, bagaimana tingkat kepuaszan Anda terhadap layanan konsultasi di
Inspektorat? Tandai satu oval saja.
1

[T I TR Y

*  Saran atau masukan agar layanan konsultasi menjadi lebih baik ke depannya *

Gambar 22. Draf survei kepuasan pengguna
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3.3. Melakukan konsultasi kepada mentor terkait draf formulir layanan

konsultasi dan survei kepuasan pengguna

Gambar 23. Konsultasi kepada mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R M. Thaher Nomor : 508 Rimbo Tengah, Muara Eungu Jambi 37214
Telepon 0747-221169 Faximde 0747-221160

s Laman wwav inspektorat bungokab.go.id Pos-el inspekioratkab bungofgmail.com

NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber : Hari EKa Setiyawan, S.E.M.E

Jabatan - Inspektur Pembantu Wilayah IV

Tangagal : 29 September 2025

Tempat - Ruang Inspektur Pembantu Wilayah [V

No Notulensi Konsultasi
_Sunln f)rrlaryaan 0/9270'0 Aalk
dan landul buat atam bmluk er /c;rm
Muara Bungo, 29 September 2025

IMengetahui
IMentor Peserla

)

(/ {?/1:1(!(7‘ A

Hari Eka Setiyawan, S E. . M.E Nurani Dwi Astuli, S E
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 24. Lembar Catatan Konsultasi
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3.4. Meminta persetujuan kepada mentor terkait formulir layanan jasa

konsultasi dan survey kepuasan pengguna

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R.M. Thaher Momor : 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221160 Faodmile 0747-221189
Laman wenw.inspekiorat bungokab.go.id Pos-el inspektoratkab. bungoi@gmail com

SURAT PERSETUJUAN MENTOR

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Mama - Hari Eka Setiyvawan, S.E.M.E.
Jabatan . Inspektur Pembantu IV
Instansi - Inspektorat Dasrah Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap
formulir layanan konsultasi dan survei kepuasan pengguna yang disusun oleh:

Mama : Murani Dwi Astuti, S.E.
MIP - 199705292025042002
Jabatan * Auditor Ahli Pertama

Setelah dilakukan konsultasi dan penyempurnaan, maka formulir layanan konsultasi dan
survei kepuasan pengguna tersebut dinyatakan disetujui unfuk digunakan dalam bentuk
QR Kode.

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Muara Bungo, 29 September 2025
Mentor,
Inspekiur Pembantu 1V

Hari Eka Setiyawan, 5.E.,M.E.
NIP. 197901262006041003

Gambar 25. Surat persetujuan formulir layanan konsultasi dan survei kepuasan

pengguna
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: Email *
Rekam nurani09.2015@gmail.com

D sebagai email yang disertakan dengan
respons saya

LAYANAN
KONSULTASI| ONLINE Nama Lengkap *

nurani09.2015@gmail.com Ganti akun

ail, dan foto yang terkait

NIP (Nomor Induk Pegawai) *

n Akun Google A

n dir aat
Anda mengupload file dan mengirimkan
formulir ini awaban Anda
* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi
Jabatan *
Email *

Rekam nurani09.2015@gmail.com
[:] sebagai emall yang disertakan dengan
respons saya

Unit Kerja/Instansi *

Nama Lengkap * swaban A

Nomor Hp *

o] < = o <

]

Nomor Hp *

Bidang Layanan Konsultasi *

Tata Kelola

Manajemen Resiko

Sistem Pengendalian Intern
Anggaran dan Keuangan

Pengadaan Barang dan Jasa

OO0OO0O0O0O0

Administrasi Umum

Pesan Konsultasi *

Upload dokumen terkait konsultasi yang
dilakukan (jika ada)

Upload maksimum 5 file yang didukung. Maks 10

X Tambahkan file

H o <

Gambar 26. Formulir layanan konsultasi yang telah disetujui mentor
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il T —— N sizTaae - Bla i BED
A 4 %

@ = .
o =~ {} 2% docsgooglecomiforr + @ ¢
DIESAMA KERADAT OXONEULTAG CrERTE. FEsPoemTOAN T
T e A

Email *

SURVEY KEPUASAN Rekam nurani09.2015@gmail.com

D sebagal emall yang disertakan dengan

PENGGUNA

Isi formulir berikut terkait Layanan Konsultasi
yang diberikan Inspektorat Daerah Kabupaten
Bungo dengan ketentuan:

1 = Sangat Tidak Puas

2 =Tidak Puas

3 = Cukup Puas

4 =Puas

5 = Sangat Puas

“Yuk, bantu kami meningkatkan layanan
konsultasi®

Silakan isi mulai dari nama, NIP, instansi,
jabatan, lalu jawab pertanyaan dengan skala
1-5, dan jangan lupa tulis saran terbaik Anda
di bagian akhir sebelum mengirim,
terimakasih, 2

Nama Lengkap *

NIP (Nomor Induk Pegawai) *

Instansi / Unit Kerja *

nurani09.2015@gmail.com Ganti akun

&
) o5 docs.googlecom/forr + (@ @

5. Secara keseluruhan, bagaimana *
tingkat kepuasan Anda terhadap layanan
konsultasi di Inspektorat?

1 O

Qo Q Q@ ©

Apa saran atau masukan Anda agar »
layanan konsultasi menjadi lebih baik ke
depannya?

m Kosongkan formulir

Gambar 27. Survei Kepuasan Pengguna yang telah disetujui Mentor
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3.5.

Membuat barcode (QR code) dari google form yang berisi formulir

layanan konsultasi dan survey kepuasan pengguna.

Gambar 29. QR code Survei Kepuasan Pengguna yang siap digunakan
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Kegiatan 4. Pembuatan leaflet "KERABAT" (Konsultasi efektif, responsif dan

bersahabat)

4.1. Membuat draft desain leaflet KERABAT (Konsultasi efektif, responsif
dan bersahabat)

“Konsultasi Offline”
Metode 1 : Kunjungan Langsung ke Inspektorat

Konstltasi Online”

PENDAFTARAN

Ay ar g i ek Y s
hnarmuils procks buy

Bl

et

EMU PETUGAS TERKAIT

i3 ke mrgnvSE e b

LAYANAN KONSULTASI
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN BUNGO

paickner e

Fongir e et oy
KOMFIRMASIPENYELESATAM LAYANAN

2

e i o L
Metode 2 : Melalui Surst Permohonan

Il Idantitas Diri

rporicr nmsan.

TINDAK LANJUT
B
B e i
Eabrnnn A (90 mesey - mratng

msulasi

BERSAMA KERABAT
[KONSULTASI EFEKTIF, RESPONSIF DAN
BERSAHABAT) SOLUSI TEPAT
REKOMENDAS| AKURAT

090000

kami hadir wetuk mermiben sofus], bukan mengtiakimi

Bidang Layanan Konsultasi

Layanan Konsultasi s
yang disediakan o Tatake

Inspektorat

) ) Coaching .3 Sistem Pengendalian Intern
Sarana pembinaan, pendampingan dan Clinie

pemberian saran profesional untuk -
kelala, pengendalian intern serta . -

manajemen resiko

LAYANAN KONSULTASI

6 Pengadasn Barang dan Jass

Bimbingan Tekni= #  Administras! Umum

Kapan sebaiknya Layanan
onsultasi dilakukan?

MANFAAT KONSULTASI

Meningkatian
Rualitas Tata Relola

e i sukan doe sekomendas
itk etk shingn
nscanslizrganisasi ket akunasel

Mesalahan Beralang

".l?; Mengurangi Resio &
s Kt b st

|

maalARAN

; langan o menl agar sotenel
- masalah dnsar Seageh Sejos awol. “ " ok P
T naan
. Nhes e harekols, Lotegacen, ahoas
'. & Moningkatican Forurm Group memeduban arahan akns cgar tidak
| GD)

ot [ ———

Discussion (

— .

prsoaur, tan keijakan dergar
P ey N—
Miemberi Solusi
kolaboratif
Menyedakan Jawaban s eranyaan
3630 ker ¥ Uang dRadanl cehingza
masalah dogat segerd chngenl Inspohtorat Dasrah Kabupaten Bungo
Jalan R, Thaher Nomor : 506 Rimbo
Turrggaby, Muara Burge, bamks 31310

Gambar 30. Desain Leaflet KERABAT
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4.2.

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait desain leaflet KERABAT

(Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat)

\wmm g’

Gambar 31. Konsultasi kepada mentor terkait desain Leaflet
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan RM Thaher Nomor = 508 Rimbo Tengah. Muara Bungo. Jambi 37214
Tebepon 0747-221 169 Faamde 0747.221163
Laman www inspeicorst bungokat go d Pos-ef rrpekivesab ungofRgrs com

LTASI

Narasumber : Har Eka Setiyawan, SE ME
Jabatan - Inspektur Pembantu Wilayah IV
Tanggal 30 September 2025

Tempat . Ruang Inspektur Pembantu Wilayah IV
| No | Notulens: Konsultasi
- Db ko oot bergon rngpoct lhm et

i -~ /v?\}kv-" ﬁ" /“"‘P fembm-#«-—\ {/«‘c"d-

Muara Bungo, 30 September 2025

Mengetahus

Mentor Peserta
Hari Eka Setiyawan, SE.ME. Nurani Dwi Astuti, S E.
NIP, 197901262006041008 NIP. 199705252025042002

Gambar 32. Catatan Konsultasi oleh mentor
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4.3. Meminta persetujuan mentor terkait desain leaflet KERABAT

(Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat)

Gambar 33. Meminta persetujuan kepada mentor terkait desain leaflet
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan RLM. Thaher Momor : 508 Rimba Tengsh, Muara Bunge, Jambi 37214
Telepon 0747-221160 Faxdmile 0747-221184

Larman www.inspekiorat bungokab.go.id Pos-al inspektoratkab bungoi@pmail com

SURAT PERSETUJUAN MENTOR

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Hari Eka Setiyawan, 5.E,. M.E.
Jabatan : Inspektur Pembantu IV
Instansi . Inspekiorat Daerah Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap
desain leaflet KERABAT (Konsultasi Efekdii, Responsif, dan Bersahabat) yang disusun

oleh:

Nama - Murani Dwi Astuti, S E.

NIP - 199705292025042002
Jabatan . CPNS Auditor Ahli Pertama

Setelah dilakukan konsultasi dan penyempurnaan, maka desain leaflet tersebut
dinyatakan disetujui untuk digunakan sebagai media promosi layanan konsultasi di
lingkungan kerja Inspektorat Kabupaten Bungo, khususnya pada wilayah 4.

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Muara Bungo, 1 Okiober 2025
Mentor,
Inspekiur Pembantu 1V

Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E.
MNIP. 197901262006041008

Gambar 34. Surat persetujuan Mentor terkait desain leaflet
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“Konsultasi Online”

Alses formay Iyonan konsufion molohd
R Coadle yong tomoca

Il identitas Dird

* Norno eoghap

* NPfirstored (bogl ASN)

* KOOk yang Gopot difetungy

‘Tulls prrmasaiahan | Topik Konmmitast
ACEIOT DO TRBGRI G, tatuadon S

gl konsuftond secoms singhut jeios, don
spesth

Unggnh Dokumen Peadukung (Jika ada)

“Konsultasi Offline”
Metode 1 : Kunjungan L ke Inspekt

< \".-

LAYANAN KONSULTASI
INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN BUNGO

O@O

Metode 2 : Melalui Surat Permohonan

Lampiton bestas yong relevan untt

rermpenek pormacokaron

Kirtm Formullr

Vegnm Ssrat Bermotenan
Ream e trapeitseat
-

[al

Menprad Koncatas omal
rerbaie pr naaldas
1ecara languuny

(<

(B

Mprhicr i neter caes 3t

421 mngirfommsian el
pertermiar AovdTa0

0D menenma anaban
rehamendas. stsc pembizaae
fan epecary

BERSAMA KERABAT

(KONSULTASI EFEKTIF, RESPONSIF DAN
BERSAHABAT) SOLUSI TEPAT
REKOMENDASI AKURAT

Sarana pembinaan, pendampingan dan
pemberian saran profesional untuk
membantu auditan memperbaiki tata
kelola, pengendalian intern serta
manajemen resiko

MANFAAT KONSULTASI

Meningkatkan

Rualitas Tata Relola
Memberikan masukan dan rekomendasi
untuk perbaikan sehingga
instansi/organisasi lebih akuntabel

Mengurangi Resiko &
Hesalahan Berulang
Konsultasi berfungsi sebagai
langkah preventif agar potensi
masalah dapat dicegah sejak awal.

” Meningkatkan
Pemaliaman

Membantu auditan/pegawai/
masyarakat memahami aturan,
prosedur, dan kebijakan dengan
lebih jelas.

Memberi Solusi
kolaboratif

Menyediakan jawaban atas pertanyaan
atau kendala yang dihadapi sehingga
masalah dapat segera ditangani.

Gambar 35.

OFC rrelatzarabas
resovendas wual
kentranye die bebuaas
mazapmieg

Kamy hoay untuk membern solust bukan menghakim/

Bidang Layanan Konsultasi

n Tata Helola
Coaching

. Sistem Pengendalian Intern
Clinic @ °

Pengembang
keterar Anggaran dan Keuangan
I

6 Pengadaan Barang dan Jasa

Kapan sebaiknya Layanan
onsultasi dilakukan?

Layanan Konsultasi
yang disediakan
Inspektorat

cano kerja, anggaran,

sual

Tahap Pelaksanaan
Jika menamui kendala, Eﬂruguun, atau ‘1
Forum Grou memerlukan arahan feknis agar fidak E

terjod kesalahan

Discussion (FGD)

dilakukan oleh

Tehap Pelaporan
Memastikan laporan akuntabel
uai ketentuan

tran

“Sudah pernah konsultasi?™

Yuk, bantu kami meningkatkan kusiitas pelayanan
konsultasi, dengan mengisi survel kepuasan
pengguna melsiui QR Code berikut. ol =2

Desain Leaflet yang telah disetujui

299



Kegiatan 5. Pembuatan Video "KERABAT" (Konsultasi efektif, responsif dan
bersahabat)
5.1. Membuat rancangan video KERABAT (Konsultasi efektif, responsive dan

bersahabat)

Rancangan video

Diurasi : 3 menit

Layanan Konsultasi KERABAT
(Wonsuifasi Efeldif Responsf, dan Bersshabai)

.. Voice Ower J Narasi:

[Opening Scene]
8 kompilasi pofongan-potongan video untuk pembuka

[Scene 2 — Gambaran Umum]

8 “kumpulan peranysan-pertanyaan dari OPD lain.”
2-2 pertanyaan

[Scene 3 — Bentuk Layanan]
8 “Adz berbagai bentuk layansn yang bisa dirnsnfastkan:
Asistensi, Bimbingan Teknis, Coaching Chnic, dan Forumn Group Discussion.

[Scene 4 — Manfaat Konsultasi]

8 “Madalui konsultasi, OPD dspat mengurangi risiko dan kesalshan berulang.
meningkatkan permaharnan, serfa memperoleh rekomendasi yang akurat untuk perbaikan
kinerjz dan t=ta kelola pemenintshan ®

[Scene 5 — Tahapan Konsultasi]
® “Konsultasi dapat dilakukan pada tigs tahap kepiatan:
Tahap Perencanaan — saat menywsun program dsn anggarsn.
Tahap Pelaksansan — ketika menermui kendala t=knis.
Tahap Pelaporan — uniuk memastikan hasil yang akuntabel dan transparan.”

[Scene 6 — Cara Menpajukan Konsultasi)
8 “Ada dua metode yang bis= dipilih:

Periama, kunjungsn lsmgsung ke Inspektorat.
Kedua, melsiui surat permohonan resm.”
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[Scene T — Proses Layanan Offlinz]

8 “Setibanya di Inspekiorat, auditan mengisi buku tamu dan formulir konsulasi.

Peiugas skan mencatat identitas serta permasalahan, lalu mengarahkan swditan ke petugas
sesuai wilayah kerja.”

8 “Selanjuinys. auditan menjelaskan kebutuhan konsuiasi

Peiugas memberikan saran dan rekomendasi yang menjadi dasar findak lanjut di OFD masing-

masing.”

[Scene 8 — Proses Layanan Onling]
% “lngin lebih mudah® Gunakan layanan konsultasi anline.
Cubkup scan QF Code, isi identitas dir, tulis permasalshan afauw topik konsultasi, unggah

dokumen pendukung. [alu kirim forrmulir.
Tim kami akan memprosss dan member tanggapan melalui WhatsAop”

[Scene 9 — Konfirmasi dan Tindak Lanjut]

8 “Setelah menerima awaban atau rekomendasi, auditan menandatangani Bukw Register
Layanan, dan mengisi sunvel kepuasan pengguna.

Hemudisn, OPD melaksanakan tindak lanjui sesuai saran yang diterima.”

[Closing Scene]
® “Inspekiorat Daersh Kabupsten Bungo -

hadir sebapgai mitra kerja yang membantu mewujuedkan t3ta kelols pemernintzhan yang bersih,

transparan, dan akuniabsl

% “Bersama HERABAT,
Konsultasi Efekdif, Responsid, dan Bersahabat -
Solusi Tepat, Rekomendasi Akurat.”

43 (Musik penutup lerbut dengan tampilan logo dan kontak Inspekiorat)
MWazkah atau vaice ower uniuk video

Semua perianyaan tzdi memiliki satu tujuan yang =ama yaiu mencari solusi dan kepastian.

Dan jawsbannya ada di sini... di Layanan Konsulizsi KERABAT, Inspekiorat Daerah Kabupaten
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Bumnga.”

Teks di layar: {15 detik)

Honsultasi Efekdif, Responsif, dan Bersahabat
Zolusi Tepst, Rekomeandzsi Akurst

Melalui Layanan KERABAT, Inspektorat Diaerah Kabupaten Bungo hadir sebagai solusi bagi
setiap kebutuhan konsultasi. Tidak hanya memberikan jawaban atas permasalahan, tetapi jugs
menghadikan birkingan, arahan, dan rekomendasi yang membangun tata kelols
p=merintahian yang lebih baik

Barsama KERABAT, sefisp langkah mengadi lebih pasti, fransgaran, dan akuniabel.” (oics
over) 28 defik

“Welzlw Layanan KERABAT, Inspektorat Dasrah Kabupaten Bungo hadir sebagai solusi setisp
kebutuhan konsultasi, dengan memibenkan arahan dan rekomendssi uniuk mewujudksn tats
kzlola pemenntzhan yang kebih baik, fransparan, dan akuntabel.”

“Ada berbagai bentuk lsyanan yang disediakan oleh inspektorat yaitu Asistensi, Sirmbingan
Teknis, Coaching Clinic, dan Forum Group Discussion.

Samua dirancang uniuk memperkuat pengendalizn intern dan meningkatkan kinerja instansi.”
18 detik

“Melalw konsultasi, OPD dapat mengurangi risiko dan kesalahan berulang,
meningkatkan pemahaman, serta memperoleh rekomendasi yang akurat untuk perbailkan tats
kelolz.” 12 detik

“Kansultasi sebailnya dilakukan s=jak ishap perencanaan, saat pelsksanaan kepgistan, hingga
tahap pelaporan. Dengan begitu, ==fiap langksh dapat berjalan sesuai aturan dan juga lekih
akuntabel.” (vaicz ower] 12 detik

Gambar 36. Rancangan Video KERABAT
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5.2.

Melakukan proses rekam video KERABAT (Konsultasi

Responsif, dan Bersahabat)

WLk TazPd - a =2E

Q Foto Album :

WBHRTAZ S -

Q Foto

Album

ol

=0

Efektif,
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W28 TAH - ot = D

Q Foto Album :

Gambar 37. video mentah (raw footage)
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5.3. Melakukan proses penyuntingan (edit) video KERABAT

103BL A6 -

X Q

¢ A O o @ s @

Tambahkan Keterangan Stiker Menggambar Template 1§ Tambahkan Keterangan Stiker Menggambar Template
teks Otomatis teks Otomatis
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10362 CTOA4X -

X Q

[0 Dy + O |

AYANON
KONSULTAS! ONLINF

74

Tambahkan Keterangan Stiker Menggambar Template §
teks Otomatis

Gambar 38. Proses Edit Video KERABAT melalui aplikasi Capcut
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Gambar 39. Video KERABAT yang sudah di edit
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5.4. Meminta Persetujuan mentor terkait Video KERABAT

|

™

| ’M' Y

|

Gambar 40. Meminta persetujuan kepada mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R M. Thaher Nomor - 508 Rimbo Tengah. Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221160 Faamile 0747-221169
Laman www inspekiorat bungolab go id Pos-el inspekioratiab bungof@amad com

SURAT PERSETUJUAN MENTOR
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama - Han Eka Setiyawan, SE, M.E.
Jabatan - Inspekiur Pembantu IV
Instansi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap
video KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat) yang disusun oleh:
Nama - Nurani Dwi Astuti, S.E

NIP : 199705292025042002

Jabatan - Auditor Ahli Pertama

Setelah dilakukan konsultasi dan penyempumaan, maka video tersebut dinyatakan
disetujui untuk digunakan sebagai media promosi layanan konsuliasi di lingkungan kerja
Inspektorat Kabupaten Bungo, khususnya pada wilayah 4 (empat).

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Muara Bungo, 09 Oktober 2025
Mentor,
Inspektur Pembantu |V

Hari Eka Setiyawan, SE M.E.
NIP. 197901262006041008

Gambar 41. Surat persetujuan mentor terkait video KERABAT
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Gambar 42. Video KERABAT yang telah disetujui mentor

Tonton video pada link berikut : VIDEO KERABAT
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https://drive.google.com/file/d/1uD_yhPugkIo0VS2EilujbXVGFKOiNStc/view?usp=drivesdk

5.5. Melakukan Publikasi Video KERABAT pada platform digital

Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Gambar 43. Melakukan koordinasi dengan admin platform digital

inspektorat
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ONSULTA
Narasumber - Ananto, S Sos. ,FRMP

Jabatan Kepala Subbagian Administrasi dan Umum

Tanggal - 10 Oktober 2025

Tempat Ruang Administrasi Umum dan Kepegawaian

No

Notulensi Konsultasi

ﬁﬁf o ol i

wohk & -

Mengetahui
Narasumber

Ca__—

-

Ananto, S Sos, FRMP
NIP. 197301261993031001

Muara Bungo, 10 Oktober 2025

Peserta

Nurani Dwi Astuti, S E.
NIP. 199705292025042002

Gambar 44. Lembar Catatan Notulensi
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Gambar 45. Publikasi Layanan KERABAT pada Video Trone
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Bersama KERABAT ciptakan tata
kelola Pemerintahan yang lebih baik _...

240 xditonton 1 hlalu ...selengkapnya
Inspektorat Bungo 31 Qv
S

& 50 G2 2 Bagikan [ Simpan K Kilip N2

Komentar 24
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Deskripsi X

Bersama KERABAT ciptakan tata
kelola Pemerintahan yang lebih baik
_INSPEKTORAT KABUPATEN BUNGO

50 240 10 Okt

Suka Penayangan 2025

Bersama KERABAT (Konsultasi efektif, responsif dan
bersahabat) ciptakan tata kelola Pemerintahan yang
lebih baik.

Nama : Nurani Dwi Astuti

Angkatan : XIX

Kelompok : 1

No. Absen: A19.1.7

Instansi : Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Transkrip

Ikuti menggunakan transkrip

Tampilkan transkrip

Gambar 46. Publikasi video KERABAT di Youtube
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Bersama KERABAT Ciptakan Tata Kelola Pemerintahan yang Lebih
Baik

& Vuma | @ Aamin

f Shauns (L . Tmoet o Shars Shars

7 PUNYA KENDALA DALAM PELAKSANAAN PROGRAM?
2 BINGUNG MENENTUKAN LANGKAH YANG TEPAT SESUM ATURAN?
? INGN MEMASTECAN KEGIATAN BERJALAN SESUAI KETENTUAN?

YUK KONSULTASIKAN BERSAMA
INSPEKTORAT DAERAN KABUPATEN BUNGO

it Carn K st s i Kob h Anda:

< OMline (Kurjungi kantor inspeklarat Daerah
Muara Buanges)

" Online (Xonsultasl mudah dan cepat Gmana
saja melabs QR code)

Scon Gt Code unbuk muled
konaumas ok arang!

Mudah

U Okt 5
4 X . 2 KLs I ' o ! S
of K ERABAT u E R B oty ¥
@ b LA - 3
L~ E - | =2 o Q 25
Ly 3 : 4 U
X - J frs ng
- > 4 - L 3
3 ¥ g n '~ 2]
g ighadirk
O d ') o Q o)
3 3 - |

Uil Jeaflel lyyanan KERABAT

E\
3
G
&)
143
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Gambar 47. Publikasi layanan KERABAT pada Website Inspektorat Daerah
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(PRVE RO R - S

< Inspektorat Daerah

hanya admin yang bisa mengirim pesan

Bersama KERABAT ciptakan tata
kelola Pemerintahan yang lebih
baik _INSPEKTORAT KABUPATEN ...

Asslimkm wr wb

DIm rangka pelaksanaan

Aktualisasi Peserta latsar CPNS
PPSDM Kemendagri Regional >
Bukittinggi atas nama:

NURANI DWI ASTUTI, SE
Yg berjudul :
KERABAT (Konsultasi Efektif,

Responsif dan Bersahabat)

Dimohon bantuan Bapak/
lthii ealiiriith AQNI 2. DDDW

Gambar 48. Membagikan video kepada seluruh pegawai Inspektorat untuk

disebar luaskan ke auditan pada wilayah kerja masing-masing
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Kegiatan 6. Pelaksanaan sosialisasi melalui media promosi KERABAT
(Konsultsi efektif, responsif dan bersahabat)

6.1. Membuat surat pemberitahuan sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO

INSPEKTORAT DAERAH
 MUARABUNGO

Bungo, 13 Oltober 2023

MNomor - TO0v4 7%/ Inspektorat

Sufat : Baasa

Lampiran : 1 (Betkaz)

Hal : Surat Pamberitzhuan Sosializaszi

Yth. BapakThu Organisasi Perangkat Diaarzh (OFD) Wilavah Irban IV
Di
Tampat

Dalam: rangka pelzksanzan kegiatan LATSAFR (Latthan Dasar) CPIE dan khususaya
meningkatkan pemahaman perangkat daerah terhadzp Layanan Koansultan KEFEABAT (Konsoltas
Efektif, Responsif, dan Berszhabat) vang disediakan cleh Inspektorat Kabupaten Bungo, bersama i
kami hermaksnd umtuk melaksanskan kegiatan sosialisasi layanan konsultasi kepada Orzanisasi
Perangkat Daerah (OPD) Wilayah Irban IV di ingkunzan Pemarmtah Kabupaten Bungo.

Adapun kegiatan sosializasi tersabut akan dilaksanakan pada:

Hari'Tanggal : Belaca, 14 Olktober 2025
Wakitu : 0830 WIB =d Selezai
Tampat : Kantor Organisasi Parangkat Daerah (OPD) wilayzh Irban IV
Acara : Bosializazl Lavanan KEFABAT (Konsultasi efekiif, responsif dan
berszhabat)
Demikian surat pamberitzhuan mi kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya, kami
ucapkan terima kazih

Inspakiur Pembantu IV Inspekiorat Kabupaten
Bungo,

Hari Eka Satiyawan, S.E.M.E
MIP, 197901 262006041008

Gambar 49. Surat pemberitahuan sosialisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan B Thaher Nomar (306 Telp. | Faximile (0747) 221169

MUARA BUNGO

SURAT TUGAS
NOMOR : 800.1.11.1/343/Inspektorat

Dasar : Surat Kepala PPSDM Regional Bukittinggi Momor: 800.2/6768/PPSDM-BKT Tanggal 17
Juli 2025 perihal pemanggilan peserta Latsar CPNS Angkatan 3 s.d 40 Tahun 2025,

MEMERINTAHKAN :
Kepada :
Mama : Murani Dwi Astuti, S.E.
Pangkat/Gol . Penata Muda/ lll/a
MIF : 199705292025042002
Jabatan : CPNS Auditor Ahli Pertama
Untuk : Melakukan sosialisasi dalam rangka pelaksanaan aktualisasi mengenai Layanan

KERABAT (Konsultasi efektif, responsif dan bersahabat) ke Organisasi Peranghkat
Daerah (OPD) pada wilayah kerja Inspektur Pembantu V. Tugas tersebut
dilaksanakan pada tanggal 13-15 Oktober 2025.

Demikian Surat Tugas ini dibuat untuk dilaksanakan dengan penuh rasa tanggungjawab.

Ditetapkan di Bungo
pada tanggal 14 Oktober 2025

Inspektur Pembantu IV Inspektorat
Kabupaten Bungo,

Hari Eka Setiyawan, S.E. M.E
MNIP. 197901262006041008

Gambar 50. Surat tugas pelaksanaan Sosialisasi
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Menyampaikan surat pemberitahuan sosialisasi kepada auditan

melalui whatsapp

10:30'%% [ B2

& P Pak Dika Koperindag

surat pemberitahuan
sosialisasi.pdf

Assalamu'alaikum wr. wb.

Selamat pagi Bapak/Ibu semoga selalu
dalam keadaan sehat

Mohon izin bapak/ibu untuk
menyampaikan Surat pemberitahuan
terkait Sosialisasi layanan konsultasi
yang akan dilakukan oleh CPNS
Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo
atas nama Nurani Dwi Astuti

Mohon sekiranya Bapak/Ibu dapat
meluangkan waktu untuk mengikuti
kegiatan Sosialisasi.

Atas perhatiannya saya ucapakan terima

Kasih. A A

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Oke, besok di siapkan semuanya

Baik pak, terimakasih pak A,

10:28%% 5 © B -

& ¥ Pak Joni Ketapang

surat pemberitahuan
sosialisasi.pdf

Assalamu’alaikum wr. wb.

Selamat pagi Bapak/Ibu semoga
selalu dalam keadaan sehat
Mohon izin bapak/ibu

untuk menyampaikan Surat
pemberitahuan terkait Sosialisasi
layanan konsultasi yang akan
dilakukan oleh CPNS Inspektorat
Daerah Kabupaten Bungo atas
nama Nurani Dwi Astuti

Mohon sekiranya Bapak/Ibu
dapat meluangkan waktu untuk
mengikuti kegiatan Sosialisasi.
Atas perhatiannya saya ucapakan

terima Kasih. A A

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Baik, terimakasih
Kabari saja besok ofg

Baik pak, terimakasih 1 oy
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122590 # © p - i

M) |bu Al Kasubbag UP Di...
e\‘j / online e

surat pemberitahuan
sosialisasi.pdf

»

Assalamu’alaikum wr. wb.

Selamat pagi Bapak/Ibu semoga selalu
dalam keadaan sehat

Mohon izin bapak/ibu untuk
menyampaikan Surat pemberitahuan
terkait Sosialisasi layanan konsultasi
yang akan dilakukan oleh CPNS
Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo
atas nama Nurani Dwi Astuti

Mohon sekiranya Bapak/Ibu dapat
meluangkan waktu untuk mengikuti

kegiatan Sosialisasi.
Atas perhatiannya saya ucapakan terima

Kasih. A A

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Oke Rani ofg

Terimakasih ibuk JA R

CEL &

Gambar 51. Menyampaikan Surat Pemberitahuan melalui Whatsapp
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6.3.

Membagikan daftar hadir peserta sosialisasi

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan RM. Thaher Nomor :306 Telp. / Faximile (0747) 221169

MUARA BUNGO

Daftar Peserta Sosialisasi

Lay KERABAT (K i Efektif, Responsif dan B bat)
No Nama NIP Jabatan Nama Instansi
1 Nunita Almalia, SH -|B8s00(3 20101 200y . | Avalls Lo vswin | O feervigen gan Qord bavan
2 [Josi Fifwz- 1990 0918201503227 Bendahara Dines Pebemekcon Pan ferik
3 Lem ottavIa b} 198306 (062011012009 | KASUbDAY imum Diras pelernatan dan pericanan
4 Riska ™Mowre § 198020520100 200p PEferTare NO0A| gicay vae %aQ - Qur&o
5  |Anashus Dt poms 2000079 200y 20V | Yol Sl BLL upuin O foped Pries k Y5A
6 Do e San A |1s@s100) 20070 zeos | peaksana Dimas gostal porcppss .
708w Y 0855 90 555 Auf) XF. Awim P
8 |Bllerts lofol scopy ot | psil T
g Al Sulast 106903 131001032005| asu bag Up "
10 |0 Whae L |19990@0a0a504200¢ Anctic tetrharan gl Mt leetlianan pansan
11| TR AMeaR <Al 5605 | gaiof@2acad ot (Enetola KeRgawsain]  Pvas  Ketapane
12 EXA Wantavi, 546 | 5R2093726l0\ 003 kaqupbac up Duvac e pane
13 [ Queq LestorySlom [(99912182025042004| PESTL Oimas  Pecndog
14 | Peawy B . 192600 2oner 20y ASE T a
15 | Davg aesmato (1984 e8Fgomorien) | P fonar 4
PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH
Jalan RM Thatier Nomos $06 Telp / Faxmile (1747) 224169
MUARA BUNGO
Daftar Peserta Sosialisasi
Layanan KERABAT (K i Efektif, Responsif dan Bersahabat)
| No | Nama I NIP Jabatan Nama Instansi | TandgTangan |
5 D dppures Iomosar o oy bdley fhs 0 fop, werr prmany o SNT
L7 A (Bsobrsronorion| Esubhy Up |~ v - |
18 NET turewe | 9lodxmmootters | puscs Loysottt U —o—
19 Ny V- gqeonioCiiganen | st Lagt Wevsic
20| Darbhers - [aur tomurn | Pemetus Dotor Kec. Maket gt 20. )
i | Desmon Aribonang SSTT [99Y 6507201001101 | Kasubbey U P ‘ Duk:»;;u, \
22 |Jewe Hamaky (spoosarises ol abid Suchud Sefpeca 2%
23 |fusiene Wati 19890 221 20550324 | [Ptre~cona ‘ Lapptd= L )
) 247 ! So,l!l-r{n - (]pn-l omp1ng Dx’ [{fc Baﬁn E . ‘E,Z/I‘( - »_i
25 | Zamrons = kasi IcrxrAV Pamdus Semam Afmq 25 — |
=] S S S - S
27 | 27.
i 28 | 28.
R . = 29.
30 a T 30.

Gambar 52. Daftar hadir peserta sosialisasi
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6.4.

Menyampaikan sosialisasi terkait Layanan Konsultasi melalui media

Leaflite dan Video KERABAT

LAPORAN KEGIATAN
SOSIALISASI LAYANAN KERABAT (KONSULTASI

EFEKTIF, RESPONSIF DAN BERSAHABAT)

A. Latar belakang

Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good

goverance), Inspektorat memiliki peran strategis dalam melakukan

, serta ian konsultasi kepada perangkat daerah.
Salah satu beniuk upaya peningkatan kualitas layanan pengawasan non
pemeriksaan adalah melalui penyediaan layanan konsultasi bagi auditan
Layanan ini bertujuan uniuk memberikan pendampingan dan solusi atas
berbagai permasalahan yang dihadapi perangkal daerah dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi pemerintahan. Berdasarkan Peraturan Bupati Bungo Nomer 27

Tahun 2023, Layanan konsuliasi Inspekiorat Daerah Kabupaten Bungo

upaya untuk kapasilas daerah dalam
menjalankan tugas-tugas secara lebih efisien, efekiif, dan sesuai dengan standar
tata kelola yang baik. Melalui konsultasi ini, pemerintah daerah dapat
memperbaiki kebijakan, prosedur, dan prakiik yang mendukung pelayanan publilc
yang lebih baik kepada masyarakat.

Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan dan survei awal melalui
pre ltest, diketahui bahwa tingkat pemahaman auditan terhadap keberadaan dan
mekanisme layanan konsultasi masih tergolong rendah. Banyak auditan yang

belum i bahwa layanan konsultasi yang

dapat dimanfaatkan sebagai sarana pembinaan dan pendampingan dalam

rangka peningkatan ilitas p daerah

Melihat kondisi tersebut, diperlukan langkah strategis berupa sosialisasi layanan

konsultasi agar auditan memahami manfaal, prosedur, dan mekanisme

. Untuk itu, media promosi layanan dengan

@

nama KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif, dan Bersahabat) sebagai inovasi
komunikasi yang bertujuan memperkenalkan layanan konsuliasi secara lebih
menarik, mudah diakses, dan bersifat interakdif.

Kegialan Sosialisasi Layanan KERABAT ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman sefla partisipasi auditan dalam memanfaatkan

layanan kensultasi. Selain itu, kegiatan ini menjadi salah satu bentuk akiualisasi

nilai-nilai dasar ASN, berorientasi pelay N if, dan adaplif,
guna mendukung terciptanya aparatur yang profesional dan berintegritas dalam

memberikan pelayanan publik yang optimal

Dasar Hukum

1. UL No 20 Tahun 2023 tentang Aparaiur Sipil Negara

2. Berdasarkan Peraturan Bupali Bungo Nomor 27 Tahun 2023 tentang
Piagam Pengawasan Intern Aparat Pengawasan Infern Pemerintah (APIP)

Kabupaten Bungo

€. Maksud dan Tujuan

1. Maksud
Kegiatan sesialisasi layanan kensultasi ini dimaksudkan sebagai upaya untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran auditan mengenai keberadaan
serta manfaat layanan konsultasi yang disediakan oleh Inspektorat
Kabupaten Bungo. Melalui kegiatan ini, diharapkan auditan mampu mengenal

layanan KERABAT (Konsultasi Efekiif, Responsif, dan Bersahabal) sebagai

sarana it dan dalam lugas dan fungsi

pemerintahan.

~

Tujuan

/Adapun tujuan dari kegiatan sosialisasi layanan konsultasi ini adalah:

>

LAPORAN KEGIATAN
SOSIALISAS| LAYANAN KERABAT (KONSULTASI
EFEKTIF, RESPONSIF DAN BERSAHABAT)
Latar belakang
Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
govemance), Inspeklorat memilki peran strategis dalam melakukan
pengawasan, pembinaan, serta pemberian konsultasi kepada perangkat daerah

Salah satu bentuk upaya peningkatan kualitas layanan pengawasan non

adalah melalui L layanan konsultasi bagi auditan
Layanan ini berujuan unfuk memberikan pendampingan dan solusi atas
berbagai permasalahan yang dihadapi perangkat daerah dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi pemerintahan. Berdasarkan Peraturan Bupati Bungo Nomor 27

Tahun 2023, Layanan konsultasi Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

upaya untuk i kapasitas daerah dalam

menjalankan tugas-tugas secara lebih efisien, efeklif, dan sesuai dengan standar

tata kelola yang baik Melalui konsultasi ini, pemerintah daerah dapat

memperbaiki kebijakan, prosedur, dan praktik yang mendukung pelayanan publik
yang lebih baik kepada masyarakat

Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan dan survei awal melalui

pre test, diketahul bahwa tingkat pemahaman auditan terhadap keberadaan dan

mekanisme layanan konsultasi masih tergolong rendah. Banyak auditan yang

belum i bahwa layanan konsultasi yang

dapat dimanfaatkan sebagal sarana pembinaan dan pendampingan dalam

rangka penii i daerah
Melihat kondisi tersebut, diperlukan langkah strategis berupa sosialisasi layanan

konsultasi agar auditan memahami manfaal, prosedur, dan mekanisme

L Untuk itu, media promesi layanan dengan

nama KERABAT (Konsuitasi Efektil, Responsif, dan Bersahabat) sebagai inovasi

i yang bertujuan layanan konsultasi secara lebin

menarik, mudah diakses, dan bersifat interakdif.

Kegiatan Sosialisasi Layanan KERABAT ini diharapkan dapat

meningkatkan pemahaman serta parfisipasi auditan dalam memanfaatkan

layanan konsultasi. Selain ftu, kegiatan ini menjadi salah satu bentuk aktualisasi

nilai-nilai dasar ASN, khususnya berorientasi pelayanan, kolaboratif, dan adaptif,

guna

aparatur yang dan dalam

memberikan pelayanan publik yang optimal

B. Dasar Hukum

1

UU No 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara

2. Berdasarkan Peraturan Bupati Bungo Nemor 27 Tahun 2023 tentang

Piagam Pengawasan Intern Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP)

Kabupaten Bungo

C. Maksud dan Tujuan

1. Maksud

~

Kegiatan sosialisasi layanan konsultasi ini dimaksudkan sebagai upaya untuk

meningkatkan pemahaman dan kesadaran auditan mengenai keberadaan

seta manfaal layanan konsullasi yang disediakan oleh Inspeklorat

Kabupaten Bungo. Melalui kegiatan inl, diharapkan auditan mampu mengenal

layanan KERABAT (Konsultasi Efeklif, Responsif, dan Bersahabat) sebagai

sarana dan dalam tugas dan fungsi

pemerintahan

Tujuan

Adapun tujuan dari kegiatan sosialisasi layanan kensultasi ini adalzh-
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Gambar 53. Laporan Sosialisasi

LAPORAN SOSIALISASI DI KANTOR BADAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH (BAPPEDA) KABUPATEN BUNGO

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH
MUARA BUNGO

st Penerts Sovatman
Layaman KERABAT Xanastas Eleit, Reaponst dan Berssaabat)

PENERINTAI KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAI

MUARA #1NGO

(R
y sime] Poutly UP

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

P s Dunges. Jnts 31214

BERITA ACARA SOSIALISASE

a. 14 Oktober 2025, bertempat di Dadan Perecansan Pembonpunan |

han hegi

IRADAT (Kony

Sosiaisasi Lo

telah ditak:

sasif dan bersahakat) olch Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dari Inspektorat

Kabupaten [ongo atas nama Nurani Dwi Astut, $.E. dalam rangka pelaksanasn kegiatan

Asuslisasi Pelatilan Dassr CPNS Tahun 2025,

Kegistan ini bertujuan untak meningkathan pemahaman auditan terkait layanan konsakasi yang

leaflet dan video KERABAT (Koasultasi Efehiif

disediakan okch Tnspet

Responsif, dan Bersshabat). Adapun kegiatan sosialisasi ini dilakukan bersama perwakilan dati

Badan Perencanaan Pembang,

n Dacrah Kabupaten Bango. Demikian berita acara ini

dapat dipergunakan sebagaimana mestiny.

Pelaksana Kegistan Sosialisasi

* 4
bl
Ny Dy Ast
NP, 1997

si
025042002

Notulen

Hari/tanggal - Selasa, 14 Okiober 2025

Pukul -09.00 WIB s d selesai

Tempat - Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Bungo

Agenda ° Sosialisasi terkait Layanan KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif dan Bersahabat)

Pemateri - Nurani Dwi Astuti, S.E.

Notulis - Nurani Dwi Astuti, S E.

Peserta - Kepala Bidang Sosial Budaya beserta pegawai Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Bungo
Susunan acara :
a. Pembukaan

Kegiatan langsung dibuka oleh pemateri

o

Pemaparan Materi Sosialisasi
+ Penyampaian materi menggunakan media Leaflet dan Video KERABAT
(Konsultasi Efektif, Responsif dan Bersahabat)
. Diskusi & Tanya jawab

o

« Pertanyaan : Tidak ada pertanyaan

+ Saran D ada lanjutan
saat ini bertepatan dengan menyambut Hari Ulang Tahun
Kabupaten Bungo dan sedang diadakan banyak periombaan
antar OPD sehingga Jumlah peserta yang mengikuti
sosialisasi sangat minim, namun tetap akan disampaikan ke
seluruh pegawai dalam bentuk Leaflet dan Video KERABAT

* Penutup
Kegiatan sosialisasi berakhir pada pukul 09.30 WIB dengan ucapan terima
kasih dari pemateri dan harapan agar hasil sosialisasi ini bermanfaat
khususnya bagi selurun Perangkat Daerah.

Notulis
- 1
Jau

Nurani Dwi Astuti, S.E
NIP. 199705292025042002

323



Dokumentasi

Gambar 54. Laporan Sosialisasi di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

(Bappeda) Kabupaten Bungo
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LAPORAN SOSIALISASI DI KANTOR DINAS KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN BUNGO

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO

Thomom e g bigpnp s 2ot | i Sk s O ) prgurn
O O dr 5o o o | phrmen [P S pipes

5 20 5 ey

PEMERINTAI KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH
MUARA BUNGO.

Y e i g

« Dun Iorrrs Oewesns o ey ddley pra 00 fog. e prrny
hisenrguars Pinbdy_Gp - -
o sucores | Puacs Loy e ——

Qinoenen | e cagt
= (e

Dot

Oren At $57 H

Ty
vyt mion] bl Gachl

Notulen
Haritanggal - Selasa, 14 Oktober 2025
Pukul £10.30 WIB s.d selesai
Tempat : Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bungo
Agenda : Sosialisasi terkait Layanan KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif dan Bersahabat)
Pemateri - Nurani Dwi Astuti, S.E.
Notulis < Nurani Dwi Astuti, S E.
Peserta : Kasubbag Umum dan Kepegawaian beserta pegawai Dinas

Ketahanan Pangan Kabupaten Bungo
Susunan acara :
a. Pembukaan
Kegiatan langsung dibuka oleh pemateri
b. Pemaparan Materi Sosialisasi
« Penyampaian materi menggunakan media Leaflet dan Video KERABAT
(Konsultasi Efektif, Responsif dan Bersahabat)
c. Diskusi & Tanya jawab
« Pertanyaan : Apakah layanan konsultasi online bisa di akses setiap waktu?

* Saran - Dil ialisasi KERABAT dil secara
disertai dan agar
pemahaman auditan serta penerapan layanan semakin
optimal.
* Penutup

Kegiatan sosialisasi berakhir pada pukul 11.10 WIB dengan ucapan terima
Kasinh dari pemateri dan harapan agar hasil sosialisasi ini bermanfaat
khususnya bagi seluruh Perangkat Daerah|

Notulis

jﬁ,w{;’

Nurani Dwi Astuti, S.E
NIP. 199705292025042002

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jnlan RM. Thater Nomor - 508 Rimbe Tengah, Muara Bungo, Jams 37214
Telopon 0747-221169 Faximde 0747221108
Tmaokah a0 i Pes-! papebizzasiab burofia

BERITA ACARA SOSIALISASI

Pada hari Selasa, 14 Oktober 2025, bertempat i Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bungo, telsh
stan Sosialisasi Layaman KERABAT (Konsultasi efektif, responsif dan
2 Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dari Inspektorat D sten Bungo

dilaksanskan ki

Astuti, S.F
CPNS Tahun 2025,

Kegiatan ini berwjuan untuk meninghathan pemahaman auditan terkait iayanan konsuitasi yang
disediskan oleh Inspektorat melalui media leaflet dan video KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif, dan Bersahshat). Adapun kegiatan sosialisasi in dilakukan bersama perwakilan dari
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Bungo.

agar i gaimana mestinya.

Mengetahui Pelaksans Kegiatan Sosialisasi

A WAV g ap Nt Do Al § ;u

T ORIE533 2iier 9.0e
e e NIP. 199705292025042002
Kasuppae vaivs

Dokumentasi

i i W i

325



Daftar pertanyaan :

Pertanyaan 1
» Penanya

+« Spal

Jawaban

- Dhiya Iftriya L.

- Apakah layanan konsultasi online bisa di akses sefiap

waktu?

- Layanan konsultasi KERABAT bias di akses dan

ditanggapi pada jam kerja yaitu mulai dari jam 08.00 sd
16.00 WIB. Untuk mengajukan konsultasi secara online

bisa dilakukan kapanpun, namun tetap ditindak lanjuti
pada jam kerja kantor.

MNotulis

- L
ﬁ-:'uw

MNurani Dwi Astuti, 5.E
MNIP. 199705292025042002

Gambar 55. Laporan Sosialisasi di Dinas Ketahanan Pangan Kab. Bungo
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LAPORAN SOSIALISASI DI KANTOR DINAS KOPERASI USAHA KECIL DAN
MENENGAH, PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN KABUPATEN BUNGO

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
NSPEKTORAT DAERAH

MUARA BUNGO_

gy —
o
2
3
“
0
0
7
0
0
0
"
D -
»
“
"
% PEMERINTAI KABUPATEN BUNGO
L INSPEKTORAT DAERAH
S MUARA HUNGO
Gom Pasens oo
Loyinan KERABAT Wamaulons s g on Basoh 5
- o~ e ssowan e e
. T T R
Gy B e
- bt [
Notulen
Haritanggal : Selasa, 14 Oktober 2025
Pukul 211.30 WIB s.d selesal
Tempat - Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Bungo
Agenda - Sosialisasi terkait Layanan KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif dan Bersahabat)
Pemateri - Nurani Dwi Astuti, S.E.
Notulis - Nurani Dwi Astuti, S.E.
Peserta : Kasubbag Umum dan Kepegawaian, Kasubbag Program

Susunan acara :
a. Pembukaan

Keuangan, beserta pegawai Dinas Koperasi Usaha Kecil dan

Peri ian dan P K:

Bungo

Kegiatan langsung dibuka oleh pemateri

b. Pemaparan Materi Sosialisasi

« Penyampaian materi menggunakan media Leaflet dan Video KERABAT

(Konsultasi Efektif, Responsif dan Bersahabat)
c. Diskusi & Tanya jawab

« Pertanyaan : Tidak ada pertanyaan

+ Saran

- Perlu dil i i lanjutan dan informasi

secara berkala agar pemahaman terhadap layanan
KERABAT tetap terjaga dan berkembang

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jnian R Thahor Nomae - 506 Rimbo Tengah, Muara Bunge, Jamts 37214
Telopon 0747221100 Favimée 0747-221109

ITA ACARA SOSIALISAST

Pada hari Sclasa, 14 Oktober 2025, bertempat di Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah,
Perindustrion dan Perdagangan Kabupaten Bungo, telah dilaksanakan kegiatan Sosialisasi
Layanan KERABAT (Konsultasi cfeksif, responsif dan bersahabat) oleh Calon Pegawai Negeri
Sipil (CPNS) dari Inspektorat Dacrah Kabupaten Bungo atas nama Nurani Dwi Astuti, S E, dalam
rangka pelaksanasn kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar €

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman auditan terkait layanan konsultasi yang
discdiakan olch Inspektorat melalui media leaflet dan video KERABAT (Konsulasi Efekif,
Responsif, dan Bersahabat). Adapun kegiatan sosialisasi ini dilakukan bersama perwakilan dari
Dinas Koperasi, Usaha Keeil dan Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bungo.
Demikian berita acara ini dibuat agar dapat dipergunskan scbagaimana mestinya.

Mengetahui
asuoban twium bow \tq,\gw-hn

Pelaksana Kegiatan Sosialisasi

Fur

Nurani Dwi Astuti, S.|
NIP, 9970529202504

_Asmygise
N PRSEers 200

= Penuiup
Kegiatan sosialisasi berakhir pada pukul 12.10 WIB dengan ucapan terima
kasih dari pemateri dan harapan agar hasil sosialisasi ini bermanfaat
khususnya bagi seluruh Perangkat Daerah.

Notulis

T

Nurani Dwi Astuti, S.E
NIP. 199705292025042002
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Gambar 56. Laporan Sosialisasi di Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah,

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bungo
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LAPORAN SOSIALISASI DI KANTOR DINAS SOSIAL PENGENDALIAN
PENDUDUK, KELUARGA YAAN
DAN PERLINDUNGAN ANAK KABUPATEN BUNGO

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INS ORAT DAERA!
MUARA BUNGO

Thhs B o lgperg sy o | (i ot B it Ohae ol P P00
(D din Gan A e ve| ks s ouio_pspen

15| Davy hatomnd 19 doennet] fafo s

PEMERINTAN KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAI
X MUARA BUNGO

st st Soniers
oy KERABAT Gomachons ENA. Révpontt 64 Burnshsta)

8ft; [

Qe e gt

Dumen fabmarg S5 iy im0 bnndby P

< o bl Sl

Notulen

Haritanggal : Selasa, 14 Oktober 2025

Pukul 209.30 WIB s.d selesai

Tempat : Dinas Sosial Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana,
P P dan Perlil Anak
Kabupaten Bungo

Agenda - Sosialisasi terkait Layanan KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif dan Bersahabat)

Pemateri - Nurani Dwi Astuti, S.E.

Notulis - Nurani Dwi Astuti, S E.

Peserta : Kasubbag Umum dan Kepegawaian beserta pegawai Dinas

Sosial Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana,
P P dan Perlil Anak
Kabupaten Bungo

Susunan acara :
a. Pembukaan
Kegiatan langsung dibuka oleh pemateri

o

. Pemaparan Materi Sosialisasi
s Penyampaian materi menggunakan media Leaflet dan Video KERABAT
(Konsultasi Efektif, Responsif dan Bersahabat)

o

Diskusi & Tanya jawab

. P 1. Jika ada apa boleh langsung melalui

panggilan Whatsapp?
2. Jika ingin langsung ke Inspektorat, bahan apa yang perlu
dibawa?
* Saran Mengoptimalkan publikasi media informasi video KERABAT
untuk memperluas jangkauan informasi

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH
Bungs.

98 R Thaher Nomer 508 Rimto Temgah, W
Telegon 07

BERITA ACARA SOSIALISAS

Pada hari Selasa, 14 Oktober 2025, bertempat di Dinas Sosial Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Bungo, telsh
dilaksanakan kegistan Sosialisssi Layanan KERABAT (Konsultasi efektif, responsif dan
bersahabat) oleh Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dari Inspektorat Dacrah Kabupaten Bungo
atas nama Nurani Dwi Astuti, S Abtuali

CPNS Tahun 2025

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman auditan terkait layanan konsulhtasi yang
disediakan oleh Inspekorat mehalui media leaflet dan video KERABAT (Koasultasi Efekif.
Responsif, dan Bersahabat). Adspun kegiatan sosialisasi ini dilakukan bersama perwakilan dari
Dinss Sosial Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Percmpusn dan
Perlindungan Ansk Kabupaten Bungo. Demikian berita acara ini dibut agar dapat dipergunskan

sebagaimana mestinya.

Pelaksana Kegiatan Sosialisasi

Rt

NIP. 199705292025042002

* Penutup
Kegiatan sosialisasi berakhir pada pukul 10.15 WIB dengan ucapan terima
kasin dari pemateri dan harapan agar hasil sosialisasi ini bermanfaat
khususnya bagi seluruh Perangkat Daerah.

Notulis

Tk

Nurani Dwi Astuti, S.E
NIP. 199705292025042002
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Pertanyaan 1
* Penanya
Soal

Jawaban

Pertanyaan 2
 Penanya
Soal

Jawaban

Daftar pertanyaan :

© Ai Sulastri

: Jika ada kebutuhan mendesak apa boleh langsung melalui

panggilan Whatsapp?

: Jika terdapat yang

respon cepat, konsultasi dapat dilakukan melalui
panggilan WhatsApp kepada pejabat atau petugas yang
berwenang. Namun demikian, hasil pembicaraan tetap
perlu didokumentasikan secara tertulis, baik melalui
pesan tindak lanjut atau konsultasi online agar tetap
tercatat secara formal sebagai bagian dari layanan
KERABAT.

: Anastasia Dwi Putri

Jika ingin konsultasi langsung ke Inspektorat, bahan apa
yang perlu dibawa?

: Dokumen pendukung yang berhubungan dengan

atau topik ya: laporan
p SPJ, atau

bukti administrasi lainnya).

kegiatan,

Notulis

Nurani Dwi Astuti, S.E
NIP. 199705292025042002

Gambar 57. Laporan Sosialisasi di Dinas Sosial Pengendalian Penduduk,

Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Kabupaten Bungo
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LAPORAN SOSIALISASI DI KANTOR DINAS DINAS PETERNAKAN DAN
PERIKANAN KABUPATEN BUNGO

PEMERINTAN KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH
UARA BUNGO

] i et
P

| Davy haramo

FENERINTAN KABUPATEN BUNGO
L INSPEKTORAT DAERAH

N AMUARA B NGO

Notulen

Hari/tanggal : Selasa, 14 Oktober 2025

Pukul - 08.30 WIB s.d selesai

Tempat : Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bungo

Agenda Sosialisasi terkait Layanan KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif dan Bersahabat)

Notulis Nurani Dwi Astuti, S.E

Peserta Kasubbag Umum dan Kepegawaian beserta pegawai Dinas
P dan Perik: Bungo

Susunan acara :
a. Pembukaan
Kegiatan langsung dibuka oleh pemateri
. Pemaparan Materi Sosialisasi
« Penyampaian materi menggunakan media Leaflet dan Video KERABAT
Efexktif, ponsif dan
Diskusi & Tanya jawab

o

o

+ Tidak ada pertanyaan yang diajukan, peserta memahami dengan jelas
penyampaian materi terkait Layanan Konsultasi
« Saran : Menyediakan panduan tertulis atau leaflet digital yang mudah
diakses sebagai referensi cepat bagi auditan.
Penutup
Kegiatan sosialisasi berakhir pada pukul 09.00 WIB dengan ucapan terima

a

kasih dari pemateri dan harapan agar hasil sosialisasi ini bermanfaat
khususnya bagi seluruh Perangkat Daerah.
Notulis

’/’ﬁaﬁ

Nurani Dwi Astuti, S.E
NIP. 199705292025042002

) PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

satenm o B, Jamtd 7714

BERITA ACARA SOSIALISAS!

Pada hari Selasa. 14 Obtober 2025, beriempat di Dinas Petemakan dan Perikanan Kabupsten

Bungo, telsh dilsksanskan kegiatan Sosialisasi Layanan KERABAT (Konsultasi cfektif, responsif
dan bersahabat) oleh Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) darl lnspektorat Daerah Kabupaten
Bungo atas nama Nurani Dwi Asti, SE, dalem rangka pelsksansan kegistan Aktuslisasi

Pelatiban Dasar CPNS Tabun 2025,

Kegiatan ini bertujusn untuk meningkatkan pemahaman suditan terkait layanan konsultasi yang

isediskan oleh Inspektorat melalui media leaflet dan video KERABAT (Konsultasi Efektf,
Respoesi, dan Bersshabat). Adspun kegiatan sosislsash ini dilakukan bersama perwakilan dari
Dinas Petermakan dan Perikansn Kabupsten Bango. Demikian berita acara i dibuat agar dapat
ipergunalan sebagaiman mestinya

Mengetahui Peiaksana Kegiatan Sosialisasi

: Fork

Narani Dwi
NIP. 1997052920254

“eepegasaan

Dokumentasi

Gambar 58. Laporan Sosialisasi di Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
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LAPORAN SOSIALISASI DI KANTOR DINAS KEPENDUDUKAN DAN
PENCATATAN SIPIL KABUPATEN BUNGO

PEMERINTAN KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH
MUARA BUNGO.

3 | Nama asmns Tonda Targen

| PSS ST Ty VAL WP
[ > . [y rig—
o 5 }-

Prawi tiwm “‘umx

Aer ~
15| Davy hasennd | if8) doiemnme| Fangooes | u_ Wi
PEMERINTAN KABUPATEN BUNGO
L) INSPEKTORAT DAERAN

MUARA BUNGO

otar Posers Somisiases
Loyanan KERABAT (lommutasi Ehst, Respons eam Barsshasr

Ooreses oy by pra 00 o, sy prominy
area] Boukty P S
s smeoTers | Bunct (1w v

= o
Ty
o Sl Sl

Notulen
Hariftanggal Selasa dan Rabu, 14 dan 15 Oktober 2025
Pukul 13.00 WIB s.d selesai
Tempat Dinas dan Sipil
Bungo
Agenda Sosialisasi terkait Layanan KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif dan Bersahabat)
Pemateri Nurani Dwi Astuti, S.E.
Notulis * Nurani Dwi Astuti, S.E.
Peserta is serta g Umum dan ian Dinas
dan P Sipil Kabupaten Bungo

Susunan acara :
a. Pembukaan
Kegiatan langsung dibuka oleh pemateri
b. Pemaparan Materi Sosialisasi
« Penyampaian materi menggunakan media Leaflet dan Video KERABAT
« Efektif, Responsif dan )
c. Diskusi & Tanya jawab

« Tidak ada pertanyaan yang diajukan, peserta memahami dengan jelas
penyampaian materi terkait Layanan Konsultasi

* Saran : Terus lakukan sosialisasi terkait apa yang dibutuhkan oleh auditan,
tidak hanya konsultasi, baiknya dalam bentuk konten di sosial
media.

d. Penutup

Kegiatan sosialisasi berakhir pada pukul 13.30 WIB dengan ucapan terima

kasih dari pemateri dan harapan agar hasil sosialisasi ini bermanfaat

khususnya bagi seluruh Perangkat Daerah.

Notulis

J ,?ﬂ::(uf‘{"’

Nurani Dwi Astuti, S.E
NIP. 199705292025042002

F=t PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
1S INSPEKTORAT DAERAH
I e s AT ik S AT

BERITA ACARA SOSIALISASI

Pada hari Selasa, 14 Oktobes

5, bertempat di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabopaten Bungo, fclah dilaksanskan kegiatan Sosialisasi Layanan KERABAT (Koosultasi

Cfebif, responsif dan bersahabat) olch Calon P

i Siph (CPNS) dari Inspebtons

Daerah Kabupaten Bungo atas nama Nurani Dwi Astuti, S.E. dalam rangka pelaksanaan kegiatan
Aktaalisasi Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025,

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman auditan terkait layanan konsukasi yang

disediakan oleh In

pektorat melalui media leaflet dan video KERABAT (Konsubasi Efektif,
Respoasif, dan Bersahabat). Adapun kegiatan sosialisasi ini dilakukan bersama perwakilan dari
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bungo.

Demikian berita scara ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pelaksana Kegiatan Sosialisasi

weagl
)
. N 967 Nurani Dwi Astuti, S.E,
AT 196 € (a0t NIP, 199705292025042002
Dokumentasi

Dokumentasi 14 Oktober 2025
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Dokumentasi 15 Oktober 2025

Gambar 59. Laporan Sosialisasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kabupaten Bungo
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LAPORAN SOSIALISASI BERSAMA PEMERINTAH DESA PADA WILAYAH
PENGAWASAN INSPEKTUR PEMBANTU IV

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH
MUARA BUNGO

Outar Perarts Sovisbusnt

s

S s B fm iy son ] (it ol Mg G lgd P P00
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH
MUARA BUNGO

- ke
st e e iy U

Duveepe

Notulen
Tanggal 213,14 dan 15 Oktober 2025
Pukul - 10.30 WIB s.d selesai
Tempat - Inspekiorat Daerah Kabupaten Bungo
Agenda - Sosialisasi terkait Layanan KERABAT (Konsultasi Efektif,
Responsif dan Bersahabat)
Pemateri - Nurani Dwi Astuti, S.E.
Notulis > Nurani Dwi Astuti, S.E.
Peserta . Perangkat Desa pada wilayah pengawasan Inspektur
Pembantu IV

Susunan acara :
a. Pembukaan
Kegiatan langsung dibuka oleh pemateri
b. Pemaparan Materi Sosialisasi
* P ian materi media Leaflet dan Video KERABAT

(Konsultasi Efektif, Responsif dan Bersahabat)
c. Diskusi & Tanya jawab
+ Pertanyaan : Tidak ada pertanyaan
* Saran Perlu adanya sosialisasi langsung ke Desa-desa terkait
Layanan konsultasi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif
dan Bersahabat) pada Saat Inspektorat melakukan
pemeriksaan ke Desa. Hal ini dikarenakan jarak Kabupaten
ke Desa yang jauh sehingga kami hanya bisa mengikuti
sosialisasi saat kami melapor ke Inspektorat Tapi
terimakasin, kami sebagal perangkat Desa tetap bisa
terkait I melalui  Video
KERABAT yang sudah dibagikan.

i | PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
O INSPEKTORAT DAERAH

\¥ oo AL Thats o 390 i g, Mhers g, ol 7214
2% gt S e AR

Laman wy epoktoca bumokab g Pos-of mapebioratiat bunpfiamat com

BERITA ACARA SOSIALISASI

Pada ari Selasa, 15 Oktober 2025, bertempat di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo, telsh
lalsamlon kegistm Sosisisasi Laymman KERABAT (Kousultasi efektif, responsif dan
bersahabat) oleh Calon Pegaveai Negeri Sipil (CPNS) dari Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

atas nama Nowrani Dws Asts, S E, gistan Aktulis:
CPNS Tabun 2025,
Kegistan i bertujusn uotuk bhamun suditan terkait | yang

disediskan oleh Inspeltorat melalis media leaflet dan video KERABAT (Koamultasi Efektif,
Responsif, dan Bersahabat). Adspus kegintan sosiaisas ini dilakukan bersama perwakilan dan
Pemeriatah Desa pada wilsyah pengawasan laspektur Pembastu IV. Demikian berita acar i
@bust agar dapat dipergunakan sebagairaana mestisya

Mengetabus
Menter Pelakzenn Kegiatan Sosialisasi.
il
(it
Hasi Ela Setiyawan, SE ME. Nerasi D Astuti. SE
NP, 197901262006041038 NP, 199705292025042002
+ Penutup

Kegiatan sosialisasi berakhir pada pukul 11.10 WIB dengan ucapan terima
kasih dari pemateri dan harapan agar hasil sosialisasi ini bermanfaat
khususnya bagi seluruh Perangkat Dagrah.

Notulis

Jui

Nurani Dwi Astuti, 8.
NIP. 199705292025042002

334



Dokumentasi

Gambar 60. Laporan Sosialisasi Bersama Pemerintah Desa pada Wilayah

Pengawasan Inpektur Pembantu IV Kabupaten Bungo

335



6.5. Membagikan soal Post test setelah sosialisasi

1624408 -

& P Pak Dika Koperindag

Post Test Layanan Konsultasi

Assalamu'alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh_

Selamat Siang Bapak/Ibu.

Dalam rangka pelaksanaan
Aktualisasi Latsar CPNS,
dimohon bantuan Bapak/Ibu
pada wilayah kerja Inspektur
pembantu IV Inspektorat
Daerah Kabupaten Bungo
untuk menjawab soal Post-Test
tentang "Layanan KERABAT
(Konsultasi Efektif, responsif
dan bersahabat)"

Melalui Link Google Form
Sebagai Berikut:

&?:HJ 5.//Torms.ale

Atas Bantuan Bapak/Ibu
diucapkan Terimakasih A A

Wassalamu'alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh

Baik rani, nanti saya share ke group

Baik pak terimakasih A

Putri Dinsos

Post Test Layanan Konsultasi

Assalamu'alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh_

Selamat Siang Bapak/Ibu

Dalam rangka pelaksanaan
Aktualisasi Latsar CPNS,
dimohon bantuan Bapak/Ibu
pada wilayah kerja Inspektur
pembantu IV Inspektorat
Daerah Kabupaten Bungo
untuk menjawab soal Post-Test
tentang "Layanan KERABAT
(Konsultasi Efektif, responsif
dan bersahabat)"

Melalui Link Google Form
Sebagai Berikut

£

¢’ ht

Atas Bantuan Bapak/lbu
diucapkan Terimakasih L L

Wassalamu'alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh
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Post Test Layanan Konsultasi

Assalamu‘alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh_

Selamat Siang Bapak/Ibu.

Dalam rangka pelaksanaan
Aktualisasi Latsar CPNS,
dimohon bantuan Bapak/Ibu
pada wilayah kerja Inspektur
pembantu IV Inspektorat
Daerah Kabupaten Bungo
untuk menjawab soal Post-Test
tentang "Layanan KERABAT
(Konsultasi Efektif, responsif
dan bersahabat)"

Melalui Link Google Form
Sebagai Berikut:

Atas Bantuan Bapak/Ibu
diucapkan Terimakasih A l

Wassalamualaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh

Waalaikumsallam, siap ofg

A

Gambar 61. Membagikan Soal Post test melalui whatsapp
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10 san diagram
1. Barikat ini yang bukan merupakan manfast dar layanan konsultas
adalab....

22 7% mwmken yerg baner

5 Menirgratin kst lats
hasicda,

b Merggeregt oo e
- T

o & Mamiel kimers g —
e e

£ Muranchadbue catraarrus
ez

o s --. 1 = =

10 sain disgram
2 Varg bukar termasuk layanan konsultasi yang disediskan Inspektorat
adalah_.

2.3 e o e
= Concig . | s
= et e

T

10 saEm disgram
2 Pendampingan langsung untuk membanty OPD melaksanakan program
atau menyusun dokumen secara tepat, mudah dan sesuai aturan menupakan
salzh satu bensuk layanan konsultasi, yaitu

3 1% mwmken yeng baner
= Eamtncan lekns|

5 Comcting s

& Furm Gruzp Dtecaos)
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o 0 ] ']

10 sain diasgram
4. Berikast ini yang bukan termasuk bidang layaran konsuttesi sdalzh..

I / T% jeween erg baner

10 sain disgram
5. Apa langkah awal yang dilskukar cleh auditan pads s=at ingin
berkomsultasi langsung ke Inspekiorat?

I8/ I7 mwten yeng Baner

= Mraarus i e
[rs

& Meraern s s 2 6

¥ = Mg ks laems

=, -

o Warmards bangan ks gt
wp

0 st disgram
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W0 sabn disgram
7. Konsultasi offline dapat dilakukan melalui 2 metode, yaiu. .

1% jmwsben yeng e
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Tt s Iraqrek il

& Chengan musgt i e
um e et it o

< £ Runnges e e
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e

2 Wit wene Bmrrzsd
T s s Gasr

o n = =

I sabndiagram
& 4pa jeniz dokumen yang dterma suditan setelah layaran kensutasi
selesai diberikan?

7 7% jeweben yerg baner

. ek gl Laysran png
[P ————
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. Suruan tAL]

5. &pa yang harus dilakukan Auditan sebagai tanda babwa layanan konsultasi |0 sain diagram
telah selesai?

9 7 3% |ewsben yerg baner
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10. Apa yang harus clakukan auditan setelzh menerima rekomendasi hasil 10 =aiin diagram
konsultasi dari Inspeictorat?

. 7% ke yeg baner

& Mz o
ssborrsene cat Inapekionl
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P
T

1. Salah satu 0P0 menghadagi kendala dalam kegatan pengadaan barang L0 Sa% disgram
dar jasa. Mersika khawatir langkah yang diambil berpotensi menimbulkan

temuan audis. Sekretaris OPD ingin memastikan prosedur yang dilakukan

sudah sesuai aturan, namun tidak sempat datang langsung ke Inspektorat.

Jeriz layanan konsultas’ pang paling s=pat digunakan oleh 020 tersebut

adalah_

28 £ 7% |eweben yerg baner
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renzan kegistan, iz memsmukan perbedaan penafsitan aturan terkait

Fergadazn jasa korsuhtan. Andi khawatic langkah yang Siambil memimEulkan

potensi ketidaksesuaian sturan, Tindakar paing tepat yang harus Andi

lakukan adalzh..
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13. Jika Auditan mengajukan permaohonan layanan konsultasi, dimana IO salin diagram

permchionan tersebut dicatat?

T2 /3% jewsken porg bener

. Eicks Lazones khitss |

B gt Lagpom _ SR

£ Bus Calslen Irsgskla | 1A

= Boku lams

14. Salah satu bentuk pembinaan dalam layanan konsultasi adalah.. IO sain diagram
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g kst £4°L) mnepmrnchorrs
e o
e e L
47D chapel e
B
B s Mo
Py s b
oI

£ & Mamtuants C1D st L
u.m-cunumnua_ e

[} s 0

15. Pada jenis layanan konsultasi apa yang difckuskan urtuk meninglkatian 0 sain diagram

keterarmipilan dan kemampuan SDM melalui pemberian saran 7

I 3% Jeweken yerg Sener

. Hamisrgan |shns
5 | ‘artagancus | 1454

£ AU Sangen s el
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Gambar 62. Soal Post test yang telah di isi
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7. Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan

7.1. Menganalisis Nilai Post test
28 I r»l W m “‘
: T

‘ " " L L """*17

«1"""

~

i
¥ \‘-\ |
) ’

Gambar 63. Meminta persetujuan mentor terkait hasil analisis Post test
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan RM. Thaher Nomer : 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221169 Faximile 0747-221169
id Pos.

el com @ Wawasan

LAPORAN HASIL ANALISIS POST TEST o w;‘“;
Pada tanggal 16 Oktober 2025, penulis selaku peserta Latsar CPNS Tahun 2025 .
telah melaksanakan kegiatan Post test yang bertujuan uniuk mengukur tingkat : :- - ‘- I I
pemanaman auditan terkail layanan konsultasi selelah diberikan sosialisasi s )
melalul media promosi KERABAT (Konsultasi Efekiif, Responsif, dan Gambar 2. Rata-rata nilai post fest
Bersahabat). Kegiatan ini dimaksudkan untuk melinat peningkatan pengetanuan Berdasarkan data hasil post test yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
serta Kkegiatan sosi: yang telah Dari hasil Post-test tingkat pemahaman auditan terhadap materi layanan konsultasi mengalami
yang diikuti oleh 29 orang auditan melalui Google Farm, diperoleh data yang peningkatan yang sangat signifikan. Nilai post test peserta berada pada
kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan pemahaman auditan rentang 75 hingga 100, dengan rata-rata nilai mencapai 91.28. Lebih dari
terhadap layanan konsultasi. Adapun hasil analisis tersebut disajikan sebagai 80% dari total auditan, berhasil memperoleh nilai di atas 85, bahkan
berikut: beberapa di 1 nilai 100

Distribusi Nilai Post Test Berdasarkan Kategori
Nilai Post test setiap peserta

0
© 10
h L4
0
Kureng, Cup B3k  SangatBak
0 .
13

FERETRE=IEe g

kurang.

573 unBs

= Jumiah Pesaria

Nilai Post test setiap peserta (auditan) Gambar 3. Distribusi Nilai Post Test Berdasarkan Kategori

e ———

®-m [FUR et St v o 3
[Pemabaman pesemarmash

- Ky |, bl perdsngrgin o o
[ubian

20| Supukanng [dargunbad e o o
Jpemitspuaniiony

Gambar 4. Hasil Post test Pengelompokkan Nilai berdasarkan kategori

Berdasarkan hasil pengelompokan nilai, diketahui bahwa sebanyak 27
peserta (93,1%) berada pada kategori Sangat Baik (86—100) dan 2 peserta
(6,9%) berada pada kategori Baik (71-85). Hasil ini menunjukkan bahwa
hampir seluruh peserta telah memanami materi sosialisasi dengan sangat
baik. Persentase yang dominan pada kategori “Sangat Baik’
menggambarkan bahwa kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan berhasil

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman auditan secara signifikan

Muara Bungo, 26 September 2025

Mengetanui

Mentor Peserta

Hari Eka Setiyawan, SE ME Nurani Dwi Astuti, S.E

NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 64. hasil analisis post test
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7.2. Melakukan Perbandingan

PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan RM. Thaher Nomor - 506 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221169 Faximile 0747221169
Laman wr i id Pos-el i com

LAPORAN PERBANDINGAN PRE TEST DAN POST TEST

Pada tanggal 17 Oktober 2025, penulis selaku peserta Latsar CPNS Tahun 2025
melakukan perbandingan hasil pre test dan post test yang bertujuan untuk

auditan setelah dilaksanakan sosialisasi

layanan konsultasi melalui media promosi KERABAT (Konsultasi Efektif,

Responsif, dan B ). Per

ini dilakukan guna menilai efektivitas
kegiatan sosialisasi dalam meningkatkan pengetahuan seria kesadaran auditan
terhadap manfaat dan mekanisme layanan konsultasi. Adapun hasil analisis

tersebut disajikan sebagai berikut:

Tren Peningkatan Nilai Pre test dan Post test setiap

peserta
20
100
. \/'\*wv\./v’*\,..z
©
©
»
o
123 ; 41516147 181920 02 22425 26273829

—Pretest mbmmPost Test

Gambar 1. Trend peningkatan Nilai pre test dan post test

Rata-rata Nilai

LA

Pre test Past test
5572 s

Gambar 2. Perbandingan Nilai rata-rata Pre test dan Post test

- Pre Post S Persentase
Indikator Test  Test Selisih Kenaikan
Nilai Rata- N
Tt 5572 | 9128 3555 63.80%

Gambar 3. Persentase Kenaikan Nilai
Berdasarkan hasil analisis data pre test dan post test yang diikuti oleh 29 orang
auditan, diperole hasil bahwa kegiatan sosialisasi memberikan dampak yang
sangat positif terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai layanan
konsultasi. Dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa nilai rata-rata pre test
peserta adalah 55,72, sedangkan rata-rata nilai post test meningkat signifikan
menjadi 91,28. Dengan demikian, terdapat selisin peningkatan sebesar 35,55

poin, atau setara dengan kenaikan rata-rata sebesar 63,80%.

Hasil Pre test dan Post Test

Berdasarkan grafik tren peningkatan nilai pre-test dan post-test setiap peserta
terlinat adanya peningkatan yang signifikan pada nilai rata-rata peserta setelan
dilaksanakan sosialisasi melalui media promosi KERABAT. Nilai Pre-Test
menunjukkan variasi yang cukup lebar antar peserta, dengan beberapa peserta
mempereleh nilai di bawah 40 bahkan mendekati 0, sementara sebagian lainnya

berada pada kisaran 60-80. Hal ini banwa sebelum

tingkat pemahaman auditan terhadap layanan konsultasi masih beragam dan
cenderung belum merata. Sebaliknya, hasil Post-Test menunjukkan peningkatan
signifikan dengan tren nilai yang relatif stabil dan tinggi di hampir seluruh peserta

yaitu berada pada kisaran 85-100. Tidak tampak lagi kesenjangan nil

yang
lebar seperti pada hasil Pre-Test, yang menandakan adanya pemerataan

setelah kegiatan dilakukan

Peningkatan yang konsisten antara hasil Pre-Test dan Post-Test menegaskan

banhwa sosialisasi melalui media KERABAT efekiif dalam meningkatkan

dan auditan terhadap layanan konsultasi
di lingkungan Inspektorat Kabupaten Bungo. Secara umum, grafik menunjukkan
bahwa hampir seluruh peserta mengalami peningkatan nilai individu, yang berarti

terjadi lonjakan signifikan dalam tingkat pemahaman setelah menerima materi

sosialisasi
Muara Bungo, 17 Oktober 2025
Mengetahui
Mentor Peserta

Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E
NIP. 197901262006041008

Nurani Dwi Astuti, S.E
NIP. 199705292025042002

Gambar 65. Perbandingan pre test dan post test
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7.3. Melakukan konsultasi kepada mentor terkait hasil perbandingan pre

test post test

PP [
f{/ | ' 1 ﬁ' }

|

Gambar 66. Konsultasi dengan mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH

Jalan R.M. Thaher Momor : 508 Rimba Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214
Telepon 0747-221188 Faximile 0747-221160
Laman wwnw inspektorat bungakab.ge.id Pos-2l inspekioratkab. bunga@gmail. com

NOTULENSI KONSULTASI

Marasumber : Hari Eka Setiyawan, 5.E.M.E

Jabatan - Inspekiur Pembantu Wilayah 1V

Tanggal - 17 Oktober 2025

Tempat - Ruang Inspekiur Pembantu Wilayah IV
Mo Notulensi Konsultasi

“Uat .":ind.llfli Secara debl olan |:."I"r""-"

AR A 'ﬂl‘ncln.ﬁ-m-ﬂ;.\nfi'ﬁlﬂ kpaslaan
o e

rj:."'”"_'j'-' Srbraarnus

Muara Bungo, 17 Oktober 2025

Mengetahui
Mentor Peseria
- ~ 1
*If:e ~!Mf!:r.:.'-
Hari Eka Setivawan, S.E. M_E. Murani Dwi Astuti 5.E.
MNIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 67. Lembar Catatan Konsultasi
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7.4. Meminta persetujuan mentor terkait hasil perbandingan pre test dan

post test

L}
'

Gambar 68. Meminta persetujuan mentor terkait hasil analisis perbandingan
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I"‘ ":] PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
.9 INSPEKTORAT DAERAH
~ /*

1.’, Telepon 0747-22116D Faxmile 0747.221100
¥ Laman wwan inspeltorat bungolab qo id Pos-el inspektormtkab bunpof@pmai com

\_‘ 2 Jalan R M. Thaher Nomor : 500 Rimbo Tengah, Muara Bungo, Jambi 37214

SURAT PERSETUJUAN MENTOR

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Han Eka Setiyawan, S E, M E.
Jabatan . Inspektur Pembantu IV
Instansi - Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap hasil
evaluasi kegiatan terkail hasil pre test dan post test yang disusun oleh:

Nama - Nurani Dwi Astuti, S E.
NIP - 199705292025042002
Jabatan - Auditor Ahli Pertama

Setelah dilakukan konsultasi dan penyempurnaan, maka analisis tersebul tersebut
dinyatakan disetujui untuk digunakan sebagai evaluasi kegiatan.
Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Muara Bungo, 17 Oktober 2025
Menlor,
Inspeklur Pembantu IV

Har Eka Setiyawan, S £ M E
NIF. 19790126200604 1008

Gambar 69. Surat persetujuan hasil analisis perbandingan Pre test dan Post test
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Kegiatan 8. Pembuatan laporan aktualisasi

8.1. Membuat Draf Laporan Aktualisasi

LEMBAR PERSETUJUAN
LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
JUDUL F F Auditan
KEMENTERIAN DALAM NEGERI Layanan Konsultasi Melalui Media Promosi
REPUBLIK INDONESIA KERABAT (Konsultasi Efekiif, Responsif dan
Bersahabat) di Inspektorat Kabupaten Bungo.
LAPORAN AKTUALISASI NAMA - Nurani Dwi Astuti, S.E.
PELATIHAN DASAR CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL NIP - 190705202025042002
GOLONGAN Il PANGKAT/GOL - Penata Muda / lllA
JABATAN © Auditor Ahli Pertama
UNIT KERJA 2 Inspektorat Daerah
PENINGKATAN PEMAHAMAN AUDITAN MENGENAI LAYANAN KONSULTASI INSTANSI - Pemerintah Daerah Kabupaten Bungo
MELALUI MEDIA PROMOSI KERABAT (KONSULTAS| EFEKTIF, RESPONSIF ANGKATAN/KELOMPOK - XIX/I
DAN BERSAHABAT) DI INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN BUNGO NO. PRESENSI T A1917
N Disahkan Seminar Akiuali; yang pada
Disusun Oleh: tanggal 19 September Tahun 2025 di Pusat Pengembangan Sumber Daya
Nama : Nurani Dwi Astuti, S.E. Manusia Kementerian Dalam Negeri Regional Bukittinggi
NIP : 109705292025042002 Bukitinggi, 20 Oktober 2025
Jabatan : Auditor Ahli Pratama Coach, Penguii,
Unit Kerja : Inspektorat Daerah
Instansi : Pemerintah Daerah Kabupaten Bungo
Angkatan/Kelompok T XIXA Eka Saputra,S.Sos, M.M Afri Yendra, SH., MH.
No. Absen L A194.7 NIP 198011042008121001 NIP. 195804211994011001
Gelombang HI
Mengetahui
Kepala Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
PUSAT PENGEMBANGAN SUMBEER DAYA MANUSIA Kementerian Dalam Negeri
KEMENTERIAN DALAM NEGERI Regional Bukittinggi
REGIONAL BUKITTINGGI
2025

Sarjayadi, 5.3., M.AP
NIP. 197003041996031001

Gambar 70. Draf laporan aktualisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO
INSPEKTORAT DAERAH
Jalan R.M. Thaher Nomaor :506 Telp. / Faximile (0747) 221169
MUARA BUNGO

SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISASI

Saya yang berianda tangan di bawah ini :

MNama . Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E.
MIP . 197901262006041008
Pangkat/Gol . Pembina /IVia

Jabatan - Inspektur Pembantu IV

Unit kerja - Inspektorat Dasrah

Instansi . Kabupaten Bungo

Dengan inl menyatakan bahwa:

MNama - Murani Dwi Astuti, S E.
MIP - 189705292025042002
Fangkat/Gol : Penata muda Jlll/a
Jabatan . Auditor Ahli Pertama
Unit kerja . Inspektorat Daerah
Instansi . Kabupaten Bungo

Telah melakukan konsultasi, maka disetujui draf laporan pelaksanaan aktualisasi
tentang “Peningkatan Pemahaman Auditan Mengenai Layanan Konsultasi
Melalui Media Promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif dan
Bersahabat) di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo”

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Muara Bungo, 22 Oktober 2025
Inspekiur Pembantu 1V

Hari Eka Setivawan, 3 E. ME.
MNIP. 197901262006041008

Gambar 71. Draf Lembar Persetujuan Laporan Aktualisasi
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7.2.

Melakukan konsultasi kepada mentor terkait draf laporan aktualisasi

Gambar 72. Melakukan Konsultasi Kepada Mentor

14
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NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber : Hari Eka Setiyawan, S.E.M.E

Jabatan - Inspekiur Pembantu Wilayah IV
Tanggal - 21 Oktober 2025

Tempat - Ruang Inspekiur Pembantu Wilayah IV

No Notulensi Konsultasi

g ﬁhk.fa /«;:‘ /(aﬁhwvl /lén/n &ary Saleh farhk

3 (fﬂj/to/\ /)oll wmprn Pl‘ﬂrlblf u-r:] Aituotisart S f/Jrl/r'

[dl-o

Muara Bungo, 21 Oktober 2025

Mengetahui
Mentor Peserla
T
Hari Eka Sefiyawan, SE ME. Nurani Dwi Astuti, SE.
NIP. 197901262006041008 NIP. 199705292025042002

Gambar 73. Lembar Catatan Konsultasi
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8.3.

Meminta persetujuan kepada mentor terkait laporan aktualisasi

Gambar 74. Meminta Persetujuan Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO

i INSPEKTORAT DAERAH

¢y Jalan R.M. Thaher Nomor :506 Telp. / Faximile (0747) 221169
MUARA BUNGO

SURAT PERSETUJUAN LAPORAN AKTUALISASI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Hari Eka Setiyawan, S.E,.M.E.
NIP 1 197901262006041008
Pangkat/Gol : Pembina /IV/a

Jabatan . Inspektur Pembantu IV
Unitkerja  : Inspektorat Daerah

Instansi : Kabupaten Bungo

Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Nurani Dwi Astuti, S.E.
NIP : 199705292025042002
Pangkat/Gol : Penata muda /lll/a
Jabatan : Auditor Ahli Pertama
Unitkerja  : Inspektorat Daerah
Instansi : Kabupaten Bungo

Telah melakukan konsultasi, maka disetujui draf laporan pelaksanaan aktualisasi
tentang “Peningkatan Pemahaman Auditan Mengenai Layanan Konsultasi
Melalui Media Promosi KERABAT (Konsultasi Efektif, Responsif dan
Bersahabat) di Inspektorat Daerah Kabupaten Bungo”

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Muara Bungo, 22 Oktober 2025
Inspektur Pembantu IV

Hari Eka Setiyawan, S.E. M.E.
NIP. 197901262006041008

Gambar 75. Surat persetujuan laporan aktualisasi
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